PROLOG 
WARNING 


Baca cerita ini harus kuat tahan banting. Ceritanya 
sangat perasa, membuat beberapa pembaca kadang 
emosi dan baper secara bersama. 


Jika kamu tidak kuat membaca cerita penuh lika-liku 
dan pilu, stop dari sekarang! 


Absen : 

1. Tim baca ulang? 
2. Tim baru baca? 
-000- 


Aero Alterio, si cowok tampan dengan prestasi yang 
membanggakan. Terkenal bad boy berkelas di SMA 
Gardapati yang menyandang status most wanted dan ketua 
geng besar di sekolah. Mendengar gombalan dan rayuan 
Alena Kezia, sudah menjadi kebiasaannya. 


Alena Kezia, si bad girl yang sering keluar masuk BK. 
Namun, berparas cantik menjadi suatu keberuntungan 
baginya. Selain bisa menjadi idola, kecantikannya bisa 
dimanfaatkan untuk mendekati Aero. Walaupun sudah 
ditolak beberapa kali tidak membuatnya menyerah. 


Sekarang kamu bilang gak cinta sama aku, tapi liat aja, 


kamu bakalan nyesel. 
- Alena Kezia - 


Lebih nyesel lagi kalo gue suka sama lo. 
- Aero Alterio - 

TBC 

Gimana? Adakah yang penasaran? 
Mau lanjut? 


amldewi 
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"AERO ALTERIO!" 


teriakan melengking dari arah belakang membuat cowok 
yang terpanggil namanya tadi berhenti melangkah 
ditengah-tengah koridor. 


Tidak heran lagi, setiap pagi-pagi begini disuguhi suara 
cempreng dari cewek yang sama. Telinganya pun sudah 
kebal akan suara familiar yang sekarang sudah berhenti 
berteriak. 


"Aero, ke kelas bareng yuk?" 
"Gak." 


Gadis itu berdecak. "Kebiasaan deh kalo diajak gak pernah 
mau." 


Aero diam, bukan, bukan karena sombong. Tapi jika ia 
menjawab terus menerus maka gadis disampingnya ini akan 
bertanya tiada henti. Yah, walaupun sudah terbiasa akan hal 
itu tapi tetap saja berhadapan dengan cewek ini sangat 
menyebalkan. 


"Aero ih, jawab!" Tangannya merangkul lengan Aero dan 
bergelayut disana. Katakan saja dia gadis tidak tahu diri, 
tidak apa toh namanya juga sedang berusaha mendekati es 
batu. 


"Lepas, Alena Kezia." 


Yah, Alena Kezia. Siapa yang tidak kenal gadis itu? Seantero 
sekolah bahkan diluar sekolah juga banyak yang 
mengenalnya. Wajahnya cantik, sudah pasti. Body goals, 
tentu saja. Jadi wajar kalau dia dijuluki sebagai primadona di 
SMA Gardapati. Tidak salah lagi kalau dia termasuk 
selebgram dengan pengikut mencapai sepuluh ribu lebih. 


Jika kalian bertanya tentang prestasi cewek itu, tidak ada 
yang perlu dibanggakan selain surat panggilan yang 
menggunung. Saat pembagian raport dan masuk 20 besar 
saja dia sudah senang, apalagi sampai masuk 10 besar. 


"Baper.... Baru kali ini kamu manggil nama lengkap aku." 


Cowok itu menghela napas saat tau ucapannya sangat tidak 
tepat. Setelah menyingkirkan tangan Alena dari lengannya, 
ia berjalan cepat meninggalkan Alena yang menggerutu 
sebab ulahnya tadi. 


"TUNGGUIN AKU." 


Bukan Alena Kezia namanya kalau menyerah begitu saja, 
melangkah dengan cepat mengejar Aero yang sudah jauh 
didepan. Kaki jenjangnya mengarah di kelas XI IPA 1, 
dimana itu adalah kelas Aero. 


"Kamu gimana sih? Kok akunya ditinggal?!" Kesal Alena saat 
setelah menghampiri Aero yang sudah duduk anteng dikursi 
dengan jari yang sibuk bergerak dilayar ponsel. 


"Eh, ada neng, Alena. Sini duduk samping Abang." Bukan 
Aero yang menjawab melainkan temannya. 


Alena tidak menggubris, ia memilih duduk diatas meja tepat 
dihadapan Aero saat ini juga. Tidak tahukan Alena, bahwa 
Aero sudah memejamkan mata dan menarik napas banyak- 


banyak setelah tak sengaja matanya melirik rok pendek 
abu-abu Alena yang terangkat. 


"Turun!" 
"Gak! H 
"Turun!" 


"Gak mau, Aero!" Alena membalas tatapan tajam Aero 
dengan senyum manis. Tapi yang Aero tangkap dari 
penglihatannya bukan manis melainkan, menjengkelkan. 


"Turun, Alena Kezia!" 


Katakan saja Alena lebai, bahkan saat Aero memanggil 
nama lengkapnya bermaksud memberi tekanan pada setiap 
kata yang terucap bertanda ia marah, tapi yang gadis itu 
lakukan adalah senang dengan menutup mulut sangking 
kagetnya. 


"Kalo kamu manggil nama lengkap aku sampai tiga kali, liat 
aja, kamu bakalan aku cium." 


Aero memalingkan wajahnya, cowok itu berdecih menggeser 
tempat duduknya yang sialnya lagi si cewek bloon 
didepannya malah mengikuti pergerakannya. 


"Turun atau gue seret?!" Suaranya mulai dingin dengan 
nada yang terdengar datar tapi sepertinya tidak main-main 
dalam pengucapan. 


Alena memanyunkan bibirnya. "Emang kenapa sih?" 
"Rok lo pendek." 


Segera Alena menunduk, lalu menyengir membenarkan 
letak roknya kemudian berdiri dan duduk disebelah cowok 


tampan itu. 
"Kamu perhatian benget sih..." 


Cowok itu tidak menggubris, tetap diam. Bermain ponsel 
merupakan pilihan terbaik daripada mendengar ocehan 
gadis itu. 


Alena hanya mampu tersenyum miris, sudah dari kenaikan 
kelas dua dia mengejar-ngejar Aero, tapi cowok itu seakan 
tidak memperdulikannya. Jangankan menerima cintanya, 
meliriknya saja sepetinya cowok itu enggan. 


"Sini aja sama gue, Len, gak kalah tampan ini." Kata cowok 
dengan lesung pipi di sebelah kanan, sembari menyisir 
rambutnya kebelakang mengunakan jari. Manis, tapi lebih 
manis plus tampan Aero batin Alena. 


“Gak, lo jelek, kalo Aero tampan." 


Cowok itu mendengus apalagi ditertawai kedua temannya 
yang lain, berbanding terbalik dengan Aero yang sepertinya 
tidak peduli ditambah kedua telinga cowok itu tersumbat 
headset, sudah dipastikan tidak tahu obrolan ini. 


"Denger ya, Alena Kezia, sepertinya lo harus dikasih tau 
sesuatu." Kata cowok berlesung pipi tidak terima. 


Sedangkan kedua cowok yang sudah hapal apa yang akan 
dikatakan manusia berlesung, hanya mampu memutar bola 
matanya malas. Sebentar lagi mereka akan mendengar 
rentetan kata-kata membosankan yang selalu diucapkan 
lima kali lebih dalam sehari. 


"Setiap 50 kilometer jauhnya dari sini, saat para gadis 
mendengar nama Randu Adrial Akbar mereka akan pingsan 
ditempat." 


"Pingsan karena lo cowok terjelek." Balas temannya yang 
bernama, Bastian Prasmana. 


Randu, si cowok berlesung pipi itu mendengus. Tidak peduli, 
toh memang benar dia tampan. Apa sih yang kurang? 
tinggi, sudah. Berlesung, tentu saja. Yah, cuma di pelajaran 
aja sih. 


Alena menoleh kearah Aero sambil tersenyum cerah. "Nanti 
istirahat makan bareng yuk? Aku bawa bekel." 


Aero diam, sudah biarkan saja apa mau gadis itu. Mungkin 
juga sebentar lagi dia lelah mengajaknya. 


"Aero!" 


Karena masih saja diam, Alena memajukan wajahnya sampai 
beberapa senti dihadapan Aero. Terbukti cowo itu merespon 
dengan tatapan tajam dan mendorong wajah Alena dengan 
cepat. 


"Cewek harus jaga sikap didepan cowok." 


Bel istirahat baru saja berdering yang membuat para siswa 
menahan kantuk saat pelajaran mendadak berseri sembari 
bersorak. Sama halnya dengan kedua gadis yang kini 
tengah mengeluarkan ponsel, sedangkan satunya lagi 
langsung mengeluarkan bekal dari laci sambil tersenyum 
cerah. 


Yasmin Adya, cewek tomboi yang tidak pernah sama sekali 
menggerai rambut itu tampak melirik kelakuan Alena 
dengan ogah-ogahan. Sudah sangat hapal apa yang akan 
dilakukan cewek itu. 


Bukan hanya Yasmin tapi temannya satu lagi yang bernama, 
Tesa Almira, juga berdecih. Tidak heran lagi kalau mereka 


berdua sangat menolak kelakuan Alena yang selalu 
mengejar-ngejar Aero. 


Mungkin itu bukan hak mereka untuk melarang apa yang 
Alena inginkan. Tapi mengingat perlakuan Aero pada gadis 
itu membuat mereka kasihan, tidak seharusnya cewek yang 
seperti itu. 


"Lo mau kemana?" 


Alena menoleh dan menghela napas, mencoba tersenyum. 
"Gue rasa lo tau." 


Tesa merebut kotak bekal itu dengan kasar kemudian 
membukanya dan bersiap untuk memakannya namu 
ditahan oleh Alena. 


"Lo apa-apaan sih, Sa?!" Katanya tidak terima kembali 
merebut kotak bekal berwarna biru putih dan menutupnya 
kembali. 


"Dari pada lo kasih Aero yang jelas-jelas bakalan nolak 
pemberian lo, mending buat gue aja, Len." Cerocosnya tidak 
terima. 


Alena sudah biasa berdebat seperti ini terhadap temannya. 
Diapun tidak apa, wajar kalau kedua temannya khawatir 
begini. "Kali ini aja, Sa." 


"Kata itu yang selalu lo omongin." Tesa masih setia dengan 
suara ketus. 


Alena menarik napas pelan sebelum tersenyum kearah Tesa 
yang menatapnya. "Tolong, ini usaha gue satu-satunya." 


Yasmin juga tidak tega sebenarnya, tapi melihat Alena yang 
sampai memohon itu sudah membuatnya mau tak mau 


menyuruh Tesa membiarkan saja. 
"Lo cewek, Len, gak seharusnya...." 


"Gue tau, ada masanya gue bakalan nyerah." Alena 
mencoba meyakinkan. 


Jemari Yasmin sudah meremas ujung roknya sendiri sampai 
kusut sangking gemesnya. "Sampai kapan?" 


Alena menggeleng tidak tahu. Dia mencintai Aero, sungguh. 
Tidak ada cowok yang bisa membuatnya hingga tergila-gila 
seperti ini, walaupun mantan-mantannya yang dulu 
sekalipun. 


Tesa dan Yasmin menyerah. "Serah lo deh, sana pergi. Awas 
kalo balik kesini lo nangis, gak bakalan gue biarin lo deket 
Aero lagi." 


Alena mengangguk semangat, memang benar yang 
dikatakan Yasmin, sudah dua kali ini dia menangis 
menghadapi Aero yang terlampau dingin dan cuek 
terhadapnya. Tapi kali ini dia berjanji pada dirinya sendiri 
untuk tidak menangis lagi. 


Kaki jenjangnya melangkah dengan semangat menuju kelas 
XI IPA 1 yang tak lain adalah kelas Aero, sang pujaannya 
berada. 


Senyum mereka tidak pernah hilang dari bibirnya. Cewek itu 
membayangkan kalau dirinya makan bedua bersama Aero. 
Ah.. membayangkan saja dia sudah baper duluan apalagi itu 
benar-benar terjadi. Hal itulah yang membuatnya tertawa 
disepanjang jalan. 


"AERO, KITA JADI MAKAN BERDUA... kan?" Kata terakhir 
melemah saat dia berteriak didepan pintu. 


Pemandangan yang membuat hatinya teriris adalah melihat 
Aero duduk berdua dengan gadis yang sangat dikenal 
Alena. Mereka terlihat sedang mengerjakan sesuatu dikertas 
putih yang berada diatas meja. 


Genggaman pada kotak bekal semakin kencang membuat 
kukunya terlihat memutih, yang dia lakukan hanya 
menggertakkan giginya. 


Aero menoleh kearahnya dengan alis terangkat sebelah. 
Alena menggeleng dan berlari keluar kelas, menahan air 
mata yang akan segera keluar. Rasanya sangat sesak sekali. 


Dia memilih singgah di rooftop, kali ini dia tidak kembali ke 
kelas yang akan membuat Tesa dan Yasmin akan curiga. 


Alena menertawai nasibnya sendiri. 


Hidupnya begitu miris. 


TBC. 
Jaga kesehatannya kawan 
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XI IPS 4, merupakan ruang belajar yang tidak bisa 
dikatakan layak pakai. Bisa dikatakan demikian karena 
ruangannya yang kotor dengan sampah yang berserakan 
dilantai, dibawah meja serta didalam laci yang 
menimbulkan sarang nyamuk. Bukan hanya itu saja, kelas XI 
IPS 4 juga termasuk kelas bobrok dengan murid bar-bar dan 
IQ rendahan. 


Banyak yang mengenal kelas kotor itu, guru bahkan kelapa 
sekolah hanya mampu geleng-geleng kepala saat 
melewatinya. 


Beberapa kali atau bahkan sering guru harus menunda 
pembelajaran akibat kelas yang seperti kandang kambing. 
Sebagai guru yang mendidik muridnya disiplin, lebih baik 
menyuruh membersihkan kelas terlebih dahulu sebelum 
pelajaran berlangsung. 


Bukan XI IPS 4 namanya jika tidak mengambil kesempatan 
dalam kesempitan. Mereka malah mengulur-ulur waktu saat 
membersihkan kelas sampai bel istirahat berdering. 


Bu Endang, selaku wali kelas hanya mampu menghela 
napas lelah walupun emosi sudah sampai ubun-ubun kala 
setiap guru mengeluh dan mengomentari murid didiknya 
yang tidak bertanggungjawab. 


Seperti kali ini, Bu Endang sudah berkhutbah pagi-pagi 
begini melirik tajam siswa satu persatu yang dibalas 
tundukan tidak berani menatap. 


Sampai bosan rasanya harus memberi arahan kepada kelas 
XI IPS 4 yang memang bandel jika masalah beginian. 
Matanya makin menajam kala tak sengaja menangkap objek 
yang mengundang kemarahannya. 


"Alena, ini kenapa rambutnya diwarnai ungu begini?!" Tanya 
Bu Endang dengan berkacak pinggang. 


Alena Yang sedang fokus memotong kuku mendadak 
terkejut bukan main ketika sadar dirinya menjadi 
semprotan. 


"Eh, ibu, ini tuh namanya tren. Gimana? Bagus kan, Bu?" 
Kata Alena dengan menampakkan senyum konyol. 


"Bagus apanya? Udah bajunya kekecilan, rok pendek, 
otaknya juga cetek." 


Astaga... Udah tua tapi omongannya pedes banget. Alena 
berdecak pelan dengan bibir menggerutu. Apalagi matanya 
tak sengaja melirik Yasmin dan Tesa yang cekikikan 
ditempat duduk. 


"Ibu Endang yang cantik, itu tuh tren jaman sekarang. 
Bahkan YouTubers sama selebgram juga kaya gini." 


"Tapi ini masih area sekolah dan sangat dilarang, Alena!" 


Alena malah santai saja, meniup ujung kukunya Yang telah 
selasai dipotong kemudian menatap wanita paruh baya 
tanpa rasa bersalah. "Guru disini juga banyak yang 
rambutnya dicat, kok." 


Bu Endang butuh selang oksigen, dia sangat 
membutuhkannya sekarang juga. "Siapa? Coba beri tahu 
saya." Katanya menantang. Memang benar disini tidak ada 
guru dengan rambut dicat seperti Alena itu. 


Si lawan bicara nampak merekahkan senyum manis yang 
dibuat-buat. "Terus ibu apa kabar? Rambutnya dicat warna 
putih begitu." 


Seketika kelas riuh dengan tawa yang menggelegar akibat 
perkataan Alena yang begitu konyol dan bisa dikatakan 
benar. Jangan tanya bagaimana reaksi Yasmin dan Tesa yang 
menggebrak-gebrak meja akibat ngakak berlebihan. 


Wajah wanita paruh baya itu merah padam, bukan, bukan 
karena malu tapi kemarahannya tidak bisa terkontrol lagi. 
"Alena! Kamu mengejek ibu yang sudah ubanan ini, ha?!" 


Gadis itu hanya mengangkat bahunya acuh, toh yang 
dikatakan memang benar. Kalau dipikir-pikir masih mending 
dirinya saat mencat rambut tidak tanggung-tanggung tapi 
sekaligus, dari pada Bu Endang cuma depannya saja yang 
diwarnai putih sedangkan rambut di bagian belakang 
nampak masih hitam. 


"Loh, itu uban to? Saya kira emang beneran diwarnai." 
Katanya sambil terkekeh lucu sendiri dengan pikirannya 
yang ngawor. 


Karena takut darah tinggi, Bu Endang memilih undur diri 
membiarkan muridnya keluyuran sana-sini, tidak peduli dia 
butuh pasokan oksigen yang cukup. 


Setelah kepergian Bu Endang, kelas semakin berantakan. 
Ada yang memilih langsung keluar kelas, beberapa siswa 
nongkrong dipojokan dan bermain game. Siswi yang 
langsung mengeluarkan ponsel, berselvi ria dengan 
beragam gaya. Ada pula yang memoles bedak dan liptint, 
apa mereka tidak sadar kalau hari masih begitu pagi untuk 
sekedar bermake-up. 


Alena yang sedang menyisir rambutnya menggunakan jari 
mendadak kaget kala sebuah teriak tepat disamping 
telinganya. "AERO LAGI DIBAWAH TUH, MAIN BASKET. GAK 
MAU NYAMPERIN?" 


Bisa-bisa Alena menjadi tuli dadakan akibat teriakan Tesa 
yang memekakkan telinga. Tapi tak ayal, dia langsung 
bangkit dari duduknya untuk memastikan apa yang 
dikatakan Tesa itu benar. 


"Emang gak ada guru yang ngajar?" Tanyanya memastikan, 
bisa habis dia kalau pak Tio- guru olahraga itu ada. Pasti 
Alena akan dimarahin habis-habisan akibat pakaian yang 
memang tidak pantas dikenakan untuk sekolah. 


Yasmin dan Tesa mengedarkan pandangannya ke seluruh 
penjuru lapangan dan menggeleng saat tau tidak ada guru 
yang mengawasi. Alena langsung melangkah menuju kantin 
untuk membeli minum yang pastinya akan ia berikan 
kepada cowok tampan yang sekarang sedang duduk 
dipinggir lapangan bersama ketiga temannya. 


"Astaga... Kok Aero bisa ganteng banget sih!" Histerisnya 
ketika melihat Aero yang cool dengan keringat yang 
mengucur di pelipis. 


Yasmin memutar bola matanya malas. "Samperin sono, 
heboh banget deh." 


Alena tersenyum sembari melangkah mendekat. Aero yang 
sadar akan kehadiran gadis itu segera berdiri dari 
dudukannya dan ingin melangkah tapi temannya malah 
menariknya agar kembali duduk ditempat semula. 


"Disini aja, tuh, pacar lo kesini mau kasih minum." Kata 
Bastian. 


Aero menghela napas, aneh dengan sikap teman-temannya 
yang begitu mendukung dirinya dan Alena agar semakin 
dekat. 


Saat Alena memberikan botol minum itu, ia dikagetkan juga 
dengan sebuah tangan yang mengulurkan minum sama 
sepeti dirinya. Spontan keduanya menoleh dan Alena dapat 
melihat dengan jelas gadis kemarin yang besama Aero. 


"Aero, terima minum aku ya." Alena tersenyum, ia begitu 
yakin minumnya pasti akan diterima. 


Tapi realita tak seindah ekspektasi, terbukti ketika tangan 
kekar milik Aero malah mengambil botol milik gadis 
disampingnya. Oke dia tahu apa konsekuensi jika mencintai 
Aero. 


"Thanks." Kata itu yang terucap sebelum Aero berlalu 
meninggalkan lapangan. 


Tepukan di bahu menyadarkan Alena dari awang-awang, dia 
tersenyum menampakkan kemirisan yang terlihat jelas. 


“Are you okey?" Tanya Tesa memastikan, padahal ia tahu jika 
jawabannya pasti, no. 


Alena tersenyum tipis sekali. "Yeah, i'm okey." 


Laskar merupakan nama geng besar sekolah yang didirikan 
dari lima tahun yang lalu. Beranggotakan 132 dengan 
kekuatan yang tidak bisa diragukan lagi. 


Ingin masuk geng Laskar? Caranya tidak main-main yang 
asal masuk begitu saja. Mereka harus kuat tahan banting, 
bukan sekedar numpang tenar atau gaya-gayaan. Tapi juga 
sebagai tempat perlindungan SMA Gardapati yang bisa 


diserang kapan saja. Padahal ini bukan tahun 19-an lagi tapi 
kejadiannya sepeti ini bukalah hal yang biasa. 


Seperti yang kalian ketahui, perselisihan antar sekolah 
sudah tidak terdengar aneh lagi. Entah itu karena prestasi, 
atau hak lainnya. Saling mengejek bahkan menyebarkan 
keburukan sekolah masing-masing sudah menjadi andalan. 
Tapi tidak bagi siswa di SMA Gardapati, kelakuan seperti itu 
menurutnya sangat kekanak-kanakan, ditambah tidak 
mendapat keuntungan sama sekali. 


Laskar, terkenal akan kemenangan yang berturut-turut saat 
bertarung maupun menyerang. 


Dibalik sifat arogan dari anggota Laskar, mereka juga 
menyimpan sejuta perilaku tersembunyi dibalik itu semua. 
Termasuk memiliki sifat pecicilan dan kegokilan yang bisa di 
kategorikan gila. 


Sepeti saat ini, tepat diujung kantin yang memang sudah 
menjadi tempat berkumpulnya geng Laskar saat 
berisitirahat, Napak bercanda gurau dengan lawakan yang 
terkadang terdengar garing. Tapi hal itu malah membuat 
mereka tertawa tidak masuk akal. 


Reyhan Abimana, pecinta gitaris yang hobinya bernyanyi 
dengan suara serak-serak basah membuat beberapa siswi 
atau bahkan semua terpana akan suara itu, katanya sih kalo 
denger suara Reyhan suka baper sendiri. 


Mereka bernyanyi bersama ditemani dengan cemilan serta 
ketukan meja yang seirama dengan nyanyian. Aero, sebagai 
ketua geng juga terkadang ikut menyanyi tanpa suara. 


"Kenapa lo selalu cuek sama Alena, Er?" 


Pertanyaan itu sudah sering terdengar dikedua telinga Aero, 
sudah bosan setiap saat harus menjawab padahal mereka 
tau jawaban Aero masih sama seperti yang dulu. Aero malah 
diam, bermain game jauh lebih baik dari pada menjawab 
soalan itu. 


"Ayolah men, Alena Kezia.. cewek cantik dengan body goals. 
Ck ck, cowok mana yang gak suka sama dia?" Bastian 
menerawang dengan geleng-geleng kepala membayangkan 
Alena yang cantik ditolak Aero setiap detik. 


"Buat lo aja." Kata Aero santai. 


Randu berdecak kesal. "Lo percaya gak kalo misalanya lo 
bakalan suka sama Alena?" Katanya berusaha memancing. 


Aero menggeleng, buang-buang tenaga saja jika 
bersangkutan dengan cewek bar-bar itu. 


Kali ini Reyhan menghentikan petikan gitarnya, nampak 
tertarik dengan pembahasan ketiga temannya yang sedang 
menyudutkan Aero. 


"Emang lo gak bosen nolak Alena terus?" Kata itu meluncur 
dari bibir tebal Reyhan dengan alis terangkat sebelah. 


Aero menghela napas dan menatap datar ketiga temannya 
bergantian. "Seharusnya pertanyaan itu buat dia." 


"Dia siapa?" Randu berusaha memancing. 
"Cewek itu." 
"Cewek siapa?" 


Aero yang memang tahu betul kelakuan temannya hanya 
memutar bola matanya malas. "Terserah." 


Randy terkekeh, temannya memang begitu gengsi jika 
memanggil nama Alena. Tapi tidak tahu dengan yang 
kemarin, tumben-tumbenan memanggil nama lengkap 
Alena. 


Mereka kembali bernyanyi dengan riang, tidak peduli 
dengan beberapa siswa yang berdecak kesal akibat ulah 
mereka. Berbanding terbalik dengan siswi yang malah ikut 
bernyanyi berbarengan. Tapi teriakan dari arah pintu 
membuat kegiatan itu berhenti. 


"WOI, ANAK LASKAR BERANTEM DI GUDANG." 


TBC. 


Hai, semoga kalian suka sama cerita barunya. 
Jam : 23.12 
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STA 03 
-000- 


BAD GIRL, ada beberapa hal yang menggambarkan sosok 
bad girl disekolah, terutama sikap yang bertentangan 
dengan norma disekolah. Sering dihukum guru, bolos, nama 
yang tercatat dibuku hitam dengan poin yang terus 
menambah dan juga surat panggilan yang sayangnya tidak 
pernah tersampaikan kepada orang tua. 


Dan yang paling sering dilakukan kebanyakan bad adalah 
terlambat masuk kelas. Tapi sepertinya perbedaan dialami 
oleh Alena Kezia. Berbanding terbalik dengan bad girl 
lainnya, cewek dengan tinggi 168 itu malah berangkat pagi 
terus-terusan. Alasannya simpel, hanya menunggu 
kedatangan Aero didekat tangga yang berhadapan 
langsung dengan parkiran. 


Bukan hanya Alena saja tapi kebanyakan siswi juga sudah 
memenuhi area itu. Menunggu rombongan yang sekitar 5 
menit lagi akan memasuki gerbang sekolah. 


Dan tepat 10 menit sebelum bel, geng Laskar memasuki 
gerbang dengan Aero yang berada didepan sepeti 
komandan. Jumlahnya sangat banyak sampai beberapa 
menit masih ada beberapa motor lagi yang memasuki area. 
Pemandangan seperti ini bukan lagi sesuatu yang langka 
namun susah untuk dilewatkan. Jangan lupakan para siswi 
yang menunggu kedatang rombongan langsung 
mengeluarkan ponsel, kemudian membuka berbagai macam 
aplikasi. Membuat insta story dengan maksud pamer, 
membuktikan bahwa siswa SMA Gardapati memiliki 
tampang diatas rata-rata. 


Alena juga tidak mau ketinggalan yang langsung merekam 
dengan smartphone terbaru yang ia beli tiga hari lalu. 
Setelah puas dengan kegiatannya, Alena berjalan cepat 
kerah geng Laskar yang baru selesai memarkirkan motor 
mereka. 


Terlihat sekali susunannya yang rapi, kebanyak pengguna 
motor besar dan juga matic dengan knalpot racing. Memang 
tempat itu sudah dikhususkan untuk geng Laskar, tidak ada 
yang berani menepati dan mengusik sedikitpun. Cukup tau 
diri saja jangan sampai berhadapan dengan anggota Laskar. 


Seperti biasa Alena langsung merangkul lengan Aero 
sembarangan, tidak terlalu memperdulikan kondisi sekitar 
yang masih ramai. 


Bahkan Aero sampe harus tahan emosi. Untung saja Alena 
ini perempuan, coba kalau laki-laki sudah dia tinju 
mukanya. 


"Rahasia kamu apa sih, kok gantengnya gak bisa luntur?" 
Pertanyaan bodoh keluar dari bibir tipis Alena. 


"Disini rame." Aero memberi peringatan. Seperti biasa suara 
dingin, wajah datar tapi Alena tetap sayang. 


"Oh, jadi kalo ditempat sepi mau dong?" Goda Alena dengan 
suara yang mendayu-dayu, bayangkan saja bagaimana 
jijiknya Aero saat mendengarkan. 


Aero melepas paksa tangan Alena dari lengannya, walaupun 
sedikit susah akhirnya bisa terlepas. Wajar saja, karena 
cowok memiliki kekuatan lebih banyak daripada cewek. 


"AERO, JALANNYA JANGAN CEPET-CEPET! KAYA MAU 
NIKAHAN AJA, DEH." teriak Alena tidak tahu malu, 
menyamakan langkah kaki Aero yang berjalan terlalu cepat. 


Butuh usaha untuk mengejar Aero sehingga ia memilih 
berlari dan happ... Alena berhasil menggapai lengan Aero. 
Kembali lagi bergelayut, menyandarkan kepalanya di bahu 
cowok es itu. 


"Lepas, Len!" 
"Gak mau!" 
"Lepas!" 
"Gak ma..." 


Ucapan Alena terpotong kala ia merasakan tarikan dari arah 
belakang. Cewek itu memelototi sang pelaku yang 
memasang watadosnya. Alena semakin berdecak saat 
mengatahui biang keroknya adalah mantan yang ia 
putuskan dua Minggu yang lalu, dan mantannya itu 
termasuk anggota Laskar. 


"Kenapa sih, Den? Inget ya, Kita udah putus!" Alena 
menekan kata diakhir kalimat. 


Deni, nama cowok itu. Dia berdecak kasar, tidak habis pikir 
dengan Alena yang masih mempertahankan urat malu 
dihadapan semua orang. Astaga.. dia sampai geleng-geleng 
kepala, entah seberapa tebalnya wajah Alena. 


"Emang kenapa kalo mantan?" Deni berujar sembari 
bersedikap dada. 


"MANUSIA KAYA SETAN!" 


Bukan Alena yang menjawab melainkan Randu, salah satu 
teman Aero yang gokilnya melebihi dosis. Sampai beberapa 
orang menganggapnya tak waras, untung saja Randu itu 


memiliki wajah yang lumayan. Setidaknya masih ada nilai 
plusnya. 


"Tuh, denger apa yang dibilang Randu. Manusia kaya 
setan!" Alena memutar bola matanya jengah. 


Sedangkan Deni nampak tersenyum miring menatap gadis 
dihadapannya yang sedang terlihat cemberut. Imut sekali, 
batin Deni. 


"Lo juga mantan, Len. Inget itu!" 


Alena kalah telak. Yang dikatakan Deni tidak salah. Kenapa 
dia baru menyadarinya? Ah.. bodo amat, yang penting dia 
cantik itu sudah cukup. 


"AERO, ANAK BUAH KAMU NIH MASA AKU DI... AERO, IH KOK 
DITINGGAL!" seketika ucapannya semakin kencang saat 
membalikkan badan dan melihat punggung Aero yang mulai 
menjauh. 


Alena kembali menghadap kearah Dani yang tersenyum 
miring menanggapi tatapan gadis yang menatapnya murka. 
"Awas ya kalo lo ganggu gue lagi!" 


Alena berlalu dengan menghentakkan kaki ketanah 
beberapa kali. 


"MANTAN... MANUSIA KAYA SETAN!" 

"MANTAN... SEMUA TINGGAL KENANGAN! 

"MANTAN... GUE ITU NGAJAK LO BALIKAN!" 

"INGATLAH MANTAN... SEMUA ITU HANYA ANGAN-ANGAN!" 


Randu dan Rayhan bernyanyi secara bergantian. Mengikuti 
reff nada Tolong- yang dibawakan oleh Budi Doremi. Hanya 


saja mereka mengganti lirik, tidak lupa lagu yang mereka 
ciptakan secara mendadak diberi judul 'Mantan tinggal 
kenangan'. 


Tesa dan Yasmin terpaksa menghentikan kegiatannya yang 
sedang bermain aplikasi musik joget, ketika tangan 
keduanya ditarik paksa oleh Alena. 


Entahlah, mereka juga tidak tahu apa tujuan utama gadis 
itu. Tapi pikiran keduanya pun sudah terjerumus pada dua 
kata yang pastinya ' ketempat Aero'. 


Benar saja tebakan Tesa dan Yasmin, Alena membawa 
mereka ketepatan duduk geng Laskar. Mereka hanya 
Mampus memijat pelipisnya dengan pelan, merasakan 
pusing meladeni tingkah Alena yang bar-bar. 


"Bastian, awas!" Usir Alena kepada Bastian yang duduknya 
tepat disamping Aero. 


Bastian yang berniat untuk berdiri mendadak kembali 
duduk saat Aero melarangnya dengan suara yang dingin. 


"Bastian, gue bilang awas!" 


Si cowok yang diajak bicara malah memakan baksonya 
dengan nikmat. "Tinggal ambil kursi lain terus taruh 
samping Aero, kan gampang." 


Usul Bastian membuat Alena langsung melakukan apa yang 
diucapkan cowok itu tadi. Yasmin dan Tesa menepuk dahi 
masing-masing. Alena itu selalu bodoh jika bersangkutan 
dengan sang pujaan hati. 


Tatapan tajam Aero diarahkan untuk Bastian, dia sangat 
jengah dengan ide temannya itu. Kenapa harus dikasih tau 
sih? Pikirnya kesal sendiri. 


Setelah menarik kursi dan duduk disamping Aero. Alena 
menopang dagunya dengan tangan kanan menghadap Aero 
yang mempertahankan aura dingin. 


"Kamu kok ganteng sih pake baju warna biru!" 


What? Semua mata mengarah Alena, tidak habis pikir 
dengan ucapan Alena yang tidak masuk akal. 


"SERAGAM BATIK KITA WARNA ABU-ABU, WOI!" Reyhan 
berteriak sembari menggelengkan kepalanya. 


Alena menatap Reyhan jengah. "Lo kenapa sih? Cemburu?" 


"Cemburu pala lo gelinding! Emang baju batik yang Aero 
pake warnanya abu-abu." Reyhan menimpali. Dia hanya 
memberi tahu hal yang benar dan Alena malah 
menganggapnya cemburu. OMG... Terbuat dari apakah otak 
Alena ini. 


Alena tidak ambil pusing, kembali menatap Aero dengan 
senyum khas dirinya. "Jadi bener ya, kalo cinta itu buta." 


"BUKAN CINTA BUTA TAPI BUTA WARNA, BODOH!" Gantian 
Yasmin dan Tesa berteriak berbarengan dengan suara 
nyaring. 


Karena enggan mendengar teriakkan mereka lagi, Aero 
memilih berlalu keluar dari kantin. Tanpa menoleh pun 
cowok itu sangat tau kalau Alena sedang mengikuti durinya. 


"KAPAN SIH KAMU BALAS PERASAANKU?" Teriak gadis itu 
ditengah koridor yang tidak terlalu banyak orang berlalu 
lalang. 


Lawan bicara menghentikan langkahnya, sedikit menoleh 
kebelakang sebelum kembali menatap lurus kedepan. 


"Gak." 
"Kamu beneran gak cinta sama aku?" 


"Lebih tepatnya gak akan pernah." Kalimat terpanjang yang 
pertamakali Alena dengar tapi sangat menyakitkan. 


Saat akan melanjutkan langkahnya kembali, kedua Indra 
pendengarannya menangkap suara Alena yang lirih tapi 
masih sanggup ia dengar. 


"Sekarang kamu bilang gak cinta sama aku, tapi liat aja, 
kamu bakalan nyesel." 


"Lebih nyesel lagi kalo gue suka sama lo." 


Setelahnya cowok itu berlalu pergi. 


TBC. 
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STA 04 
-000- 
"FEELING GOOD!" 
"LIKE KASUR!" 


Alena berdecak kencang, mendengar suara Yasmin dan Tesa 
membuatnya muak bukan kepalang. Mending kalau 
suaranya bagus, ini tidak, tapi cempreng. Ditambah lagi ini 
area publik yang ramai akan pengunjung dimalam Minggu. 


Dari kenyataan, Alena pindah ke awang-awang. Melihat 
muda-mudi yang sedang berpacaran sembari bergandengan 
tangan membuatnya iri. Sebenarnya bisa saja dia mencari 
cowok dalam waktu dekat. Tinggal pilih saja, mau yang 
tampan, mapan atupun yang beriman juga bisa dia dapat. 
Tapi semua itu tidak ia lakukan karena masih menunggu 
cowok es itu untuk datang melamar. 


Bahkan Alena sampai berfikir pernikahan setiap malam 
ketika memandang Poto Aero dilayar ponsel, berkhayal 
sembari senyum-senyum sendiri samalah akhirnya tidur 
tanpa disadari. Jangankan melamar atau bahkan sampai 
menikah, pacaran saja rasanya seperti tidak mungkin. 


Jadi, kalau semisalnya Alena bisa menjadi pacar Aero 
sungguhan bisa saja dia mengatakan sebagai rejeki 
nomplok. 


"Skuy, meluncur ke kafe!" 


Alena hanya mampu menurut, mengikuti kedua temannya 
yang terlihat senang sekali malam ini. Setelah mengelilingi 
mall dengan membeli berbagai macam barang mereka 


langsung memasuki mobil dan meluncur ketempat tujuan. 
Niatan ketiganya memang sudah disusun sedari awal, 
malam Minggu mereka akan gunakan untuk menghambur- 
hamburkan uang. 


"Gilaa.. Rame banget ya? Mana isinya orang pacaran 
semua." Tesa geleng-geleng kepala. "Kita mah apa atuh, 
jalan sama temen aja udah seneng." 


Yasmin mengangguk setuju. "Lo bisa ngajak si Reyhan kalo 
mau." 


Tesa membulatkan kedua matanya. Tak lama setelah itu, 
sebuah buku daftar makanan mendarat diatas kepala 
Yasmin. "Apa hubungannya sama Reyhan?" 


Yasmin mengelus kepalanya dengan wajah yang ditekuk 
sebal. Ingin rasanya dia mengutuk Tesa, salah satu 
penyebab rambutnya berantakan sekarang. 


"Kan lo lagi deket sama Reyhan tuh, sekali-kali manfaatin 
cowok gak salah kok." Kata Alena dengan entengnya. 


Memang diantara ketiga gadis itu, gudangnya para mantan 
sudah menjadi milik Alena. Tapi anehnya setelah Alena 
putus dengan Deni, gadis itu masih belum menemukan 
pengganti. Biasannya sehabis putus, besoknya dia sudah 
ada yang baru. 


Pacaran model Alena bukan karena cinta ataupun nafsu 
akan tetapi isi dompet yang tebal. Menjadikan ATM berjalan 
sudah jelas menjadi tujuan utama. Bukannya Alena orang 
tidak mampu, tetapi menggunakan uang orang lain terasa 
lebih nikmat dari pada uang sendiri dan uangnya bisa 
disimpan untuk keperluan yang lain. 


"Gue bukan lo." Yesa menggelengkan kepalanya tidak habis 
piKir. 


Yasmin nampak menyeduh minuman dengan mata yang 
menatap jalanan. Memang ketiganya tengah duduk didekat 
kaca yang memudahkan mereka memandang kesegala arah 
tanpa ada halangan. 


Si cewek yang terkenal tomboy itu mengerutkan kening 
dengan mata yang tak lepas dari seorang wanita paruh baya 
yang keluar dari minimarket yang kebetulan ada diseberang 
cafe. 


Yasmin menepuk-nepuk pundak Alena cepat sehingga 
temannya itu berdecak tidak terima karena acara makannya 
harus diganggu. "Apa, sih?!" 


Tidak peduli dengan suara ketus Alena, jari telunjuk kan 
bergerak menunjuk wanita yang ia lihat tadi. "Itu emaknya 
bos Laskar, kan?" 


Mendengar pernyataan sekaligus pertanyaan dari Yasmin 
membuat rasa kesal Alena hilang digantikan dengan 
penasaran yang mendera. Matanya mencari sosok ditempat 
yang Yasmin tunjukkan. Terlihatlah seorang wanita yang 
sedang menenteng belanjaan berdiri dengan ponsel yang 
menempel ditelinga, seperti sedang menghubungi 
seseorang. 


"Emang itu emaknya Aero?" 
Tesa mengangguk. "Iya, itu emaknya Aero." 


Alena masih belum percaya, pasalnya dia belum pernah 
sama sekali bertemu orang tua Aero secara langsung. Hanya 
melalui Instagram dengan posting beberapa foto. 


"Kayanya bukan deh." 


Yasmin memutar pandangan malas. "Umur lo berapa sih? 
Kok udah rabun." 


Karena tidak terima, Alena memukul pundak Yasmin 
kencang yang dibalas ringisan. "Enak aja, mata gue gak 
rabun ya. Cowok ganteng sama warna duit aja gue masih 
bisa lihat jelas." 


"Makanya banyakin makan wortel biar gak rabun." Tesa 
angkat bicara dengan menyeruput minuman rasa coklat, 
kesukaan gadis itu. 


"Eleh, gak makan wortel juga gue masih bisa lihat jelas. Itu 
semua gak terbukti." 


"Kata siapa gak terbukti? Jelas-jelas buktinya ada." 
"Apa coba buktinya? Gue pengen tau." Alena menantang. 
"Buktinya, kelinci gak ada yang pake kaca mata." 


Yasmin tertawa pelan menanggapi ucapan Tesa barusan, 
sedangkan Alena menatap datar gadis yang fokus dengan 
minumnya itu. Malas menatap Tesa, matanya kembali 
menatap wanita paruh baya yang katanya orang tua Aero. 


Dia terus mengamati dan semakin yakin bahwa yang 
diucapkan kedua temannya itu bener. "Lancarkan aksi." 


Saat akan berdiri dari duduknya, tangannya ditarik yasmin 
membuatnya kembali terduduk. "Mau ngapain lo?" 


Alena tersenyum penuh arti. "Kalian harus lihat, apa yang 
bisa dilakukan seorang Alena Kezia." Setalah mengatakan 


itu Alena mengibaskan rambutnya sehingga mengenai 
wajah Yasmin yang sekarang mendatarkan wajahnya. 


Alena berdiri dari duduknya menuju calon mertuanya, 
cewek itu terkikik geli karena mencap ibunya Aero sebagai 
calon mertua. 


"Ciri-ciri teman yang halal untuk dibunuh!" Desis Yasmin 
menatap punggung Alena yang semakin menjauh. 


Tesa tertawa ngakak tanpa peduli pengunjung kafe yang 
menatap kearahnya dengan kilat heran dan ada sebagian 
yang terganggu. 


Kembali dengan kegiatan Alena, gadis dengan hoddie 
marun menatap kearah wanita paruh baya yang sedang 
berjalan memasuki mobil berwarna hitam keluaran tiga tahu 
yang lalu. Alena tersenyum penuh arti, kemudian 
melangkah dengan cepat saat mobil itu akan melajukan 
mobilnya. 


Bruk 


Alena terjatuh di aspal yang rasanya tidak seenak pelukan 
mantan, eh. 


Pengemudi mobil yang tidak sengaja menabraknya segera 
turun untuk memeriksa keadaan yang terjadi semenit yang 
lalu. Dengan bakat acting asal-asalan, Alena memegang 
pergelangan kaki sembari meringis. 


"Aduhhhh... Kamu gak papa, nak?" Kata ibu Aero yang turun 
dengan wajah tak kalah panik seperti supir. 


Alena berusaha menahan jeritannya saat ini juga, 
berhadapan dengan ibunya Aero membuatnya dag-dig-dug 
tidak karuan. Jadi kebayang saat dirinya dilamar nanti. 


"Kaki saya sakit, Tante, kayanya keseleo deh." 


Tau reaksi Yasmin dan Tesa yang menganga tidak percaya. 
Mereka sudah khawatir setengah hidup tapi ternyata otak 
mereka baru konek kalau Alena hanya acting belaka. 


Alena tidak mampu menahan senyumnya sedari tadi. Tidak 
pernah terbayang dibenaknya memasuki rumah besar, 
mewah dengan design modern namun tidak meninggalkan 
kesan minimalis. Dirinya, Alena Kezia, dengan hormat 
memasuki rumah keluarga Aero tanpa meminta. 


Memang setelah adegan acting yang patut diacungi jempol, 
ibunya Aero berniat membawanya pulang untuk diobati 
dirumah penuh kenyamanan ini. 


Sebenarnya Alena tidak tega membohongi orang tua, 
apalagi wanita paruh baya yang belum terlihat tua itu 
nampak baik sekali. 


"Kaki kamu masih sakit?" 


Alena tersadar dari lamunan saat ibunya Aero sudah duduk 
disampingnya saat ini. Menatap pergelangan kaki yang 
padahal tidak sakit sama sekali. "Gak sakit kok, Tante." 


"Kamu sekolah dimana, Alena?" 
"Oh, i.. itu sekolah di SMA Gardapati." 


Wajahnya terlihat berseri seperti mendapatkan kejutan saja. 
"Wahhh... Sama kaya anak bunda yang terakhir dong." 
Katanya girang. 


"Terus Alena kelas berapa?" 


Dengan kikuk Alena kembali menjawab. "Kelas sebelas, 
Tante." 


Tidak tahu apa yang sebenarnya dipikiran wanita itu, 
sampai-sampai bertepuk tangan dengan wajah kembali 
berbinar. "Aduhhh... Kayanya kamu cocok sama anak Tante 
loh." 


Alena tersenyum dalam hati, batinnya bersorak kegirangan. 
Ternyata mudah sekali agar dekat dengan wanita ini. Tidak 
dapat hati anaknya, hati emaknya pun jadi. 


"Masa sih, Tante?" 
"Iya. Jangan panggil Tante dong, panggil aja bunda Aira." 


Alena mengangguk semangat, padahal dia sudah tau nama 
wanita itu. Secara semua yang berhubungan dengan Aero 
akan dia stalker habis-habisan. 


"Bentar lagi anak-anak sama suami bunda bakalan dateng, 
bunda mau nyiapin makan dulu ya." 


"Emang dari mana, Bun?" 


"Cari angin mungkin." Aira beranjak dari duduk diikuti 
Alena. "Alena juga mau bantu dong." 


Disinilah keduanya, bagaikan anak dan bunda yang seolah 
sudah kenal lama. Mereka nampak akur dengan saling 
bercanda gurau dengan kegiatan memasak. Padahal Alena 
sempat dilarang karena kakinya masih sakit, tapi Alena 
masih kekeh dengan pendiriannya. Toh.. kakinya sakit 
hanya acting saja. 


"Assalamualaikum." 


Alena dan bunda Aira menghentikan kegiatan saat sedang 
menata makanan diatas meja. Menatap keempat laki-laki 
dengan usia yang bersenda berdiri dengan gagah perkasa 
dihadapan mereka. 


"Waalaikumsalam." Balas kedua. 


Kempat laki-laki menatap mereka dengan kernyitan dahi 
bingung. Alena menunduk sebelum mengangkat wajahnya 
menatap satu persatu laki-laki beda usia yang tengah 
menatapnya dengan beragam ekspresi. 


Matanya menangkap Aero yang sekarang memasang wajah 
datar sedatar datarnya. 


"Udah cepetan duduk terus makan. Nanti bunda bakal 
jelasin." 


Seperti robot, keempat laki-laki tampan itu segera 
melakukan perintah Aira tanpa mengucapkan sepatah 
katapun. 


"Alena, kenapa masih berdiri? Sini duduk samping dia." Aira 
menunjuk kursi tepat disamping Aero yang masih kosong. 


Dengan kikuk dan jantung ser-seran Alena segera duduk 
disamping Aero. Kapan lagi kan bisa kaya gini? Alena 
merasa ingin memeluk Aero saat ini juga ketika rongga 
hidungnya mencium bau parfum yang sangat ia sukai. Tapi 
dia harus ingat, ini masih dilingkungan keluarga, harus 
tahan sifat bar-bar untuk sesaat. 


"Alena, biar bunda kenalkan satu persatu keluarga bunda." 
"Yang ini.." tunjuknya mengarah pada pria yang terlihat 


tampan walaupun usianya sudah bukan bujang lagi. "Suami 
bunda, panggil aja ayah Aska." 


"Kemudian yang ini, anak bunda yang pertama, panggil aja 
Leo." Katanya menunjukan laki-laki yang saat ini tersenyum 
kearah Alena dan dibalas senyum dengan kikuk. 


"Ini, anak bunda yang kedua, namanya Devan." Cowok itu 
juga tersenyum menatap Alena. 


"Dan yang ini..." 


"Gak usah, Bun, Alena udah kenal." Semua mata menatap 
kearah Alena. Sembari menggaruk tengkuknya yang tidak 
gatal, Alena tersenyum malu karena mulutnya yang tidak 
bisa diajak kompromi. 


Setelah makan-makan Alena membantu bunda Aira 
membersihkan ruangan dengan telaten. Sungguh, sedari 
tadi Alena tidak fokus makan tapi fokus dengan keluarga 
Aero ya g terlihat aman, nyaman dan juga tentram. 
Berbanding terbalik dengan keluarganya yang bisa dibilang 
berantakan. 


"Bunda tunggu di ruang tamu ya?" Kata itu yang terakhir 
Alena dengar sebelum bunda Aira berlalu pergi. 


Tersisalah Alena dengan Aero yang masih anteng ditempat 
duduk. Entahlah, tapi Alena merasa sangat canggung dan 
tidak enak hati melihat wajah Aero yang sangat dingin tidak 
seperti biasanya. 


"Aero, aku cuman mau..." 


"Pinter ya mendapatkan hati bunda." Kata Aero dengan 
sinis. 


"Bukan gitu, tapi bunda sendiri yang ngajak aku kesini." 
Alena merasa sangat takut sekarang. 


"Mendapatkan hati gue gak segampang mendapatkan hati 
bunda." 


TBC. 
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ALENA tidak bisa menyembunyikan senyumnya ketika 
duduk di boncengan motor. Angin sepoi-sepoi yang 
menerpa kulitnya membuat kesan nampak lebih romantis. 
Tatapan matanya mengarah pada spion yang menampilkan 
wajah Aero, walaupun mata tajamnya saja yang terlihat tapi 
terlihat begitu memawan. 


Tangannya yang bebas dengan lihai memeluk pinggang 
Aero dari belakang, jemarinya terasa gatal ingin melakukan 
hal itu sedari tadi. Tapi seperti yang sudah-sudah, 
lengannya ditepis dengan kasar. Alena juga tidak ambil 
pusing, malah mengulang berkali-kali sampai tidak sadar 
kalau genggaman tangan Aero pada gas motornya terlihat 
lebih erat. Melampiaskan kemarahan yang tidak bisa 
diutarakan terhadap perempuan dibelakang. 


Tepat jam 10 tadi, Alena izin kepada bunda Aira untuk 
pulang. Seperti yang terjadi, bunda Aira menyuruh anak 
bungsunya untuk mengantar. Aero ingin menolak tapi 
melihat tatapan tajam sang bunda membuatnya harus 
menurut. 


Alena mendongakkan kepalanya menatap langit hitam 
pekat tanpa bintang dan bulan yang biasanya selalu 
menghiasi membuat langit terlihat begitu indah. Telapak 
tangannya mengadah keatas saat merasakan tetesan air 
yang mulai mengenai permukaan kulitnya. 


"Kayanya mau hujan ya, Er?" 


"Tau 1 


Sepersekian detik berikutnya hujan mengguyur deras 
membuat jalanan basah dalam waktu sekejap. Dengan 
keahlian yang Aero punya, cowok itu menancapkan gas dan 
menepi di ruko pinggir jalan yang sudah tutup. Bukan 
hanya Aero dan Alena yang berada disana, tapi ada 
beberapa pasang muda-mudi dan juga orang tua meneduh 
ditempat itu. 


Alena berdiri disamping Aero yang tengah mengelap jaket 
yang terkena air hujan. Kedua bola matanya bergerak 
kesana-kemari mengikuti pergerakannya Aero. Dari mulai 
menyisir rambut yang sedikit basah mengunakan jemarinya. 


Cewek itu tersenyum sesaat. Saat dia pulang nanti, jangan 
lupakan dia untuk melingkari kalender, ini adalah hari 
bersejarah bagi Alena. 


Hoddie marun yang membalut tubuh Alena tidak dapat 
mengahalau rasa dingin sedikitpun. Angin yang tadinya 
sepoi-sepoi kini berubah menjadi kencang. Membuat air 
hujan masuk di teras ruko. 


Kedua telapak tangannya ia gesekkan dengan arah 
berlawanan, berharap mampu menghangatkan saat telapak 
tangannya ia tempelkan di kedua pipi. 


"Dingin banget ya, Er." Kata Alena. 
"Iya." 


Sesingkat itukah. Niatnya hanya ingin memberikan 
pernyataan bukan pertanyaan. Jarinya menggaruk 
tengkuknya yang tidak gatal. Padahal ia menginginkan 
adegan romantis saat memberi kode berusaha agar Aero 
peka dengan memberikan jaket untuk ia kenakan. Tapi 
sepertinya ini salahnya sendiri, seharusnya dia to the point 


aja, mengingat Aero tidak peka sama sekali terhadap 
dirinya. 


"Aku kedinginan loh." Alena berusaha memberi pengertian 
"Tahan aja." 

"Sampai kapan?" 

"Hujan reda." 


"Kalo misalnya masih lama gimana? aku gak mau ya mati 
muda sebelum dapetin hati kamu." 


Aero menoleh sesaat sebelum Pandangannya kembali ke 
sikap semua. "Lo terobsesi." 


Alis Alena bertaut dengan bingung. "Bukan terobsesi tapi 
aku beneran cinta." 


"Belajar untuk membedakan." 


Alena berdecak. "Dan kamu juga harus belajar mengerti 
perasaan perempuan." 


"Perempuan sulit untuk dimengerti." 


Alena berdecih pelan. "Karena kamu gak deket sama 
perempuan makanya gak bisa ngerti." 


Aero masih dalam posisi semula. Tangan yang dimasukkan 
kedalam saku celana dengan tatapan datar, serta mata 
tajam. 


"Sumpah ya, ini tuh dingin banget asal kamu tau." Matanya 
melirik Aero yang bersikap biasa saja. 


Dasar gak peka! 


"Uhh... Bener-bener dingin. Coba aja ada jeket yang..." 


Ucapannya berhenti saat Alena merasakan sesuatu 
menutupi wajahnya. Di menarik paksa benda itu dan kedua 
bola matanya menajam ketika tau benda itu adalah jaket 
milik Aero. 


"Gak usah banyak kode." Aero menggeleng samar. 
"Kenapa gak dari tadi aja sih? Capek ngode kamu terus." 
"Makanya to the point." 

"Emang kalo aku langsung ceplos kamu bakalan kasih?" 
"Iya." 


"Aku cinta sama kamu. Apa kamu bakalan kasih harapan? 
Soalnya aku udah to the point." 


Alena ini bener-bener susah ditebak. Aero hanya mampu 
diam tanpa sepatah katapun. Dia kehabisan kata-kata untuk 
menjawab ucapan gadis bar-bar itu. 


Termakan omongan sendiri lebih tepatnya. 


Aero hanya mampu menggeleng sejenak mantap temannya 
yang sedang kumat penyakitnya. Randu sibuk berpantun 
dengan suara cukup keras diiringi petikan gitar Reyhan. 
Bastian sibuk mengorek-ngorek hidung, macam mencari 
berlian. 


Ditambah lagi salah satu temannya yang juga baru pulang 
dari Surabaya, kini Kembali sekolah yang disambut heboh 
oleh geng Laskar. Pasalnya kepergian cowok itu tidak hanya 
sehari dua hari, tapi tiga Minggu atau lebih tepatnya 
sebulan. 


"Gimana kabarnya Laskar?" Tanya cowok itu menatap Aero, 
kemudian kembali mencomot kentang goreng yang sempat 
dibeli tadi. 


"Baik." 


"Ganang Ning Nang oeekkk.. Nang Ning Ning Nang 
oeekkk..." Nyanyian Randu mampu membuat cowok yang 
tadinya santai sembari memakan kentang goreng kini 
bersiap memberi bogeman sebelum Bastian menahannya. 


"Minta di santet si Randu." Kata cowok itu. 


"Sabar.. gak boleh emosi. Takut asam urat kambuh." Kata 
Bastian sembari mengelus punggung temannya dengan 
santai. 


"Ihh.. hati-hati, Nang, si Bastian modus tuh. Bekas ngupil 
dielapin kaos lo!" Reyhan begidik ngeri. 


Ganang Surya bangsawan, namanya. Cowok yang memiliki 
kulit putih, kocaknya juga sama seperti Randu. Yang 
membedakan adalah ganang yang masih memiliki malu 
sedangkan Randu yang tidak urat malu. 


Ganang memelototi Bastian yang masih santai dengan 
kegiatan mengelus punggungnya. Sekali tepis tangan 
Bastian sudah bebas. "Anjir, jorok Lo!" 


Bastian memutar pandangan jengah. "Yaelah, biasanya juga 
kalo berak gak pernah cebok sok ngomongin gue jorok." 


"Ya jelas dong gue gak cebok, yang keluar berlian emas, 
perak, perunggu. Wajar lah!" 


"Ngibul digedein." Aero angkat bicara. 


"Hooh, aturan duitnya yang digedein!" Reyhan menimpali. 


"Duit dibanyakin, kalo yang digedein tuh anu." Kata Randu 
dengan santai meminum jus milik Reyhan. 


"Anu apaan? Gak usah ambigu." Balas Ganang. 


Randu menggeleng kepala samar, seolah tidak punya 
banyak dosa. "Pikiran lo kotor mulu, Nang. Banyak istighfar, 
umur gak ada yang tau." 


"Satu kata beribu makna, Nyet!" Ganang jengah sendiri. 


"Sutttt... Sesama jenis monyet harus saling berteman!" 
Timpal Bastian menaruh jari telunjuknya dibibir. 


"AERO ALTERIO!" 


Suara melengking memenuhi penjuru kantin. Semua orang 
menoleh kearah sumber suara yang berpusat pada seorang 
gadis dengan rambut yang berganti warna menjadi merah 
berdiri di pintu kantin dan melangkah masuk. 


"Titisan medusa dateng, masih belum ada perubahan bos 
ku?" Kata yang terlontar dari bibir tebal Ganang tida 
mendapat respon dari Aero. 


"Biasa si bos mah gitu, pura-pura gak peka!" Balas Reyhan 
jengah. Memperhatikan setiap gerak-gerik Alena yang masih 
menarik minat kepada bosnya tentu saja membuatnya 
kasihan. 


Alena mendorong Ganang sehingga terjatuh ke lantai. 
Dengan santai dan gaya yang dibuat selembut mungkin, 
Alena menduduki tempat Ganang tadi. 


Cowok yang manjadi korban kini berdiri dengan berkacak 
pinggang, mengelus dadanya sembari beristighfar beberapa 
kali. Tenang, stok kesabarannya masih banyak. 


Ganang menutup matanya kemudian membuka matanya 
kembali menatap Alena yang tersenyum kearah Aero. "WOI 
MINGGIR LO!" 


Alena berdecak, niatnya yang ingin memodusi Aero harus 
terhenti kala Indra pendengarannya terasa sakit saat 
Ganang berteriak. "Mabok janda lo?" 


"Sabar, Len, si ganang lagi kerasukan setan alas. Tenang 
semua tenang... Biar Abang Randu yang tangani!" 


Randu menaruh telapak tangannya diatas kepala Ganang. 
Mulutnya komat-kamit seolah sedang membaca mantra 
guna. Ganang tidak tinggal diam, dia juga ber-acting 
layaknya kesurupan. 


"Setan mana bisa ngeluarin setan!" Kata Bian semabari 
geleng-geleng kepala. Melihat kekonyolan temannya malah 
membuatnya terlihat stress bukannya lucu. 


"Untung gue setan, jadi gak kerasukan." Kata Reyhan 
mengelus dada pelan. 


"Udah lah Randu sama Ganang kaya orang gila. Asupan 
janda kembangnya kurang ya?" Kata Alena membuat 
aktivitas kedua manusia itu berhenti diakhiri cengiran 
bodoh. 


"Iya, Len. Gue kurang jandanya si Randu kurang 
kembangnya. Biasa entar malem Jum'at buat sesajen." Kata 
Ganang dengan wajah polos yang dibuat-buat. 


Tidak mau ambil pusing lagi, kini matanya beralih kearah 
cowok tampan dengan wajah flat seperti biasa. Alena 
sampai dibuat bingung, bagaiman caranya membuat Aero 
tersenyum. Bahkan saat semua warga kantin tertawa 
terbahak-bahak melihat lelucon temannya, Aero malah 
biasa saja seperti tidak terjadi apa-apa. Kalaupun cowok itu 
menahan tawa, pasti ekspresinya akan terlihat jelas, ini 
malah tidak sama sekali. 


"Aero, nanti pulang bareng ya?" 
"Gak." 

"Kenapa gak mau?" 

"Ada urusan." 

"Urusan apa?" 

"Laskar." 


"Emang laskar kenapa?" Bukan Alena yang bertanya tapi 
Ganang. 


Ah, iya Aero sampai lupa menyampaikan pesan terhadap 
teman-temannya ini. "Nanti kumpul di markas. Penerimaan 
anggota baru Laskar." 


Randu bersorak, entah karena apa. "Asekk, seneng gue 
yang kaya gini." 


"Ajak yang lain juga?" Tanya Bastian. 
"Iya." 


Merasa diacuhkan Alena menoel pipi Aero yang membuat 
cowok itu berdecak. Alena terlalu agresif untuk Aero yang 
sensitif. "Anterin aku pulang dulu kan bisa." 


"Gak." 
"Ya udah deh gak papa, tapi besok...." 


Ucapan Alena berhenti saat kedatang seseorang yang 
memotong pembicaraannya barusan. Rasanya dia ingin 
memaki gadis dihadapannya ini dengan umpatan yang 
sudah sampai di ujung tanduk. 


"Aero, dipanggil Bu Sri." 


Suaranyaa terdengar lembut berbanding terbalik dengan 
Alena yang hobinya teriak-teriak tidak jelas. Tatapan sendu 
Alena mengarah tepat saat Aero berdiri dari duduknya. 
Menghampiri gadis itu dan berdiri berdampingan membuat 
hati Alena tercubit. 


"Yu k. " 


Kedua berlalu dihadapannya. Teman-teman Aero hanya 
menatap diam kearah Alena yang masih setia melihat 
punggung Aero yang semakin menjauh. 


TBC. 
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SEPANJANG pelajaran berlangsung, tidak ada yang 
membuka suara sama sekali. Bukan, bukan karena takut 
dengan gurunya yang kiler tapi pelajarannya yang sangat 
mereka hindari. Walaupun masih pagi dimana biasanya otak 
masih fresh-freshnya malah tidak berfungsi sama sekali. 


Melihat berbagai angka yang tertera dipapan tulis membuat 
kepala mereka cenat-cenut. Sudah mencoba untuk 
menghitung beberapa kali tapi masih tetap tidak ketemu 
hasilnya. Jadilah mereka hanya menonton guru yang sedang 
berfikir untuk menjawab soalan. Jangankan muridnya, 
gurunya saja masih salah dalam menghitung, terbukti dari 
tulisan yang dihapus terus-menerus. 


Pusing dengan soalan didepan, Alena memilih memainkan 
ponsel dibawah meja. Mengirim stiker dan juga spam chat 
untuk Aero yang jelas-jelas tidak pernah direspon. 
Jangankan di bales, di read saja tidak. 


Berbeda dengan Tesa yang sibuk dengan kunyahan kripik 
kentang. Memang, diantara ketiganya hanya Tesa lah 
pecinta makanan berjenis kripik. Yasmin dan Alena pun 
sebenarnya suka tapi tidak terlalu berlebihan seperti 
temannya itu. 


Jangan tanya tentang apa yang dilakukan Yasmin, cewek itu 
sudah tertidur pulas. Tempatnya yang berada dibelakang 
membuat semakin tenang saat tertidur sebab tidak terlalu 
jelas jika dilihat dari depan. 


Alena menghembuskan napasnya berat dan mengikuti jejak 
Yasmin untuk tiduran dikelas. Masa bodo dengan guru yang 


masih menghitung jumlah berakar yang entahlah berapa 
hasilnya. 


Baru saja Alena menutup mata, salam dari seseorang 
terdengar di ruangan kelas XI IPS 4. Semua mata tertuju 
pada sosok yang baru saja masuk. Alena yang sudah sangat 
familiar dengan suara berat itu langsung mengangkat 
kepala dan duduk dengan tegak. 


"Ada apa Aero?" Kata guru matematika yang sedang 
mengajar. 


Alena tidak fokus dengan percakapan keduanya. Dia 
memilih memerhatikan gerak-gerik Aero yang sedang 
berbicara itu. Tampan sekali, batin Alena dengan senyum 
tipis dibibir. 


Sampai tidak sadar Aero sudah membalikkan badan dan 
berjalan untuk keluar. Alena mengedipkan matanya 
beberapa kali sangking tidak percayanya karena bola 
matanya tak sengaja bertemu dengan mata hitam tajam 
Aero. Tapi hanya sesaat sebelum Aero membuang 
pandangan dan keluar kelas. 


Tidak mau bilang kesempatan, Alena berdiri dari duduknya. 
"Bu, saya ijin ke toilet." 


Setelah mendapat respon Alena segera berlalu dan 
mengejar Aero yang sudah jauh didepan sana. 


"Aero! Tungguin aku!" 


Langkah Aero tidak berhenti, sungguh dia merasa sepeti 
buronan yang dikejar polisi. Hari-harinya seperti diteror oleh 
cewek itu. Semua usahanya untuk menjauh sepertinya tidak 
menjadi penghalau cewek itu untuk berhenti mengejarnya. 


Apa boleh buat ketika Alena sudah berdiri didepannya 
sembari merentangkan kedua tangan untuk mencegahnya. 


"Minggir." 
"Gak mau!" 


Menghela napas Aero memilih mencari jalan lain lewat 
samping tapi Alena mengikutinya lagi. Seperti itu 
seterusnya sampai Aero jengah sendiri. 


"Ada apa?" Kata Aero dingin. 


Alena tersenyum dan memeluk lengan Aero, kegiatan itu 
sudah menjadi kebiasaannya dan tidak akan pernah 
ketinggalan. "Kamu tadi kenapa ke kelas? Nyariin aku ya?" 


"Pede." 


Alena memberenggut tapi kembali tersenyum. "Urusan 
Laskar udah selesai, kan?" 


"Belum." 


Bibir Alena manyun, entahlah dia juga tidak tahu sampai 
kapan Aero mau menjawab pertanyaannya dengan kalimat 
panjang. Kalaupun harapannya terkabul, pasti yang keluar 
dari bibir cowok itu sangat menyakiti hati. 


"Tapi nanti jadi pulang bareng kan? Kemaren udah janji." 
Katanya penuh harap. Salahkan saja pada ban mobilnya 
yang kempes, jika saja itu tidak terjadi dia tidak akan 
meminta boncengan lagi. Cukup kemarin yang ditolak, kali 
ini jangan. 


"Gak." 


"Janji harus ditepati, loh.." 


"Gue gak janji." 
"Masa sih?" Alena menyangkal. 
"Hm." 


Alena tidak bersuara, sibuk meniti wajah Aero dari samping. 
Rahang tegas, hidung mancung, alis tebal dan masih ada 
kelebihan lainnya. 


Wajah Aero itu modelnya dingin-dingin tapi terkesan 
lembut. Alena berdoa dalam hati, semoga saja dia bisa 
melihat senyum Aero walau hanya seulas saja dan dialah 
penyebab senyum itu. 


Dan untuk ketiga kalinya seorang Alena Kezia harus 
diabaikan dan ditinggalkan ketika suara gadis yang sama 
kembali datang ditengah-tengah keduanya. 


"Aero, cepetan masuk!" 


Aero melepas paksa tangan Alena, berjalan cepat kerah 
cewek yang memanggilnya dari tadi. Menghiraukan Alena 
yang menatapnya sendu. 


Apa susahnya sih mengantarkan pulang satu kali saja. 
Kenapa kesannya berat sekali. 


Aero itu seperti air, bisa dirasakan tapi sulit untuk 
digenggam. 


"INFO TERBARU GUYS! INFO TERBARU!" 


Seorang cowok masuk dengan tergesa-gesa, napasnya 
tersengal akibat lari dari parkiran hingga kelas XI IPA 1 yang 
bisa dikatakan jauh. 


Segerombolan cowok yang duduk dikursi pojok sama-sama 
menoleh dengan kernyitan dahi. Memandang Ganang 
bingung, pasalnya laki-laki itu datang dengan wajah kentara 
panik dicampur keringat yang membanjiri wajah. 


"Info?" Reyhan angkat suara mewakili teman-temannya. 


Ganang mengangguk sembari mengontrol napasnya 
sebelum melanjutkan ucapannya. Setelah dirasa cukup dia 
menatap satu persatu temannya. "Beskem diserang!" 


Semua kegiatan yang sedang mereka lakukan berhenti 
begitu saja, memandang Ganang lagi mencoba bertanya 
melalui tatapan mereka. 


"Cabut!" 


Setelah mengatakan itu, Aero langsung berdiri dan berlari 
cepat diikuti teman-temannya. Ini benar-benar tidak bisa 
dibilang situasi biasa. Basecamp diserang, dan itu tanpa 
ada titik kecurigaan yang mereka tangkap. 


Setelah mengendarai motornya masing-masing mereka 
segera menancapkan gas. Menerobos gerbang yang 
syukurnya terbuka sangat lebar. Membiarkan satpam 
sekolah memanggil mereka dengan sebutan 'Laskar". 
Semua murid yang melihat itu juga nampak keheranan. 
Tahu betul pasti sedang ada masalah tentang geng Laskar. 


Jangan heran kenapa bisa semua orang tahu tentang nama 
itu. Guru bahkan semua murid sangat hapal siapa itu 
Laskar, berapa jumlahnya pun mereka hapal. 


Sesampainya di basecamp yang tak lain adalah warung 
dengan skala sedang kini sudah ramai dengan anak Laskar 
lainnya. 


"Gimana bisa?" Tanya Aero dengan tatapan dingin. 


"Kita juga gak tau, Er. Ini terlalu tiba-tiba," kata salah satu 
anggota yang sedang memberesi berbagai benda yang 
jatuh berserakan. Contohnya seperti meja, kursi dan 
beberapa peralatan makan hancur berkeping-keping. 


"Dan yang lebih parahnya lagi, pakde ikutan luka, Er," 


Semua orang membulatkan matanya tak percaya. Pakde itu 
sebuah mereka untuk pria tua yang memiliki warung pojok 
didekat sekolah ini. Tempatnya memang tersembunyi dan 
hanya anak Laskar beserta musuh-musuh mereka yang 
tahu. Pakde juga sangat berpengaruh besar bagi mereka. 


Randu segera berjalan cepat membantu anak lainnya 
memberesi tempat itu. Dengan otaknya yang bisa dibilang 
pas-pasan dia berusaha mencari tahu siapa dalang dari 
masalah ini. 


"Pakde sekarang gimana?" Pertanyaan dari Bastian 
mendapat senyum tipis sebagai respon. "Udah baik, 
langsung dibawa ke RS sama anak-anak." 


Aero mengangguk dan segera duduk disalah satu kursi 
disana. la memijat pelipisnya dengan pelan. Dahinya 
berkerut bingung mencoba untuk mencerna segalanya. 
Didepannya juga ada Reyhan, Ganang dan Bastian sedang 
duduk dengan fikiran masing-masing. 


"Gue tau siapa pelakunya!" 


Randu berjalan cepat menghampiri meja Aero dan 
meletakkan kain hitam dengan simbol Singa dengan 
kobaran api dibagikan tengah. Mereka semua yang melihat 
mengepalkan tangannya kuat-kuat, tentu saja dengan 
rahang mengeras. Tahu betul siapa pelaku dari ini semua 


dan itu adalah musuh bebuyutan yang sangat terobsesi 
untuk mengalahkan mereka. 


"Anak TAGAR emang gak pernah kapok!" Bastian 
mengebrak meja dengan sekuat tenaga. 


Jika masalah serang menyerang bukanlah hal yang terlalu 
merek takuti, tapi jika ini menyangkut pakde tentu saja 
mereka murka. Pakde itu tidak tahu apa-apa dan mereka 
malah melukai pria paruh baya itu. Sungguh tidak punya 
hati anak TAGAR. 


Mata Aero menajam penuh amarah. "Penerimaan anggota 
Laskar kita undur sampai masalah ini selesai." 


Mereka terdiam menunggu kelanjutan Aero. Jangan pernah 
sekalipun merek memotong ucapan sang ketua yang sedang 
marah, karena mereka akan tahu apa konsekuensi yang 
didapat. 


"Nanti malam kesini buat strategi!" 


TBC. 


Semoga besok bisa update! 
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SECANGKIR coklat panas berada dalam genggaman 
seseorang, aroma yang nikmat menguar saat terpaan angin 
menyambut. Alena menghirup aroma itu dengan kuat 
sembari memejamkan mata sebelum membuang napasnya 
secara perlahan juga membuka matanya, sehingga 
membuat tubuhnya rileks. Pikiran yang berkelabung 
mendadak asri walaupun hanya untuk sesaat. 


la menarik napas dalam-dalam, duduk di balkon sendirian 
ditemani oleh bintang yang berkelap-kelip juga bulan yang 
terang di langit hitam. Alena kembali meminum coklat 
panas itu dengan memejamkan mata sesaat seolah tengah 
menikmati rasanya. 


Matanya yang sayu menatap bulan lamat-lamat. Seolah 
sedang berbicara dengan lingkaran putih itu, walaupun dia 
tahu tidak akan ada jawaban yang menjadi pertanyaannya. 
Alena menahan air mata yang sudah siap meluncur, dia 
tidak ingin lemah tapi jika masalah takdir dirinya tidak 
tahan ia menangis dengan kencang. 


Pikirannya membawa dia kembali ke kejadian tadi sore. 


"Gue tunggu lo buat jauhin Aero." Alena tidak merespon 
ucapan Yasmin. la memilih turun dari mobil temannya itu 
dengan cepat. 


Setelah mobil Yasmin hilang dari hadapannya, Alena segera 
membalikkan badan kembali berjalan memasuki gerbang 
rumahnya. Badannya terasa remuk semua setalah 
melakukan banyak kegiatan sekolah. Bukan, bukan kegiatan 
sekolah melainkan hukuman yang diberikan guru akibat 


tertidur dikelas. Bayangkan, membersihkan perpus dan juga 
toilet wanita dari lantai satu dan lantai dua. Itu sangat 
banyak. 


Langkahnya yang lebar mendadak berhenti dan kembali 
berjalan dengan intonasi pelan kala melihat dua mobil beda 
warna terparkir dihalaman rumahnya. Dia tahu betul siapa 
pemilik mobil itu. Dadanya bergemuruh, apa dia masih 
sanggup untuk bertemu kedua orang itu setelah 5 bulan 
tidak saling menyapa. 


Tepat didepan pintu, dia menarik napas dalam-dalam dan 
melangkah lagi menghampiri dua orang yang sedang duduk 
di sofa ruang tamu. Duduknya membelakangi pintu 
sehingga tidak sadar akan kehadiran Alena. 


"Ada apa kalian kesini?" Ucap Alena mengagetkan 
keduanya. 


Dua orang dengan pakaian rapih itu segera berdiri 
menyambut seorang gadis yang sudah lama mereka 
tinggalkan. 


"Kami kesini ingin..." 


"Masih inget anak?" Serobot Alena cepat. Ujung bibirnya 
tertarik keatas menimbulkan senyum sinis. 


Yahh ... Dihadapan Alena adalah kedua orang tuanya. 
Ditinggalkan ketika umurnya masih terbilang kecil yaitu 9 
tahun. Kedua orangtuanya begitu egois, memilih bercerai 
dan menikah dengan kekasihnya masing-masing. 
Meninggalkan Alena yang masih belum tahu apa-apa. 
Bagaiman tidak sakit hati kalau begini. 


"Alena! Mama tidak pernah mengajarkan kamu bicara 
begitu!" Wajah Ranti- mama Alena memerah melihat 


kelakuan putrinya. 


Alena tertawa sumbang. Mengajari? Sejak kapan, batinnya. 
"Emang anda pernah mengajarkan saya apa?" 


Bahasa Alena yang cenderung formal membuat ayahnya 
yang bernama Daniel mengepalkan tangannya kuat-kuat. 
Niatnya ingin berbicara baik-baik dengan putrinya, tapi 
melihat kelakuan Alena emosinya tidak bisa terkontrol lagi. 


"Duduk Alena! Papa dan mama ingin bicara sesuatu." Kata 
Daniel sesabar mungkin. 


Tidak ada yang bisa Alena lakukan selain menuruti perintah 
paruh baya itu. Alena duduk dihadapan orangtuanya 
dengan kaki bersilang, tangannya bersedikap dada dan juga 
tubuh yang disandarkan pada sofa. 


"Lanjutkan!" Alena berseru. 


"Malam nanti ikut papa untuk kumpul keluarga dan papa 
harap kamu bakalan ikut." Kata Daniel menatap anaknya 
diseberang meja. 


Gadis dengan rambut merah mengangguk pelan, Kini 
tatapannya mengarah pada sang mama. "Lalu keperluan 
anda kesini juga sama?" 


Ranti menghela napas kasar. "iya, besok pagi Kamu harus 
ikut kumpul keluarga. Mama akan memperkenalkan kamu." 


Alena mengangguk lagi, respon yang sangat tidak sopan. 
Biarkan saja, hatinya sudah lama terluka. Memendam 
sendiri rasanya tidaklah mudah. "Seperti yang kalian tahu, 
Alena tetep gak mau!" 


"ALENA!" Seru Daniel dan Ranti. 


"APA?!" balas Alena tak kalah keras. Ia berdiri dari duduknya 
dengan tangan terkepal. 


"Apa peduli kalian? Urusin aja keluarga kalian masing- 
masing. Alena bukan siapa-siapa lagi kan? Ngapain kesini!" 


Plak 


Wajah Alena tertoleh kesamping, tamparan yang kuat 
mendarat di pipi mulusnya. Dengan sekuat tenaga ia 
menahan genangan air mata yang bersiap untuk keluar. 
Namun sayang, semua tidak bisa terbendung lagi. 


"TAMPAR ALENA, MA! TAPI ASAL KALIAN TAU, TAMPARAN ITU 
GAK LEBIH DARI SAKIT HATI ALENA!" 


Ranti menggertakkan giginya kuat, matanya membola 
dengan kilat marah. Seolah kelakuannya tadi tidaklah salah. 


"Kurang ajar kamu Alena! Mama datang baik-baik tapi 
sikapmu keterlaluan! Kalo boleh mama jujur, mama nyesel 
melahirkan kamu Alena!" 


Dadanya sesak, mendengarkan ucapan langsung dari 
mamanya membuka luka hati ya bertambah kali lipat. 
Seandainya dia juga mau jujur, Alena tidak mau lahir ke 
dunia ini. Tubuhnya tidak lah sanggup menahan beban 
hidup lagi. 


"Papa kecewa sama kamu, Alena!" Daniel menatap tak 
percaya. 


"PERGI KALIAN DARI SINI! PERGI!" Alena memalingkan 
wajah dengan jari telunjuk mengarah pada pintu keluar. 


Isakan tangisnya lolos dari bibir, dadanya naik turun 
menahan gemuruh. Emosinya yang sudah sampai ubun- 


ubun berusaha ia tahan. 
"Alena ka..." 
"ALENA BILANG PERGI!" 


Lamunan Alena buyar ketika ponselnya berdering. Cepat- 
cepat dia menghapus air matanya yang entah sejak kapan 
sudah menetes. Tangannya bergerak mengambil ponsel itu, 
terdapat notifikasi dari Tesa terpampang di layar ponselnya. 


Tesa Almira 
Mau ikut ke klub? 


Fyi, Alena merupakan anak broken home. Mamanya hamil 
karena sebuah kesalahan yang terjadi, lebih tepatnya anak 
yang tidak diinginkan. Ranti terpaksa menikah dengan 
Daniel karena keberadaannya didalam kandungan. Waktu 
Alena kecil semuanya baik-baik saja, keluarganya nampak 
harmonis. Tapi entah bagaimana, Alena tidak sengaja 
melihat orangtuanya bertengkar didalam kamar. 


Dan yang paling menyakiti hatinya adalah kata cerai yang 
terlontar dari bibir sang papa, lebih anehnya lagi mamanya 
nampak baik-baik saja mendengarkannya. Apa yang bisa 
dilakukan anak usia 9 tahun yang tidak tahu apa-apa ini? 


Setelah kejadian itu semuanya berubah, tidak ada lagi 
canda gurau keluarga, tidak ada lagi kata harmonis, 
semuanya berubah total. Alena ditinggalkan dengan 
pembantu yang bekerja sejak Alen berusia 1 tahun, 
namanya mbok Entin. Tapi setidaknya Daniel dan Ranti 
masih sering mengirimkan uang dengan jumlah banyak. 


Kedua orangtuanya menikah dengan pilihannya masing- 
masing. Beginilah nasib Alena, seolah dilupakan 
keadaannya. Diasuh mbok Entin yang sudah dianggap 


sebagai ibunya sendiri. Yang Alena tahu hanya dua, 
papanya memiliki 1 anak perempuan berusia 6 tahun. Dan 
mamanya memiliki 3 anak, dua anak bawaan suami dan 
satu anaknya adalah buah hati keduanya. 


"AREGGGHHH!" 


"Tesa yuhuu, wajahnya biasa aja dong ... Gak usah dicantik- 
cantikin!" Ucapan Randu membuat anak Laskar bersorak- 
sorak menggoda. 


"Bisa aja lo, Tong!" Ganang memukul kepala Randu dengan 
tawa renyah. 


Tesa menunduk malu berusaha menyembunyikan semburat 
merah di pipi, ia menarik tangan Alena dan Yasmin agar 
berjalan cepat agar lekas duduk dikursi kantin. Tapi sebelum 
itu, Alena menoleh kearah Aero yang juga sedang 
menatapnya. Hanya sesaat, karena Aero memutuskannya 
terlebih dahulu. 


Alena tersenyum miris, untuk hari ini dia tidak akan 
mengganggu Aero terlebih dahulu. Tenaganya sudah habis 
untuk menangis semalam. Bahkan matanya terlihat 
bengkak, dan juga kantung mata menghitam. 


Randu  menyugar rambutnya kebelakang. "Emang 
kegantengan gue gak pernah ilang." 


Bastian mendengus, Randu memang memiliki wajah diatas 
rata-rata. Tidak ingat saja masih ada Aero yang tampan 
dibandingkan mereka. 


"Iya Randu gue percaya. Setia 50 kilometer jauhnya dari sini 
saat para gadis mendengar naman Randu Adrial Akbar 
mereka akan pingsan duluan." Kata Bastian ogah-ogahan. 


Randu kembali tersenyum bangga. "Luar biasa banget kan? 
Sampe lo inget semboyan gue." 


"Gimana gak hapal, Ran, kalo tiap hari lo ngomong itu 
mulu." Kata Reyhan. 


Ketimbang mendengar obrolan mereka Ganang lebih fokus 
mengamati Alena dari kejauhan. Merasa tumben-tumbenan 
dengan perilaku Alena. Yang pertama, Alena tidak 
menghampiri Aero dan yang kedua, Alena duduk jauh dari 
anggota Laskar. Karena biasanya, Alena duduk dekat 
dengan mereka supaya leluasa memandang Aero 


Ganang beralih kearah Aero. "Tumben Alena gak nyamperin 
lo, Er?" 


Aero mengedikka bahunya acuh. Toh, mendingan kalau 
Alena tidak berulah lagi. Setidaknya dia bisa tenang 
seharian. 


"Wahhh ... Jangan-jangan Alena udah ada yang baru!" 
Reyhan ikut berseru. 


Randu memukul kepala Rayhan. "Gak heran kalo gonta- 
ganti pacar." 


Sedangkan Alena, kini sedang melamun. Yasmin dan Tesa 
juga keheranan melihatnya. Dari jam pelajaran sampai 
sekarang masih saja sama. 


Alena wmenelungkupkan kepalanya dilipatan tangan. 
Sungguh, rasanya dia malah untuk sekolah. Selain malas 
untuk belajar, dia juga merasa badannya sakit semua. 
Hidung sumeng, badan terasa panas, kepala juga sakit. 
Entahlah, Alena juga tidak tahu kenapa bisa sakit selepas 
orangtuanya datang kerumah. 


"Len, lo kenapa sih? Sakit?" Yasmin membuka suara yang 
mendapat respon gelengan. 


"Terus lo kenapa diem aja?" Alena kembali menggeleng. 


Tesa menghela napas jengah. Alena itu tipikal orang yang 
tidak mau bercerita tentang masalahnya. Lebih memendam 
sendiri tentang keluarga. Yasmin dan Tesa memang tahu 
betul tentang bagaimana kehidupan Alena, tapi tidak 
semua. 


"Len?" Tesa mengguncang bahu cewek itu. Tapi tidak ada 
respon. Yasmin juga ikut-ikutan menepuk pipi Alena dengan 
pelan. 


Sedetik berikutnya tubuh Alena tumbang jatuh diatas lantai 
yang dingin. 


"ALENA!" 


Teriakan Yasmin dan Tesa mengundang semua penghuni 
kantin mengarah pada mereka. Termasuk anggota Laskar 
yang juga melihat itu. Mereka menyerngit aneh dan 
bingung dalam waktu bersamaan. 


"Itu Alena kenapa?" Kata Ganang bertanya. 


"Pingsan ya?" Bukannya menjawab, Reyhan juga ikut-ikutan 
bertanya. 


"Iya pingsan woi! Er, Er, bantuin angkat cepetan!" Seru 
Randu tak sadar menyuruh ketua Laskar. 


Persetan dengan suaranya yang kencang, Yasmin dan Tesa 
langsung panik apalagi melihat darah mengucur keluar dari 
hidung temannya. 


Saat Tesa dan Yasmin bersiap untuk mengangkat tubuh 
lunglai itu, seseorang lebih dulu menggendong Alena ala 
bridal style dan berjalan cepat menuju UKS. 


Tesa dan Yasmin dibuat melongo sekejap, tapi selanjutnya 


mereka mengikuti dari belakang dengan kehawatiran yang 
melekat. 


TBC. 
Hayoo ... Kira-kira siapa yang gendong Alena? 
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TISSUE basah menempel di pipi mulusnya, kemudian 
kembali beralih pada bagian kening. Itu yang selalu Alena 
lakukan jika merasa badannya kurang fit atau lebih 
tepatnya suhu badan yang panas. Jika ia menempelkan tisu 
basah maka terasa dingin di kulit. Kalau biasanya 
menggunakan kain yang dicelupkan kedalam air kini 
berbeda, mungkin karena masih disekolah menggunakan 
tissue akan lebih praktis. 


la menghela napas dengan perlahan, seharian tadi Alena 
tidak mengikuti pelajaran sama sekali akibat sakit dan 
berakhir di UKS. 


Alena kembali berjalan dengan sisa tenaganya, sungguh, 
Alena masih merasakan lemas yang kentara. Sekolahpun 
sudah mulai sepi karena memang sudah jamnya pulang. 


Tepat didekat tangga yang berhadapan langsung dengan 
parkiran, langkah Alena sedikit melambat ketika melihat 
dua orang beda gender tengah berbincang-bincang. Entah 
apa yang mereka bicarakan Alena tidak begitu jelas 
mendengarnya. 


Aero dan cewek itu.. lagi? 


Jangan tanya bagaimana kabar Alena, karena itu sangat 
sakit. Dia berfikir kapan dirinya bisa sedekat itu dengan 
Aero. Jangankan dekat, di panggil namanya saja Aero sudah 
pergi duluan. Mungkin terdengar tidak wajar jika Alena 
cemburu padahal Aero bukan siapa-siapanya. Tapi Alena 
sudah mengecap Aero miliknya, dia yakin Aero masa 
depannya. 


Cowok yang bisa merubah segala hidupnya. 

Cowok yang bisa memberi warna di hidupnya. 

Cowok yang akan mencintai dirinya lebih dari orang tua. 
Menurutnya, Aero itu cukup sabar untuk Alena yang bar-bar. 


Terlihat jelas ketika Alena bertingkat terlalu agresif, 
buktinya Aero tidak pernah bermain tangan dan berkata 
kasar. 


Alena menunduk sebentar dan kembali berjalan dengan 
santai, tatapannya lurus kedepan saat melewati dua orang 
itu. Seolah tidak ada siapapun disana selain dirinya. 


Entah perasaannya saja atau bukan, Alena merasa Aero 
sempat menoleh kearahnya cukup lama. 


Merutuki kebodohan sendiri karena tidak membawa mobil 
ke sekolah. Yasmin memang sempat memberi tawaran agar 
diantar pulang olehnya, tapi Alena menolak. Alena tahu, 
Yasmin harus latihan taekwondo dan dia tidak mau 
mengganggu. 


Tesa juga ada urusan keluarga dan pulang duluan saat jam 
pelajaran, kata Yasmin tadi. Dan kini, ia berakhir menunggu 
ojol yang sudah dipesan. Berdiri didepan gerbang sekolah 
dengan kepala menoleh ke kanan dan kekiri sendirian 
seperti orang gila mencari alamat. 


Nunggu ojol kaya nunggu Aero peka, lama. 


Kembali menghela napas, ia memilih berjalan. Sepertinya ini 
hari tersial baginya. Sudah pingsan di kantin, sangat 
memalukan sekali pikirnya. Seorang Alena Kezia, si cewek 


tukang bully, pingsan. Terlihat lemah bukan? Tidak sesuai 
dengan covemya. 


"Len," 


Suara itu... Alena mengenalnya. Alena menggeleng pelan, ia 
tahu ini hanya mimpi atau sekedar halusinasi, seperti tadi. 


Aero lah yang menggendongnya menuju UKS. Dan itu 
hanyalah mimpi. Pada kenyataannya seorang cowok yang 
tidak Alena ketahui siapa orangnya. Saat Alena akan 
bertanya siapa yang membawanya kesini? Yasmin dan Tesa 
diam saja, malah mengalihkan pembicaraan. 


"Alena," 


Ha? Alena mengerjakan matanya pelan. Ia menutup kedua 
telinga, kemudian berjalan lebih cepat. 


"Alena!" 


Langkahnya langsung berhenti, bersamaan dengan detak 
jantungnya yang juga berhenti sesaat. Setelahnya jantung 
itu memompa lebih cepat sehingga berdebar tidak karuan. 


Kepalanya ia gerakkan perlahan mengarah ke sumber suara. 
Seketika Alena ingin pingsan melihat Aero ada 
disampingnya tengah berhenti mengendarai motor. 


Alena memalingkan wajahnya dengan perasaan heran, 
matanya berkedip beberapa kali sebelum akhirnya menoleh 
kembali. 


"Ya, Aero?" 


Terlihat menghela napas sesaat, Aero berujar dengan 
datarnya. "Naik." 


"Apa?" 

"Naik." 

Alena seperti orang linglung. "Naik kemana?" 
"Atas." 

Alena masih belum konek. "Atas mana?" 


Aero mendengus sebal. "Cepetan naik!" Aero berujar 
sembari menggerakkan kepalanya kearah jok belakang. 


Seketika Alena gelagapan dan dengan asal-asalan 
bercampur gemetar, ia menaiki motor tinggi Aero dengan 
bertumpu pada pundak kekar cowok itu yang dilapisi oleh 
jaket hitam. Jaket ini yang pernah Alena pinjam dulu. 


"Udah?" 
"Udah." Balas Alena dengan senyum tertahan. 


"Kalo gitu turun." Ucap Aero dalam hati. Dia ingin sekali 
mengatakan kalimat itu tapi sepertinya tidak mungkin. 


Dia cukup memiliki hati untuk menurunkan Alena dijalan 
karena dia tahu cewek ini masih sakit. Terbukti dia 
merasakan hawa panas dari tubuh Alena yang ke transfer 
mengenai saraf kulitnya. 


Diperjalanan Alena terus berceloteh tidak jelas. Aero hanya 
menjawab seperlunya saja ketika Alena bertanya. Aero jadi 
curiga, sebenarnya Alena sakit atau tidak sih? 


"Kok tumben ngajak aku pulang bareng?" Tanya Alena 
dengan senyum cerah. 


Aero itu seperti obat. Cukup didekatnya saja Alena merasa 
lebih sehat. 


"Terpaksa." 


Alena menyerngit, setelahnya ia menghiraukan ucapan 
Aero. Kebiasaannya jika berboncengan dengan Aero adalah 
memandang mata tajam khas cowok itu melalui kaca spion. 
Tatapannya begitu menusuk ke ulu hati. Entahlah Alen 
begitu jatuh sejatuh jatuhnya. 


"Kapan kamu punya inisiatif sendiri buat ngajak aku pulang 
bareng?" 


"Udah sampe." 


Alena menunduk sendu. Mengamati gerbang rumahnya, ia 
merasa malas pulang. Rumahnya memang besar tapi hanya 
dia dan Bi Entin yang menempati. 


"Turun!" 


Alena terjengkit kaget, dan segera turun masih sama 
dengan bertumpu pada bahu Aero. setahnya ia menepuk 
pundak Aero. "Makasih ya, besok bareng lagi." Alena 
tersenyum. 


Aero hanya diam tanpa ekspresi, malah melajukan motornya 
meninggalkan jejak parfum kesukaan Alena jika berdekatan 
dengan Aero. 


Randu mengendap-endap, berusaha tidak menimbulkan 
suara yang bisa merusak rencananya. Terlihat punggung 
seseorang yang duduk membelakanginya. Didepannya 
orang itu ada beberapa teman yang melihat kelakuan 
Randu. Saat akan membuka suara, Randu menaruh 
telunjuknya dibibir menyuruh mereka untuk diam. 


Randu mulai berhitung tanpa suara 
1 

2 

3 

"DORR BEBEK!" 


Seseorang yang menjadi korban keisengan Randu, 
mengelus dadanya perlahan. Wajah orang itu memerah, 
bagaiman tidak! jika tersedak air minum. 


Mereka yang melihat tertawa terbahak-bahak, apalagi 
Randu sampai melompat-lompat tidak jelas sangking 
lucunya sampai tidak melihat ada botol tergeletak 
sembarangan dilantai. Dan tepat saat itu, kaki Randu tidak 
sengaja menginjak botol minum saat mendarat dan alhasil 
Randu terjatuh dengan gaya yang tidak elit. 


Sontak hal itu memancing tawa mereka kembali. Randu 
mengelus bokong bohainya dengan ringisan. 


"MAMPUS!" 
"ITU NAMANYA KARMA DIBAYAR TUNAI!" 


Setelah mengatakan kalimat itu sambil berteriak, Reyhan 
yang tadi menjadi korban keisengan Randu tertawa dengan 
mengejek. 


Randu mendengus, bibirnya mengerucut sambil berdiri, 
berjalan menuju tempat duduk dengan kaki pincang. 
Tangan mengelus bagian pinggang, persis seperti orang tua 
yang terserang encok. 


"Jahat lo," 


"Alah lebai, jatuh dilantai gak sesakit jatuh cinta, Bray," 
"Dih.. puitis amat!" Cibir Ganang. 


Setelah mendaratkan pantatnya dikursi dengan pelan, ia 
menatap tajam Reyhan agar berhenti untuk menertawai 
dirinya. 


"Haduhhh.. ngakak banget," Randu mendengus sebal. 


Bastian mengeluarkan benda nikotin diatas meja, mereka 
memang sedang kumpul bersama geng Laskar di basecamp. 
"Pinjem pemantik," 


"Buat apa?" Tanya Ganang. 
"Buat bakar masa lalu," jawab Bastian asal. 


Ganang berdecak, entah sejak kapan Bastian menjadi bucin 
tingkat akut. Setelah menerima korek dari Ganang, Bastian 
segera membakar ujung rokok yang terapit dikedua 
bibirnya. 


Tak lama suara motor mengalihkan pandangan mereka. 
Terlihat ketua Laskar baru saja turun dari kendaraan dan 
menaruh helm full face diatas motor. Meraka saling bertos 
ala anak cowok. 


Setelahnya datang lagi segerombol siswa berjumlah sekitar 
8 orang yang masih mengenakan pakaian SMA 
menghampiri mereka. Sama seperti yang Aero tadi lakukan 
mereka saling bertos ria. 


Seorang cowok duduk disamping Aero dan menepuk 
pundaknya beberapa kali. "Gimana? Lo nganterin Alena 
kan?" 


Aero mengangguk sesaat membuat cowok itu tersenyum 
tipis, sangking tipisnya sampai tidak terlihat. 


"Ada apa sampai kalian ngajak angkatan 12 buat kesini?" 
Kata cowok itu mulai serius dengan arah pembicaraannya. 


Menatap satu-satu orang yang masih mampu dilihat dari 
pandangannya. Ekspresinya membuat anak Laskar juga 
mulai memasang wajah tak kalah serius. 


"Gini bang, rencana kita buat nyerang anak TAGAR gagal," 
Ganang angkat suara. 


Cowok itu menyerngit bingung. "Kok bisa?" 


"Kita juga gak tau, rencana yang kita persiapin seharian 
terbuang sia-sia," gantian Randu berucap dengan kalimat 
sedikit lebai. 


Aero mengangguk, dia juga baru tahu sekarang. "Pasti ada 
mata-mata." 


Ucapan Aero membuat mereka mengangguk dengan tangan 
terkepal. Asli, mereka paling tidak suka dengan namanya 
penghianat. Semua rencananya gagal total akibat kelakuan 
orang tidak berguna itu. 


Bastian, sebagai wakil menyuruh salah satu anggotanya 
untuk memantau ketempat yang akan mereka serang nanti. 
Tapi naas, Bastian mendapat kabar kalau jalanan di blok 
oleh anak TAGAR yang sudah bersiap dengan antek- 
anteknya dan juga peralatan tumpul. Alhasil mereka hari 
mengundur sebentar, bukannya anak LASKAR tidak berani. 
Hanya saja persiapan meraka begitu kalah saing dengan 
TAGAR. Ingat! Jangan pernah membaut sejarah tentang 
kekalahan LASKAR. 


"Kita harus cari siapa mata-matanya!" Murka cowok itu. 


Mereka mengangguk setuju. Mereka bersumpah, tidak akan 
membiarkan orang itu lolos begitu saja tanpa mendapat 
bogeman yang tidak sewajarnya 


"Jangan-jangan Randu nih mata-matanya," ucapan Reyhan 
memecah keseriusan mereka. 


"Astaghfirullah, dari tadi gue diem aja malah disalahin," 
Randu berlagak paling tersakiti. 


"Nah biasanya yang diem-dieman itu suka berak di celana," 
Reyhan mengeplak kepala Ganang dengan kasar. 


"Apa hubungannya anjir?" Bastian geleng-geleng kepala. 
"Gak boleh jahatin temen," Randu berucap dramatis. 


"Dih lo siapa ya? Sorry, gak kenal!" Kata Rayhan menatap 
sengit kearah Randu. 


"Pergi ke bar sambil makan ketan... 

Kenalin gue Randu Adrial Akbar, anaknya Sultan." Randu 
mengulurkan tangannya yang langsung ditepis olah 
Reyhan. 


"Ada setan di pohon pisang... 
Jangan ngaku anak sultan kalo belum bayar utang." Balas 
Bastia. 


Menghiraukan mereka, Aero memilih menyimak saja dengan 
otak yang sibuk memikirkan rencana untuk penyerangan 
yang kedua. 


"Gue kasih lo amanah jadi ketua Laskar, jangan sampe buat 
kepercayaan gue hilang," Ucapan dari cowok disampingnya 


membuat pemikiran Aero buyar, dia menoleh kearah cowok 
itu. 


"Oke, Jak." 


Jak? Dia adalah mantan ketua Laskar. Namanya Jajak Dwi 
Guntoro. Dia sudah kelasnya 12 membuatnya harus stop 
untuk memimpin Laskar dan memilih Aero sebagai 
pengganti. Jajak begitu yakin, Aero akan bertanggungjawab. 
Karena kelas 12 harus fokus ke pelajaran sebab berbagai 
macam ulangan akan dilewati, jangan sampai nilainya 
turun. Ini yang akan menentukan hasil selama belajar di 
SMA. Jangan sampai 3 Tahun terbuang percuma. 


Tapi untuk masalah ini, sepertinya Jajak beserta teman 
angkatan 12-nya harus turun tangan sampai beberapa hari 
kedepan. 


"Alena udah baikan?" Tanya Jajak. 


"Baik." Balas Aero simpel, lebih tepatnya malas membahas 
cewek itu. 


Yah, Aero tadi sempat bilang kalau dia terpaksa. Dan itu 
memang bener, Jajak lah yang menyuruhnya untuk 
mengantarkan Alena pulang. Mantan ketua Laskar itu juga 
yang membawa Alena ke UKS. 


Aero itu tipikal orang yang mau menuruti ucapan Jajak, 
selain mantan ketua Laskar, jajak juga Kakak kelas yang 
lebih tua satu tahun darinya. 


Jajak menyuruh Aero mengantarkan Alena pulang, Aero 
menuruti. 


Simpel. 


Tidak tahu saja Alena sudah baper. 


TBC. 
Ahayyyy.... Bukan Aero! 


amldewi 


STA 09 
-000- 


ALENA mengembangkan senyum cerah begitu melihat 
kotak bekal miliknya masih terlihat sempurna dikolong 
meja. Dengan gesit, Alena mengambil benda itu. 


Jangan tanyakan wajah Tesa dan Yasmin yang hanya mampu 
tersenyum kecut saat Alena menatap mereka seolah 
meminta semangat lahir dan batin. Sungguh, jika Tesa 
berada diposisi Alena saat ini sudah pasti dia tidak akan 
sekuat dan setegar Alena. Apalagi mengingat bagaimana 
kondisi keluarga Alena. Ahh, Alena sudah menganggap 
tidak punya keluarga. Oh, lebih tepatnya Alena tidak 
dianggap keluar oleh orang tuanya sendiri. 


Entahlah, terbuat dari apa hati Alena itu. Kenapa bisa sekuat 
itu walaupun sudah ditolak berkali-kali, dan dia juga tidak 
pernah merasa lelah mengejar cowok dingin sejenis Aero. 
Bener-bener tidak habis pikir dengan jalan pikir Alena. 


"Beneran mau ngasih Aero lagi?" Alena tersenyum sembari 
mengangguk semangat menanggapi pertanyaan Yasmin. 


Menghela napas, mereka tersenyum penuh rasa kasihan. 
"Semangat!" Seru Yasmin dan Tesa. 


Alena terkekeh, juga mengepalkan tangan tinggi-tinggi dan 
berseru dengan lantang kemudian tertawa lepas seolah 
tidak ada beban apapun dalam dirinya. 


Yasmin dan Tesa Kembali tersenyum melihat tawa temannya 
itu. Mereka juga tidak tahu, tawanya itu tulus atau hanya 
topeng dari kesedihan. Mendengar tawa Alena, begitu 
terasa berharga bagi Yasmin dan Tesa. 


Keduanya menatap punggung Alena yang mulai berjalan 
menjauh. Mata Tesa berkaca-kaca, dia bisa merasakan 
bagaimana sakitnya Alena. Yasmin memeluk Tesa walupun 
dia merasakan kasihan pada cewek itu. 


"Alena pintar bersandiwara." Lirih Tesa. 


Sedangkan kini Alena tengah berjalan riang dengan 
senandung kecil. Beberapa orang yang memperhatikan 
gerak-gerik Alena hanya tersenyum dan ada juga yang 
menyapa termasuk adik kalas. Secara, Alena itu tukang 
bully. 


Senyumnya masih sama terpancar, tidak peduli beberapa 
orang menganggapnya tak waras atau sebagainnya. Yang 
penting hari ini dia ingin makan bareng Aero. Dan dia akan 
memaksa cowok itu walaupun nanti ditolak lagi sama 
seperti sebelumnya. 


Tepat didepan pintu XI IPA 1, Alena tersenyum tulus ketika 
matanya menangkap sosok yang ia cari sedang duduk 
sendiri. Kelasnya terasa sunyi karena tidak ada penghuni 
kecuali Aero. Sebelum melangkah Alena menata penampilan 
terlebih dahulu. 


"Aero," 


Merasa ada yang memanggil, Aero menghentikan tulisannya 
dan mencari sumber suara itu. Baru saja mengangkat 
wajahnya, dia sudah melihat seorang cewek berdiri 
dihadapannya. Aero menghela napas dan beralih 
mengerjakan soal-soal di kertas yang mana lebih baik 
daripada berhadapan dengan cewek dihadapannya. 


"Makan bareng yuk? Aku udah bawain, nih," Alena 
mengangkat kota bekalnya. 


Aero tidak peduli, menengok pun tidak sama sekali. Alena 
juga sama tidak peduli, malah semakin gentar untuk 
memaksa. 


"AERO!" 


Cowok itu memejamkan matanya lantaran kaget dan juga 
emosi mendengar teriakan Alena. Dia tidak fokus lantaran 
beringsik. Bahkan dia tadi sempat mengusir teman- 
temannya agar pergi menjauh supaya dia bisa fokus 
mengerjakan soal-soal itu. Tapi setelah kepergian temannya 
ternyata masih ada hama lain. 


"Len," 


Alena tersenyum, Aero memanggilnya saja dia sudah 
senang bukan main. "Iya," 


"Bisa diem gak?" 


Bibir Alena manyun. "Enggak, sebelum kamu makan bareng 
aku." 


Berhadapan dengan Alena memang melatih kesabaran dan 
tingkat iman seseorang. Terbukti Aero yang terkenal 
pendiam dan tidak pernah marah itu sudah mengepalkan 
tangan kuat-kuat. 


"Gue gak bisa." Balasnya dingin, seperti biasa. 
"Kenapa?" 


"Lo gak lihat." Aero mengangkat wajahnya menatap tajam 
Alena. 


Bukannya takut, Alena malah menatap tulisan Aero dengan 
mengerutkan dahi. Astaga, Alena baru tahu kalau tulisan 


Aero lebih rapi dari tulisannya. 
"Enggak, emang apa?" 
"Gue lagi ngerjain tugas." 


"Kenapa sih, gue selalu ditolak?" Alena mulai mengeluarkan 
unek-uneknya walaupun tidak semua. Terlanjur kesal 
dengan sikap Aero membuatnya tidak bisa menahan. 


Aero diam saja, menganggap Alena tidak ada jauh lebih 
baik. 


"Aero aku lagi ngomong sam..." 
"Aero," suara Itu menghentikan ucapan Alena. 


Keduanya sama-sama menoleh dan mendapati seorang 
gadis yang sangat Alena hapal diluar kepala. Tatapan Alena 
jatuh pada kotak bekal yang dibawa cewek itu. 


"Iya, Tiara?" 


Cewek yang dipanggil Tiara itu tersenyum kikuk, apalagi 
melihat Alena berada disana. Cewek itu menunduk sebelum 
melangkah mendekati Aero, melewati Alena yang 
menyerngit penuh tanya terngiang di kepalanya. 


"Aku bawa bekel buat kamu, dimakan ya," Tiara tersenyum 
simpul sembari mengulurkan kotak bekal itu dihadapan 
Aero. 


Aero melirik sebentar kearah Alena, sebelum lengannya 
bergerak mengambil kotak bekal itu. 


Alena mengamati dengan teliti, ia terkejut dengan mata 
membola ketika Aero menerima kotak bekal itu. Wajahnya 
memang tidak berekspresi tapi, bagaiman bisa. 


"Ya udah, kalau gitu aku pergi," saat Tiara akan melangkah, 
dia merasakan tarikan di lengannya yang memaksanya 
kembali menghadap Aero. 

"Disini aja." 

Dengan kikuk dan malu, Tiara duduk berhadapan dengan 
Aero. 


Alena mengalihkan pandangannya ke sembarang arah, 
sungguh, dia merasa sakit melihat itu. Bagaiman bisa, saat 
dirinya ditolak. Tapi saat cewek itu... 


Tidak ada cara lain selain memasang topeng berusaha 
sebaik mungkin. Ia tersenyum kecut melihat Aero. "Kalo gitu 
aku kelas dulu," 


Sebelum melangkah dia sempatkan untuk kembali bersuara. 
"Oh iya, nanti pulang bareng bisa kan?" 


Aero menulis beberapa angka dibukanya, tidak melihat 
Alena barang sedikitpun. "Gak bisa." 


"Kenapa?" 

"Ada urusan." 

"Ya udah, aku tungguin." 
"Gak us.." 


"Pokoknya aku bakalan tunggu sampe urusannya selesai. 
Babay," Alena berujar dengan senyuman sebelum berjalan 
cepat menuju rooftop. 


Sepertinya makanan yang ia buat dengan susah payah agar 
mendapat nilai sempurna dari Aero harus terbuang sia-sia 
yang pada akhirnya dirinya makan sendiri lagi. 


Bel pulang sekolah berbunyi nyaring, membuat semua 
murid SMA Gardapati bersorak kegirangan. Mendadak kelas 
begitu gaduh, saling berebut untuk keluar kelas dulu- 
duluan. 


"Lo beneran gak mau bareng kita?" Tanya Yasmin dengan 
menggendong tasnya dipunggung. 


"Gak, kalian duluan aja gue ada urusan." 


Mereka hanya mengangguk dan segera berlalu. Mereka juga 
sama-sama lelah ingin segera sampai di rumah. Tiduran 
dengan menonton film pasti sangat seru. 


Alena segera membereskan buku yang sempat ia jadikan 
penutup wajah saat tertidur tadi agar tidak terlihat oleh 
guru didepan. Sangat gesit ia melakukan karena terlalu 
terburu-buru untuk menemui Aero. 


Setelah selesai dengan urusannya Alena melangkah dengan 
cepat, tapi saat akan melewati kelas XI IPS 2 ia sudah 
melihat Aero dan Tiara berjalan secara berdampingan yang 
akan memasuki kelas XI IPA 2. 


"AERO!" Teriak Alena. 


Kedua orang itu menghentikan langkahnya, sama-sama 
menoleh kearah Alen yang tengah berlari. Dapat Aero lihat, 
napas Alena tersengal-sengal. 


"Kamu jadi nganterin aku pulang kan?" Tanya Alena masih 
dengan napas ngos-ngosan. 


Aero menghela napas lelah. "Gue gak bisa." 


"Kenapa sih?" 


"Gue ada pelajaran tambahan." 
Alena menyerngit bingung. "Buat?" 
"Olimpiade." 


Bola mata Alena mengarah pada gadis itu. Tiara Maulani, 
cewek yang terkenal akan kepintarannya sama sepeti Aero. 
Ada beberapa prestasi juga yang diraih gadis itu. Maka dari 
itulah mengapa Aero bisa sedekat ini dengan Tiara. 


"Sama dia?" Telunjuknya mengarah pada gadis itu. Aero 
hanya menjawab dengan anggukan. 


Alena tidak bisa membayangkan bagaiman bisa Aero berdua 
dengan Tiara. Sungguh, Alena tidak akan rela sama sekali. 
Bagaiman bisa Tiara semudah itu dekat dengan Aero, 
sedangkan dia begitu sulit untuk duduk berdua. 


"Ya udah, aku tungguin kamu disini," Final Alena dengan 
yakin. 


"Terserah." Balas Aero dan melangkah masuk kekelas saat 
guru pembimbing sudah memanggil dari dalam. 


Aero juga yakin Alena pasti tidak akan betah menunggunya 
karena tidak cukup satu jam. 


Alena menggeret kursi yang berada didepan kelas. Duduk 
disana menunggu Aero dengan memainkan ponsel untuk 
menghalau rasa jenuh. Sesekali juga ia mengintip Aero yang 
sedang serius menatap papan tulis, hanya sekedar ingin tau 
apa yang dilakukan cowok itu. 


Yang paling membuatnya panas adalah saat tidak sengaja 
melihat Tiara yang malah memperhatikan Aero dari samping 


bukannya memperhatikan papan tulis. Alena berdecak, 
Kenapa juga mereka harus duduk berduaan. 


Karena malas melihat pemandangan yang baru pertama kali 
ini begitu menjengkelkan, Alena memilih menyandarkan 
tubuhnya dikursi. Ingin memainkan ponsel lagi, tapi sangat 
disanyangkan sebab baterai hpnya lowbat. 


Entah sudah berapa jam Alena tertidur dalam posisi duduk, 
sampai ia tersentak saat mendengar decitan pintu dari arah 
samping. la segera bangun dari duduknya menghampiri 
Aero. 


"Udah selesai?" Tanya Alena. 


Aero mengangkat satu alisnya. Dia masih disini? Pikirnya. 
dia sampai tidak percaya kalau Alena benar-benar 
menunggunya disini. "Udah." 


"Kalo gitu ayo pulang," 


Saat Alena menggeret tangan Aero, Tiara lebih dulu 
melepasnya. Tidak peduli dengan ekspresi Alena, Tiara 
malah menatap Aero. "Kamu udah janji pulang bareng aku 
tadi." 


Alena tidak terima dan mendorong pundak Tiara. "Lo apa- 
apaan sih?!" 


Tiara malah tersenyum. "Tanya gih sama Aero." 


Alena memandang Aero yang juga menatapnya dengan 
aura dingin dan juga terlihat tida enak. "Kamu bareng 
sama..." 


"Iya." 


Nyesek 


Alena tertawa sumbang, terlalu bodoh dengan kelakuannya 
sendiri. Apakah cowok itu tidak tahu, bahkan Alena sampai 
menahan sakit dipunggung akibat tertidur dalam posisi 
tidak nyaman. 


"Aero?" Ucap Alen lirih. 
"Gue udah janji sama dia." 


Alena mengangkat wajahnya melihat atap sekolah, padahal 
ia sedang menahan laju air mata saat akan meluncurkan 
bebas. 


"Terus aku?" Tunjuknya pada diri sendiri. 


Bukannya menjawab, Aero malah mengambil ponsel dari 
saku celana kemudian mengetik sesuatu disana. Setelahnya 
ia mengalihkan pandangan tanpa melihat kearah Alena. 
"Udah gue pesenin ojol." 


Dobel nyesek 


Aero melangkah diikuti oleh Tiara. Tapi saat akan melewati 
Alena dia berhenti sejenak. Mengambil sesuatu dari saku 
celana lainnya dan mengeluarkan sesuatu. 


"Hapus air mata lo." Aero memberikan sapu tangan di tepak 
tangan Alena kemudian berlalu. 


Triple nyesek. 


TBC. 
Nyesek gak tuh? 
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STA 10 
-000- 
"ANJIR, CEWEK SEKSI, MEN!" 


Seru Randu bersemangat, bola matanya tetap tak beralih 
dari pandangan diseberang sana. Tepatnya, pada seorang 
gadis yang sedang duduk diatas motor pinggir jalan. Teman- 
temannya segera mencari siapa yang dimaksud, Terkecuali 
Aero. Cowok itu masih sibuk menggulung lengan kemeja 
kotak-kotak berwarna biru hitamnya sampai ke siku. 
Kancingnya dibiarkan terbuka menampilkan kaos putih 
polos didalamnya. Seandainya Alena ada disana, dapat 
dipastikan cewek itu tidak akan berhenti berteriak melihat 
penampilan Aero yang terlihat sangat Tampan. 


Bastian menggeleng setelah melihat siapa yang menjadi 
objek temannya tadi. "Ck, seksi dari mana? Yang ada gue 
jijik." 


"Hooh, yang depan dimaju-majuin terus yang belakang 
dimundur-mundurin, mungkin dikira montok kali yak?" 
Rayhan menambhakan sekaligus menyetujui. 


Ganang ikut angkat suara. "Gue tau, itu daleman yang 
modelnya kek batok kelapa." 


Otak Randu langsung konek paling awal jika masalah 
begituan. "Ohh.. yang kalo disentil bunyi tuk tuk gitu kan?" 


"Kalian tau dari mana soal begituan?" Selidik Rayhan 
dengan mengerutkan dahi. 


Saat Ganang bersiap membuka suara, cowok yang tadinya 
sibuk dengan kegiatannya sendiri kini beralih memotong 


ucapannya dengan decakan sebal. "Bisa bahas yang lain 
gak?" 


Nah, jika pak ketua sudah menginstruksikan untuk ganti 
topik, mereka langsung nyengir. Seperti yang diketahui, 
Aero memang tipikal orang yang tidak suka membahas topik 
perempuan. Apalagi masalah yang cenderung vulgar 
walaupun hanya sedikit. 


Hari ini mereka memutuskan untuk berkumpul dirumah 
Ganang. Jika biasanya, mereka memilih rumah Aero sebagai 
tempat berkumpul kini mereka pindah haluan karena kata 
Aero tadi, dirumahnya ramai oleh teman-teman kakaknya 
yang kedua. Aero juga tidak tahu, Devan ada kerja 
kelompok atau sekedar nongkrong seperti dirinya. 


Tapi yang pasti, Aero dan teman-temannya kini sudah duduk 
di teras rumah Ganang. Bukan tanpa alasan mereka duduk 
didepan seperti itu, sebab cuaca hari ini cukup mendukung 
karena semalam hujan cukup deras sehingga udara nampak 
segar di pagi hari. 


Hari ini mereka tidak sekolah. Bukan, bukan karena bolos 
akan tetapi memang sedang libur nasional. Yah, bisa 
dikatakan sebagai rejeki nomplok bagi para pelajar yang 
pemalas. 


Tujuan anak sekolah jaman sekarang memang begitu aneh. 
Hanya ada beberapa alasan. 


Satu, dapat uang jajan. 
Dua, mencari teman. 


Ketiga, cari gebetan. 


Apalagi kaum hawa, mereka akan sangat bersemangat ke 
sekolah karena opsi yang ketiga. Melihat para siswa tampan 
membuat mereka nampak berseri. 


Back to topik. Kini Ganang menutup wajah Bastian 
menggunakan telapak tangan. "Katanya jijik, tapi dilihatin 
terus." 


Cowok itu mendengus sebal, dengan paksa dia melepas 
tangan Ganang dari wajahnya. "Tangan lo bau njir!" 


"Puasa Senin Kamis lo batal, Yan, liat yang begitu." Randu 
menggelengkan kepalanya. 


"Siapa juga yang liatin?!" Kata Bastian tidak terima. la 
melirik sini kearah Ganang dan juga Randu. 


Randu yang merasa ditatap langsung menoleh dengan 
pede. "Apa lo liat-liat? Gue ganteng?" Dengan bangga, 
Randu menyisir rambutnya kebelakang menggunakan jari. 


"Terlalu pede!" Desis Bastian masih dengan lirikan sinis. 


Namanya juga Randu, mau bagaimanapun bentuknya tetap 
saja percaya diri. Lihat cowok itu sekarang, dia malah 
tersenyum didepan kaca. "Gue Randu Adrial Akbar, tidak 
terkenal begitu saja. Bahkan ketampanan gue udah 
menyebar kepenjuru dunia." 


Rasanya Ganang ingin muntah saat ini juga. "Kaya Corona 
aja lo, menyebar keseluruhan dunia." 


Randu berdecak, temannya memang selalu iri, pikirnya. 
"Asal kalian tau ya, bahkan Ketty Perry aja tergila-gila sama 
gue," 


"Ha? Keteknya Mimi peri?!" 


Ucapan Reyhan sontak memancing gelak tawa yang 
terdengar nyaring sampai kedalam rumah Ganang. Bahkan 
kucing yang baru saja lewat langsung terkejut, lari terbirit- 
birit menjauhi mereka. 


"NGAKAK LONTONG!" 
"ASTAGAA.. KETEKNYA MIPER YA AMPUN!" 


Sebuah keset mendarat mengenai wajah Reyhan. Siapa lagi 
pelakunya kalau bukan Randu Adrial Akbar, cowok yang kini 
menjadi sangat narsis melebihi emak-emak yang baru 
belajar tentang media sosial. 


"Orang kalo iri mah beda ya?" Sebal Randu. 
"Iri? Apa yang diiriin dari Lo?!" 


"Muka lo kaya aksesoris motor, standar." Lanjut Reyhan 
membuat mereka kembali tertawa. 


Jangan tanya bagaimana wajah Randu, cowok itu langsung 
memasang wajah datar alias kesal. Miris, sepertinya skincare 
yang dia beli tidak berdampak apapun pada wajahnya itu. 
Mungkin sebaiknya, lain kali dia haru membeli merek 
terbaru. 


Aero menggelengkan kepala, senyum sama sekali tidak 
terbit dibibirnya. Apalagi melihat banyak pesan yang 
muncul dilayar ponselnya, cowok itu langsung memasang 
wajah paling datar. Dia menghela napas, Alena memang 
tidak bisa berhenti untuk menganggu hidupannya. 


Seseorang si pengiriman pesan tadi nampak mendengus 
sebal diseberang sana. Alena berdecak kasar, atas perilaku 
Aero padanya. Selalu saja begitu, pikirnya. Dengan berat 
hati ia memilih menghubungi nomor lain. 


Beralih ke Randu, cowok dengan kalung berbandul 
tengkorak sudah berhenti menggerutu kala sebuah 
notifikasi masuk dalam ponselnya. la menggeser dan 
terteralah disana sebuah nama. 


Alena jemuran 
Woi bangkai Belitung! 09.07 


Lo lagi dimana? 09.07 


Di rumah Ganang. Kenapa? 
09.09 


Ada Aero gak? 09.09 

Ada, yang Laen juga. 

Si anying gue tanya kenapa?! 
09.10 

Gue kesana 09.11 

Jangan kasih tau Aero! 09.11 
Awas lo! 09.11 

Ada syaratnya 09.13 

Apaan? 09.13 


Kasih gue nomer cewek. 
09.13 


Gampang. 09.15 


Randu tersenyum puas, selain kenarsisan yang haqiqi, 
Randu juga salah satu play boy. Dan sebagian nomor-nomor 
cewek selalu ia dapat dari Alena ketika cewek itu 
memintanya untuk melakukan sesuatu agar lebih dekat 
dengan temannya, Aero. 


"Lo harus persiapa,Er," 
Aero menoleh dengan salah satu alis terangkat. "Persiapan?" 


Si lawan bicara mengangguk dengan senyum yang tidak 
dimengerti oleh Aero. "Buat?" 


"Entar juga tau sendiri." 


Aero mengangkat bahunya acuh. Tak lama setelah itu 
sebuah mobil berwarna merah memasuki gerbang rumah 
Ganang. Beberapa pasang mata mulai mengalihkan 
pandangannya kearah mobil yang kini berhenti didepan 
mereka. 


Mereka tahu betul, siapa pemilih kendaraan beroda empat 
tersebut. Aero langsung menjatuhkan tatapan menusuk 
kearah Randu. Sadar akan keadaan, Randu menampilkan 
cengiran polos dengan kedua jari terangkat sampai 
kesamping pipi. 


Aero menghela napas jengah, jika boleh, dia ingin memberi 
bogeman mentah untuk salah satu temannya itu. 


Dari pintu mobil yang baru saja terbuka, keluarlah tiga 
cewek dengan style yang berbeda-beda. Alena dengan baju 
belang berwarna-warni lengan pendek. Tesa nampak 
feminim dengan pakaian diatas lutut. Dan tidak lupa Yasmin 
dengan pakaian tomboi. 


"Ngapain lo pada kesini?" 


Yasmin mendengus sembari duduk disamping Randu, 
mencomot kentang goreng. Tidak lupa duduk dengan kaki 
kanan ditekuk persis seperti cowok."serah kita lah!" 
Jawabnya ketus. 


Tesa si pencinta keripik pedas kini langsung berjalan 
menghampiri Yasmin, mengambil toples berisi keripik dan 
memangkunya. 


Bisa kalian bayangkan bagaiman posisi Alena. Kini cewek itu 
tengah berdiri, menyender pada tiang menatap Aero dalam 
diam dengan senyum manisnya. Tapi nihil, Aero 
menganggapnya seperti angin yang tidak dirasakan 
keberadaan. 


"Nih!" Tesa melempar satu undangan tepat didepan wajah 
Randu. 


Reyhan bergerak cepat mengambil benda itu, dengan 
cermat ia mengamati undangan berwarna merah muda 
dengan pita didepan sebagai hiasan. 


Happy sweet seventeen 


Matanya beralih pada tulisan pojok bawah. la kembali 
mengeja. "Untuk geng semprul," 


Sontak Bastian mengambil alih benda itu, ikut membaca 
dengan kernyitan dahi. "Eh si kunyu atu, namanya geng 
Laskar bukan semprul!" 


Tesa memutar bola matanya malas. "Udah sih, masih 
mending gue kasih. Makan gratis tuh," 


Randu menganggukkan kepala bertanda menyetujui. "Ini 
gak harus bawa pasangan kan?" 


"Gak lah, gue juga tau lo pada jomblo. Gak mungkin kan, 
gandeng guling di acara ulang tahun gue?!" Jawab Tesa 
tidak ada lembut-lembutnya. 


Ganang mendengus. "Lo juga jomblo nyet, gak usah 
ngomongin orang!" 


Reyhan memukul belakang kepala Ganang, ia berbisik. "Gue 
jamin besok dia gak jomblo lagi." 


Ganang terkekeh, kemudia Tak sengaja matanya 
menangkap sosok Alena yang masih betah berdiri sambil 
senyum tidak jelas. "Len, gak kesurupan kan?" 


Alena mengerlingkan matanya sebelum duduk disamping 
Aero. Cowok itu terlihat memainkan game yang tidak Alena 
ketahui. 


"Nanti ke pesta bareng aku ya?" 
"Gak." 


Memang ya Aero itu tidak bisa memproduksi kata selain 
'gak'. Alena sangat bosan. 


"Sebagai tanda permintaan maaf buat kemaren, jadi kamu 
harus ke pesta bareng aku." 


Aero mematikan ponselnya menatap tajam Alena. "Gue gak 
minta maap." 


Alena balik menatap mata hitam tajam Aero. "Setelah 
kejadian kemarin kamu gak merasa bersalah?" 


Aero diam, ia masih menatap mata hitam Alena. Dia masih 
sangat ingat tentang peristiwa kemarin, dimana Alena 
menunggunya berjam-jam tapi malah ia tinggalkan pulang 
bersama Tiara. 


"Plis," Alena memohon. 
"Tetep gak." Kemudian beralih menatap ponselnya kembali. 


Seandainya bisa, Alena ingin menjadi ponsel supaya bisa 
digenggam dan ditatap lama Aero Teru menerus. 


Terlanjur jengkel, Alena mengambil paksa ponsel Aero. Dia 
tidak suka diacuhkan. Sontak kelakuannya memancing 
kemarahan Aero. 


"Alena Kezia!" 
Cup 


Semua pasangan mata, menatap tak percaya kejadian 
beberapa detik yang terlampau cepat. Mereka menahan 
napas dalam-dalam. Kecupan singkat di pipi kiri Aero 
membuat cowok itu mengepalkan tangan sangat kuat. 
Bahkan urat dipunggung tangan terlihat begitu jelas di kulit 
putih cowok itu. 


Aero memejamkan matanya cepat mengontrol emosi yang 
bergemuruh di dada yang ingin ia lampiaskan, dia menoleh 
dengan mata nyalang dan tajam melebihi pisah dapur. Saat 
akan membuka suara, mulutnya malah ditutup oleh telapak 
tangan putih mulus milik Alena. 


Mereka saling berpandangan Alena dengan tatapan sayu 
dan penuh harapan sedangkan Aero dengan tatapan 
mengintimidasi. 


Alena menggeleng samar. "Kamu lupa? Waktu itu aku 
pernah bilang kalau kamu manggil nama lengkap aku 
sampai tiga kali, aku bakalan cium," jeda sebentar. 


"Dan ini ketiga kalinya kamu manggil nama lengkap aku." 


Alena tidak peduli jika Aero akan marah nantinya. 


TBC. 

Mohon maaf lahir dan batin semuanya .. 

Semangat buat puasa pertama! 

Jangan lupa tekan bintang! (Insyaallah dapat pahala ) 
Author maksa banget elah 


amldewi 


STA 11 


Selalu ada masalah dalam persahabatan, tapi ingat! Jangan 
sampai berlarut-larut karena pertengkaran tersebut 
menunjukkan keseriusan dalam ikatan pertemanan. 


-000- 


SEMUA pasang mata kaum Adam langsung menoleh kearah 
pintu kantin dengan beragam ekspresi. Ada yang sampai 
tidak berkedip, ada sebagian yang mengipas-ngipas wajah 
akibat kegerahan dan masih ada berbagai ekspresi lainnya. 
Berbeda dari sebelumnya, kaum hawa malah menatap sinis. 
Mungkin iri. 


Penyebab dari reaksi mereka adalah Alena. Sepertinya 
bukan hanya Alena saja tapi Tesa dan Yasmin juga ikut andil 
sebagai pelengkap. 


Pasalnya mereka bertiga langsung ke kantin sehabis 
olahraga tanpa mengganti baju terlebih dahulu, ditambah 
lagi keringat yang masih terlihat disekitar wajah dan leher 
mereka. Memang tidak ada yang aneh, tapi penampilannya 
yang kelewat batas. Baju yang menurut Alena pas, tapi 
pendapat tersebut bertolak belakang terhadap mereka yang 
melihat. 


Beberapa orang beranggapan bahwasannya pakaian Alena 
dan temannya itu sangat ketat sehingga menampilkan lekuk 
tubuh yang membuat mata kaum Adam lapar. Jangan heran 
dengan Yasmin, walaupun cewek itu terkenal tomboy tapi 
soal penampilan dia juga memakai pakaian diluar aturan 
sekolah. Mungkin terlalu lama berteman dengan Alena dan 
Tesa, membuat cewek tomboy itu ikut tertular dengan gaya 


berpakaian. Hanya di lingkungan sekolah saja, selebihnya 
tidak. 


"Sumpah, gerah anjir," Ganang mengibas-ngibas baju 
sekolahnya. Cowok itu masih memandang Alena end the 
genk yang duduk tidak jauh dari mereka. 


Reyhan menepuk-nepuk pundak Aero. Kepalanya ia 
gelengan samar menatap Alena terpesona. "Gilaa, Er... Body- 
nya Alena," 


Aero mendengus sebal, temannya emang begitu jika 
melihat cewek cantik. Ekhem, bukan maksud Aero 
mengatakan Alena cantik loh. Tapi, ya begitulah. 


"Diem gak?" Aero berkata dingin sebelum meminum air 
mineral. 


"Kenapa? Cemburu lo?" Tanya Bastian sambil terkekeh. 


Aero mengangkat bahunya acuh. Ya kerena ia tahu 
temannya itu berusaha memancing tentang isi 
perasaannya. Padahal, mereka tahu jika Aero masih sama 
dengan pemikirannya. Tidak akan pernah menyukai Alena. 


Kembali dengan kegiatan ketiga gadis biang onar. Kini 
mereka tengah berdebat dengan saling tunjuk-menunjuk. 
Padahal hanya masalah siapa yang ingin memesan 
makanan tapi ribetnya minta ampun. Dari ketiga orang itu, 
terlihat jelas tidak ada yang ingin bergerak dari kursi. Selain 
karena lelah sehabis olahraga tapi juga malas jika harus 
mengantri di bagian paling belakang. Boleh saja mereka 
menyeret beberapa orang agar mengalah tapi gara-gara 
masalah Yasmin yang memukul adik kelas kemarin membuat 
mereka diwanti-wanti jika membuat masalah lagi. 


Bukan hanya panggilan orang tua tapi juga di skor. Yasmin 
dan Tesa tidak masalah, tapi mereka memikirkan keadaan 
Alena yang sedang dalam kondisi keluarga yang 
berantakan. Yasmin juga punya suatu alasan mengapa 
dirinya memberi pukulan kepada adik kelas itu. 


Dengan berat hati Alena mengalah, jika berdebat tidak akan 
ada habisnya. Perutnya sudah sangat lapar, dan juga 
dehidrasi akibat kekurangan air. Yah, akibat bersemangat 
sampai lupa waktu. 


"Mau beli apa aja?" Tanya si penjual. Alena menimang- 
nimang pikirannya. Tadi dia lupa untuk menanyakan 
pesanan temannya. 


Ide jahil terlintas dipikirannya. Ia melirik Aero yang duduk 
bersama rombongannya. Cewek dengan rambut Curly 
tersebut berdehem sebentar. 


"Bude, pesen cintanya Aero ya. Dikasih perhatian, cueknya 
dikurangin, gak usah dikasih pelakor ditambah sayangnya!" 
Seru Alena sesekali mencuri pandang kearah Aero. 


Sontak teriakan cewek si biang onar tersebut mendapat 
respon dengan tatapan aneh, ada juga yang geleng-geleng 
kepala. Tidak heran lagi dengan sifat bar-bar apalagi 
menyangkut Aero. 


Cowok yang namanya disebut-sebut itu nampak acuh tanpa 
peduli sedikitpun, walaupun dia ingin menyeret wajah Alena 
Ke aspal saat ini juga. Apalagi teman-temannya ini sibuk 
menggodanya dengan menyenggol-nyenggol lengannya. 


"Tuh, Er, masa gercep yang cewek! Kalah lo," Randu 
mengejek. 


"Bisa diem gak sih?" Aero menatap malas kearah Bastian. 
Pasalnya cowok itu sibuk menggoyang-goyangkan meja 
kantin. Tidak merespon ucapan Randu, jika dia melakukan 
itu makan Randu akan semakin gencar. 


Tiga meter dari kejauhan Alena mendengus sebal, mau 
bagaimanapun Aero tidak akan menggubris tentang apa 
yang dia lakukan. Lihat saja, ia akan membuat cowok itu 
jatuh cinta dengan sangat. 


Si penjual menggertakkan dahi bingung. "Beli apa tadi?" 
Ulangnya lagi. 


Alena tersenyum tipis dan menyebutkan menu makanan. 
Diantaranya ada bakso dan mie ayam dan tidak lupa 
membeli minum yaitu satu botol air mineral dan tiga gelas 
es teh. 


Alena membawa nampan berisi pesanan dengan kesusahan, 
alhasil ia menyuruh adik kelas yang tak sengaja lewat untuk 
membantu dirinya. Awalnya mereka tidak mau tapi melihat 
tatapan Alena yang mengerikan membuat mereka 
mengurungkan niatnya untuk menolak. 


Sesampainya dimeja, Alena langsung melahap makanannya 
dengan diam. Mata Alena mengarah pada segerombol siswi 
yang duduk dimeja paling ujung tepat bersebelahan dengan 
geng Laskar. 


"Rasanya gue pengen bully si Tiara sialan," ucap Alena tiba- 
tiba. 


Yasmin mengalihkan pandangan yang menjadi objek dari 
tatapan Alena. "Hayuk lah, gue udah siap!" 


Tesa mengangguk, ia membenarkan letak capit rambut 
didepan kaca kecil. "Sip, gue udah cantik. Yok!" 


Alena menopang dagu menggunakan tangannya Kiri, 
sedangkan sebelah tangannya sibuk mengaduk es teh yang 
tinggal setengah gelas lagi. "Gue gak bisa," 


"Kenapa?!" Jawab Tesa dan Yasmin berbarengan. 


Alena menghela napas. "Gue gak mau dicap buruk didepan 
Aero." 


Yasmin memutar pandangan malas. "Lo gak berbuat ulah 
juga tetep dipandang buruk sama Aero." 


Alena terenyuh. Benarkah? 


Mencoba mencari alasan, Alena kembali berfikir. "Lo abis 
buat masalah, Min, kapan-kapan aja," 


Tesa tidak ikut berdebat, cewek dengan bibir ranum tersebut 
masih senyam-senyum didepan kaca. Jangan heran, Tesa 
memang butuh waktu lama untuk menatap wajahnya 
sendiri. 


"Gregetan gue, udah sih, Len, Aero gak bakalan demen 
sama lo." Rasanya Yasmin ingin memukul Alena. 


Lawan bicaranya tetep kekeh. "Gak sekarang, Min, gue 
emang benci sama tuh cewek tapi ada masanya gue 
bakalan kasih dia pelajaran." 


Yasmin tersenyum miring, ia berdiri dari duduknya. "Bodo 
amat, gue bakalan tetep hajar tuh Tiara." 


"Jangan, Min!" 
"Diem ditempat! Biar ini jadi urusan gue." 


Alena spontan berdiri tegak menatap Yasmin tajam. "KALO 
GUE BILANG ENGGAK YA ENGGAK!" 


Seluruh penghuni kantin mengalihkan pandangannya tepat 
pada keributan tercipta. Bahkan Tesa yang tidak tahu apa- 
apa dibuat kaget. Tidak lupa juga anak Laskar yang 
menyaksikan hal tersebut. 


Yasmin terpancing emosi. "GUE NGELAKUIN INI BUAT LO 
JUGA, LEN!" 


"TAPI BUKAN SEKARANG!" 
"KOK LO JADI BELAIN DIA SIH!" 
"GUE GAK BELAIN DIA TAPI GUE MIKIRIN LO, MIN!" 


Tesa ikutan berdiri, mendorong bahu Alena dan Yasmin 
berusaha memisahkan. "KALIAN APA-APAAN SIH, GAK USAH 
KAYA BOCAH! MASALAH SEPELE AJA DIGEDE-GEDEIN!" 


Yasmin tertawa sumbang. "ALENA TUH BOCAH, PIKIRANNYA 
AJA SEMPIT!" 


"YASMIN!" Teriak Tesa. 


Aura kantin menjadi panas. Mereka saling lirik-lirikan tanpa 
mau memisahkan. Mereka juga dibuat bingung, pasalnya ini 
kejadian pertama antara Alena yang cekcok dengan 
temannya sendiri. 


"APA?" 


Alena tidak percaya ini akan terjadi. "KOK LO JADI MARAH KE 
GUE?!" 


"KARENA LO BIKIN GUE EMOSI!" 


Setelah mengatakan itu, Yasmin menendang salah satu kursi 
sehingga terpental dilantai. Cewek tomboy itu berlalu, dia 


tidak mau terpancing amarah lagi dan berakhir memberi 
bogeman mentah pada temannya. 


Napas Alena memburu, jemarinya terkepal kuat disisi tubuh. 
la ikutan menendang kursi yang tadi ia duduki kemudian 
berlalu. 


"GILA LO, LEN!" Teriak Tesa. 


"GUE EMANG GILA! JADI, GAK USAH TEMENAN SAMA GUE!" 
Setelahnya Alena pergi. 


Tesa terduduk ditempatnya dengan lemah. Sungguh, dia 
sakit melihat temannya bertikai seperti ini. Apalagi besok 
malam acara ulangtahunnya. Dia tidak mau jadi runyam. 
Dan Tesa juga tidak mau ulangtahun tanpa kehadiran Alena 
dan Yasmin. 


Dilain sisi, tepatnya dipojok kantin. Geng Laskar nampak 
tercengang dengan kejadian tadi. 


Ganang mengatupkan mulutnya setelah terbuka cukup 
lama. "Baru pertama kali gue liat mereka berantem kaya 
gini," 


Randu mengangguk dengan pikiran yang sama. "Dan aneh 
banget," 


Reyhan menepuk bahu Aero. "Menurut lo gimana?" 


Aero tidak berekspresi tapi yakinlah kalau cowok itu 
memikirkan hal yang serupa dengan temannya. "Pasti ada 
masalah dalam persahabatan." 


Bastian menyetujui. "Entar juga balik sendiri." 


Malam ini, Alena terlihat begitu resah. Sedari tadi, sibuk 
berjalan kesana kemari didepan mobil yang terparkir di 
garasi rumah. Membuka pintu mobil, kemudian menutup 
lagi begitu seterusnya. 


la berdecak kasar setelahnya memukul kepalanya sendiri. 
Sungguh, Alena merasa bersalah dengan Yasmin dan Tesa. 
Alena hanya memiliki mereka berdua, lalu bagaimana 
kedepannya jika tanpa mereka. 


Persahabatan mereka sudah dari jaman-jamannya SMP dulu. 
Hanya karena masalah sepele mereka bertengkar dan Alena 
paham dialah biang keroknya. 


Setelah berperang dengan pemikiran, Alena memilih masuk 
ke dalam mobil. la sudah bertekad untuk datang ke rumah 
Yasmin dan tentunya meminta maaf. 


Setalah beberapa menit diperjalanan, kini mobil Alena 
sudah berhenti didepan gerbang rumah besar Yasmin. Fyi, 
teman-temannya memang keluarga kaya. 


Alena menurunkan kaca mobil saat dirasa satpam mulai 
heran. Tau siapa yang berada dibalik pintu mobil, satpam 
tersenyum. "Masuk non Alena," 


"Terimakasih, pak," 


Pria paruh baya tersebut  mangangguk ramah. 
Memundurkan sedikit langkahnya untuk memberikan jalan 
saat mobil Alena masuk. 


Disinilah Alena, berdiri didepan pintu berwarna coklat. 
Perlahan mesti ragu, Alena mulai mengetuk pintu. 


"Iya sebentar!" Terdengar suara Yasmin dari dalam. 


Pintu terbuka, yang tadinya senyum Yasmin terpancar Kkini 
redup seketika ketika melihat siapa yang datang. 


Ketika Yasmin ingin menutup pintu, Alena menahannya. 
"Gue mau ngomong, Min." 


Yasmin memutar pandangan. "Mau ngapain lo kesini?" 


Alena tersenyum kecut, dalam hatinya ia merasakan 
sentilan kecil. Sungguh, ia baru mendengar suara Yasmin 
yang terdengar mengusir dan ketus. 


"Tolong maafin gue, Min," Alena menatap sayu kearah 
Yasmin. 


Yasmin masih diam, lebih tepatnya menunggu Alena berujar 
lagi. "Gue gak punya siapa-siapa lagi selain lo dan Tesa," 


Alena mengalah air matanya yang entah sejak kapan sudah 
berjatuhan. "Bukan maksud gue buat belain dia, gue cuma 
gak mau ada masalah hari itu," 


"Karena gue tau, lo abis dapat masalah, Min," 


Yasmin memalingkan wajahnya, ia juga menangis dalam 
diam. Apalagi mendengar suara Alena yang serak Manahan 
tangis. Yasmin tau, Alena tidak punya siapa-siapa lagi selain 
dirinya. 


Alena berusaha mendapat suara tangisnya. "Maafin gue, 
Min. Dengan sangat gue pengen pertemanan kita berlanjut 
hiks," 


Yasmin mengelap air matanya dengan cepat. Dia tidak 
pernah melihat Alena yang terlihat lemah dan cengeng 
seperti ini tapi sekarang Alena terlihat lemah. 


Yasmin mulai bersuara. "Gue ngelakuin itu buat lo, Len. Gue 
gak mau lo sakit hati terus." 


Alena mengangguk samar, dia tahu itu. "Gue sama Tesa tau 
betul perasaan lo, gimana sih kalo gue lihat temen 
kesayangan sakit hati karena dicuekin?" 


Alena masih sesenggukan, hatinya tersentil dan terharu. 
Ternyata masih ada yang sayang dirinya lebih dari orang 
tau. Alena masih diam menunggu kelanjutan. 


"Gue dan Tesa nganggep lo keluarga, Len, jangan pernah 
bersandiwara didepan kita. Karena kita tau seluk beluk 
tentang lo." 


Alena duduk dilantai, wajahnya menunduk penuh tangisan. 
"Hiks maaf, min. Gue sayang kalian, terus gimana hidup gue 
tanpa kalian?" 


Yasmin menggigit bibir bawahnya kuat-kuat. Tangannya 
terus bergerak untuk menghapus air matanya. Ini bukan 
Alena yang ia kenal. 


"Bangun, Len!" 


Alena menggeleng lemah. "Enggak, sebelum lo maafin 
gue!" 


Yasmin ikut berjongkok didepan Alena, memandang wajah 
temannya yang tesendu-sendu kemudian memeluknya kuat. 
Yasmin juga ikut menangis. "Dan gimana gue bisa ninggalin 
sahabat gue yang lemah kaya gini." 


Tangisan Alena semakin kencang. Dia membalas perlakuan 
yasmin dengan kuat. Wajahnya ia sembunyikan di bahu 
Yasmin. "Maafin gue, Min," 


"Tapi janji, lo gak boleh nangis lagi. Gue sama Tesa pengen 
liat lo yang kuat. Tunjukkin senyum lo untuk semua orang. 
Biar mereka tahu, seberapa bahagianya elo," 


Alena mangangguk semangat. la melepaskan pelukannya 
dan memandang Yasmin. Mereka terkekeh pelan. "Teman?" 
Alena mengangkat jari kelingking. 


"Sahabat atau teman?" Tanya Yasmin. 
Alena berfikir sebentar. "Keluarga?" 


Yasmin tertawa kecil. "Keluarga!" Kelingking mereka saling 
bertautan. 


TBC. 
Semoga ngefil ya 
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STA 12 
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TESA, cewek yang dikenal akan keahliannya dalam ber- 
makeup berjalan dengan kepala tertunduk. Tatapannya 
kosong sirat akan kesenduan didalamnya. Wajahnya tidak ia 
urus membiarkan mereka yang melihat menatap dengan 
pandangan bertanya. 


Pasalnya, tidak biasa seorang Tesa Almira diam dihari 
bahagian saat ini. Beberapa orang yang ia lewati tak segan 
mengucapkan selamat ulang tahun tapi Tesa membalas 
dengan senyum tipis sesekali mengangguk tanpa niatan 
untuk menjawab sepatah katapun. 


Perlu dicatat, ini adalah ulang tahun yang menjengkelkan, 
menyebalkan, menyedihkan, memprihatinkan dan tentunya 
mengenaskan. 


Semalam, ia terus menangis tiada henti ketika pikirannya 
mengenang jauh dari masalah Alena dan Yasmin. Mereka 
berdua seolah lupa akan hari bahagia ini. 


Sempat dongkol, apalagi Alena dan Yasmin mengucapkan 
happy birthday melalu pesan. Kaget? Tentu saja. Jika 
ditahun-tahun sebelumnya, Alena dan Yasmin pasti akan 
memberinya kejutan tepat jam 00.00 sembari membawa kue 
dengan lilin diatasnya. 


Tapi tidak dengan tahun ini, Tesa sampai rela menunggu 
didepan pintu kamar, tapi sayang kejutan yang ia tunggu 
tak kunjung datang. 


Matanya yang sembab kini kembali basah dengan air mata 
yang siap meluncur dengan bebas. Secara kasar tesa 


menghapus kristal bening tersebut. 


Wajahnya ia dongakkan menatap kedepan. Tepat jauh 
didepan sana, Tesa melihat temannya. Terkejut? Tentu saja. 


Air matanya berjatuhan tanpa bisa ia tahan lagi. Disana, 
tepat dibeberapa meter didepannya, ia melihat Alena dan 
juga... Yasmin. 


Anehnya lagi, Alena sedang merangkul Yasmin. Tesa 
mengembangkan senyum masih dengan air mata yang 
jatuh berserakan. 


"ALENA! YASMIN!" 


Yang dipanggil menoleh bersama, mereka tersenyum kerah 
Tesa yang berlari kearah mereka. 


Beberapa langkah lagi didepan mereka, Tesa melambatkan 
langkahnya, bibirnya berkedut menahan isakan tangis. Ia 
terpaksa membekap mulutnya sendiri. 


"Kalian?" Lirihnya. 


Alena mengangguk dengan air matanya yang ikutan lumer. 
Tanpa ba-bi-bu lagi, Tesa segera memeluk kedua temannya 
dengan jenjang. 


"Kenapa gak bilang hiks?!" Tesa memukul pundak Yasmin 
dan Alena. 


Alena memeluk juga dengan erat. "Buat suprise," 


Tesa semakin terisak. Bila ia suruh memilih antara Alena dan 
Yasmin, Tesa angkat tangan, dia tidak bisa. Mereka saling 
melengkapi, maka dari itu mereka begitu dekat.Banyak 
kenangan yang tidak bisa terlupakan tentunya. 


"Kalian temen gue, gimana kabar gue pas tau kalian 
musuhan kaya kemaren?!" 


Yasmin menunduk sendu, mereka seperti bocah. Masih egois 
dengan pendapat masing-masing. 


"Sori, Sa, kita gak bakalan ulangi lagi," lirih Yasmin. 
Tesa melepas pelukannya. "Kalian tau? Gue sedih hari ini," 


Yasmin dan Tesa terkekeh. "HAPPY BIRTHDAY, TESA ALMIRA!" 
Seru keduanya semangat. 


Yasmin mengeluarkan roti biasa seharga seribuan. Kemudian 
Alena menyalakan lilin yang berada diatas kue rasa durian 
itu. 


Tesa tersenyum haru, demi apapun air matanya tidak mau 
berhenti menetes. 


"Happy birthday, Tesa!" 
"Happy birthday, Tesa!" 


"Happy birthday, happy birthday, happy birthday, 
lesaaaaa!" 


Keduanya bernyanyi dengan Alena yang bertepuk tangan 
dan tentu saja dengan Yasmin si pemegang kue. Mereka 
bertepuk tangan setelah Tesa berhasil meniup lilin. 


"Mau kado gak?" Tanya Alena dengan mengambil sesuatu 
didalam saku bajunya. 


"Liat kalian kaya gini udah cukup buat gue." Senyum Tesa 
merekah. Bodo amat dengan kue murah, asalkan bersama 
Alena dan Yasmin dia cukup gembira. 


Alena terkekeh pelan. "Nih, gue beli gelang kopel tiga. Kita 
peka, biar saling inget," 


Mereka menerima tanpa beban, memakainya dan 
melebarkan senyum. "Keren banget!" Ucap Yasmin masih 
mengamati gelang tersebut. 


"AAAAAAA... Gue pen nangis lagi," Tesa terisak lagi. 


Anggap saja mereka lebay, hanya masalah permusuhan saja 
sampai nangis bombai seperti sekarang ini. Tapi kalian harus 
tau, tidak mudah melepas mereka yang begitu nyaman. 


Alena merentangkan tangannya, tidak butuh waktu lama 
Yasmin dan Tesa segera memeluk dengan erat. "Sahabat 
selamanya, oke!" 


"OKE!" 


Pandangan tersebut tidak luput dari penghuni SMA 
Gardapati. Sebagian siswi bahkan menangis haru. Kejadian 
kemarin merupakan kejadian yang menurut mereka sangat 
menyedihkan. Mereka sempat berfikir, bagaimana jika tiga 
cewek famous beneran berpecah belah. Pasti tidak ada lagi 
yang menjadi tontonan saat sekolah. Alena kan bar-bar. 
Walaupun mereka tukang bully, tak menampik mereka 
sangat menyukai ketiga cewek itu. 


Tak luput juga bagi anak Laskar yang menyaksikan sedari 
awal. Randu mengusap wajahnya. "Seneng gue liat mereka 
akur kaya gini." 


Mereka mengangguk setuju. "Bikin gue terharu aja tuh 
cewek," Ganang berujar. 


Aero menatap seperti biasa, dingin tanpa ekspresi. Tapi 
kalian harus tau, ada senyum tipis dibibirnya. Tipis sekali, 


sampai tidak terlihat oleh mata. 


Alena Kezia 
Nanti jadi bareng ke ultahnya 
19.17 Tesa kan? 


19.17 Jadi kan? 

19.17 Harus dong! 

19.17 Sekali-kali bikin aku senang 
19.18 Aero sayang, bales dong! 


Berbagai macam bujuk rayu Alena dari kemarin tetap saja, 
Aero tidak membalas pesan yang ia kirim. 


Alena membuang napasnya kasar. Alena susah bertaruh 
dengan Tesa dan Yasmin. Kalau ia berhasil mengajak Aero ke 
pesta ulang tahu Tesa, maka mereka akan mentraktirnya 
Samapi seminggu, begitupun sebaliknya. 


Dengan perasaan dongkol, Alena keluar dari minimarket. 
Berkat rasa bosan yang mendera, Alena memilih berbelanja 
makanan ringan tanpa sebab. Padahal dia masih memiliki 
makanan sejenisnya dirumah. 


Sembari menunggu taksi, cewek itu memilih bermain 
ponsel. Oh, lebih tepatnya sedang merayu Aero agar mau 
datang ke pesta bersamanya. Seterah jika kalian berfikir 
Alena terlalu murahan dan mengemis akan kasih sayang. 
Memang benar kan? Alena kurang kasih sayang. Setidaknya 
Aero tepat untuk dirinya yang kesepian. 


"Alena?" Tepukan di bahu menyadarkan Alena dari 
keterpurukan. la menoleh dengan hati-hati. 


Seketika metanya membulat sempurna, ia ingin teriak saat 
tau ibu mertuanya yang memanggil. Eh. 


"Bunda Aira! Kok disini?" 


Aira terkekeh menyaksikan bagaimana terkejutnya gadis 
didepannya ini. "Kamu juga kenapa disini?" 


Alena menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. "Belanja, 
Bun," 


"Kalo gitu sama," 


Kikuk, gambaran yang sangat tepat bagi Alena. Tak urung, 
akal sehatnya mulai bekerja menemukan ide cemerlang. 
Alena tertawa kencang dalam hati. 


"Emmm, Bunda kesini sama siapa?" 
Aira tersenyum tipis. "Sama bang Leo," 
Masih ingat sama Leo? 


itu loh kakak pertama Aero. Kalo tidak salah sih nama 
pancangnya adalah Leonardo Alterio. 


Cewek dengan rambut di cepol asal itu mengangguk samar. 
"Gak sama Aero, Bun?" 


Terdengar decakan dari samping. "Dia gak bisa, katanya sih 
ada acara ulang tahun temennya." 


Sip, masuk perangkap. 


"Alena gak diundang ya? Kata Aero semua kelas sebelas 
ikut," 


Alena memasang wajah sendu. "Sebenarnya diundang, tapi 
Alena gak ada partner buat dateng. Bunda tahu lah, Alena 
gak berani malam-malam sendiri," 


Alana bego. Apa bedanya dengan sekarang. Dia bahkan 
datang sendiri ke minimarket. Astaga, semoga saja Bunda 
Aira tidak berfikir sampai sana. 


"Kenapa gak ngajak Aero aja?" 


Alena menghembuskan nafas lega, sepertinya Neptunus 
sedang berbaik hati. "Udah Alena ajak, tapi gak mau." 


Aira menutup mulutnya terkejut sebelum menggeleng 
samar. "Alena pulang aja, dandan yang cantik! Aero bakalan 
jemput kamu," 


Apa? 
Alena tidak salah dengarkan? 


Astaga, makin sayang sama calon mertua duh.. menurutnya 
lampu ijo sudah didapatkan. 


"Be-beneran, Bun?" Tanya Alena masih tidak percaya. 


Aira mengangguk semangat. Dengan semangat empat lima, 
Alena memeluk wanita paruh baya tersebut dengan bagi 
erat. "Makasih, Bunda!" 


"Sama-sama." Balas Aira dengan telapak tangan mengelus 
punggung Alena. Setelah pelukan terlepas, Aira- Bunda dari 
ketua Laskar, orang yang disegani, ditakuti dan dihormati 
malah mencium pipi Alena. 


Aaaaaaaaaaaaaa.. 


Demi undur-undur yang berjalan maju dan lurus, Alena 
melemas ingin pingsan duluan. 


Harus diingat! Alena itu jagonya acting. 


Senyum Alena mengembang mengingat kejadian tersebut. 
Dengan senyum lebar, Alena memandang dirinya dari 
pantulan cermin. Sip, sudah cantik. Tidak begitu buruk jika 
disandingkan dengan Aero Alterio. Couple goals, lebih 
tepatnya. 


Tin tin 


Bunyi klakson dari bawah membuat Alena meniti kembali 
tampilannya, dari atas sampai bawah. Dengan tergesa-gesa 
Alena menuruni anak tangga dan membuka pintu dengan 
senang. 


Pipi Alena memerah melihat Aero yang bersandar pada 
mobil. Laki-laki itu memakai kemeja dengan lengan yang 
digulung sampai ke siku. Rambutnya tertata rapi menambah 
kesan tampan. 


Alena terpesona. Tapi melihat wajah Aero tetap memasang 
wajah datar menatap Alena dari atas hingga bawah. Alena 
berfikir, Apakah Aero tidak terpesona dengan 
penampilannya yang anggun dan cantik malam ini? 


malah ambil pusing, cewek itu Kemabli mengamati style 
Aero. Tahan Alena, jangan sampai mencium Aero kedua 
kalinya. Cukup yang kemarin saja sudah membuat Aero 
semakin cuek padanya. 


"Udah lama nunggu?" 


"Ya." 


Setelah mengatakan itu, Aero memasuki mobil 
meninggalkan Alena dengan bibir manyun. 


Tidak mau memikirkan lagi, Alena memasang wajah bahagia 
dengan semringah. Ya ya, Alena masih diam, lebih tepatnya 
menunggu Aero membukakan pintu untuknya. 


"Masih mau disitu?" 


Haish, cowok itu betah didalam mobil, tidak mau keluar 
sekedar menyambutnya sebagai ratu. Dengan dongkol, 
Alena masuk kedalam mobil, duduk disamping kemudi. 


Malam ini jalanan cukup ramai, pengendara rame lancar 
tanpa hambatan. Berbanding terbalik dengan keadaan 
didalam mobil. Alena bingung harus apa. 


Dipikir cari topik pembicaraan itu gampang? 
"Kamu tambah ganteng," Jujur Alena. 
"Tau." 


Saat sudah bertanya, malah dijawab singkat olehnya. 
Menyebalkan. 


"Menurut kamu gimana? Aku cantik gak malam ini?" 
"Biasa aja." 

Alena mendengus. "Kapan bisa jadi luar biasa?" 
"Gak akan." Suaranya tambah dingin. 


"Padahal Bunda Aira udah kasih lampu ijo loh, kok kamu-nya 
masih lampu merah?" 


Aero masih diam. Alena kembali berceloteh. "Percumah ya? 
dapet lampu ijo tapi jalannya berbelok-belok, banyak 
rintangan," 


Aero mencoba sabar. "Diem." 
"Tapi emang bener-" 
"Gue dan Bunda beda haluan." 


Alena menyerngit, sepersekian detik ia tidak memikirkan 
lebih jauh lagi. "Kamu udah suka aku belum?" 


"Gak." 


"Masa? Buktinya kamu mau jemput aku buat ke pesta 
bareng," 


"Kepaksa." 
"Udah deh, Er, Gak usah bohong." 


Aero menarik napas dalam-dalam, rasanya ingin marah tapi 
tidak bisa. "Gue tau. Lo yang ngehasut Bunda." 


Alena melotot. "Kata siapa, aku enggak-" 


"Cuma mau bilang," jeda dengan memutar stir mobil. "Cara 
lo buat deketin gue terlalu lebai." 


"Er," 


Aero masih mempertahankan aura yang berkarisma dan 
tidak ada ekspresi secuil saja. "Gue semakin gak suka." 


Alena tertampar hatinya dalam diam. 


TBC. 

Chapter berikutnya pasti lebih seru. 
22.55 

Semangat buat puasa!! 
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MOBIL berwarna hitam keluaran terbaru memasuki gerbang 
yang langsung disambut dengan pemandangan indah 
dihalaman rumah. 


Alena mengembangkan senyum melihatnya, ternyata sudah 
banyak orang. Rasanya ia ingin segera turun agar lebih 
leluasa memandang, sebab kini terhalang oleh kaca mobil. 


Mobil berhenti, Aero segera turun tapi berbeda dengan 
Alena, cewek itu memasang wajah malas. Aero ini tidak 
peka ternyata. Ketua Laskar itu malah berdiri menunggunya. 


"Turun." Katanya. 
Alena memanyunkan bibir. "Bukain dulu lah!" 
Decakan jelas terdengar. "Kan bisa buka sendiri." 


Cewek yang masih anteng didalam kendaraan beroda empat 
tersebut menurunkan kaca mobil. Menyembulkan kepalanya 
keluar, menatap Aero dengan senyum. "Biar romantis, 
sayang." 


"Turun gak." Aero masih kekeh dengan pendiriannya. 
"Enggak. Pokonya dibukain baru keluar." 


Aero mengehela napas. "Turun atau gue tinggal?" 
Ancamannya. 


Seolah tidak percaya dengan ancaman cowok itu, Alena 
semakin melebarkan senyum. "Tinggal aja," 


Tidak mau ambil pusing Aero membalikkan badan. "Ya 
udah." 


Mata Alena membulat sempurna, ia segera turun dengan 
terburu-buru. Berjalan cepat menyamakan langkah kaki 
Aero. "Tungguin aku ish," 


Aero mengentikan langkahnya, menunggu cewek itu. 
Kasihan juga melihatnya menggunakan high heels. 
Beberapa detik berikutnya Aero merasakan sesuatu 
membelit lengannya. Tidak usah dipikirin karena dia tahu 
betul siapa pelaku. 


Saat akan membuka suara, Alena lebih dulu berujar. 
"Pokonya harus gandengan. Biar sweet." 


Aero kembali menghela napas dan membiarkan saja Alena 
memeluk begitu erat lengannya. Kemudian berjalan 
beriringan memasuki rumah mewah kelurga Tesa. 


Megah. Mungkin kata yang tepat untuk menggambarkan 
suasana rumah tersebut. Begitu Alena dan Aero 
menginjakkan kaki saru langkah didepan pintu, langsung 
saja semua mata mengarah padanya. Menjadi pusat 
perhatian? Betul sekali. 


Mereka mengerjab tak percaya. Merasa aneh dan sesuatu 
hal yang langka terjadi. Melihat ketua Laskar yang tampan 
dan susah untuk didapatkan kini datang bersama seorang 
cewek. Dan cewek tersebut adalah Alena yang notabenya 
adalah gadis yang selalu mengejar-ngejar Aero. Apalagi 
melihat Alena menggandeng mesra lengan Aero, sepertinya 
mereka harus berpikir keras apa yang terjadi. 


Alena tidak menghiraukan mereka karena dia selalu menjadi 
pusat perhatian. "Tuh kan, kita cocok banget. Kenapa gak 
jadian aja?" Bisik Alena disamping telinga Aero. 


Jika boleh, Aero ingin melepas tangan Alena dan pergi 
meninggalkannya. Tapi ia ingat situasi, jangan sampai 
membuat malu gadis ini. Bagaimanapun juga, Aero masih 
memiliki rasa kasihan tentunya. 


Mereka berdua menghampiri Tesa yang sedang duduk 
bersama Yasmin. Tidak hanya itu saja, kedua gadis itu 
dikelilingi anak Laskar yang sedang mengucapkan selamat 
ulang tahun. 


"Bos Laskar kalo mau ngajak Alena pake sembunyi- 
sembunyi." Ujar Randu bersedikap dada. 


Ganang mengangguk. "Sok gak mau aja waktu diajak 
kemaren." Timbalnya membumbui. 


Reyhan yang tadinya sibuk memandang wajah ayu Tesa 
langsung memutuskan untuk ikutan nimbrung. "Namanya 
juga cowok normal, sob. Dikasih modelan Alena juga mau 
dia. Gengsi digedein." 


Alena tersenyum puas. "Cocok gak?" Tanya Alena yang ke 
dapat anggukan semangat dari mereka. 


"Gileee.. cocok banget, Len." 
"Cocok jadi bos Laskar." 


Telinga Aero berdengung mendengar celotehan temannya. 
Padahal itu tidak benar sama sekali. Sepertinya dia salah 
datang ke acara ini. Di segera melepas tangan Alena 
membuat cewek tersebut memanyunkan bibirnya. 


Aero malas melihat wajah itu, tapi kenapa bisa berbeda 
dengan teman-temannya. Pasalnya mereka malah 
memandang Alena dengan berbinar-binar. 


"Astaga bibirnya Alena minta dicium." Lirih Randu. 


Tidak mau berlama-lama disini, Aero memilih berlalu. 
Bagaikan induknya, anak-anak yang lain mengikuti cowok 
itu dari belakang. 


Sebelum benar-benar berlalu, Randu menyempatkan diri 
untuk berbisik ditelinga Alena. "Pake pelet, Len, kok Aero 
mau diajak bareng?" 


Randu lari terbirit-birit menyadari Alena yang ingin 
memukulnya. Tak segan-segan juga, cewek tersenyum 
melepas high heels yang tingginya sampai lima centimeter. 
Membayangkan sepatu tersebut mengamati wajah 
tampannya saja Randu tidak berani, apalagi benar-benar 
terjadi. Pupus lah sudah kapasitas ketampanan di dunia. 


Setalah kepergian cowok sok ganteng itu, Alena segera 
menurunkan tangannya yang masih setia mengangkat high 
heels-nya, memakainya kembali dan menghampiri Tesa dan 
Yasmin. 


"Kok lo bisa bareng sama Aero, Len?" Yasmin menatap penuh 
curiga. 


Alena tersenyum bangga, mendudukkan dirinya disamping 
Tesa sehingga dia berada diantara kedua temannya. "Bisa 
dong, apa sih yang gak bisa gue lakuin." 


Tesa berdecih. "Serius, Len." 


Memutar pandangan malas, Alena mencomot brownis rasa 
coklat. "Seriburius malah." Alena masukkan kantongan 


brownis kedalam mulutnya. 


Detik berikutnya Alena menjentikkan jari saat teringat 
sesuatu. "Ingat perjanjian, kalian harus traktir gue selama 
seminggu." 


Dengan berat hati Yasmin dan Tesa mengangguk. Kalau tahu 
begini, mending tidak usah taruhan. Seminggu? Waktu 
yang cukup lama. Dan mereka begitu yakin, Alena akan 
mencari kesempatan untuk membeli berbagai macam 
barang. 


Dentuman musik mulai terdengar, lampu berkelap-kelip 
menambah kesan asyik disana. Jika dipikir-pikir suasananya 
sepeti clup Yang sering mereka kunjungi. Ah, Alena jadi 
rindu ke bar. Sudah cukup lama dirinya tidak ketempat 
terlarang itu. 


Yasmin menepuk pundaknya, secara otomatis mereka Alena 
menoleh dengan ogah-ogahan. "Apaan?" 


Yasmin menunjuk menggunakan kearah pinyi menggunakan 
dagu. "Tuh, si Jajak." 


Cewek yang sedang meminum sirup tersebut mencari 
sumber objek. Disana, Alena melihat Jajak baru saja 
memasuki rumah bersama seorang gadis. Dan yang lebih 
mengejutkan lagi cewek itu adalah Tiara. 


Masih ingat Tiara? 


Jika dinilai dari sudut pandang Alena, Tiara itu adalah gadis 
biang masalah. Selalu menggagalkan rencana untuk 
mendekati Aero. 


Ada satu hal mengapa Yasmin memberi arahan Alena ketika 
melihat Jajak. Soalnya Tesa dan Yasmin sudah memberi tahu 


tentang siapa orang yang dulu menggendong Alena saat 
pingsan. Katanya sih Alena ingin mengucapkan terimakasih. 
Harus tahu, hati ini Alena cukup bahagia sehingga berbaik 
hati untuk urusan seperti itu. 


"Jajak sama Tiara?" Yasmin mengangguk. 


Alena menatap Tesa dengan sorot mata tajam. "Lo 
ngundang Tiara, Sa?" 


Dengan garukan di tengkuknya, Tesa mengangguk dengan 
kikuk. "Gak enak kalo gak diundang. Lo kan tau, anak kelas 
sebelas diundang semua." 


Tidak mau ada masalah lagi untuk kedua kalinya Alena 
mengalah. Dia cukup sadar, Tesa tidak salah dengan apa 
yang dilakukan. 


Lama mereka menunggu, kini telah tiba malam puncak 
acara. Tepat didepan Tesa yang berada diantar kedua 
orangtuanya, kue berwarna putih dengan tiga tingkat 
berada didepan. Lagu happy birthday terdengar dengan 
tepukan tangan para undangan. 


Apalagi setelah Tesa meniup lilin, langsung saja sorak-sorai 
memenuhi penjuru ruangan. Yang lebih mengejutkan lagi 
adalah Reyhan. 


Cowok yang terkenal akan keahlian dalam bermain gitar dan 
suara yang begitu merdu kini sedang duduk dengan gitar di 
pangkuannya. Sembari tersenyum manis kerah Tesa lebih 
tepatnya, cowok itu mulai memetik senar gitar sehingga 
nada tercipta dengan indahnya. 


Lagu berjudul cinta luar biasa itu keluar dari bibir Reyhan. 
Semua terdiam, terpana dalam sekejap. Tak urung, para 


gadis merinding mendengar. Apalagi yang jomblo, hatinya 
langsung porak-poranda. 


Jangan tanya bagaimana dengan keadaan Tesa, gadis yang 
menjadi sumber dari nyanyian tersebut tidak mampu 
menahan senyum dengan pipi merona. Tangannya sibuk 
memilih gaun yang digunakan. 


Setelah selesai bernyanyi, cowok beralis tebal itu 
menghampiri Tesa berdiri didepannya. "Mulai detik ini, jadi 
pacar gue mau?" 


Tesa membekap mulutnya dengan telapak tangan, matanya 
berkaca-kaca entah sejak kapan. 


Apalagi suara semangat dari para penonton yang 
menyerukan dengan kata 'Terima!' Membuat suasana hati 
tesa berdebar tidak karuan. 


Cowok itu tidak membawa bunga atau semacamnya, hanya 
membawa tangan kosong yang sibuk menggenggam jemari 
Tesa. Dengan kegugupan yang makin terasa, ia menoleh 
kerah Alena dan Yasmin seolah meminta persetujuan. 
Keduanya mengangguk bertanya setuju. 


Semua menjerit setelah Tesa mengangguk sedikit kikuk 
karena belum percaya ini semua terjadi. 


Alih-alih terharu dengan kejadian tadi, Alena juga 
merasakan iri. Bisa dibayangkan, bagaimana jika Alena 
berada diposisi itu dengan Aero yang menyanyikan lagu 
untuknya. Yang lebih membuat Alena iri lagi adalah Reyhan, 
sebab cowok itu yang mengejar, bukan Tesa yang 
notabenenya ialah cewek. Sangat berbanding terbalik 
bukan. 


Alena berjalan pelan-pelan menuju Aero yang anteng 
bersama temannya. Tepat disamping cowok tanpa ekspresi 
itu Alena berbisik yang tentu saja mengagetkan Aero. "Aku 
juga pengen kaya gitu." 


Setelah merangkai acara sedemikian rupa, kiini mereka 
berpencar kekubunya masing-masing. Ada yang sibuk 
ketawa-ketiwi, berfoto ria dan ada sebagian yang memilih 
makanan makanan yang sudah tersedia disana. 


Contohnya Alena saat ini, cewek itu berdiri di pinggrir kolam 
dengan kedua temannya. Mereka mengombrol dengan 
kekehan dan terkadang tertawa, tidak jelas apa yang 
mereka bahasa karena itu bersifat random. 


Dari berbagai tempat dan ruangan rumah Tesa, kebanyakan 
orang memilih duduk dan berbincang di pinggir kolam. 
Mungkin suaranya yang tampan indah membuat mata lebih 
segar saat memandang, apalagi air kolam yang terlihat biru 
segar. Rasanya mereka ingin renang duluan. 


Malam ini Tesa begitu terlihat bahagia, sering tersenyum 
setelah kejadian tadi. Resmi menjadi pacar Reyhan adalah 
suatu keberuntungan baginya. 


Entah bagaimana ceritanya, tiba-tiba saja seseorang 
menabrak pundak Alena. Otomatis Alena kaget dan 
tentunya gelas yang dipegangnya jatuh, pecah lalu 
berserakan di atas lantai. 


Semua orang memandangnya dengan penuh tanya. Tatapan 
Alena menajam dengan tangan terkepal kuat. la menoleh 
mencari siapa gerangan yang mencari gara-gara padanya. 


Tatapannya semakin menajam saja ketika iris coklat tersebut 
menemukan seorang gadis yang berdiri disampingnya. 


Cewek itu menunduk, terlihat takut atau hanya berpura- 
pura saja. 


Tanpa pikir panjang, Alena segera menarik gadis itu. Bodo 
amat, Alena sudah tidak bisa mengontrol emosi. Apalagi 
cewek itu adalah Tiara. Komplit sudah kemarahannya. 


"Maksud lo apa numpahin minuman dibaju gue?!" Alena 
tidak terima. la menunjuk sisi bajunya yang terkena noda 
sirup berwarna merah. 


Asal kalian tau, baju yang digunakan Alena itu mahal. 
Walaupun dia bisa membelinya lain waktu tapi kesannya 
nampak berbeda. Sebab baju ini adalah pemberian orang 
tua Alena. Jangan berfikir karena inisiatif, tapi Alena 
memaksa agar dibelikan. 


"Maap, gue gak sengaja." Jawabnya mengangkat kepala 
memandang Alena. 


"Enak banget kalo ngomong! LO GAK TAU KAN BERAPA 
HARGA BAJU GUE?!" 


Tiara memutar pandangan malas, terlihat mengejek sekali 
bukan. "Kan tadi gue bilang gak sengaja." 


"BACOT. GUE TAU APA ISI DALAM OTAK KOTOR LO ITU." 
Teriak Alena masih tidak terima. 


Sebagai manusia normal, Tiara pun tidak bisa mengontrol 
emosi. Dia juga tidak mau dipermalukan dihadapan banyak 
orang. Dengan beraninya ia berteriak. "SESUCI APA OTAK 
LO, SAMPAI NGOMONG OTAK GUE KOTOR?!" 


"BANGSAT!" Alena menarik rambut Tiara. Tidak mau kalah, 
Tiara juga menarik rambut Alena. Mereka tidak mau 


mengalah, sehingga rambutnya kusut tidak tertata rapih 
lagi. 


Dari sebrang kolam, anak-anak Laskar nampak asik 
melihatnya. Menjadikan tontonan yang tidak boleh untuk 
dilewatkan. Tapi kepanikan terjadi ketika kedua gadis itu 
jatuh kedalam kolam. 


Tesa dan Yasmin mah santai, dia yakin Alena bisa renang 
dan tidak mungkin tenggelam. Pernah beberapa kali mereka 
melakukan aktifitas tersebut. 


Didalam kolam, Alena meronta-ronta. Entah kesialan dari 
mana, kakinya malah kram susah digerakkan. Dia berusaha 
naik untuk menghirup oksigen. "To-tolon-mm.." 


Bukan hanya Alena saja, tapi Tiara juga sama. Tidak tahu 
drama, atau memang tidak bisa renang. 


Yasmin dan Tesa dibuat kalang kabut. Mereka berteriak 
mencari bantuan. Pasalnya tidak ada yang menolong, malah 
pada menonton. 


"WOI BANTUIN!" 
"WOI ALENA TENGGELEM!" 


JADI COWOK GAK USAH CUPU! TOLONGIN BANGSAT 
KENAPA PADA NGELIHATIN?!" 


Yasmin tidak habis pikir dengan mereka yang melihat tanpa 
mau menolong. Tidak tahu kah, dia sangat ingin memukul 
mereka. 


Alena meronta, tenaganya habis. Sehingga mengisahkan 
tangannya yang masih berada diambang air. 


"TOLOL SEMUA.." 


Ucapan Yasmin terhenti saat mendengar seseorang yang 
tiba-tiba masuk kedalam air. Bukan itu saja, cowok yang 
juga diam diseberang kolam nampak melakukan hal yang 
sama. 


Dengan susah payah, seorang cowok menidurkan Alena 
ditepi kolam setelah berhasil membawanya ke tepian. "Len, 
bangun," Kata cowok itu sembari menepuk pipinya 
beberapa kali. 


Banyak orang yang mulai berdatang sekedar melihat 
keadaan. Mereka berputar mengelilingi Alena dan Tiara 
dengan pandangan bertanya seolah berfikir apa yang 
sedang terjadi. 


"Bawa masuk aja, Jak!" Perintah Tesa yang mendapat 
anggukan dari cowok itu. 


Jajak, dia laki-laki yang menolong Alena untuk kedua 
Kalinya. Sedangkan Aero? Cowok itu malah menolong Tiara. 
Sialan, umpat Yasmin memaki dalam hati. 


Disini lah kedua gadis itu berada, jajak memilih untuk 
menidurkan Alena di sofa. Mereka sama-sama tak sadarkan 
diri. Bahkan bibir Alena nampak memucat. Aero 
memandang wajah Alena sekejap sebelum kembali 
memandang wajah Tiara. 


"INI SEMUA GARA-GARA KALIAN. COBA AJA TADI CEPET 
BANTUIN, INI GAK BAKALAN TERJADI!" Teriak Tesa, lebih 
tepatnya kearah Aero. Entah kenapa dia bisa sebenci itu 
dengan cowok yang disukai sahabatnya. 


"Jangan kaya gitu, Sa." Reyhan menghampiri, mengelus 
pundak pacarnya pelan. 


Karena tidak mau ada keributan yang mengganggu 
ketenangan, ibu Tesa menyuruh agar keduanya dipindahkan 
ke kamar. Yah, sekalian diperiksa oleh dokter yang tadi 
sempat ditelpon ibu Tesa. 


15 menit berlalu, akhirnya dokter yang memeriksa keadaan 
Alena dan Tiara keluar dari ruangan dan izin untuk pergi. 
Sebelum pergi, dokter laki-laki itu sempat mengatakan 
bahwa kedua pasiennya baik-baik saja dan kemungkinan 
akan sadarkan diri sebentar lagi. 


Aero masuk kedalam diikuti dengan Jajak dan beberapa 
orang lainnya. Tesa? Cewek itu masih emosi sehingga 
Reyhan membawanya entah kemana. Mungkin 
menenangkan sebentar. 


Aero berduri diantara mengamati wajah Alena, entah 
kenapa dia mau-mauan melakukan hal yang menurutnya 
membosankan. Kemudian dia memilih duduk disamping 
Tiara. 


"Kok Alena bisa tenggelem ya?" Tanya Ganang berfikir. 
Randu mengangguk. "Bukannya dia bisa renang kan?" 


Aero melirik temannya sebentar. "Kata dokter, kakinya 
kram." 


Jajak berdecak. "Udah pada pergi sono, ngapain disini?" 


Dengan terpaksa mereka keluar dari kamar tersebut. 
Menyisakan Alena, Tiara, Jajak dan Aero. 


Jajak menepuk pundak ketua Laskar. "Jangan lakuin 
kesalahan kaya tadi. Kalo ada masalah langsung gerak 
cepat." 


Aero terdiam sejenak, setelahnya mengangguk. 


Jajak melangkahkan kaki menuju pintu keluar, bersamaan 
dengan kedua mata Alena yang baru saja terbuka. 


Alena mengarahkan pandangannya, kepalanya masih sakit 
dengan napas yang terasa hangat. Dia menoleh kesana- 
kemari sehingga objek yang mampu membuatnya diam 
sejenak. 


Disisi kiri, ia dapat melihat Aero duduk mengamati lekat 
wajah Tiara. Alena terbakar api cemburu. Dia mengalihkan 
pandangannya sejak. 


"Er," panggil Alena. 

Aero menoleh dengan pandangan datar. "Ya?" 
Alena menghela napas. "Anterin aku pulang," 
"Gak." 


Kepalanya yang masih sakit tidak menjadi penghalang 
untuk mendudukkan dirinya. "Kamu gak tau? Aku sakit, Er," 


"Gue tau." 
"Ayo anterin aku pulang." 
Aero memandang malas. "Gue pulang sama Tiara." 


Mata Alena membulat sempurna. Iris matanya berkaca-kaca, 
benar-benar tega. Disaat kondisi Alena seperti ini saja Aero 
nampak tak perduli. 


"Kenapa sih, kamu selalu mengutamakan Tiara?" Sekuat 
tenaga menahan tangisnya. 


Tatapan Aero menajam. "Lo salah karena buat Tiara kaya 
gini." 


Alena tertawa sumbang. "Kamu gak tau persisi kejadian itu, 
Er." 
"Gue liat." 


Alena menyeka air matanya. "Apa segitu buruknya aku 
sampe kamu aja gak percaya?" 


Aero terdiam sesaat. Pintu terbuka disana terlihat Jajak 
berdiri dengan kernyitan dahi bingung melihat Alena yang 
menangis. 


"Lo kenapa, Len?" Jajak menghampiri. 


"Gak papa, masih syok aja." Alena menyeka lagi air 
matanya. 


Aero berdehem sebentar. "Jak, anterin Alena pulang. Gue 
sama Tiara." 


Alih-alih penasaran, Jajak mengangguk saja. "Gue tunggu 
didepan, Len." 


Setelah kepergian Jajak, Alena meniti mata Aero yang tajam 
dengan pandangan sayu. "Kenapa disaat kaya gini aku 
masih sayang sama kamu, Er." 


Aero menggertakkan giginya setelah Alena kembali berujar. 
"Tolong ajari aku caranya membenci kamu." 


TBC. 
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STA 14 


(Warning : Siapkan hati dan tahan emosi untuk 
kesekian kalinya.] 


KKK 


Cintaku bukan sekedar buta, tapi juga tuli. Mendengar 
bahwa dia tidak mencintaiku saja aku masih berharap lebih. 


- Alena Kezia- 
-000- 


JANGAN kalian pikir, setelah kejadian kemarin malam Alena 
akan berhenti untuk mengejar sosok manusia super cuek 
dan dingin yang begitu menjengkelkan. Karena itu 
sangatlah salah. 


Dengan memantapkan hati, Alena berusaha melupakan 
perilaku Aero semalam. Kini ia kembali melanjutkan misinya 
untuk memiliki Aero. Walau pada kenyataannya sikap Aero 
akan selalu membekas dibenaknya. 


Alena aneh. Jika kalian yang ada diposisinya, apa kalian 
akan sanggup? 


Pagi ini cuaca begitu terik, matahari terlihat begitu bahagia 
menyinari bumi. Awan nampak berwarna biru cerah. 
Memang indah, tapi menyakitkan mata saat melihat terlalu 
lama. 


Seperti Aero, indah dipandang tapi menyakitkan mata dan 
hati Alena saat tidak ada tatapan cinta didalamnya. 


Alena melangkah menuju kelas dengan wajah ditekuk 
masam, lemas, tidak bertenaga. Bukan karena dia sakit, tapi 
dia masih memikirkan Aero. Sudah berbagai macam cara ia 
lakukan agar melupakan kejadian semalam, tetap saja sulit. 


Baru saja menginjakkan kaki didalam kelas, Alena sudah 
disuguhi pemandangan aneh. Disana Alena melihat Tesa 
yang sedang senyum-senyum sendiri sambil menatap 
ponsel dan Yasmin yang melirik-lirik kelakuan Tesa. 


Dengan kernyitan dahi bingung, Alena menghampiri 
keduanya. "Tesa kenapa?" 


Yasmin mendengus, selain kedatangan Alena yang tiba-tiba, 
suara Alena yang masuk ke telinga membuatnya kaget. 


“Scroll chatan dia sama si Rayhan untuk kesekian kalinya. 
Enek gue." Yasmin memutar pandangan malas. 


"Gak bosen, Sa?" Tanya Alena dengan gerakan menaruh tas 
di kursi. 


Tesa mendengus sebal. "Gak lah." 


"Lo enggak, gue yang bosen liatnya!" Balas Yasmin dengan 
suara yang tidak bersahabat. 


Tesa melirik sinis. "Udah deh gak usah iri. Hus hus, yang 
jomblo menjauh hus!" 


Alena makin sebal saja. Sudah moodnya sedang buruk 
ditambah Tesa yang sangat menjengkelkan. Menghela napas 
berat, ia memilih untuk duduk dan menaruh kepalanya 
diatas meja. 


Hari ini, Alena memang berangkat tidak seperti biasanya. 
Moodnya benar-benar buruk, sulit untuk dikembalikan. 


Entah untuk kesekian kalinya ketika memejamkan mata 
selalu ada bayang-bayang Aero. 


"Kenapa lo? Mikirin yang semalem?" Yasmin tertawa sinis 
melihat Alena yang menghela napas lelah. 


"Bisa gak? Gak usah bahas yang semalem!" Alena 
memposisikan duduknya menjadi tegak, bertanya menyorot 
dengan tajam kearah Yasmin. 


"Plis deh, Len, ada banyak cara buat Aero luluh." 
Kerutan dahi terlihat jelas. "Maksudnya?" 


Yasmin mendengus, Alena memang bodoh urusan cinta. 
Lebih tepatnya, Alena memang bodoh dalam segala hal. 
"Jauhin Aero." 


"Big no! Gue gak akan bisa!" Alena membantah. 


Tesa melirik sebentar kemudian fokus kembali pada 
ponselnya membalas pesan terakhir yang dikirimkan 
Reyhan kemudian, ikut dalam obrolan kedua temannya. 
"Coba dulu, Len." 


Alena menopang dagunya menggunakan tangan kanan, 
wajahnya jelas terlihat lesu. "Tujuannya biar apa?" 


"Astaga... Ini temen siapa sih? Bodoh banget!" 


Sebuah penghapus melayang sempurna mengenai kepala 
Tesa Almira, cewek itu mendumel karena ulang Alena. "Anjir, 
gini-gini banyak yang suka." 


"Percuma banyak yang suka kalo cowok yang Lo harepin 
suka sama yang lain." Sarkas Yasmin mengenai ulu hati 
Alena. 


Yasmin yang menyadari perubahan raut wajah temannya 
mulai tidak enak hati. Sungguh, dia tidak berniat menyindir 
sedikitpun, tapi memang mulutnya sudah terbiasa dengan 
melontarkan kata-kata pedas yang sialnya lagi selaku tepat 
sasaran. 


"Intinya ya, Len, lo harus berpura-pura jauhin Aero. So, dia 
bakalan merasa aneh sama kelakuan Lo yang gak biasa. 
Otomatis dia bakalan penasaran dan mencari tahu apa yang 
terjadi.." ujar Yasmin. 


Tesa mengangguk setuju. "Dan harus lo ketahui, orang yang 
biasanya penasaran selalu berakhir dengan jatuh cinta." 


Alena mencerna ucapan kedua temannya. "Kenapa bisa 
bikin dia jatuh cinta?" 


"Because, dia mikirin lo terus-menerus buat mencari tahu 
seluk beluk tentang lo." Balas Tesa. 


"Caranya kurang mainstream dan cenderung pasaran." kata 
Alena meremehkan. 


"Iya juga sih, secara nih ya Aero tuh cuek banget dan masa 
bodo. Apalagi menyangkut Alena, gue juga gak yakin ini 
bakalan berhasil." Tesa menerawang jauh. 


Sibuk bergelut dengan pikirannya, Alena mulai mencari cara 
lain untuk membuat Aero luluh padahal. Tapi apa? Cowok itu 
susah ditebak. 


Senyum licik terpancar dibibir pink Alena, ide gila yang 
menurutnya begitu pas terlintas dipikirannya. " Gue tau 
gimana caranya." 


Setalah obrolan beberapa jam yang lalu, Alena mencoba 
untuk memantapkan dirinya agar yakin rencananya 


berhasil. Tapi sebelum itu, ia harus menghabiskan malam ini 
bersama Aero. Mungkin makan di Restoran tidak terlalu 
buruk. 


Kaki jenjangnya melangkah dengan cepat ketika bel baru 
saja berbunyi. la berniat menemui Aero untuk mengajaknya 
makan malam hari ini. Tekatnya semakin bulat, pokoknya 
hari ini ia harus berhasil mengajak Aero jalan berdua. 


"Woi, bos lo kemana?" 


Bingung, tumben Alena tidak melihat Aero bersama 
rombongan saat berpapasan di koridor. Bisa ditebak, pasti 
mereka akan pergi ke kantin dijam-jam istirahat. 


"Lagi di perpus. Biasa pacaran sama buku." Balas Ganang 
santai. 


Alena semakin berdecak. Apalagi netranya menangkapnya 
Randu yang sedang menggoda adik kelas yang lewat. 


"Gue pacar Aero, kalian harus tau." Tidak mau berlama-lama 
disini, Alena memilih untuk melangkah kembali menuju 
perpustakaan, seperti yang dikatakan Ganang tadi. 


Tapi sebelum itu, suara Randu mengintruksi langkahku 
untuk berhenti. "Len, mundur dikit." 


Salah satu sudut bibir Alena terangkat. Sudah bisa ditebak. 
"Kenapa? Cantik gue kelewatan?" 


Randu terkekeh. "Bukan, tapi halunya yang kelewatan." 


Mata Alena membulat sempurna, wajahnya merah padam 
merasakan gejolak amarah yang bisa ia lampiaskan kapan 
saja. Tawa mereka terdengar nyaring, apalagi Bastian yang 
mengejeknya dengan menjulurkan lidahnya. 


Sial. Alena berjalan cepat merasa ogah-ogahan melihat tawa 
lebar keempat laki-laki itu. Karena sungguh sangat 
memuakkan. 


Sesampainya didepan pintu perpustakaan, Alena memulai 
masuk dengan malas. Jujur, ia merasa pusing melihat cover 
buku yang berderet-deret. Dia melakukan ini karena 
terpaksa. Bagaikan magnet, semua orang di ruangan mulai 
menatap Alena dengan melongo takjub. 


Jika masalah kecantikan, bukankah itu sudah biasa. Bukan 
juga dengan kuku yang di warnai hitam dan bukan juga 
sepatu barunya. Tapi takjub kala sosok Alena tumben- 
tumbenan mendatangi tepat yang memang biasanya selalu 
dihuni oleh manusia-manusia pintar. 


Tidak terlalu perduli dengan pandangan terheran-heran satu 
ruangan, Alena menyusuri setiap sudut ruangan guna 
mencari seseorang yang berniat ia temui. Senyumnya makin 
mengembang saja begitu bola matanya menemukan cowok 
super tampan sedang mencari-cari buku. 


Alena menghampiri, memandang Aero dari samping. 
Sangking fokusnya, sampai Aero tidak sadar akan kehadiran 
Alena. 


"Ekhem." Dehem Alena. 


Aero melirik sebentar, kemudian fokus kembali mencari 
buku. 


"Ehkem." Alena kembali berdehem untuk menyadarkan Aero 
akan kehadirannya ini. 


"Ekhem ekhem ekhem." 


Bukannya dilirik atau disapa, Aero malam melenggang 
pergi. Bukan Alena namanya jika menyerah begitu saja, ia 
mengikuti cowok itu dari belakang. 


Rasanya Alena ingin mengecup pipi Aero saja. Karena perlu 
kalian ketahui, wajah Aero yang tengah serius itu sangatlah 
tampan dan mempesona. 


Merasa dianggurin, Alena menggeser-geserkan badannya 
hingga semakin dekat. Tampak mulai jengah, Aero 
menghela napas dan menoleh. 


"Ngikutin?" Suara datar dingin, satu paket dengan 
Wajahnya. 


Alena melirik melirik sekilas. Pura-pura fokus mencari buku. 
"Siapa juga yang ngikutin? Pede." 


Aero menatap lama kerah cewek itu. Jangan tanya kabar 
jantung Alena, tentu saja tidak normal lagi, pipinya terasa 
panas, sedikit berkeringat dan salah tingkah ditempat. 
Astaga, bayangkan jika kalian ditatap lama seperti itu oleh 
orang yang kita suka. 


Dengan tangan bergetar, tangan Alena berusaha mengambil 
buku yang berada paling atas. Ia merasa kesulitan, 
kemudian ia menoleh kerah Aero yang masih disini. 


"Er, bantuin aku ambil buku itu dong," pintanya memohon. 


Tidak ada kata yang terucap tapi Aero melakukan apa yang 
ia minta tadi. Idaman sekali kan. Setelahnya Aero berlalu 
pergi untuk duduk di salah satu kursi yang tersedia. 


Alena berlari kecil mengikuti jejak Aero untuk duduk 
disampingnya. "Aero udah makan ya?" 


Tanpa mengalihkan pandangannya dari buku, Aero berujar. 
"Ya." 


"Kamu kok ganteng sih?" 

"ya" 

"Kamu belum suka sama aku ya?" 
uyg." 

"Emmm.. belajar buat olimpiade ya?" 
uyg," 

"Nanti malem makan bareng yuk?" 
uya," 


Aero terkesiap setelah ucapannya barusan. la spontan 
menoleh kearah Alena yang menampilkan senyum 
kemenangan. Ingin mengelak, tapi Alena sudah bersorak 
heboh sehingga teguran dari penjaga perpustakaan 
didapatkan. 


"Seriusan?! Kamu mau?! Aaaaaaaaaaa!" 


"Nanti malam kita ketemu di cafe." Lanjut Alena dengan 
wajah berseri. 


Alena tersenyum puas setelah berhasil mengerjai Aero. 
"angan lupa pantengin hp, aku kirim alamatnya lewat 
pesan." 


Malam yang Alena tunggu akhirnya tiba juga. Dari kejadian 
di sekolah tadi Alena sudah banyak tersenyum. la terlampau 
bersemangat dalam memilih pakaian untuk ia kenakan. 


Dirinya sudah mengirim pesan kepada Aero dua jam yang 
lalu. Tepat jam 19.30 mereka akan bertemu di cafe 
pilihannya. la kembali meniti, takut-takut tidak sempurna 
Dimata Aero nanti. 


Dengan binar bahagia tiada henti, Alena memasuki mobil 
berwarna merah kebanggaannya dan melaju dengan 
kecepatan sedang. Tadi sebelum pergi, Alena sempat izin 
pada Bi Entin. Pembantu yang sangat Alena junjung 
martabatnya. Selain berperan sebagai ibu baginya, Bi Entin 
juga selalu menenangkannya kala gundah dan banyak 
masalah. 


Sesampainya ditempat yang dituju, Alena segera masuk dan 
mencari tempat untuknya duduk. Sembari menunggu 
kedatangan Aero, Alena memilih memesan minum terlebih 
dahulu. Tidak lupa juga ia membelikan untuk Aero. 


Pesanan datang. la menyeruput minuman berwarna coklat 
tersebut dengan hikmah. Tidak ada cara lain untuk 
menghilangkan rasa jenuh selain bermain ponsel. Sesekali 
ia mengirimkan pesan terhadap Aero agar cowok itu segera 
datang. 


Tanpa sadar jam sudah menunjukkan pukul 22.03. Alena 
berusaha menghubungi Aero, entah dengan menelpon atau 
mengutip pesan. 


Tampanku 

Er kapan dateng? 22.04 

Kamu dimana? 22.04 

Aku udah nunggu kamu 22.05 
Cepetan ya! 22.05 


Aku capek, kamu masih 
lama? 22.24 


Sayang 22.25 
Aero 22.25 
22.26 


Dari sekian banyak pesan yang ia Kkirim, tak satupun 
balasan yang ia terima. Bahkan Alena sudah memesan 
minuman sebanyak tiga kali. Ditambah lagi rasa lapar 
karena ia memang belum makan. 


Badannya mulai sakit apalagi di bagian pinggang dan 
punggung. Bahkan, Alena sudah banyak merubah berbagai 
gaya saat duduk, bergerak menghentak-hentakkan kakinya 
yang terasa linu. 


Pelayan disini pun sudah mulai menghampirinya dan 
bertanya berbagai macam hal, terutama 'menunggu 
kedatangan siapa'. 


"Aero kemana sih? Kok lama banget." Gerutu Alena 
menopang dagunya dengan wajah lesu dan layu. 


Mata Alena mulai memberat, ia berusaha menahan agar 
matanya tetap terbuka sempurna. la menguap dan 
menyalakan ponselnya yang bahkan baterai ponselnya 
tinggal 25% lagi. Netranya membola ketika angkat 
disebelah pojok kiri menunjukkan jam 23.36. 


"Permisi, mbak? Sebentar lagi cafe tutup," ujar seseorang 
tiba-tiba. 


Alena mendongakkan wajahnya dan menatap wajah wanita 
dihadapannya. Kemudian menyusuri setiap sudut yang 
sudah sepi pengunjung. Setelahnya, ia mengalihkan 
pandangannya kearah sekelas minuman yang belum 
tersentuh itu. Ada rasa sesak di dadanya. 


"Mbak nunggu siapa ya? Soalnya cafe ini tidak buka dua 
puluh empat jam. Sebentar lagi tutup," katanya lagi. 


"Ah iya mbak, saya permisi." Pamit Alena mendapatkan 
anggukan orang itu. Tapi tenang saja, Alena sudah 
membayar semua pesanannya. 


Jalan dengan terseok-seok, Alena berusaha mengimbangkan 
jalannya yang terasa berat akibat rasa ngantuk yang tidak 
bisa ditahan itu. 


la memegang dadanya yang terasa nyeri, tanpa bisa 
dibendung air matanya luruh dengan deras. Alena lelah, 
Aero kejam. Kemana cowok itu? Apakah cowok itu lupa? 


la berdiri didepan cafe dengan tatapan sayu. la lelah dan 
letih, batin maupun fisik. Jika Alena boleh jujur, dia tidak 
suka dengan yang namanya menunggu. Tapi demi Aero, dia 
mau melakukan hal gila ini untuk kesekian kalinya. Bahkan 
perutnya belum terisi oleh nasi. 


Meminum tiga gelas tidak membuatnya kenyang tapi 
membuat perutnya kembung. 


Bego 
Alena bego 


Dibodohi oleh cinta 


la menghapus kasar pipinya meninggalkan bekas air mata 
yang masih terlihat. 


"Alena!" Suara seseorang menginterupsi langkahnya. 


Alena mendongak dan melihat mobil berwarna silver 
berhenti didepannya. "Ayah Aska?" 


Ya, laki-laki itu ayah Aska atau lebih tepatnya ayahnya Aero. 
Pria baruh baya itu menyerngit bingung. "Kamu ngapain 
malem-malem diluar?" 


Alena menunduk sebelum mengangkat kepalanya 
membalas tatapan penuh tanya pria itu dengan senyum. 
"Alena nunggu Aero, yah, soalnya ada buat janji disini." 


Dahi Aska semakin mengerut. "Aero?" Alena mengangguk. 
"Aero ada dirumah lagi kumpul sama temennya" 
Deg 


Matanya Alena langsung basah. Jangan Alena, jangan, 
jangan menangis didepan ayah Aska. Jangan sampai ayah 
Aska curiga jika anaknya ini tidak menepati janji. 


Alena menarik napas panjang dan menghembuskan secara 
perlahan. Apa segitu tidak pentingnya ia? Menunggu lama 
bukanlah hal yang mengenakkan. 


Aska semakin meniti wajah Alena yang sayu. "Aero gak 
ngasih kamu kabar?" 


Alena melirik laki-laki yang duduk di kursi kemudi itu. 
Kemudian mengambil ponsel di tas selempangnya. Ia 
membuka, membaca pesan yang ia kirim terakhir kali untuk 
Aero tadi. 


la menepuk dahi dan berusaha tersenyum. "Alena gak buka 
pesan, yah, jadi gak tau kalo Aero udah batalin janji." 


Aska terkekeh, tapi tak ayal diapun kasihan. "Yasudah, cepat 
masuk, biar ayah antar pulang." 


"Tidak merepotkan?" 


"Tidak." Sumpah, Aero ini sifatnya sebelas dua belas seperti 
Ayah Aska. Dingin dengan wajah datar. 


Alena memasuki mobil serta mendudukkan dirinya 
disamping Aska. Ini bukan kemauan Alena tapi ayah Aska 
yang menyuruhnya duduk dikursi itu. 


Diperjalanan Alena hanya diam. la menatap layar ponselnya 
lagi. Alena bohong, tidak ada pesan yang Aero Kirimkan 
untuknya. Hatinya berdenyut nyeri dengan air mata yang 
kembali merebak. 


la membuang pandangannya mengarah samping. Alena 
tidak mau, ayah Aska tau dirinya sedang menangis dan 
anaknya lah yang menjadi penyebab utama hal itu. 


Alena menggenggam ponselnya erat. 
Lagi dan lagi 
Hatinya seperti mainan kan? 


Cocok. Alena sudah terlatih tentang rasa sakit. 


TBC. 
Nyesek lagi gak? 


Wkwkw rekomendasi cast buat Aero Alterio dong. Saya 
bingung soalnya 


amldewi 


STA 15 
-000- 


DARI berbagai macam pelajaran yang ada, terutama 
matematika dan fisika malah tidak ada satupun yang 
terngiang didalam otaknya. Jauh dari itu semua, Aero malam 
memikirkan hal yang sewajarnya tidak ia pikirkan. 


Terkadang ia menyerngit, menghela napas kemudian 
memijat pangkal hidung. Setelahnya lagi, Aero menghela 
napas. Itu yang dia lakukan dari awal masuk kelas sampai 
kali ini, tepat jam istirahat kedua. 


Pikirannya melayang di kelajadian semalam, bertepatan 
saat ia berkumpul bersama teman-temannya sekedar 
mengisi waktu luang. 


Entah pukul berapa, tapi yang pasti sekitar jam 12 malam, 
ketukan pintu kamarnya terdengar mengalihkan pandangan 
semua orang yang berada di ruangan. Ada Bastian, Ganang, 
Randu dan Reyhan. Awalnya Aero sempat menolak 
kedatangan mereka karena dia juga ingin membaca materi- 
materi untuk olimpiade yang akan dilaksanakan dua hari 
lagi tapi mereka selalu memaksa yang akhirnya Aero 
mengalah. 


"Siapa tuh?" Pertanyaan Randu mendapatkan gelengan 
semua orang. 


Aero yang semula membaca buku langsung beranjak dari 
duduknya. Walaupun kedatangan temannya yang begitu 
rusuh tidak membuat Aero menghentikan kegiatannya. 


Ketika pintu terbuka, sebelas alisnya terangkat sebelah. 
Bingung, mendapati ayahnya berdiri diambang pintu. 


Tumben? Masih dengan kebingungan, Aero menemukan 
jawaban. Tadi sebelum ayahnya pulang dari rumah saudara, 
Aero sempat berpesan untuk membelikan cemilan. Tentu 
saja untuk temannya. 


Aska mengangkat dan memberikan belanjaan pesanannya 
yang dibungkus plastik berukuran besar berwarna putih. 


"Makasih, yah." Aero masuk kedalam kamar. 


Aero mendengus sebal ketika melihat temannya bersorak 
sembari bertepuk tangan heboh. Pecinta makanan gratis 
pun akan melakukan hal sama seperti mereka sekarang. 


"Gini dong punya temen tuh peka!" Seru Bastian. 
"Jadi enak gue, Er." Kata Randu disertai cengiran. 


Reyhan menoleh kearah pintu, disana ia masih mendapati 
Aska berdiri dengan gagah. Jika diperhatikan secara 
seksama, wajah Aska dan Aero memiliki kesamaan. Mirip, 
badan yang menjulang tinggi. Aero benar-benar copy-an 
ayahnya. "Makasih makanannya, Om," 


Aska tersenyum sebelum menatap anak bungsunya. "Er, 
ayah tunggu di ruang keluarga." 


Aero mengerutkan dahi bingung. "Ada apa?" 


Bukannya menjawab, Aska memilih berlalu menuju tempat 
yang ia janjikan barusan. Tidak mau ambil pusing Aero 
langsung mengikuti ayahnya. Bukan hanya penasaran tapi 
Aero juga bingung. 


"Duduk." Perintah Aska membuat Aero menurut tanpa 
banyak kata. 


Entah apa yang terjadi tapi yang pasti Aero merasa diamati 
ayahnya begitu cermat, seolah tengah mencari sesuatu 
lewat pandangan mata yang tajam itu. Aero sungguh tidak 
tahu apa yang terjadi. 


Merasa risih Aero memilih angkat suara. "Kenapa, Yah?" 


Aska menghela napas. "Tadi sewaktu jalan pulang, ayah 
lihat Alena didepan cafe sendirian." 


Aero dibuat tambah bingung. Ia memilih diam, Telinganya 
masih setia mendengarkan kelanjutan cerita ayahnya. 
"Sekitar jam setengah dua belasan." 


"Hubungannya sama aku apa yah?" 


Bukannya menjawab, Aska justru bertanya. "Kamu ada buat 
janji sebelumnya?" 


Diam, Aero diam. Membisu lebih tepatnya. Pikiran yang 
tadinya berkecamuk tentang soal-soal matematika langsung 
teralihkan pada satu masa dimana Alena sempat 
mengajaknya makan berdua. 


Melihat anaknya diam, Aska kembali berucap. "Ayah sempat 
tanya tadi, kata Alena kamu udah kirim pesan tapi dia gak 
tau. Ayah cuma mau kasih saran, lain kali kalau ingin 
membatalkan janji jangan lewat pesan. Lebih baik ditelepon, 
jika perlu kamu samperin kerumahnya." 


Aska menghela napas. "Ayah kasihan lihat Alena. Jangan 
diulangi lagi karena menunggu sampai berjam-jam itu tidak 
enak." 


Aero mengangguk ragu. Perlahan tangannya bergerak 
mengambil ponsel yang sengaja ia geletakkan diatas meja. 
Kemudian ia membukanya. 


57 missed call 
298 mew message 


Aero tidak membuka pesan tersebut. Dia kembali 
mematikan ponselnya lalu berdiri dari duduknya. Tapi 
sebelum melangkah, ucapan Aska kembali terdengar. 
"Jangan lupa panggilkan Kak Devan, ayah juga mau bicara." 


Aero mengangguk. "Masalah apa?" 


"Kemarin kakakmu itu pergi sama cewek sampai larut 
malam." 


Aero terkekeh. Dia tahu betul sifat ayahnya. Semua yang 
berhubungan dengan anak, dapat dipastikan ayahnya itu 
akan bertanya-tanya. Mungkin benar, orang tua akan 
melakukan yang terbaik untuk anaknya. 


Aero tersadar dari ingatan ketika suara bising terdengar 
dengan kencang. Siapa lagi pelakunya kalau bukan Randu, 
Ganang dan Reyhan. Jika Bastian, dia tidak terlalu suka 
candaan. Dia lebih memilih menyaksikan sesekali ikut 
walaupun jarang. 


"Taruhan yok buat dapetin ketua baru cheerleader?!" Seru 
Randu bersemangat. 


"Taruhannya apa?" Tanya Bastian. 
"Dapet motor." Kata Randu. 
"Males, dirumah banyak." 

"Mobil lah mobil!" 


"Di garasi numpuk." 


Randu melempar buku paket biologi tepat mengenai kepala 
Bastian. "Anjir lo, niat pamer?!" 


"Sebuah fakta." 


"Dan faktanya lagi motor sama mobilnya masih kredit." 
Reyhan menepuk-nepuk pundak Bastian prihatin. 


Gurauan mereka berlanjut sampai tidak sadar ada kehadiran 
seseorang yang melihat mereka secara seksama di depan 
pintu kelas. Dia Jajak. Ia tersenyum simpul dibarengi dengan 
langkah kaki yang semakin dekat. 


"Bang Jajak kapan dateng?" Tanya Ganang. 
"Dari tadi." 
Aero menaikkan sebelah alisnya. "Tumben?" 


Jajak terkekeh, sedetik kemudian mimik wajahnya berubah 
menjadi serius. "Sampai kapan kita biarin si mata-mata itu 
berkeliaran?" 


Aero menghela napas. Jari telunjuknya ia ketuk-ketukkan 
diatas meja. "Kita ikuti permainannya." 


Ya, mereka tahu betul siapa mata-mata disekolah ini. Tapi 
Aero mengintruksikan agar mereka tidak berbuat ulah 
terlebih dahulu sampai Aero memberi aba-aba apa yang 
semestinya mereka lakukan. 


"MUSHOLA MUSHOLA!" Teriak Ganang ketika telinganya 
mendengar suara azan Dzuhur berkumandang. 


"Gak usah teriak ogep! Kita juga denger." Randu memukul 
belakang kepala Ganang. 


"Ya udah sih santay!" 


"Santay pala lo kotak?! Masalahnya lo teriak disamping 
telinga gue!" 


Reyhan mendengus sebal. Kedua temannya itu memiliki 
sifat seperti anak kecil. Ayolah, ini hanya masalah simpel 
dan tidak perlu dibuat rumit. "Bubar bubar! Mau ikut ke 
mushola gak?!" 


Diperjalanan menuju musholla tak segan-segan Randu 
bersiul menggoda para siswi yang lewat. Terkadang Randu 
mengedipkan matanya. Tidak lupa gombalan maut yang 
sayangnya selalu mampu melelehkan hati para wanita. 


Ketika mereka berjalan melewati kelas XI IPS 4, dua siswi 
keluar dari kelas tersebut dengan lari-larian dan saling 
merebut barang. Entah apa yang direbutkan tapi yang pasti 
Randu dibuat kesal lantaran ia hampir terjatuh saat tak 
sengaja Yasmin menyenggol pundaknya cukup kencang. 


"YASMIN!" Suara keras menghentikan langkah kedua gadis 
itu. 


Randu bersiap membuka suara namun harus terurungkan 
saat Ganang berucap mendahuluinya. "Tumben berdua? 
Cabe satunya lagi kemana?" 


Yasmin tersenyum sinis, ia melipat tangannya didepan dada. 
"Alena sakit." 


"Ha? Sakit?" Kata Bastian dan Rayhan tidak percaya. 


Salah satu sudut bibir Yasmin terangkat dengan tatapan 
mata penuh kebencian. "Iya sakit? Gara-gara nungguin 
seseorang sampe berjam-jam eh, taunya yang ditunggu gak 
datang." 


"Ditambah lagi dia belum makan sampe penyakit maag-nya 
kambuh." Lanjut Tesa melirik sinis Aero. 


Aero diam, dia tahu ada sindiran untuknya dibalik kata-kata 
yang terlontar dibibir kedua gadis itu. Aero sempat kaget 
sebelumnya, mendengar Alena sampai sakit seperti ini. 


"Kalo kalian jadi Alena, apa yang kalian lakuin?" Pertanyaan 
Yasmin menimbulkan tanda tanya besar dikepala mereka 
terkecuali Aero. 


"Kalo gue sih bakalan marah besar." Kata Reyhan 


"Kesel sih ya, tuh orang gak punya perasaan banget!" Kata 
Ganang 


"Palingan kalo gue jadi Alena bakalan gue santet." Ujar 
Randu. 


Yasmin semakin mengepalkan tangannya penuh emosi . 
sebenarnya dia ingin sekali memberi pukulan untuk Aero 
tapi ia cukup sadar lawannya ini bukan tandingannya. Ketua 
Laskar yang disegani banyak orang. Tenaga Yasmin pasti 
tidak akan sebanding dengan Aero. 


Tesa mendekat kearah pacarnya- Reyhan. la berjinjit 
kemudian berbisik. "Bilangin bos kamu itu, supaya gak 
mainin perasaan Alena." 


Hari ini Alena kembali keaktifan biasanya, sekolah. Kemarin 
dia memang sempat drop akibat tidak mengonsumsi 
makanan dengan benar. Sehingga mengakibatkan satu 
penyakit yang sangat ia benci itu kambuh lagi. 


Dan hari ini juga Alena memiliki satu tekat. Tekat yang 
masih terlihat lonjong karena belum sepenuhnya bulat. 


Mulai detik ini, Alena akan berusaha untuk menjauhi Aero. 
Walau kecil kemungkinan ia bisa melakukannya. 


Mengingat kejadian kemarin, Alena selalu merasakan sakit. 
Bukan karena penyakitnya yang kambuh, tapi sakit yang 
teramat lebih dari yang lain. Patah tapi tak berdarah, perih 
tapi tak tergores, terluka tapi tak berbekas. 


Ya, sepertinya misi menjauhi Aero sangatlah susah tapi 
Alena harus tetap berusaha. 


Apa yang Alena lakukan sudah benar? 


Kaki jenjangnya melangkah menuju rooftop. Demi apa? 
Alena sudah lama tidak singgah di tempat itu lagi. Terakhir 
saat Aero menolak bekal makanan yang ia bawa. 


Alena mulai menjauhi Aero? Iya benar. Alena berusaha 
untuk menghindari cowok itu karena dia sangat yakin ketika 
memandang wajah Aero saja sudah tidak akan bisa lagi 
untuk jauh dari cowok itu. 


Alena menghela napas lelah. Kenapa hidupnya miris sekali. 
"Len." 


Badan Alena menegang. Langkah kakinya berhenti dengan 
jantung berdebar-debar. Bahkan tangan Alena sampai 
bergetar. 


Alena mengepalkan tangannya kuat, matanya terpejam 
sesaat sebelum membukanya kembali. Alena bukan benci 
atau emosi akan tetapi Alena tidak sanggup mendengar 
nada berat suara itu. 


Aero Alterio, cowok yang memanggilnya. 


Anggota tubuh Alena memaksa kehendak agar kembali 
berjalan, menghiraukan Aero yang mengejarnya dari 
belakang. 


"Tunggu, Len." 

Alena semakin mempercepat langkahnya. 
"Alena." 

Please, tahan. Jangan berhenti. Jangan menengok. 


Glek. Alena menelan salivanya susah payah saat merasakan 
jemari hangat nan kekar menahan pergelangan tangannya. 


Dengan menormalkan ekspresi muka. Alena segera 
membalikkan badan. Didepannya, Aero. Menatap wajahnya 
dengan cermat. Alena menunduk, dia tidak berani melihat 
wajah tampan Aero. Sungguh, pertahanannya sangatlah 
rapuh. 


"Apa?" Alena berusaha ketus. 


Sadar, Aero melepaskan genggamannya. Ia mengulurkan 
sesuatu untuk Alena. "Surat dari BK." 


Setelah mengatakan itu Aero pergi. Alena tersenyum miris. 
Memang apa yang ia harapkan? Aero meminta maaf 
padanya? Terdengar tidak mungkin. 


Ahh, rasanya Alena sudah tidak tahan. Dadanya 
bergemuruh hebat dengan napas cepat. la merasa tersiksa 
sendiri. 


"Aero!" 


Aero menghentikan langkahnya tanpa menoleh maupun 
memutar badannya. 


"Apa kamu gak inget atau pura-pura lupa?" Tanya Alena. 
Tapi Aero diam. 


"Aku nunggu kamu, Er." 


Sial. Air mata Alena malah dengan gampangnya keluar 
tanpa memandang situasi. Tolong, Alena lemah disini. 


"Aku bener-bener gak penting ya, Er? Sampai kamu gak ada 
waktu sedikitpun buat aku," 


"Gue ada urusan." Kata Aero. 


"Kalimat itu yang selalu kamu ucapin setiap aku ngajak 
kamu pergi atau pulang bareng." Alena menahan isakannya. 


Aero menunduk sesaat. Dia salah? 


Tidak, menurutnya ia tidak salah. Alena yang memaksanya 
untuk pergi. Bahakan Aero tidak menyetujui, persetujuan 
tersebut hanya sepihak. Tanpa memperdulikan Alena, Aero 
melangkah kembali. 


"Bahkan kamu gak minta maaf, Er!" 


Untuk kedua kalinya langkah Aero berhenti. la sedikit 
menengok kebelakang sebelum mantap kedepan. "Sorry." 


"Cuma itu?" 
"Memang apa lagi?" 


Aero benar-benar pergi dari peredaran menyisakan Alena 
yang menahan sesak di dada untuk keseribu kalinya. 


Alena mengambil tasnya dengan wajah lesu. Sekarang 
waktunya ia untuk pulang. Tapi bukannya senang Alena 
malah sebaliknya. Ia keluar dari kelas dengan gontai. 


"Alena?" 
Alena menengok. "Jajak, ngapain?" 


Mantan ketua Laskar itu tersenyum tipis. "Pulang sama 
siapa?" 


Alena nampak berfikir sebelum menggeleng. Rasanya Alena 
sudah malas untuk mengendarai mobil merahnya itu. 


"Mau bareng?" 
"Oke." 


Disepanjang koridor menuju parkiran tidak ada satupun 
yang bersuara. Jajak yang notabenya jarang bicara hanya 
mampus diam seribu bahasa. Alena dengan pikiran 
berkecamuk juga tidak mau mengeluarkan sepatah kata 
sekedar basa-basi saja. 


Tepat diparkiran, Alena mampu melihat banyak siswa 
nongkrong disana. Bisa ditebak, mereka adalah geng Laskar 
yang sedikit Alena ketahui dari wajah-wajahnya. 


Bisa dibilang sial atau tidak sebab iris matanya malah 
bertemu dengan iris mata tajam bak elang seseorang dari 
kejauhan. Aero. Cowok dengan seribu pesona yang mampu 
meluluhkan cewek primadona seperti Alena. 


"Gue duluan!" Seru Jajak mendapat acungan jempol 
sebagian anak Laskar. 


"Naik, Len." Alena segera mengalihkan pandangannya. Ia 
bertumpu pada pundak Jajak ketika menaiki motor cowok 
itu. 


"Mampus lo, Er, keduluan sama Jajak!" Adu Randu 
memanas-manasi Aero. 


"Lo kelamaan sih!" Malas Ganang ikut-ikutan. 


Beralih dari Aero dan teman-temannya. Kini Alena tengah 
melamun. Angin yang bertiup mampu menerpa kulit 
putihnya yang dingin. 


Jajak menatap pantulan Alena melalu kaca spion. Bisa 
dilihat begitu jelas, sepertinya Alena sedang banyak pikiran. 
Jajak menarik napasnya kasar. 


"Len?" 
"Hm?" 
"Mau tau sesuatu?" 


Alena ikutan menatap Jajak melalu pantulan kaca spion. 
"Apa?" 


"Kalo gue bilang, gue suka sama lo apa lo bakalan marah?" 


Alena mengerutkan dahinya bingung. Seketika ia 
melupakan segalanya saat perkataan itu terlontar dari bibir 
Jajak. "Maksudnya?" 


"Gue suka sama lo, Len." 


Deg.. 


TBC. 
Kira-kira gimana ya? 
Jangan lupa klik bintang dipojok. Oke! 


amldewi 


STA 16 
-000- 
BERITA menghebohkan mulai terdengar. 


Dua nama dengan gender yang berbeda menjadi bulan- 
bulanan pagi ini. Satu langkah saja memasuki gerbang 
sekolah, telinga kalian pasti langsung mendengarnya. 


Berita Alena dan Jajak berpacaran langsung menjadi 
trending topik di SMA Gardapati. 


Entah siapa yang menyebarkan informasi tersebut tapi yang 
jelas rata-rata siswa akan membicarakan hal itu secara 
terang-terangan ataupun berbisik-bisik sepanjang koridor. 


Layaknya seleb, berita kedua pasangan itu sangat pas 
menjadi obrolan. Kenapa sampai segitunya? Sebab ada 
beberapa alasan dari pertanyaan itu. Salah satunya adalah 
Jajak merupakan mantan ketua Laskar yang digadang- 
gadang belum pernah pacaran. Bisa disimpulkan bahwa 
Alena Kezia adalah gadis pertama yang beruntung memiliki 
Jajak. 


Jika orang lain yang berpacaran mereka juga tidak peduli. 
Tapi kalau menyangkut tentang anggota inti dari Laskar, 
entah itu mantan atau bukan beritanya pasti meledak 
bagaikan kompor. 


Bukannya apa-apa, pasalnya mereka dibuat bingung 
lantaran tidak pernah melihat Jajak dekat dengan 
perempuan selain dia. Yang lebih anehnya lagi, Jajak malah 
berpacaran dengan Alena. Cewek dengan kepribadian bar- 
bar tidak lupa tingkah seperti orang yang tidak punya adab. 
Begitu tidak sesuai dengan ekspektasi. 


Perlu diketahui juga bahwa Jajak merupakan cowok dengan 
prestasi di bidang olahraga futsal itu masuk dalam kategori 
cowok irit bicara dengan tampang yang tidak bisa dibilang 
pas-pasan. Tentu saja banyak yang mengincar Jajak. 


Meski demikian, kategori cowok tampan dengan wajah datar 
serta mata tajam tidak lupa manusia irit bicara tetap Aero 
Alterio yang berada diurutan paling depan. 


Ngomong-ngomong soal Aero, kini cowok itu sedang duduk 
di pinggir lapangan bersama teman-temannya. Penampilan 
Aero bisa dibilang paling mencolok, baju olahraga yang 
disampirkan dipundak sebelah kiri menyisakan kaos hitam 
yang melekat pas ditubuh atletisnya benar-benar manjadi 
magnet tatapan kaum hawa. Apalagi keringat yang tidak 
sopan mengucur menghiasi wajah serta leher cowok itu. 


"INFO TERBARU WOI!" teriakan melengking disusul derapan 
langkah kaki menjadikan sebuah objek utama di lapangan 
ini. 


Randu mendelik sebal, rasanya dia ingin mengutuk Ganang 
yang hobi berteriak itu. Selain memalukan, wajah Ganang 
juga kelewat menjengkelkan. Pasalnya cowok itu menjadi 
objek para cewek disini. Cemburu, walau diakui wajah 
Ganang tidak ada apa-apanya dibanding wajahnya, 
menurut Randu. "Mau ngasih info kalo Alena sama Jajak 
pacaran?" 


Ganang membulatkan matanya, sepertinya untuk kali ini dia 
terlambat memberi informasi sehingga sudah banyak yang 
mengetahui. Perlu diketahui, Ganang merupakan satu- 
satunya cowok di Laskar yang hobi menguak informasi hot 
dan tentu saja suka membicarakan suatu hal yang tidak 
penting. Persisi seperti perempuan. 


"Lah, lo udah tau?" Ganang merasa kecewa. 


Randu mengangguk cepat setelahnya ia mengambil botol 
minum dan meminumnya hingga tersisa setengah bagian. 
"Yoi. Gimana, Er, gak cemburu lo?" 


Cowok yang duduk bersila dengan tangan yang sibuk 
memantul-mantulkan bola basket itu melirik sebentar. 
"Biasa aja." 


Reyhan mendekat. "Gercep juga si Jajak. Gak kelihatan 
deket ehh tau-taunya pacaran bikin gempar nih sekolah." 


"Kalo gue sih dukung keputusan Alena. Daripada mengejar 
sesuatu yang tidak pasti mending cari yang lain. Betul kan, 
Er?" kata Bastian kearan Aero. la menjawab dengan 
deheman. 


"Jadi maksud lo, si Jajak cuma dijadiin pelampiasan doang?" 
tanya Ganang. 


"Gak juga. Mungkin Alena sekarang belum sepenuhnya suka 
sama Jajak, tapi kita kan gak tau Kalo Alena udah nyaman 
bakalan mudah buat suka mah," Kata Bastian paling bijak 
diantara keempatnya. 


"Abis makan apa lo, Yan? Tumben," Reyhan terkekeh. 
"Abis makan sate tadi." Balasnya tidak peduli. 


"Gini nih punya temen yang pelit. Makan sate gak ngasih- 
ngasih, kaya Aero dong sering berbagi." kata Randu. 


"Hilih bicit." Bastian berujar ketus. 


Ganang berfikir sebentar. "Sate? Lo tadi makan bareng gue 
tapi lauknya bukan sate," 


Bastian terkekeh. "Maksudnya sate itu sayur terong." 
Seketika bola basket melayang mengenai wajah Bastian. 


Reyhan memfokuskan pandangannya kearah Aero. Ia 
melihat tidak ada ekspresi disana. Bagi mereka yang 
melihatnya juga pasti tidak dapat menebak apa gambaran 
dari wajah cowok itu. Kemudian ia mencari cara untuk 
mengalihkan mata Aero dari basket yang sedang dimainkan. 


Reyhan mengangkat kepalanya dan tepat saat itu ia melihat 
Alena sedang berjalan beriringan bersama Jajak. Entah apa 
yang mereka bicarakan tapi Reyhan melihat jelas Alena 
yang terkadang tersenyum. 


"Alena sama Jajak serasi ya?" 


Terbukti, Aero menghentikan kegiatannya dan langsung 
mengikuti arah pandang Reyhan. Bukan hanya Aero, tapi 
yang lainnya pun melakukan hal yang sama. 


"Serasi sih, tapi gue lebih mendukung kalo Alena sama 
Aero," Randu merangkul pundak Aero dengan menarik 
turunkan alisnya. 


Aero mendengus kemudian melepaskan rangkulan tangan 
Reyhan. Ia beranjak dari duduknya dan melangkah pergi. 


"Bos kalian kenapa tuh?" Ganang bersuara. 
Randu mengangkat bahunya acuh. "Kebelet boker kali," 


Kegiatan mereka tidak luput dari pandangan Alena. 
Walaupun dia sedang mengobrol ria dengan pacar barunya 
tidak memungkiri bahwa Aero selalu menjadi yang utama. la 
menyerngit bingung saat Aero berlalu meninggalkan teman- 
temannya. 


"Em.. Jak, gue pergi dulu ya?" Alena masih mencari 
keberadaan Aero tanpa melihat kearah cowok 
disampingnya. 


Jajak mengerutkan dahi bingung. la mengedarkan 
pandangannya berusaha mencari sesuatu yang menjadi 
fokusnya Alena. Tepat dipinggir lapangan dapat ia lihat jelas 
keberadaan anak inti Laskar tapi ia sama sekali tidak 
melihat Aero disana. Apakah ini salah satu alasannya? 


"Kemana?" Tidak ada jawaban. 
Jajak mengeja napasnya. "Hati-hati." 
"Thanks, nanti ketemu lagi.. Babay," Alena melangkah pergi. 


Jajak memasukkan tangannya kedalam saku celana, kedua 
bola matanya masih setia mengawasi kepergian Alena. 
Terlihat rambut panjang yang bergerak kesana-kemari 
seiring dengan langkah kaki. Jajak tahu, walaupun dia pacar 
Alena tapi tetap saja perasaan Alena masih sepenuhnya 
milik Aero. Cukup tahu diri saja, ia bukan yang pertama. 
Lagipula ada tujuan tertentu mengapa dia menjadikan 
Alena sebagai pasangan. 


Alena mengembangkan senyum begitu melihat Aero sedang 
mengambil sesuatu di loker. Dengan semangat empat lima 
Alena mendekat dengan wajah berseri. 


Aero kembali menutup lokernya setelah mengambil baju 
ganti. Seketika ia dibuat terkejut saat melihat wajah Alena 
berada didepannya, tapi tenang saja ia mampu menutupi 
itu dengan wajah datarnya. 


Senyum Alena begitu manis sampai Aero enek sendiri. Ya, 
karena Aero tidak suka yang manis-manis. Aero lebih 
memilih makanan pedas dan gurih daripada yang manis. 


Maka dari itu tidak salah lagi kalau Aero sering 
mengucapkan kata pedas. 


"Keringatnya bikin kamu tambah ganteng," kata Alena. 


Aero mengerutkan dahi sambil melipat baju gantinya. 
"Ngapain?" 


"Tadinya aku mau ngikutin kamu, siapa taukah aku dapet 
bonus roti sobek," Alena menarik turunkan alisnya. 


"Sinting." 


Alena menghentak-hentakkan kakinya dilantai sebelum 
mengejar Aero yang meninggalkan dirinya. 


"Ck, masih aja cuek sama aku," kata Alena setelah berhasil 
menyamakan langkah kaki mereka sehingga mereka 
berjalan secara beriringan. 


"Kamu cemburu gak aku pacaran sama Jajak?" 

"Gak." 

"Masih belum ada perasaan sama kau nih?" 

Tatapan Aero tetap lurus kedepan. "Lo tau jawabannya." 


"Apa aku harus pergi jauh baru kamu nyariin aku?" Alena 
menghentikan langkahnya begitu Aero melakukan hal yang 
sama. 


"Apa aku harus terluka supaya kamu perhatian sama aku? 
Apa aku juga harus pergi dari bumi supaya kamu merasa 
kehilangan?" 


Aero menatap tajam Alena. "Mikir sebelum ngomong." 


"Inget, lo pacar Jajak. Jadi, jangan deketin gue." lanjutnya. 


Alena menelan ludahnya susah payah. Benar-benar ciut 
ketika maniknya terasa terkunci begitu Aero menatapnya 
begitu tajam. "Ta.. tapi aku sukanya sama kamu. Aku bisa 
putusin Jajak kalo kamu mau supaya kita bisa deket lagi." 


"Sejak kapan deket?" 


Alena mengerjakan matanya beberapa kali. "Jadi selama 
ini...?" 


"Lo yang mikir gitu gue enggak." Aero menghembuskan 
napasnya kasar sambil berjalan. 


"Aku beneran sayang sama kamu! Apapun bakal aku 
lakuin!" 


Mendengar teriakan menggema itu untuk kedua kalinya 
langkah kakinya yang lebar berhenti. Tanpa menoleh ia 
berujar, "Gue ada satu permintaan," 


Alena mengerjapkan matanya tak percaya sebelum kedua 
sudut bibirnya tertarik keatas. Ia berlari menuju Aero. "Apa 
itu?" 


Aero menoleh kearah lawan bicara. Kedua alis tebal Aero 
terangkat. "Belajar mencintai Jajak untuk melupakan gue." 


Aero menata dalam Alena. "Bisa?" 
Yang Alena lakukan hanya membeku ditempat. 
Pertanyaannya adalah apakah Alena sanggup? 


Markas dan basecamp itu tempa yang berbeda bagi geng 
Laskar. 


Markas merupakan tempat mereka berkumpul ketika sedang 
ada dalam masalah ataupun tidak. Mungkin lebih tepatnya 
seperti, menyusun strategi, membahasa masalah tentang 
penyerahan dan semacamnya. Di tempat itu juga ada 
beberapa peralatan tumpul serta peralatan tajam begitu 
untuk menyerang. 


Berbeda dengan markas, basecamp lebih ke arah tempat 
nongkrong atau bisa disebut tongkrongan. Kalau markas 
milik anak Laskar yang dijaga setiap malam secara 
bergiliran, basecamp merupakan tempat yang dihuni oleh 
seorang pria paruh baya yang biasa mereka sebut dengan 
panggilan 'pakde'. 


Pria tua itu juga tidak merasa terganggu dengan kehadiran 
anak Laskar. Bukan anak Laskar juga sih.. anak SMA 
Gardapati juga bisa singgah disana, tapi kebanyakan siswa 
Gardapati merasa tidak enak hati atau canggung jika 
ketempat itu. Maka dari itu tidak ada orang yang datang 
selain geng Laskar. 


"Kuy! Main yok?!" Seru Ganang. 


Perlu diketahui, mereka sekarang tengah berada di tempat 
Pakde sehabis Dzuhur. Katanya sih, pada males lagi belajar. 
Kenapa? Karena pelajaran tidak bisa disaring kedalam otak 
ketika lapar melanda. Jadi, untuk apa bertahan disekolahan. 


Bastian memutar pandangan malas. Ganang memang anak 
SMA tapi sifatnya seperti anak kecil. Sebelas dua belas 
dengan Randu. Bisa dilihat, begitu Ganang mengajak 
mereka bermain Randu langsung mendekat. 


"Wihhh main apaan, Nang?" Randu mengambil duduk 
persisi disamping Ganang. 


"Main Kertas batu gunting," kata Ganang. 


"Yang bener tuh batu kertas gunting!" Seru Reyhan. 
"Salah, yang bener Gunting batu kertas." Randu bersuara 
"BATU KERTAS GUNTING!" Reyhan kembali membenarkan. 
"GUNTING KERTAS BATU, WOI!" Randu ikut andil. 

"KERTAS BATU GUNTING, ANYING!" teriak Ganang. 


"ENGGAK, YANG BENER ITU BATU KERTAS GUNTING!" 
Reyhan masih kekeh. 


"CK, GUNTING KERTAS BATU, BANGSAT!" Randu merasa 
paling benar. 


"BATU GUNTING KERTAS YANG BENER!" seru Ganang tidak 
mau kalah. 


"BATU KERTAS GUNTING, NYET!" suara Rayhan makin 
kencang. 


Randu nampak berfikir. "Eh iya, batu kertas gunting. Eh 
enggak, yang bener kertas batu gunting!" 


Jadi, yang bener apa? 


Bastian memijat pelipisnya pelan. Suara mereka begitu 
menusuk gendang telinganya. Apalagi cuaca begitu terik 
yang bisa saja memancing emosi seseorang dalam sekejap. 


Seakan tahu pikiran Bastian, Aero menghela napas. "Diem. 
Intinya sama." 


Randu, Reyhan dan Ganang menghentikan debatnya. 
Pundak Ganang menyenggol-nyenggol Reyhan seolah saling 
menyalahkan. 


Reyhan mendengus. "Jadi main gak?" 
"Males, gak mood." Randu menyandarkan punggungnya. 


Tak lama setelah itu, suara mesin motor Terdengar 
bersamaan dengan semakin suara kendaraan beroda dua itu 
mendekat. 


Bisa mereka lihat, Jajak berboncengan dengan seorang 
gadis yang masih memakai baju sekolah khas anak SMA 
Gardapati. Tidak perlu memiliki keahlian khusus juga 
mereka tahu siapa cewek itu. Alena Kezia. 


Alena mengikuti Jajak yang berjalan mendahului. 
Sebenarnya Jajak tadi sempat menolak ketika Alena 
memaksa ikut ke basecamp. Tapi melihat wajah sendu 
cewek itu membuat Jajak tidak bisa berkutik. 


Jajak dan Alena segera mendudukkan dirinya yang 
berhadapan langsung dengan Aero. Kedua bola mata Alena 
kini tidak fokus kearah Aero, ia sibuk mengamati tempat ini. 
Cukup bersih dan lumayan lebar. Wajar karena baru pertama 
kali dirinya ketempat ini. 


"Ngapain lo ikut kesini, Len?" tanya Randu. 


Alena mendengus sebal. Perkataan Randu seolah tidak 
menyukai akan kehadirannya. "Seterah gue lah. Ikut pacar 
emang salah?" Alena menekan kata 'pacar juga mata yang 
melirik kearah Aero. 


Randu menepuk dahinya. "Oh iya gue lupa, lo udah punya 
pacar. Syukur deh, biar gak digantung terus sama Aero," 


Cubitan kecil terasa di lengan Randu. la memekik kesakitan 
setelahnya ia menoleh kearah Reyhan yang menatapnya 


tajam. Paham, Randu tersenyum kikuk kearah Aero dan juga 
Jajak. 


Jajak berdehem. "Gimana?" 


Aero meninggikan sebelah alisnya yang sialnya membuat 
Alena ingin segera mengeluarkan ponsel dan mengambil 
foto cowok itu. "Besok habis." 


Bastian mengangguk. "Mau langsung apa mau selow?" 


Sungguh, Alena tidak paham dengan obrolan ini. Bukan, dia 
tidak ikut mengombrol tetapi hanya mendengarkan. 


"Mending selow tapi menantang lah," Randu meneguk soda 
merah. 


Ganang mengangguk. "Gue setuju." 


Jajak menyugar rambutnya. "Oke, gue ikut. Udah lama gak 
bogem orang." 


Reyhan tertawa. "Apalagi sekarang udah punya cewek jadi 
makin repot deh," 


Sebagai orang yang tidak jomblo lagi, dapat Reyhan 
rasakan larangan segala hal yang diutarakan oleh pacarnya 
itu, Tesa. Katanya sih 'aku gak mau kamu kenapa-napa', tapi 
Reyhan tahu itu rasa khawatirnya yang ia wajarkan. 


Sebelum menjawab, pria paruh baya keluar dari bilik sambil 
membawa nampan berisi makanan. Pria tua dengan rambut 
yang sudah memutih kini menatap Jajak. "Nak Jajak udah 
lama gak kesini, kemana aja?" 


Jajak tersenyum sambil terus mengawasi orang itu yang 
sibuk menaruh beberapa makanan diatas meja. "Biasa, 


Pakde. Udah kelas tiga susah buat kumpul," 

Pakde terkekeh sebelum tatapannya jatuh kearah cewek 
yang duduk disamping Jajak. "Pacar Jajak ya?" dijawab 
anggukan. "Kenapa gak bilang-bilang?" 

"Baru kemaren, pakde," 


Pakde mengangguk paham. "Cantik. Kamu gak salah pilih, 
Jak." 


Alena yang tadinya diam kini tersenyum ragu. "Makasih, 
Pakde," 


Pakde kembali mengangguk sambil tersenyum. "Namanya 
Alena ya?" 


Mereka menyerngit bingung sama tak terkecuali Alena yang 
berekspresi sama. "Pakde tau?" 


Pakde mengangguk cepat. "Waktu itu nak Aero kan..." 


"Pakde, minum satu." Serobot Aero cepat sambil memainkan 
ponselnya. Pakde mengangkat jempol dan berlalu. 


Alena mengerutkan dahi bingung. la dibuat penasaran 
dengan kelanjutan ucapan pakde tadi. la menoleh kearah 
Jajak. "Aku pengen pulang," 


Jajak juga ikutan menoleh sebelum mantap Aero yang 
duduk diseberang. "Er, anterin Alena pulang." 


Aero mengerutkan dahi. "Kenapa gue?" 


Lawan bicara nampak menghela napas. "Kalo gue gak bisa. 
Masih ada urusan sama mereka." 


Ingin menolak tapi tidak bisa begitu Jajak menatapnya 
dengan pandangan ... entahlah ia juga tidak tahu. Aero 
segera berdiri dari duduknya disusul Alena yang bersorak 
dalam hati. "Makasih, Jak," kata Alena pelan. 


"Cepet naik." tanpa menunggu perintah kedua kali Alena 
segera menaiki motor besar itu. 


Klakson motor terdengar sebelum motor Aero meninggalkan 
pekarangan basecamp. Tak henti-hentinya Alena 
memancarkan senyum dibibir, wajahnya jelas terlihat 
bahagia sampai-sampai ia merasakan kram dibibir 
merahnya. 


Entah kesialan atau keberuntungan, tiba-tiba hujan turun 
tanpa ada tanda-tanda. Bahkan, langit nampak terlihat 
cerah. Tidak tahu apa yang Aero pikirkan, cowok itu malah 
melajukan motornya dengan cepat tanpa mau menepi 
terlebih dahulu sekedar menunggu hujan reda. 


Alena dibuat menggigil merasakan dinginnya air hujan yang 
membasahi kulitnya. Seketika juga langit langsung gelap 
membuat cuaca sepeti sore hari. Jari Alena meremas jaket 
yang Aero kenakan. Kepalanya ia sandarkan dipundak Aero. 


Mata tajam Aero melirik Alena melalu kaca spion, ia tidak 
menegur atau memarahi karena ia tahu Alena merasa 
kedinginan. 


Sesampainya didepan gerbang rumah Alena, telapak tangan 
Aero menepuk punggung tangan Alena yang memeluk 
pinggangnya. "Udah sampe." 


Alena tidak merespon, tangannya malah semakin 
mengeratkan pelukan sehingga membuat Aero berdecak 
sebal. "Mau gue tarik?" 


Alena mendengus dan segera turun dengan bibir pucat 
yang mengerucut. "Dingin banget, Er." 


Aero tidak peduli, ia men-stater motornya dan ingin berlalu 
pergi. Tapi terurungkan begitu melihat Alena yang duduk 
diatas tanah. 


"Dingin banget, Er, gak kuat." 


Aero segera turun dari motornya dan mendekat berusaha 
menatap wajah Alena yang terlihat pucat. "Berdiri." 


Alena menatap sayu, jelas tidak ada acting disana. 
"Bantuin," 


Walaupun sedikit terpaksa Aero menarik tangan Alena 
sehingga Alena berdiri tegak. Tangan kanan Alena melingkar 
di leher Aero dan lengan kir Aero yang memeluk pinggang 
Alena. 


Aero menoleh ketika Alena berjalan semakin lambat. Tidak 
mau ambil resiko, Aero segera menggendong Alena dengan 
setengah hati. Ingat, ini hanya rasa kasihan. "Dingin," Alena 
menyandarkan kepalanya dengan tangan melingkari leher 
Aero. 


Aero menunduk melihat Alena sebentar kemudian 
memfokuskan tatapannya kembali kedepan. 


Sampai didepan pintu Aero segera masuk tanpa mengetuk 
pintu sebab pintu menjulang tinggi tersebut terbuka sangat 
lebar. 


Baru saja menginjak kaki didalam rumah Alena, netra tajam 
Aero melihat dua orang berbeda gender sedang duduk di 
sofa sambil menatap dirinya dan Alena yang berada dalam 
gendongan dengan pandangan yang sulit untuk ditebak. 


TBC. 

Yuhuuuu 

Lama up-nya kan? Wkwk 
Jangan lupa vote and comen!!! 
Lanjut gak nih? 

Kapan? 
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—!! g 


SAMPAH berserakan dimana-mana, debu jelas terlihat, 
barang-barang berserakan, dan kosong. Kondisinya sangat 
sepi dan sunyi. Benar-benar tempat yang sangat kotor. 
Jangan berfikir tempat itu gudang, apalagi sampai kandang. 
Gambaran tersebut begitu cocok untuk kelas XI IPS 4. 


Kosong, hanya ada Alena didalam sana. Badannya 
menyender pada kursi dengan bersedikap dada. Tatapannya 
jelas sama dengan kondisi kelas ini, yaitu kosong. 


Berputar jelas diingatannya mengenai kejadian kemarin. 
Jelas, peristiwa yang sulit untuk terlupakan di kepala Alena. 


Alena menyandarkan kepalanya pada pundak Aero dengan 
menutup matanya erat, merasakan kenyamanan dan 
mencium bau harum yang melekat. Alena tersenyum tipis 
dalam pelukan cowok itu, bahkan tangannya semakin erat 
memeluk leher Aero. 


Tapi matanya langsung terbuka cepat begitu merasakan 
pergerakan Aero berhenti. Ia mengangkat wajahnya dan 
melihat wajah Aero yang menatap lurus kedepan. Alena 
menoleh, terkejut menemukan kedua orangtuanya berdiri 
dengan mata nyalang kearahnya. 


"Bawa aku keatas, Er," Alena membuang pandangan tidak 
mau melihat dua orang itu. 


"Tapi," 


"Cepet, lantai atas pintu nomer dua." Kata Alena tidak 
terbantahkan tanpa sadar menyuruh sosok cowok yang 


dihormati dalam geng besar. 


Aero menghela napas sebelum menuruti kemauan Alena. 
Dia melangkah melewati dua orang paruh baya yang masih 
setia mengawasi pergerakannya. 


"Makasih," Alena tersenyum tipis begitu Aero menurunkan 
dirinya diatas ranjang. Aero mengangguk berniat 
meninggalkan Alena tapi terurungkan begitu kedua orang 
tua Alena berdiri dihadapannya. 


"Siapa kamu?" Tanya pria dengan setelan jas berwarna 
hitam. 


"Aero Alterio." Jawab Aero cepat tidak mau ambil pusing. 


Dapat Alena lihat jelas keterkejutan ibunya, Ranti. Entah 
perasaan Alena atau bukan tapi senyum miring menghiasi 
wajah cantik ibunya walaupun usianya hampir memasuki 
kepala empat. 


"Kamu siapanya Alena?" Kini Ranti bersuara. 


Kali ini Aero benar-benar diam. la terlihat bingung ingin 
menjawab apa. Menurutnya Alena bukan siapa-siapa. 
Teman? Bukan, pacar? Apalagi. Lalu apa yang harus ia 
jawab. 


"Temennya." balas Aero dengan datar. Aero melangkah 
keluar kamar Alena, ia tidak mau diberi pertanyaan apapun 
lagi. 


Tinggallah Alena, Daniel dan Ranti di ruangan ini. Senyap, 
tidak ada yang membuka suara. Alena memilih menunduk 
tidak berniat mengganti bajunya yang basah itu. 


Merasa keadaan yang tidak nyaman dalam keheningan 
Alena menghela napas sambil berdehem. "Ada apa kalian 
kesini?" tanya Alena datar. 


Ranti tersenyum miring sambil bersedikap dada. "Apa benar 
kamu pacar Jajak?" 


Badan Alena menegang, demi apa? Bagaimana orangtuanya 
bisa tahu mengenai pacarnya itu. Sungguh, Alena merasa 
diawasi sekarang. 


"Iya. Memang kenapa?" 


Ranti mengeraskan rahangnya, ia mendekat dengan sorot 
mata tajam penuh kemarahan. "Putuskan dia sekarang!" 


Alena berdecih, merasa hidupnya diatur terus-menerus. 
Padahal ia sama sekali tidak dianggap anak oleh 
orangtuanya sendiri. Menyedihkan. 


"Gak akan! Kenapa sih, semua yang Alena lakuin selalu 
salah dimata kalian?!" Seru Alena mengangkat wajahnya 
menatap ibunya sayu penuh tanya. 


"Jelas kamu salah! Saya tidak suka kamu berhubungan 
dengan Jajak!" Ranti mengepalkan tangannya kuat. 


Alena menggeleng pelan dengan sebelah ujung bibir 
terangkat. "Siapa anda melarang saya?" 


Daniel mengehela napas lelah. Benar-benar tidak sesuai 
dengan perkiraannya. Niatnya kesini bersama mantan 
istrinya karena ingin meminta maaf atas kejadian tempo 
hari, tapi malah keributan yang terjadi. 


"Ran!" 


"Diam kamu, Mas!" bantah Ranti menoleh kearah mantan 
suaminya. Kemudian, menoleh kembali kearah Alena sambil 
mengeluarkan sebuah kertas dari dalam tas yang sedari tadi 
ia bawa. 


Ranti melempar benda berwarna putih itu tepat didepan 
wajah. "Bikin malu orang tua. Kenakalan apalagi yang mau 
kamu lakukan ha?!" 


Alena diam menunduk melirik kertas yang sangat ia ketahui 
panggilan orang tua dari sekolahnya. Alena memang merasa 
bersalah tapi tidak sepenuhnya. Bukannya Alena kurang 
didikan? Guru pertama adalah orang tua. Mau membayar 
mahal pada guru disekolah kalau orangtuanya saja sibuk 
sendiri-sendiri juga tidak akan membuat adab anaknya baik. 


"SETERAH ALENA, KALIAN GAK USAH IKUT CAMPUR!" 


"ALENA, MAKIN NGELUNJAK KAMU. SIA-SIA SAJA SAYA 
MENYEKOLAHKAN KAMU!" Daniel tidak mampu mengontrol 
emosi. Suara Alena yang meninggi begitu mengusik 
ketenangannya. 


Mata Alena berkaca-kaca, dadanya bergemuruh mendengar 
teriakkan Daniel serta mata yang melotot merah kearahnya. 
Dari semua kemarahan banyak orang, Alena paling takut 
pada ayahnya. 


"Papa," 


"Diam, Alena! Bukan berarti papa diam kamu bisa 
seenaknya!" 


Alena meremas roknya dengan kuat, menyalurkan segala 
sakit dan sesak di dadanya. Tubuhnya yang basa tidak 
membuat dirinya menggigil. 


"Kalau sampai kamu melakukan kesalahan lagi, kami akan 
pindahkan kamu dari negara ini!" seru Daniel. Alena 
tersentak kaget, apa-apaan ini. 


Ranti tersenyum sinis. "Dan ingat satu hal, putuskan Jajak 
secepatnya!" tanpa mendengarkan Alena, kedua orang itu 
berlalu pergi. 


Isakan tak tertahan keluar dari bibir pucat Alena. 
Bagaimana ini? Ia disuruh memutuskan Jajak? Tidak akan. 
Walaupun dia hanya memanfaatkan Jajak, tidak bisa 
dipungkiri kalau ia merasa aman bersama laki-laki itu. 
Padahal hatinya masih milik Aero sepenuhnya. 


Brak 


Alena mengelus dadanya menetralkan rasa kagat yang 
mendera secara dadakan. Rasanya Alena ingin mengutuk 
Yasmin yang seenaknya saja menendang meja milikinya. 


Dapat dilihat Yasmin berkacak pinggang dengan mata 
menyipit seolah tengah menyelidiki sesuatu lewat tatapan 
itu. 


Alena memandang temannya aneh. Ia menoleh dan melihat 
sudah banyak orang dikelas ini. Memang, Alena tadi 
berangkat cukup pagi dan Alena juga meninggalkan 
rutinitasnya untuk menunggu Aero ditempat biasanya, yaitu 
tangga yang berhadapan langsung dengan parkiran. 


"Kenapa sih, Min?" Alena semakin memundurkan kepalanya 
ketika wajah Yasmin semakin mendekat. 


"Gue libur sehari udah ketinggalan banyak berita." kata 
Yasmin dan memundurkan kepalanya sambil duduk 
dihadapan Alena. "Jawab jujur, kenapa lo bisa pacaran sama 
Jajak?!" 


Kemarin memang Yasmin tidak berangkat sekolah alasannya 
malas. Katanya kemarin dia sudah diwanti-wanti oleh wali 
kelas akan diberi hukuman akibat tidak mengerjakan tugas 
yang diberi. 


Alena membuang napasnya kasar. "Itu rencana gue buat 
bikin Aero cemburu," 


Yasmin membulatkan matanya sempurna, tangannya 
bergerak memukul dahinya sendiri. "Sumpah Len, goblok lo 
mengalir sampe jauh." 


Alena memutar pandangannya malas. Sepertinya temannya 
itu tidak pernah sadar diri. Sering membicarakan dirinya 
yang goblok tapi tidak sadar kalau dia lebih goblok. 


"Ck, ini satu-satunya cara, Min," 


Yasmin meremas tangannya didepan wajah Alena, merasa 
gemes ingin memukul kepala temannya agar otak Alena 
kembali benar. 


"Bukannya Aero yang cemburu tapi Deni, Len." 


Alena mengerutkan dahi bingung, kenapa jadi bawa-bawa 
Deni, mantannya. "Apa sih, Min? Gak usah bawa nama 
Deni." 


Yasmin mencibir, ia tahu betul kalau Deni masih menyimpan 
rasa untuk sahabatnya itu. Tapi Alena selalu menolak ketika 
Deni mengajak Alena balikan, entah sudah keberapa 
kalinya. 


"Terus Jajak tau kalo lo cuma manfaatin dia?" Alena 
menggeleng pelan. 


Yasmin menutup matanya dengan menarik napas panjang- 
panjang. Tangannya sudah gatal ingin menggampar kepala 
Alena, tapi lagi-lagi ia urungkan. 


"Kalo gini caranya, ada tiga hati yang tersakiti, Alena," suara 
Yasmin mengecil. 


Alena mengerutkan dahinya bingung. "Maksudnya?" 


"Elo, Jajak dan Deni. Mereka bakalan sakit hati dengan cara 
lo itu." 


Alena diam sejenak. Otaknya bekerja mengolah kata demi 
kata yang terlontar dari bibirnya Yasmin. Apa benar? 
Rasanya ia tidak salah. 


"PARAH GUYS PARAH PARAH, KALIAN HARUS TAU GUYS INI 
PARAH BANGET SUMPAH!" 


Beberapa orang yang berada dikelas mengalihkan 
pandangannya kearah suara yang berasal dari pintu masuk 
kelas. Tesa disana berlari sambil mengibas-ngibaskan 
tangannya didepan wajah. 


"Apa sih, Sa?! Gak usah lebay!" sarkas Yasmin membuat 
Tesa mengerucutkan bibirnya. 


"Pokoknya ini parah banget! Kalian harus tau, sekarang 
banyak uang palsu beredar!" heboh Tesa sepeti yang tadi. 


Memutar bola mata malas adalah hal yang dilakukan 
Yasmin. "Dari dulu juga ada keles," 


Tesa berdecak. "Masa ya, uang jaman sekarang bisa luntur. 
Kemaren duit gue warnanya merah terus luntur jadi warna 
biru, sekarang warna ijo, eh malah ganti lagi warna kuning!" 


Yasmin memukul kepala Tesa menggunakan botol minum. 
"Gak sekalian duit lo berubah bentuk jadi dolar gambar 
angklung?" 


Tesa semakin mengerucutkan bibirnya, ia mengelus 
kepalanya yang sakit akibat pukulan sebelumnya. 


"Dahlan, kekantin yok? Gue laper," ajak Alena mendapat 
anggukan kedua temannya. 


Setelah Tesa dan Yasmin menaruh tasnya diatas meja, 
mereka melangkah keluar kelas. Padahal sebentar lagi jam 
masuk akan berdering tapi merek tidak peduli, menurutnya 
perut adalah hal yang utama. 


Bruk 


"Aduh, goblok banget sih!" Teriak Yasmin merasakan sesuatu 
keras menabrak bahunya. 


Yasmin mengangkat wajahnya mencari tahu siapa orang 
yang mencari gara-gara dengannya. Randu, cowok itu 
menatap tanpa salah kearah Yasmin. Entahlah, selalu saja 
mereka berdua tabrakan didepan pintu kelas. 


Dan ingat, Randu tidak sendiri melainkan ada Bastian, 
Ganang dan Reyhan. Alena bingung, Kemana Aero 
sebenarnya. Merasa tumben tidak melihat kehadiran cowok 
tampan itu. 


"Lain kali jalan tuh lihat-lihat!" maki Randu memasukkan 
sebelah tangannya disaku jaket yang dikenakan. 


"Lo aja yang jalan gak liat-liat!" 


Randu berlari menuju Reyhan untuk bersembunyi 
dibelakang tubuh cowok itu kala tahu Yasmin bersiap 


melepas sepatu. 


Reyhan menjauh dari tubuh Randu. "Jauh-jauh lo, gue gak 
mau ketularan jomblo." 


"Bangsat banget anjir, baru juga pacaran sombong amat!" 
sinis Ganang melirik malas kearah Reyhan. 


"Sirik aja lo, iri bilang bos!" Ganang mencibir mengikuti 
gaya bicara Reyhan. 


Kembali pada Yasmin yang menatap tajam Randu. Napasnya 
tersengal-sengal penuh emosi. 


"Apa lo liat-liat? Suka?" Randu menyisir rambutnya 
kebelakang mengunakan jari. 


"Dih, gue? Suka sama lo? Jangan mimpi!" balas Yasmin tidak 
terima. 


"Heh, lo pikir gue suka sama lo? Najis gak akan!" kata Randu 
tidak terima. 


Bola mata Randu mengamati Yasmin dari atas sampai 
bawah, begitu seterusnya. "Lagian siapa juga yang suka 
sama cewek kaya lo?" 


Randu geleng-geleng kepala. "Badan kaya triplek gini, 
apalagi dadanya datar kaya telor ceplok," 


Alena dan Tesa mengatupkan bibirnya rapat-rapat. Rasanya 
mereka ingin tertawa terbahak-bahak mendengar ucapan 
Randu barusan. Beda dengan Yasmin yang wajahnya 
memerah, bukan karena malu tapi kemarahannya sudah 
diubun-ubun. 


"Apa lo bilang? Gak usah sotoy jadi orang!" Yasmin tidak 
terima. 


"Gue gak sotoy tapi kenyataan." balas Ra di tidak mau 
kalah. 


"Nyenyenye lo, kaya tai!" 
"Kenapa? Gak terima? Buktiin ke gue!" 


Yasmin mengepalkan tangannya kuat, ia merasa terpancing. 
"Oke, gue buktiin!" 


Alena dan Tesa terkejut bukan main, sama halnya dengan 
yang lain. Tidak biasanya Yasmin mengambil kesimpulan 
secepat itu. Randu mengembang senyum penuh arti. 


"Gak usah gila, Min." Kata Alena menyadarkan temannya, 
siapa tahu Yasmin sedang kerasukan jin Tomang. 


"Harga diri gue diinjak-injak, Len." kata Yasmin masih 
dengan nada tidak terima. 


Tesa memijat keningnya pelan, menurutnya Alena dan 
Yasmin sama-sama ratu drama. 


Senyum miring terlihat jelas di bibir Randu. Sebelah 
tangannya ia masukkan kedalam saku jaket berwarna hitam 
yang membalut tubuh kekar cowok itu. "Oke, caranya?" 


Yasmin menggertakkan giginya, tatapan tajam masih ia ia 
arahkan untuk Randu. "Dateng ke rumah gue dan ajak gue 
nikah. Bakal gue buktiin kalo kita udah sah." 


"YASMIN!" 
"APA?!" 


"GILA!" 


Randu bagai patung hidup yang hanya bisa mengedipkan 
matanya beberapa kali. Apakah ia sedang bermimpi? 


Yasmin tidak memperdulikan mereka, ia merasa tertantang 
kali ini. "Deal?" 


la tersentak kaget begitu Bastian menyenggol bahu 
kekarnya. Tanpa ragu tangan besar Randu bergerak 
membalas uluran tangan Yasmin. "Deal." 


Mereka yang melihat itu ingin melontarkan berbagai macam 
pertanyaan sebelum suara heboh terdengar begitu jelas. 
Meraka sama-sama menoleh kearah objek yang menjadi 
bahan tontonan. 


Alena merasa hantaman keras di dada begitu melihat Aero 
sedang membonceng Tiara melewati lapangan sehingga 
membuat beberapa orang berteriak histeris. 


Teman-temannya menoleh kearah Alena, melihat reaksi 
Alena yang nampak kecewa bersamaan dengan patah hati. 


"Hareudang hareudang hareudang," 


"Panas panas panas," nyanyi Randu, Ganang, dan Reyhan 
dengan bisikan. 


Alena meremas kuat ujung roknya kemudian berlari cepat 
entah kemana. Tanpa sadar air matanya lirih tanpa bisa 
dicegah. 


Tanpa sadar langkahnya menuju ke rooftop, dengan tangan 
yang bergerak kasar mengusap lelehan air mata dengan 
berlari semakin kencang. 


Tepat pada koridor ya g berbelok ia menghentikan 
langkahnya. Disana ia melihat Jajak terlihat mengobrol 
dengan salah satu siswa. Tadinya Alena ingin segera berlalu 
namun ia tahan sebentar ingin mendengar apakah 
obrolannya begitu serius. 


"Lo gak bisa ikut futsal lagi?" Oh masalah futsal rupanya. 
Jajak nampak berfikir. “Gak tau, nanti coba gue pikir." 


Siswi itu mengangguk-angguk. Jajak ingin melangkah pergi 
tapi suara siswa itu memanggilnya lagi. 


"Apa?" 


"Tumben lo sekarang gak berangkat bareng Tiara lagi? Gue 
liat-liat, Tiara sering pergi bareng Aero," 


Alena mengerutkan dahinya bingung. Kenapa membawa 
nama Aero dan Tiara. Dan apa tadi? Jajak tidak berangkat 
barangkat bareng Tiara? Berati mereka sudah sering 
berboncengan. 


"Gak papa." balas jajak terlihat malas. 
"Dan gue dengar-dengar juga, lo tunangannya Tiara kan?" 
Deg 


Demi apa, air mata Alena semakin deras mengucur. Ini 
kenapa? Apa hubungan mereka sebenarnya. 


Alena berpegangan pada tembok bercat putih dengan dada 
naik turun. Napasnya tersengal mengontrol tangisannya 
yang ingin meledak. 


Alena membekap mulutnya menggunakan tangan, berbalik 
arah dan berjalan terseok-seok menjauh dari sana, tidak 


mau mendengar apa-apa lagi. 
Cukup! 

Hatinya sangat hancur hari ini. 
Kejutan apa lagi setalah ini? 


Sepertinya air mata Alena tidak berharga lagi. 


TBC. 
Hallo ada yang kangen STA gak nih? 
Masih penasaran kan? 


Tebak-tebakan yuk, sebenarnya Jajak sama Tiara ada 
hubungan apa? 
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Apa kabar silent reader? (Sindir halus) :) 
HAPPY READING!! 
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PAGI yang cerah tapi tidak dengan Alena yang lesu dengan 
bibir menggerutu. Tadi, ketika dalam perjalanan menuju 
sekolah Alena tidak sengaja menabrak seorang ibu-ibu. 
Entah bagaiman, tapi yang jelas Alena disalahkan dalam 
insiden tersebut. Alena jelas melawan, merasa tidak 
sepenuhnya dia yang bersalah. Sebab Alena tahu, dia cukup 
handal dalam mengemudi bahkan ia melajukan mobilnya 
dengan kecepatan sedang. Intinya semua itu salah ibu-ibu 
yang menyeberang jalan sembarang. 


Tapi kekesalannya hilang begitu saja begitu bel sudah 
berbunyi. Hari Jum'at Minggu ini berbeda daripada 
biasanya. Yang sebelumnya selalu belajar didalam kelas kini 
siswa SMA Gardapati memilih berkumpul di lapangan. Ya, 
perintah guru tempo hari. 


Suara bising dan suara langkah kaki yang saling bersahutan 
semakin terdengar begitu Alena, Tesa, dan Yasmin 
menginjakkan kaki di lapangan. Mata Alena menyapu 
pemandangan sekitar, semua siswa memakai baju olahraga 
khas sekolah SMA Gardapati. 


"Baris dibelakang aja lah, ogah gue didepan," setelah 
mengatakan itu, Tesa menarik tangan Yasmin dan Alena 
menuju barisan. 


Ya, hari ini adalah hari bagi mereka untuk senam pagi 
bersama. Kegiatan ini diadakan sebulan sekali begitu 


pelantikan ketua OSIS baru yang terpilih seminggu yang 
lalu. Bisa dikatakan ini adalah senam bersama pertama kali 
di SMA Gardapati. 


Alena berdiri dibelakang Tesa dengan bersedikap dada. 
Kepalanya masih sibuk menoleh kesana-kemari mencari 
keberadaan seseorang dengan ekspektasi bingung. 


Bukannya Aero yang ia lihat tapi malah pacarnya sendiri 
tengah berdiri didepan sedang mengatur barisan agar 
terlihat lurus dan rapi. Alena tersenyum, jika dilahat-lihat 
Jajak tidak kalah tampan dengan Aero. Jangan salahkan hati 
Alena yang masih menyimpan rasa sempurna untuk Aero. 
Rasa bersalah sempat ada dibenak Alena begitu mengingat 
niatnya memacari Jajak hanya membuat Aero cemburu saja. 


Dirasa sudah rapi, Jajak mulai berlalu mengikuti barisan. 
Musik mulai terdengar begitu keras, dapat dilihat semua 
siswa nampak belum ahli dalam bersenam sehingga 
menyuruh 8 orang yang sudah lancar berdiri didepan untuk 
membimbing mereka semua. 


Seru adalah kesan pertama yang mereka lihat. Cuacanya 
nampak terik tidak menghentikan mereka untuk bergerak 
kesana-kemari mengikuti alunan musik. Keseruan 
bertambah karena guru-guru ikut berpatisipasi. Sebagian 
murid tertawa melihat pergerakan salah satu guru dengan 
perut buncit tengah bergerak tak beraturan. 


"Ya ampun, gue pengen Minggu depan kaya gini lagi," Tesa 
berujar masih dengan gerakan tangan dan kaki. 


Yasmin yang berada dibelakang Alena mengangguk. "Iya, 
terakhir senam waktu SMP," 


Alena masih sibuk mengamati sekitar, senyumnya mulai 
timbul mengetahui Aero berada dibarisan paling belakang 


bersama teman-teman. 


Yang dikatakan orang memang benar, ganteng itu bebas. 
Terbukti, mau bagaimana bentuk, pakaian, aksesoris yang 
Aero kenakan sangat pas ditubuh Aero. Alena terkekeh 
melihat Aero bergerak seadanya, sebatas kanan kiri depan 
belakang dengan model jalan ditempat. Keringat Aero 
benar-benar terlihat membuat kesan tampannya semakin 
bertambah-tambah. 


Tidak sampai lama senyum Alena lenyap sesaat setelah 
mengetahui keberadaan Tiara berada disamping Aero. Perlu 
diketahui, Tiara itu kalas XI IPA 2 yang pastinya 
bersebelahan dengan kelas XI IPA 1 yaitu kelas Aero. 


Yasmin mengikuti arah pandang Alena ketika ia sadar Alena 
sedang menatap tajam objek dari kejauhan. Yasmi 
tersenyum miring melihat apa yang dilakukan Tiara. Sibuk 
bertanya dengan Aero walaupun Aero menjawab seadanya. 


Rasanya Yasmin ingin tertawa terbahak-bahak melihat Tiara 
diacuhkan oleh Aero. 


Yasmin menoleh kearah Alena. "Gue bakal kasih Tiara 
pelajaran," 


Alena masih diam dalam posisi yang sama kemudian 
mengangguk tanda setuju. Kali ini ia tidak akan memberi 
ampun Tiara. Sifat bullying terlihat berkobar dengan minat 
membara. 


Alena tersenyum mengarah pada Yasmin. "Kali ini seterah 
apa yang mau lo lakuin ke Tiara, gue bakalan dukung." 


Tanpa kata-kata Yasmin mulai berjalan menuju Tiara dengan 
perlahan. Tesa masih sibuk dengan liak-liuk tubuhnya tanpa 
mau tahu apa yang sahabatnya lakukan. 


Yasmin semakin menunjukkan smirknya saat tahu Tiara 
tidak sadar akan kehadirannya. Dengan modal menjulurkan 
kaki kesamping, Tiara jatuh terjengkang membuat sebagian 
dari siswa menolah dan menertawakan kejadian sedetik 
yang lalu. 


Yasmin menjauh, tidak ada yang mengetahui siapa biang 
keroknya. 


"Kerja bagus," suara Alena terdengar bangga. 
"Tapi tidak sebagus yang lo pikirin sekarang," Tesa bersuara. 


Yang dikatakan Tesa benar, tidak sebagus yang ia 
bayangkan. Air muka Alena bahkan terkejut melihat objek 
disana. 


Tiara dalam masih dalam posisi jatuh, yang membuat 
terkejut bukan itu tapi melihat dua tangan kekar menjulur 
didepan wajah Tiara. 


Pemilik kedua tangan itu adalah Aero dan Jajak. Apa-apaan 
ini? Alena meremas tangannya dengan kuat. 


Disana, Aero dan Jajak saling pandang. Kemudian Jajak 
mengangkat wajahnya yang semula menunduk 
memperhatikan Tiara kini beralih memandang sekitar yang 
menatap terkejut kelakuan dirinya dan Aero. 


Sampai pada satu titik dimana ia melihat Alena menatapnya 
dengan pandangan sulit diartikan. 


"Lena," lirih Jajak sebelum menegakkan tubuhnya mengejar 
Alena yang sudah berlari menuju belakang sekolah. 


Berlalunya Jajak membuat Tiara menerima uluran tangan 
Aero. 


"Gapapa?" tanya Aero membantu Tiara berdiri. 


"Gapapa, cuma lecet sedikit," Tiara tersenyum sambil 
memperhatikan luka di lutut dengan sedikit darah yang 
keluar. 


"Ke UKS?" Tanya Aero mendapat respon anggukan. 


Beralih dari kejadian dilapang, Kini Jajak masih berlari 
mengejar Alena. Jajak bingung, mengapa Alena terlihat 
begitu marah. Karena dirinya atau karena Aero? 


"Len," suara Jajak memasuki Indra pendengaran Alena 
begitu Alena sampai di taman. 


"Ngapain kesini?" Alena berujar ketus. 


Mengehela napas, Jajak melangkah berdiri didepan Alena. 
"Ngejar lo," 


"Gak perlu." 
"Tapi lo marah," 


Mata Alena tertuju pada daun kering di pohon tidak jauh 
darinya berdiri. 


"Lo punya hubungan apa sama Tiara?" 


Kini giliran Jajak yang diam, membuat Alena semakin yakin 
kalau Jajak dan Tiara memiliki hubungan. 


Oh iya, jangan heran jika Alena sering merubah 
panggilannya untuk Jajak. Terkadang 'aku-kamu' sebab kata 
itu akan terucap jika berhadapan dengan Aero sepeti 
membuat cemburu contohnya. Dan kata 'lo-gue' Alena 
ucapakan jika berhadapan dengan Jajak saja. 


Jajak berdehem. "Gak ada," 


Alena mendongakkan kepalanya menatap Jajak. "Bohong. 
Jawab jujur!" 


"Gue jawab jujur." 


Alena tersenyum miris. Dia tidak yakin dengan ucapan Jajak. 
"Lo tau kan? Gue benci banget sama Tiara. Jauhi dia! Hargai 
gue sebagai pacar lo." 


Jajak memasukkan kedua tangannya dalam saku celana 
olahraga. Sedikit mendekat kearah Alena dengan wajah 
tanpa ekspresi. "Gue bisa lakuin itu," 


"Asalkan lo jauhi Aero. Hargai gue sebagai pacar lo." 


Alena ingin mengatakan 'iya' tapi ia tidak yakin bisa 
melakukan. 


Alena ingin mengatakan 'tidak bisa' tapi terasa kelu yang 
hanya mampu diucapkan dalam hati. 


Bugh 


Satu pukulan mendarat di pipi seorang laki-laki membuat 
orang tersebut tumbang. 


Tidak sampai disitu, cowok dengan seragam olahraga 
lengkap dengan sepatu sekolahnya memberi tendangan 
pada seorang yang terjatuh tadi. 


Tepat dibelakang dua manusia yang masih bangku hantam, 
oh lebih tepatnya hanya satu yang mendominasi sebab 
satunya lagi sudah terkapar, terlihat banyak laki-laki masih 
memakai seragam sekolah memandang dengan kilat marah. 


"Jawab jujur! Siapa yang nyuruh lo jadi mata-mata?!" Jajak 
kembali memberi pukulan pada bagian pipi membuat darah 
mengucur dengan semestinya. 


Kali ini suasana nampak terlihat genting di Markas laskar. 
Rian, orang yang katanya mata-mata itu menjadi buronan 
bagi anak Laskar. Sebenarnya mereka sudah tahu jika 
pelakunya adalah Rian tapi Aero memberi amanat agar 
jangan bertindak seenaknya, akan ada dimana Rian 
mendapatkan balasannya. 


"Lo masih gak mau jujur, ha?!" Jajak tidak memberi jeda 
untuk memukul Rian. Semua kemarahan akibat obrolannya 
dengan Alena tersalurkan lewat pukulan tersebut. 


Aero, Bastian, Reyhan, Randu dan Ganang tidak ada niatan 
untuk memisahkan Jajak yang terlihat kelap. Walaupun 
mereka juga sedang emosional melihat tampang pas-pasan 
Rian yang semakin babak belur. 


"JAWAB! BISU GAK BISA NGOMONG?!" 


Jika orang melihat apa yang Jajak lakukan dapat dipastikan 
mereka akan syok luar biasa. Ini benar-benar bukan Jajak 
yang memiliki sifat pemimpin. 


Benar kata orang, marahnya orang pendiam itu sangat 
mengerikan. 


Rian tertawa sinis dengan menahan rasa sakit disekujur 
tubuhnya. "Kalian gak perlu tau," 


Saat Jajak akan memberi tendangan Bastian mulai menjauh 
akan mantan ketua Laskar itu untuk menjauh. "Main santai 
bos," kata Bastian tenang. 


Giliran Aero yang mendekat. Dengan posisi berdiri tegak, 
sementara kedua tangannya didalam saku celana olahraga 
masih lengkap dengan perlengkapan sekolah lainnya. 
Wajahnya masih setia datar, tatapan tajam menghunus 
membuat Rian sedikit menciutkan keberaniannya. 


"Apa motivasi lo menjadi mata-mata?" tanya Aero santai. 


Rian diam memandang sepatunya yang kotor, wajahnya 
nampak sendu sebelum mendongak memperhatikan 
bosnya. "Sesuatu." 


Aero mengangguk. "Jangan campuri kesolidaritasan dengan 
masalah lainnya." 


Tepat sasaran. Rian membenarkan ucapan Aero. 


Bastian berdecih. "Semua udah terlanjur, kami gak bakal 
percaya sama pecundang kata lo!" 


"Gue cuma pengen denger dari mulut lo, siapa yang nyuruh 
lo ngelakuin ini semua?!" Jajak masih terlihat emosi. 


"Lo gak inget, Ri, kita udah dua tahun kaya gini dan lo 
malah... Astaga gue gak habis pikir," Bastian tersebut sinis 
merasa dibodohi. 


"Lepasin gue!" Rian meronta ingin dilepaskan sebab kini 
kedua tangannya di cengkram dengan kuat oleh dua orang 
disisi tubuhnya. 


"Gak semudah itu buat ngelepasin penghianat kaya lo!" 
Randu gregetan sekaligus menyalurkan emosi walaupun 
tangannya sudah bersiap ingin memberi tinjuan ampuh. 


Jari telunjuk Rian yang membiru ditekan kuat membaut Rian 
mendesis merasakan rasa perih. 


"Laki-laki kaya lo wajib dikasih bogeman!" Reyhan ingin 
melangkah tapi ditahan oleh Randu. 


Aero sedikit mendekati Rian lagi, Aero menyapu pandangan 
sekitar Markas memperhatikan satu-satu anggotanya 
dengan tatapan tajam kemudian, kembali menatap Rian. 


"Rian bukan lagi anak Laskar." 


Rian diam membisu, lidahnya terasa kelu. Mata yang 
berkaca-kaca. Rian sadar apa yang ia lakukan ini salah. Rian 
juga mengakui kalau ia memang penghianat yang wajar 
mendapatkan ini semua. 


Hampir dua tahun lamanya bersama anak Laskar. Banyak 
kenangan sulit terlupakan. Solidaritas, saling tolong 
menolong, lelucon, semuanya kini kandas. Semuanya 
karenanya. Dikala Rian merasa sepi selalu ada mereka. 
Masalah keluarga, selalu mereka yang memberi 
wajengannya. Kala Rian merasa gundah banyak masalah 
dan sedih masih ada Randu dan Rayhan yang menghibur. 


Semuanya, semuanya terasa berperan penting bagi hidup 
Rian. Lalu, ia melakukan kesalahan yang sebenarnya sangat 
tidak ingin ia lakukan. 


Rian mengangkat wajahnya, air mata sudah dipeluk 
matanya. Sungguh, Rian merasa bersalah. 


“Sorry, and thank udah nerima gue sebagai anggota Laskar. 
Gue gak akan lupa sama kalian." Lirih Rian. 


"Gue tau kalian kecewa. Sekali lagi thanks buat hiburannya, 
thanks udah pernah jadi temen gue. Walau gue tahu betul 
kelakuan gue gak bisa dimaapin." 


Kondisi sangat hening. Sebagian anak Laskar nampak belum 
percaya Rian dikeluarkan sebagai anggota Laskar. Jujur, 
Rian juga memiliki sifat tolong menolong yang tinggi. 


"Gak usah banyak omong!" Ganang berteriak. 


Para anggota Laskar mengalihkan pandangannya dengan air 
mata mengucur. Ditahan sekuat tenaga pun rasanya tidak 
akan bisa. Mereka menangis melihat salah satu teman 
kembali ditendang dan dipukul secara bertubi-tubi. Tapi 
mereka tidak bisa melakukan apa-apa. 


"Inget kata pepatah, sepandai-pandainya tupai melompat 
akhirnya jatuh. Dan kayanya lo lupa, Rian!" Bastian 
berdecih. 


Randu bersuara. "Dan ingat kata pepatah, sedalam- 
dalamnya upil bersembunyi akhirnya tercongkel juga," 


Reyhan memukul belakang kepala Randu yang Kini 
mendesis. "Jangan mulai, Ran," 


Ganang menggeleng samar. "Lo bercanda lagi gue paku 
pala lo," 


"Terus gue jadi Susana dong," kata Randu. 

"Susana itu nama buat cewek," kata Ganang menyalahkan. 
Reyhan menyerngit. "Kalo cowok?" 

"Susanto." Jawab Ganang. 

Bastian berdecak malas. "Bisa serius gak? Lagi genting ini." 
"Genting itu bukannya yang di kuping kan?" Tanya Randu. 


"Itu kalung bodoh!" Ganang menjawab. 


"Lo yang bodoh. Maksud gue itu anting," Randu terlihat 
kesal. 


"Udah tau ngapa nanya bego?!" 


"Silent plisss!!!!" Bastian memberi perintah dan semua diam 
kembali. 


Aero menghela napas, jujur tidak semudah yang 
dibayangkan mengeluarkan salah satu anggotanya. "Keluar 
di Markas," 


Dengan air muka sendu, Rian berdiri. Sebagian anak Laskar 
mulai membalikkan badan tidak ingin melihat kelanjutan 
lagi. Mereka rasanya ingin terisak-isak jika melihat tradisi 
anak Laskar yang selalu dilakukan jika mengeluarkan 
seseorang dari gengnya. 


Rian berjalan tertatih dengan tangan memegangi area 
perut. Rian memejamkan mata melihat para teman- 
temannya berbaris didepan pintu menyambut 
kedatangannya. Bukan dengan keadaan baik-baik karena 
jauh berbeda. 


Seketika melewati teman-teman, mereka mulai menendang 
memukul dan memberi tamparan pada wajah sampai Rian 
benar-benar hilang dibalik pintu Markas. 


Rian mengelap air matanya yang jatuh. Dia lemah, sangat 
lemah tapi tidak ada yang bisa Rian lakukan selain 
memantapkan diri. 


Sebelum benar-benar pergi Rian menoleh kebelakang. 


"Makasih....." 


TBC. 
Uhuy, comen sama vote dong gengs:) 
Nanti dilanjut lagi... 


Hilang semangat nih, makanya kasih semangat: ( 


amldewi 


STA 19 
-000- 


DIDALAM kamar bernuansa abu-abu terdapat seorang 
gadis berdiri di balkon kamarnya menikmati malam yang 
penuh dengan bintang di langit gelap. 


Sebenarnya, ia sempat mengirimkan pesan kepada kedua 
temannya untuk pergi ke clup bersama. Nyatanya mereka 
menolak karena alasan malas keluar rumah. 


Yasmin mendengus sebal, jadilah ia memilih untuk 
bermalam sendiri dengan kesepian. Akibat jomblo terlalu 
lama membuat tidak ada teman bercerita. Laki-laki juga 
harus berfikir dua kali jika ingin memacari Yasmin. Sebab 
cewek itu terlalu galak dan jago bela diri. Takut-takut 
membuat kesalahan sekali tebas langsung tepar. 


Yasmin  menolehkan kepalanya kebelakang ketika 
mendengar ketukan pintu. 


la berjalan mendekat kemudian membuka pintu bercat 
coklat tersebut. Dilihat ibunya berdiri dengan menggeleng 
pelan. 


"Kenapa, Ma?" alis Yasmin menyatu. 


"Cepetan turun, ada yang nyariin dibawah tuh," perintah 
Mama. 


Dahi Yasmin ikutan mengerut. "Siapa?" 


Mama Yasmin mengangkat bahu acuh. "Gak tau, makanya 
cepetan turun," 


Meskipun berat hati tapi Yasmin tetap mengikuti langkah 
mamanya menuju ruang tamu. Kaki Yasmin sedikit dihentak- 
hentakkan ketika. menuruni anak tangga untuk 
memberitahu mamanya memulai kalakuannya bahwa dia 
sangat kesal karena aksi tenangnya diganggu. 


Ketika memutar bola mata malas, Yasmin malah tidak 
sengaja menangkap keberadaan seseorang tengah duduk di 
sofa bersama tiga orang lainnya yang satu diantara mereka 
adalah papanya sendiri. 


Langkah sedikit melambat dipenghujung tangga dengan 
mulut ternganga lebar. la mengucek matanya berusaha 
meyakinkan bahwa yang ia lihat bukanlah hayalan. 


Jalannya yang cepet Yasmin!" perintah Mamanya kesal. 


Yasmin menelan salivanya susah payah. Jangan bilang apa 
yang ia pikirkan benar-benar terjadi. 


Terlanjut jengah, akhirnya Mama Yasmin mulai menarik 
anaknya dan mendudukkan anaknya di sofa yang sama 
dengannya. 


"Namanya Yasmin kan?" tanya seorang wanita dengan 
tersenyum lembut kearah Yasmin. 


Dengan kikuk Yasmin menjawab dengan anggukan sambil 
berucap kecil. "Iya, Tante," 


Bola matanya berpindah alih yang semua menatap wanita 
didepan kini melihat cowok dengan pakaian rapi yang 
tengah tersenyum miring kearahnya. Mendadak Yasmin 
dibuat merinding. 


Randu Adrial Akbar, ngapain kesini? rutuk Yasmine dalam 
hati. 


Pria Paruh baya yang duduk disamping Randu berdehem 
untuk memecahkan suasana hening. "Kami datang kesini 
dengan maksud dan tujuan ingin melamar Yasmin menjadi 
menantu saya," 


"APA?!" teriak Yasmin dan Mamanya lantang. 


Tidak ada angin, tidak ada hujan tiba-tiba Randu datang ke 
rumah dan tanpa pembuka kata langsung mengatakan 
sesuatu yang mampu membuat Papa Yasmin terkejut, tapi 
tidak terlalu berlebihan seperti istri dan anaknya. 


Randu menahan tawa sekuat tenaga melihat wajah Yasmin 
yang merah padam. "Bagaimana Yasmin?" Randu 
mengedipkan sebelah matanya jahil. 


Telapak tangan Yasmin yang mendadak dingin 
menggenggam tangan Mamanya. Seolah lupa memproduksi 
kata sehingga membuat Yasmin membisu. 


"Apa tidak terlalu cepat ya? Yasmin masih kelas sebelas," 
tanya Papa Yasmin. 


"Bukannya lebih cepat lebih baik ya, om?" Randu menaik- 
turunkan alisnya kearah Yasmin. 


Wanita yang juga duduk disamping Randu terlihat senyum. 
"Kami tau ini terlalu cepat, maka dari itu kami memilih 
untuk bertunangan saja. Masalah menikah itu nanti setelah 
mereka lulus sekolah." 


Please, kepala Yasmin rasanya mau pecah. Pasokan udara 
sepertinya tidak cukup untuk memberikan bernapas sesaat. 


"Yasmin," Mama Yasmin menyenggol pundak anaknya yang 
melamun. 


"Eh gimana, Ma?" tanya Yasmin tanpa sadar. 


Wanita paruh baya diserang meja terkekeh pelan. "Jadi 
jawabanmu apa? Menerima atau menolak?" 


Ingin sekali Yasmin menolak tapi malah secuil ingatan 
membawanya pada kejadian beberapa hari yang lalu. 
Dimana ia sendiri yang meminta agar Randu datang 
kerumahnya. Terjebak dalam zona ucapan yang berubah 
tindakan. 


"Emm.. yas.. Yasmin," lidah Yasmin terasa kelu. Apalagi 
Randu terus menatapnya lekat tanpa kedip. 


Semua orang yang berada di ruangan itu mengucap syukur 
begitu Yasmin mengangguk tanda setuju. 


Selang beberapa menit, keluarga Randu izin untuk pulang. 
Walaupun dengan paksaan tapi Yasmin ikut mengantar 
keluarga Randu sampai pintu depan bersama kedua 
orangtuanya. 


"Kami pamit," kata pria yang Yasmin tahu betul bahwa 
beliau adalah ayah Randu. 


"Iya, hati-hati," kata mama Yasmin dan papanya memilih 
mengangguk sambil tersenyum. 


Yasmin sempatkan terlebih dahulu untuk mencium kedua 
tangan orang tua Randu. Saat akan berjalan mundur, 
tangannya ditarik Randu sehingga Yasmin semakin dekat 
dengan cowok itu. 


"Salim sama calonnya belum," Yasmin mendelik tapi 
melakukan perintah Randu. 


Randu menunduk mendekatkan bibirnya disamping telinga 
Yasmin. Badan Yasmin terasa panas dingin, bahkan keringat 
terasa bermunculan dipori-pori kulit. 


"Selama malam calon makmum," bisik Randu membuat bulu 
kuduk Yasmin berdiri dengan pipi bersemu merah. 


"Min, Yasmin!" 
"YASMIN BANGUNNNNNN!" 


Yasmin langsung membuka matanya bersama dengan 
menegakkan tubuhnya yang semula tidur menelungkupkan 
kepalanya diatas meja. 


Dengan kedua mata yang memerah sayu Yasmin 
memandang sekitar, ternyata dia masih didalam kelas 
bersama Alena dan Tesa. 


Lalu, apakah yang tadi hanya mimpi? Yasmin menggeleng 
cepat. Tadi bukan mimpi, itu sebuah kenyataan. Betul, 
semalam Randu benar-benar datang kerumahnya. Mungkin 
karena terlalu dipikirkan sampai menjadi bunga tidur. 


"Bukannya ke kantin malah tidur lo!" jengkel Tesa pasalnya 
ia sudah menunggu cukup lama. 


Yasmin menguap dengan menggaruk tengkuknya. "Kenapa 
gak duluan aja?" 


Tesa memutar pandangan malas. "Nanti lo marah." 


Yasmin masih terlihat lesu, mungkin nyawanya belum 
terkumpul sepenuhnya. "Temenin gue cuci muka dulu," Tesa 
mengacungkan jempol. 


Tesa mengerutkan dahinya melihat Alena yang diam 
ditempat duduk. "Lo gak jadi ikut?" 


Alena tersenyum konyol. "Gak deh, gue keinget sesuatu," 


"Serah lo," balas Tesa cuek. Alena memandang kepergian 
Tesa dan Yasmin yang kini hilang dibalik pintu. 


Alena berdiri dari duduk, merapihkan rok sekolahnya yang 
pendek sebelum melangkah untuk menemui seseorang. 


Begitu melewati koridor dapat Alena simpulkan bahwa dia 
Bagaikan penguasa disekolah ini. Adik kelas bahkan 
menunduk takut walau sekedar berpapasan saja. Kakak 
kelas yang bisanya cuma ngomong dibelakang begitu Alena 
datangi langsung diam tak bersuara. 


Waktu 10 menit Alena habiskan untuk mengelilingi sekolah 
walaupun belum sepenuhnya. Mulai lelah karena 
keberadaan orang yang ia cari belum menunjukkan bata 
hidungnya akhirnya ia memilih untuk berhenti sejenak. 


Alena menbuang napas kasar dan membalikkan badan 
untuk kembali ke kelas. Alena memekik kesakitan 
merasakan hantaman keras di dahi yang terbentuk. 


Sambil mengusap-usap dahinya, Alena mengangkat wajah 
untuk memastikan siapa biang masalah tersebut. Semula 
Alena ingin menyumpah serapahi orang itu tapi begitu tau 
siapa orangnya wajah Alena malah berbinar. 


"Aero, kamu kok disini?" tanya Alena tidak lagi mengelus 
kening. 


Aero membuang pandangan sebentar kemudian 
memandang Alena dengan tampang datar. "Tempat umum." 


Alena bingung apa yang dimaksud Aero. Tidak mau ambil 
pusing, Alena mengulurkan tangannya. "Selamat ya, kamu 
juara olimpiade. Aku bangga sama kamu." 


Aero mengangkat sebelah alisnya sambil mengamati uluran 
tangan Alena tanpa mau membalas. 


Alena memaksakan senyum berniat menarik uluran 
tangannya sebelum tangan besar menempel disana 
mengejutkan Alena. 


"Thank." kata Aero menarik tangannya kembali memasukan 
kedalam saku celana sekolah. 


Masih ingat tidak kejadian dimana Aero berboncengan 
dengan Tiara melewati lapangan sekolah? dimana hal itu 
mampu menggegerkan sekolah selama seharian penuh. 
Nah, baru Alena ketahui bahwa Aero mau memboncengkan 
Tiara karena guru yang menyuruh untuk bersama menuju 
tempat ajang perlombaan berlangsung. 


Alena menepuk dahinya begitu mengingat sesuatu yang 
hampir terlupakan. Tangannya bergerak mengambil sesuatu 
disaku rok sekolahnya. 


Tangan Alena kembali terulur. "Ini buat kamu," 


Aero menaikkan sebelah alisnya melirik coklat dengan pita 
berwarna silver, tidak lupa dengan tulisan 'Alena love 
Aero' yang tersemat disana. 


Mengerti dengan maksud Aero, Alena tersenyum. "Sebagai 
hadiah kamu juara satu olimpiade." 


"Gak perlu," kata Aero dingin. 


Alena tertunduk sendu. "Ya udah deh," katanya dengan 
suara kecil. 


Alena membalikkan badannya. Dengan gerakan cepat Aero 
mengambil coklat dari tangan Alena yang sekarang sudah 
berpindah alih. 


Alena terpekik kaget memutar badan menghadap Aero lagi. 
"Aero!" 


"Salah?" tanya Aero enteng. Alena menggeleng sambil 
tersenyum hingga gigi putihnya yang rapih nampak terlihat. 


Sekelas ide melintas di otaknya. "Oh iya, nanti aku mau 
traktir kamu sepulang sekolah. Mau kan?" 


"Gak." jawab Aero datar. 
"Pokonya harus mau!" 
"Gak." 

"Iya!" 

"Gak." 

"Iya!" 


Aero menggertakkan kakinya untuk berlalu, berdebat 
dengan Alena memang tidak ada habisnya. "Terserah." 


Alena bersorak kegirangan sambil melompat-lompat tidak 
jelas ditempatnya berdiri. Dengan jahil Alena mengikuti 
kemana perginya Aero. 


Alena meminggirkan badannya bersembunyi dibalik tembok 
begitu Aero mengentikan langkahnya. Bukan, bukan karena 


curiga dengan Alena tapi seorang gadis menghalangi jalan 
Aero. 


Alena menggertakkan giginya menatap tajam Tiara bersama 
Aero disana. 


Tangan Alena terkepal kuat dengan mata memanas. Liquit 
bening menggenang di pelupuk matanya melihat Aero 
menyodorkan coklat untuk Tiara. 


Coklat? 


Bukannya itu pemberiannya untuk Aero? dan dengan 
gampangnya cowok itu memberikan kepada orang lain. 
Harga diri Alena dimana?! 


Alena bersandar pada tembok kemudian terisak sambil 
memegang dadanya yang terasa sesak. la merasa sangat 
dipermainkan sedari dulu. Tapi kenapa ia sangat susah 
untuk meninggalkan Aero sudah jelas ada Jajak yang 
mendampinginya. 


"Hebat banget kamu bikin aku sakit hati, Er." 


Sibuk dengan rasa sakit yang dirasakan, Alena merasa 
tepukan di bahunya. Spontan Alena menghapus air matanya 
kemudian menoleh 


"Jajak, ngapain?" kaget Alena 
"Nyari lo." jawab Jajak jujur. 


Alena menunjuk dirinya sendiri menggunakan jari telunjuk. 
"Gue?" 


"Iya," 


"Ngapain nyari gue?" 


Jajak memandang wajah cantik Alena dengan teliti. Terlihat 
jelas ada sisa air mata disana dan hidung sedikit memerah. 
Tanpa bertanyapun Jajak tahu kalau Alena habis menangis. 


Mengesampingkan rasa kepo, Jajak memilih untuk 
menyampaikan tujuan mencari Alena. "Habis pulang 
sekolah temenin gue," 


"Kemana?" Tanya Alena penasaran. 
"Suatu tempat." 


Alena menelan salivanya susah payah. Dia sudah ada janji 
dengan Aero tapi tidak enak jika menolak Jajak. 


Tangan Alena menggaruk belakang lehernya yang tidak 
gatal. Meski ragu Alena kembali mengeluarkan suara 
setelah cukup lama terdiam. "Emm... Maaf ya, gue gak bisa," 


Jajak menatap lekat Alena sekali lagi. Alena menolak? 


"Gue udah janjian pergi bareng Tesa sama Yasmin juga," 
kata Alena berbohong. 


Jajak tersenyum kecil, tipis sekali sampai tidak terlihat oleh 
Alena. "Gapapa. Lain kali masih bisa." 


Dalam hati Alena sangat merasa bersalah telah 
membohongi Jajak. Tapi disisi lain Alena tidak mau 
kehilangan kesempatan untuk mendekati Aero. 


Alena meratapi kepergian Jajak dengan memandang 
punggung pacarnya. "Sorry, Jak." 


"Gue bingung harus gimana." 


Jajak mengentikan motornya didepan sebuah tempat yang 
nampak sepi. la memejamkan matanya sebentar sebelum 


menuruni motor masuk kedalam tempat itu. 


Jajak menyempatkan diri untuk mengambil sesuatu yang 
sudah tersedia disana. Bunga. 


Bisa ditebak kan dimana Jajak sekarang? 


Jajak melangkah memasuki pemakaman masih memakai 
baju sekolah lengkap. Hanya saja pakaiannya sudah tidak 
rapi seperti sebelumnya. 


Jajak berjongkok di gundukan tanah. Sekilas Jajak mengelus 
batu bisa bertuliskan 'Ririn Setiawati'. Dia adalah sosok 
hebat yang mampu mengembangkan semangat Jajak 
sebelum Alena hadir dihidupkan. 


Ririn adalah nama ibunya. Yang meninggal saat usia Jajak 
masih 8 tahun. Kesedihan mendalam sempat ia alami. Butuh 
waktu bertahun-tahun untuk dapat menghilangkan dari 
ingatan tapi semua sia-sia karena tidak pernah bisa. 


Jajak mulai menabur bunga diatas gundukan makan ibunya. 
Setelah selesai Jajak kembali mengelus batu nisan ibunya. 


"Maaf, Bun, Jajak belum bisa kenalin pacar Jajak." Jajak 
berucap lirih. 


la menunduk sebentar menetralisir rasa kangen di lubuk 
hati paling dalam. Dirasa sudah tenang, Jajak mengangkat 
wajahnya kembali menatap batu nisan dihadapannya. 


la tersenyum tipis. "Tapi tenang aja, Jajak bakal bawa dia 
kesini lain waktu." 


Setelah rasa kangennya berkurang, kakak berdiri 
meninggalkan tempat itu. Jujur, Jajak tidak akan bisa 
menghilangkan rasa kangen itu. Ingin rasanya ia memeluk 


ibunya dengan erat-erat tapi semuanya hanya bayangan 
Saja. 


Jajak menancapkan gas membelah jalan untuk kembali ke 
rumah. Angin berhembus kencang menemani jajak dalam 
ingatan. Jajak menginginkan keluarga yang lengkap. 


Jajak membuang napas kasar. Kenang-kenangan yang buruk 
untuk diingat diperjalanan sepeti ini. 


Mata jajak menyipit dibalik kaca helm full face-nya. Tanpa 
berfikir dua kali, Jajak menghentikan motornya dipinggir 
jalan. la kembali mengamati warung makan bakso pinggir 
jalan dengan jeli. 


la berusaha berfikir positif bahwa yang ia lihat ini bukan 
seperti yang ia bayangkan. Mungkin hanya mirip saja. 


Tapi keyakinannya semakin kuat ketika orang itu sedikit 
menoleh kebelakang. 


Dia Alena- pacarnya, bersama Aero. 


Tangan jajak mengepal kuat dengan rahang mengeras. Ia 
merasa dikecewakan sekarang, sangat kecewaka. 


Jika boleh jujur, sebenarnya ia sangat berharap bahwa Alena 
mau pergi bersamaan tapi Jajak memaklumi Alena untuk 
pergi bersama temannya. Mungkin ada urusan penting. 


Tapi sekarang? 


Jajak tertawa miris melihat Alena yang memandang Aero 
sambil tersenyum cerah. Tidak tanggung-tanggung, 
terkadang Alena mengelap wajah Aero menggunakan tissue 
walaupun Aero sudah menoleh berulangkali. 


"Kenapa harus bohong, Len?" lirih Jajak. 


"Kenapa gak jujur?" 


TBC. 


Jadi menurut kalian siapa yang paling tersakiti? Jajak 
apa Alena? 


Pengen up cepet, tapi kapasitas otak saya gak cukup 
ruang :v 


Pokonya kalian harus baca cerita saya sampai akhir, 
biar kejawab teka-teki tersembunyinya. Oke!!! 
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SETELAH sekian lama Alena, Tesa dan Yasmin tidak 
menginjakan kaki ketempat terlarang ini akhirnya mereka 
datang lagi. 


Yasmin dengan pakaian jeans sobek-sobek nampak paling 
bersemangat begitu menuruni mobil milik Tesa. 


Berbalut dengan pakaian yang sangat terbuka, Alena dan 
Tesa nyaman memakai dress dengan tinggi setengah paha. 
Tidak lupa juga dress berwarna Merah yang Alena kenakan 
sangat mengekspor bagian punggung yang dibiarkan 
terbuka menyejukkan mata kaum Adam. Ditambah lagi bibir 
merah ranum menggoda laki-laki untuk mengambil first kiss 
Alena. 


Lampu diseko yang berkelap-kelip juga remang-remang 
ditambah lagi dentuman musik yang menggentarkan 
ruangan membuat mereka berjoget dengan tempo cepat 
menyesuaikan irama musik. 


Tanpa paksaan atau semacamnya Alena sudah 
menghabiskan tiga gelas minuman terlarang yang tersedia 
disana. 


Yasmin dan Tesa masih sepenuhnya sadar, sedangkan Alena 
sudah terkapar dimeja bar. 


Yasmin sama sekali tidak melarang Alena untuk meminum 
berbagai macam jenis minuman disini. Dia tahu betul, Alena 
melakukan itu semena-mena karena banyak pikiran. Hanya 
minuman itulah tempat pelarian Alena. 


"Nyesel gue bawa Alena kesini." dumel Yasmin 
menggelengkan kepalanya samar. 


Alena tertawa tanpa sadar pengaruh alkohol. "Gue suka 
sama Aero, tapi Jajak paling pengertian!" 


Jam menunjukkan pukul 1 malam. Yasmin tidak banyak 
minum malam ini. Mewanti-wanti saja, kali dia ikutan minum 
lalu siapa yang akan mengurus kedua temannya yang 
sudah tiduran itu. 


Pusing meladeni kedua gadis itu, Yasmin memilih 
mengambil ponselnya didalam tas yang tergeletak diatas 
meja. 


Jari lentik Yasmin menari-nari diatas keyboard mengetik 
nama Reyhan, pacar Tesa. Napas Yamin terdengar lega 
begitu Reyhan mengangkat telponnya. 


"Lo nelpon gue jam segini ngapain, Min?" suara Reyhan 
terdengar kesal diseberang telepon. 


Yasmin berdecak. "Cepetan ke club biasa, Tesa sama Alena 
mabuk njir. Mana bisa gue ngangkat mereka!" 


Yasmin semakin jengah ketika Reyhan terdengar khawatir 
dan malah bertanya terus menerus tanpa menunggu 
jawabannya. 


"Pokoknya lo kesini!" Clik, panggilan terputus. 


Yasmin melirik Alena, ia tampak berfikir sebentar. Kemudian 
Yasmin kembali menghubungi seseorang, pacar Alena alias 
Jajak. 


"Halo," suara berat Jajak masuk ke telinga Yasmin. 


"Jak, bisa ke club sekarang. Alena mabuk," kata Yasmin 
sedikit kikuk sebab dia tidak terlalu banyak berkomunikasi 
dengan Jajak. 


Yasmin terdiam begitu juga dengan Jajak. Entah apa yang 
dipikirkan cowok itu tapi panggilan langsung diputus secara 
sepihak. 


Yasmin memandang layar ponselnya dengan heran. Tidak 
mau ambil pusing, Yasmin memilih duduk mengamati kedua 
temannya yang sudah mabuk berat itu. 


Perlu diketahui bahwasanya Alena adalah tipe gadis yang 
suka memendam masalah sendiri, contohnya seperti 
masalah keluarga. Tapi Yasmin dan Tesa bisa tahu apa yang 
terjadi dalam kehidupan gelap Alena melalui ucapan jujur 
Alena dalam ketidaksadaran alias dalam posisi mabuk. 


Kalian boleh menganggap mereka gadis nakal karena itu 
memang benar. Pergaulannya memang tidak baik tapi 
mereka merasa ini jati dirinya. Mereka merasakan nyaman 
dengan kondisi ini. Walaupun pergaulan itu nantinya bisa 
merusak masa depan. Tapi tidak juga sih, Karena manusia 
bisa merubah hidup menjadi lebih baik seiring berjalannya 
waktu bersama dengan jalan pikir yang semakin dewasa. 


Sebuah tangan yang menarik badan Alena menjadi salah 
satu alasannya mengapa Yasmin langsung menegakkan 
badannya dengan tegap. 


Tatapan Yasmin benar-benar tajam menyorot kearah laki-laki 
yang memasang tampang biasa saja. 


"Lepasin Alena, Den!" 


Deni, mantan Alena. Cowok yang memakai tudung hoddie 
itu memutar mata malas. Ia segera mengalungkan tangan 
Alena dilehernya. 


"Lo apa-apaan sih?!" Yasmin menarik Alena dari jangkauan 
Deni. 


Deni berdecak kesal. "Lo yang apa-apaan? Gue mau bawa 
Alena pulang!" 


"Idih, siapa lo nganter Alena?!" sarkas Yasmin mendelik. 


"Gue emang bukan siapa-siapa tapi Jajak sendiri yang 
nyuruh gue!" bela Deni. 


Seketika Yasmin terdiam. Meniti Deni dengan pandangan 
menyelidiki. "Jangan ngadi-ngadi lo!" 


Lagi-lagi Deni menggeram kesal. la mengambil ponsel 
dalam saku celana kemudian menunjukkan room chatnya 
dengan Jajak. Dimana dilayar tersebut tertera bahwasannya 
Jajak menyuruh Deni menjemput Alena. 


Yasmin menelan ludahnya susah payah. Dia tidak yakin 
untuk melepas Alena pergi bersama Deni begitu saja. 
Apalagi kondisi Alena yang sedang mabuk parah. Takut- 
takut Deni mengambil kesempatan dan... seketika otak 
Yasmin traveling tidak semestinya. 


Deni terkekeh, ia tahu betul apa yang sedang Yasmin 
pikirkan. Bukannya cenayang tapi ia memang begitu yakin 
kalau Yasmin tidak percaya mengingat kelakuannya yang 


selalu memaksa Alena apalagi soal balikan. Tapi tenang saja, 
semenjak Alena sah menjadi milik Jajak, Deni sudah tidak 
banyak tingkah soal mengganggu Alena. 


"Lo tenang aja, Min. Apapun yang udah jadi milik Jajak, gue 
gak akan ambil itu. Suatu amanah buat gue jaga Alena." 
ucap Deni begitu yakin. 


Yasmin semakin dibuat terheran-heran. Bila didengar-dengar 
sih sepertinya Deni sungguh-sungguh. Sorot matanya pun 
terlihat meyakinkan. 


"Oke, tapi awas aja lo kalo buat Alena kenapa-kenapa. Siap- 
siap otong lojadi sasaran!" ancam Yasmin tidak lupa dengan 
gaya memukul diudara. 


Deni mencibir ucapan Yasmin. Tidak tahukan bahwa 
perkataan Yasmin itu mengancam masa depan karena itu 
memang salah satu kelemahan pria. 


"Serah lo deh." Deni mengendong Alena. Sebelum benar- 
benar berlalu Deni menyempatkan untuk bertanya terlebih 
dahulu. 


"Lo gak mau nganter gue sampe depan buat ngawasin?" 
"Gak perlu, gue mau jaga Tesa." 


Deni mengangguk kemudian berlalu sambil menuju mobil 
hitamnya yang sudah terparkir rapih diurutan paling depan 
memudahkannya untuk mengeluarkan mobil dari barisan. 


Deni mendudukkan Alena dikursi samping kemudi. 
Setelahnya ia mengamati wajah mantannya dengan teliti. 
Jujur dia belum sepenuhnya move on. Butuh waktu cukup 
lama untuk melupakan Alena. Menyesal dulu pernah 
menyia-nyiakan bahkan menyakiti Alena. 


Deni membelai pipi Alena, mungkin untuk terakhir kalinya. 
la tersenyum sambil mendekatkan wajahnya dengan tangan 
yang masih mengelus pipi Alena yang tertidur. 


Saat akan memasangkan seatbelt ia merasakan badannya 
terhuyung kebelakang hingga terjatuh. Bukan itu saja, 
sebuah pukulan di bagian pipi benar-benar begitu 
menyakitkan. 


"Lo mau apain Alena, ha?!" Laki-laki itu kembali memukul 
Deni. 


Deni ingin menjawab tapi laki-laki itu semakin brutal 
membuat Deni tidak memiliki waktu untuk mengelak. 


Seseorang segera menahun laki-laki yang sibuk memukul 
itu. "Udah, Er." 


Aero mengepalkan tangannya kuat. Untuk terkahir ia 
menendang kaki Deni kencang. "Jawab gue!" 


Deni menyeka sudut bibirnya sambil berdiri dengan 
memegang perutnya yang terasa kram. "Ngapain lo mukul 
gue, bangsat!" 


Deni terpancing emosi. Bagaimana tidak jika Aero 
memukulnya tanpa alasan yang jelas. Deni tidak lagi 
mementingkan soal ketua Laskar dan anggota. Sekedar 
mengingatkan, Deni masih bagian dari Laskar. 


Aero menormalkan ekspresi walaupun ia tidak bisa 
menahannya lagi. Melihat Deni yang mendekati wajah Alena 
tadi benar-benar membuat otak Aero berfikir lebih jauh. 


"Mau bawa Alena." selidik Aero menatap tajam. 


Deni tertawa miring. "Kalo iya kenapa? masalah?" 


Dibelakang Aero tentu saja ada Bastian, Randu, Ganang dan 
Reyhan. Mereka memang pergi bersama setelah Reyhan 
mendapat telepon dari Yasmin. Sudah dipastikan kalau 
mereka tadi sedang berkumpul seperti biasanya. 


"Masalah." balas Aero. 


"Oh ya?" tanya Deni mengejek. "Bukannya lo gak peduli 
sama Alena kan?" 


Aero terdiam dengan merutuki kelakuannya sendiri. 


Deni semakin ingin membuat Aero panas. "Kenapa diam? 
Yang gue ucapin bener kan?" 


Aero bersiap untuk memukul Deni kembali tapi Bastian 
menahannya. "Udah. Jangan ada perpecahan Laskar, Er. 
Inget lo itu ketua, jaga emosi lo." 


Aero mengeraskan rahangnya, ia menoleh kearah Alena 
yang sedang tidur didalam mobil. Tidak perlu berfikir dua 
kali, Aero segera melangkah mendekat dan membawa Alena 
dalam gendongan. 


"Gue yang bawa Alena pulang." perkataan Aero seolah tidak 
bisa terbantahkan. 


Aero segera menjalankan mobilnya setelah memastikan 
Alena aman dan nyaman dikursi. 


Ganang mendekati Deni yang masih memegangi perut. "Lo 
tadi mau macem-macem sama Alena kan?" 


Deni mendelik. "Dih, sok tau." 


Reyhan malah menarik kerah baju Deni. “Gue serius, lo mau 
macem-macem kan?" 


Deni berdecih. "Gak. Gue disuruh Jajak buat jemput Alena 
kesini." 


Reyhan melepas kerah Deni disertai dengan dorongan 
ringan. "Awas sampe lo bikin gara-gara!" 


"Seterah kalo kalian gak percaya. Kalian boleh tanya Jajak 
sendiri." Deni membersihkan bajunya yang kotor dan 
memasuki mobil, melajukan dan meninggalkan tempat itu. 


Randu masih sibuk menyaksikan kejadian tadi. Otaknya 
yang bodoh berputar mengingat lagi kelakuan bos mereka. 


"Tumben Aero gak bisa kontrol emosi." heran Randu. 


"Tumben juga sampe Aero hilang kendali?" kata Ganang 
ikut-ikutan. 


"Ck, udahlah gue mau masuk. Pacar gue mabuk tuh." kata 
Reyhan. "Kalian tunggu disini!" 


Randu malah mengikuti Reyhan. 

"He, mau kemana lo?!" tanya Ganang. 
Randu menoleh. "Kedalam lah!" 
"Ngapain?" tanya Ganang lagi. 

Randu berdecak. "Cuci mata." 


"Inget! Udah punya bini." kata Bastian mengingatkan 
Randu. 


Randu kembali berdecak. "Ya gue ini mau ketempat bini." 


Yang dimaksud bini disini tentu saja Yasmin. Randu memang 
menceritakan segalanya hingga membuat mereka 


ternganga karena Randu benar-benar serius dengan 
ucapannya waktu itu. 


Ganang menoleh kearah Bastian. "Mereka udah punya, lo 
Kapan, Yan?" 


Bastian mendelik. "Butuh kaca, Nang?" 


Alena menguap sambil berjalan menuju kelasnya. 
Beruntung dia dapat berangkat sekolah diwaktu yang 
sedang-sedang. Tidak kepagian dan tidak juga kesiangan. 


Ujung mata Alena menangkap keberadaan Jajak disana. 
Dengan langkah riang Alena menuju pacarnya. 


"Jajak!" seru Alena. 


Merasa terpanggil Jajak menoleh kebelakang. Begitu tau 
siapa orangnya Jajak langsung memasang wajah datar. 


Sekita tujuh langkah dari Jajak dahi Alena mengerut melihat 
Jajak yang berjalan menjauh. Tentu saja Alena bingung, 
merasa tumben karena bisanya Jajak yang selalu 
memanggilnya. Keheranan ditambah mengingat Jajak tidak 
mengirimkan pesan sejak kemarin. Bahakan Alena chat 
tidak dibalas. 


Alena mengekori Jajak dengan tempo cepat, langkah Jajak 
benar-benar lebar. Alena menghentikan langkahnya dengan 
napas tersengal. 


Alena narik napas dengan mata yang masih setia menatap 
kepergian Jajak. Ternyata cowok itu menuju arah belakang 
sekolah. Alena menebak pasti Jajak menuju loker. 


Betul saja, begitu Alena sudah sampai disana ia melihat 
Jajak sedang sibuk mengambil beberapa buku di loker juga 


dengan Tiara yang bersender. 


Sebagai pacar Jajak, Alena merasa hawa panas melingkupi 
persekitarannya. Mata Alena menajam menyorot tepat 
Kearah Tiara yang terlihat sedang kesal, terbukti dari mimik 
muka yang marajuk dengan bibir mengerucut. 


Untung saja Alena bersembunyi dibalik tembok, jadi mereka 
tidak akan mengetahui keberadaan Alena. la mulai 
memasang telinga dengan baik untuk mendengar apa yang 
sedang mereka bahas. 


"Kemaren lo kemana? udah janji mau beliin gue es krim tapi 
boong." bibir Tiara maju beberapa senti. 


Jajak menata bukunya dengan urutan kecil ke yang besar. 
"Sorry, tapi gue kemaren ada urusan." 


Tiara berdecak. "Urusan apa sampe gue dianggurin? penting 
banget tah?" kata Tiara jengkel. 


Jajak menaruh bukunya dengan pelan. "Ketempat biasa." 


Tiara mengerutkan dahinya bingung sebelum ia 
mengangkat kedua alisnya begitu mengingat sesuatu. 
"Kenapa lo gak ajak gue?!" 


Jajak tidak menoleh sedikitpun. Tangan kekarnya menutup 
dan mengunci pintu loker. "Niatnya bukan ngajak lo." 


Tiara menghela napas. "Hmm, yaudah gue mau ke kelas 
dulu. Oh iya, nanti harus jadi beliin gue es krim!" 


Jajak mengangguk sambil tersenyum tipis. 


Cup 


Alena membulatkan matanya sempurna. Dadanya 
bergemuruh hebat, tatapan menghunus tersemat setalah 
melihat Tiara yang terang-terangan mencium pipi kiri Jajak. 
Lebih anehnya lagi, Jajak diam saja seolah itu hal yang 
biasa. 


Setelah memastikan kepergian Tiara barulah Alena 
menunjukkan batang hidungnya bertepatan dengan badan 
Jajak yang berputar tepat kerahnya. 


Jajak terkejut mengetahui Alena berada disini. Hanya satu 
yang ada dipikiran Jajak yaitu apakah Alena melihat 
kejadian tadi. 


Alena tersenyum tipis menahan sesuatu dimatanya. Ia 
melangkah begitu pelan menuju pacarnya. 


Alena terdiam begitu juga dengan Jajak begitu mereka 
sudah saling berhadapan. Meraka hanya berperang dengan 
tatapan menyiratkan ketidaksukaan. 


"Sebenarnya kalian ada hubungan apa?" tanya Alena pelan. 
Jajak mengalihkan pandangannya. "Bukan apa-apa." 


Alena tertawa sumbang, ia melipat tangannya didepan 
dada. "Oh ya? kenapa sampe cium pipi segala?" 


Jajak menatap tajam Alena. "Apa bedanya?" 


Dahi Alena mengerut. Kenapa Jajak bertanya seperti itu. 
"Maksud lo?" 


Jajak tersenyum miring. "Lo bohongi gue, Lena. Bilang kalo 
ada janji sama temen tapi apa?" 


Jantung Alena berpacu dengan cepat. Tangannya 
berkeringat ketika Jajak menatap begitu tajam. Alena tidak 
pernah tau tatap itu sebelumnya. 


"Ternyata pacar gue jalan sama Aero." lanjut Jajak dengan 
nada super dingin. 


Alena meremas tangannya. "Jak," sebutnya pelan. 
"Apa? Mau ngelak?" tanya Jajak. 


Walaupun Jajak tidak membentaknya tapi Alena sangat 
yakin kalau Jajak begitu kecewa terhadapnya. Posisi paling 
menyakitkan adalah dibohongi. 


Jajak menganggukkan kepalanya samar. "Mungkin sampe 
disini aja, Len." 


Alena menggelengkan kepalanya samar. Air matanya benar- 
benar tidak bisa terbendung lagi. Ini bukan yang Alena 
harapkan. 


"Gak gitu, Jak." lirih Alena. 


Jajak tersenyum tipis, tidak ada maksud tertentu. "Bukannya 
ini yang lo mau, Len? Lo bisa sepuasnya sama Aero." 


Alena kembali menggeleng samar. "Gue gak mau putus." 
"Jagan egois, Lena." 
Alena memejamkan matanya kuat. 


"Gue cuma mau lo ngehargai gue sebagai pacar lo, udah itu 
aja. Tapi lo..." 


Alena membuka matanya bersama dengan air mata yang 
terus keluar. "Oke, Jak, gue bakal ngehargai lo sebagai pacar 


gue." 
Jajak menggeleng. "Tapi lo bakal ngejar Aero lagi, gitu?" 
Alena terdiam. 


Diamnya Alena sudah menjawab pertanyaan Jajak. "Gue 
cuma mau lojauhi Aero, Len." 


Alena membisu seolah lupa dengan sebuah bahasa. Apalagi 
ia mengingat ucapan Bi Entin tadi pagi. Beliau bilang kalau 
semalam ia pulang diantar oleh Aero. Alena begitu senang 
sampai-sampai ia kembali membawakan bekal untuk Aero 
sebagai tanda terimakasih. 


"Gak bisa kan?" tanya Jajak. 


Alena mendongak sambil menelan ludahnya susah payah. 
"Gue bakal usaha, Jak. Gue janji." 


"Gak usah janji kalo gak bakal ditepati." kata Jajak. 


Apa ini saatnya ia melupakan Aero. Kata orang salah satu 
cara move on adalan kembali mencintai. 


Alena kembali mengingat perlakuan Aero padanya. Jelas 
tidak ada rasa. Kemudian ia beralih ke perlakuan Jajak 
padanya. Penuh dengan perhatian. 


Siapa yang harus Alena pilih. Bertahan dengan perasaan 
atau bertahan dengan orang yang tulus sayang? 


Jantung Alena berdegup kencang. Dengan tekat bulat Alena 
menarik napas dalam-dalam. 


Alena menatap mata Jajak. "Bantu gue, Jak." 


Jajak mengerutkan dahinya bingung. 


"Gue bakalan jauhi Aero mulai sekarang. Tapi lo jangan cuek 
sama gue lagi ya?" Alena memasang wajah sedih. 


Jajak ingin menjawab tapi Alena sudah menutup mulut Jajak 
dengan tangan kiri. Perlahan Alena berjinjit kemudian 
mendekatkan wajahnya. 


Cup 


Jajak terkejut dengan detak jantung abnormal begitu Alena 
mengecup pipi sebelah kiri tepat dimana Tiara tadi 
menciumnya. 


"Jangan ada cewek lain yang cium pipi lo lagi." kata Alena 
yakin. 


"Lo cuma punya gue." Kata Alena memeluk kuat tubuh Jajak. 


Perlahan kedua sudut bibir jajak tertarik keatas 
menimbulkan senyum manis semakin menambah 
ketampanan cowok itu. Tangannya juga terangkat membalas 
pelukan Alena. 


"Janji?" tanya Jajak mengeratkann lagi pelukannya. 


"Janji." Balas Alena menyandarkan kepalanya di dada 
bidang jajak. 


TBC. 

Maaf up lama. 

Cerita makin gaje ya guys? Wkwk 

Tapi kali ini serius Alena mau jauhin Aero. 

Siapa yang setuju buat Aero kesiksa? Sini merapat 
Tunggu chapter berikutnya ya and jangan bosen 
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Belum direvisi, maklum kalo banyak typo. Jangan 
lupa ditandai ya gengs.. happy reading! 


-000- 


SEPERTI yang dijanjikan kemarin, Alena melakukannya 
dengan hati yang dipaksa. Menjauhi seseorang yang sudah 
lama berlabuh dihatinya. Dan itu benar-benar menyiksa. 


Langkah pertama untuk menjauhi Aero adalah menghapus 
semua Poto Aero di ponselnya. Hati dan pikirannya memang 
tidak sekontras, terbukti Alena tidak menghapus Poto Aero 
secara permanen. 


Langkah kedua, Alena meng-unfollow akun sosmed Aero 
seperti Instagram contohnya. Percuma sih sebenarnya, 
sebab Alena bisa mencari informasi tentang Aero melalu 
teman cowok itu. 


Yang ketiga, Alena sudah tidak menghubungi Aero sejak 
perjanjiannya dengan Jajak waktu itu. Alena rela menyiksa 
hati dan pikirannya demi kebaikan Jajak juga dirinya. Karena 
Alena paham, rasanya mencintai tanpa dicintai. Mungkin 
kini saatnya ia menerima Jajak sepenuhnya. Dia tidak mau 
juga Jajak sakit hati seperti yang ia alami. 


Dari ketiga langkah diatas, masih ada satu langkah lagi 
yang seharusnya wajib dilakukan, Sekaligus hal yang paling 
sulit untuk Alena laksanakan. Tapi Alena sama sekali tidak 
melakukan, yaitu tidak menghapus nomer Aero. 


Alena memoles liptint di bibirnya sambil berkaca pada layar 
ponsel. Posisinya berdiri diantara siswi lain yang sama-sama 
sedang menunggu kedatangan geng Laskar. Eits, jangan 


kalian pikir Alena sedang menunggu Aero, itu tidak benar 
karena Alena kali ini menunggu Jajak. Kemarin cowok itu 
memberi tahu kalau ingin berangkat bareng dengan geng 
Laskar. Katanya sih kangen dengan kebersamannya. 


"DOR!" Alena menormalkan detak jantungnya yang hampir 
saja copot. 


Alena menepis tangan orang yang mengagetinya sambil 
menepuk pundak. Pelakunya malah tertawa. 


"Kaget goblok," 


Orang itu terkekeh sambil manabok pipi Alena. "Ih gemes 
dehh liat wajah lo mirip kekeytek," 


Alena mendesis. "Tumben lo berangkat pagi?" Alena 
memasang wajah meremehkan. 


Tesa mengibaskan rambutnya sampai mengenai wajah 
Alena. "oh jelas dong, pacar Reyhan gitu loh," katanya 
bangga. 


Alena beralih melirik Yasmin yang juga berada disamping 
Tesa. "Kalian berangkat bareng?" 


Yasmin mengangguk sambil memasang wajah masam. 
"Dipaksa sama Randu," 


Spontan Alena dan Tesa saling lirik setelahnya bersorak 
sambil berkata "Cieeeeee!" 


Yasmin memberenggut membuat Tesa lagi-lagi tertawa. 
"Lagian sih pake acara mau buktiin kalo tetenya gede. Cih, 
padahal kecil, ngaca sana!" 


Yasmin menginjak kak Tesa yang menggunakan sepatu baru. 
"Kenalan dulu dong," Kata Yasmin sambil menekan 
injakannya. 


Tesa menjerit. "Sakit, Min. Lo gak tau kuku kaki gue baru 
diedit?!" 


Alena menepuk jidatnya. "Lo kata Poto, diedit!" 


Yasmin menyudahi acaranya, ia menoleh kearah Alena. "Lo 
masih nungguin Aero? Ya ampun, Lena, otak lo perlu dikucek 
apa gimana?" 


Alena mendelik, temannya itu memang sok tau. "Kan gue 
udah bilang mau jauhin Aero mulai sekarang dan fokus ke 
pacar gue, Jajak!" 


Yasmin dan Tesa saling pandang, terkejut mendengar 
pengakuan Alena. "Beneran?" 


Alena memutar bola mata malas. "Iya." 


Yasmin mengangguk samar dengan tangan yang terlipat 
didepan dada. "Bagus lah, mundur perlahan balik badan 
tapi gak usah bubar karena Jajak selalu nunggu lo 
dibelakang." 


Tesa menyetujui. "Lagian lo itu terlalu baik buat Aero. Masih 
ada cowok yang lebih pantes dapetin hati lo." 


"Mungkin sekarang lo terpaksa ngelakuin ini tapi yakin 
sakitnya cuma sebentar daripada menunggu Aero yang gak 
peka itu," Tesa berdecih. 


"Coba lo itung, Len, berapa kali lo dibuat senyum sama tuh 
cowok? Yakin sama tekat lo sekarang buat menerima Jajak 
sepenuhnya." lanjut Tesa. 


Alena menghela napas. "Iya." 


Yasmin tampak berpikir. "Kalo lo disuruh milih antara sakit 
hati karena menunggu atau memaksakan hati karena 
ditunggu, lo bakal milih apa?" 


Alena tampak mengerutkan dahi. "Semuanya sama-sama 
sakit sih sebenarnya. Gue gak akan milih." 


Alena mengusap wajahnya kasar. "Kisah cinta gue gini amat 
ya? ada yang suka sama gue tapi gue suka sama dia yang 
entah cinta sama siapa," 


la menghela napas. "Kapan gue bisa pacaran dengan 
perasaan saling menyayangi?" 


Yasmin mengetok dahi Alena membuat cewek itu mendesis. 
"Bahasa lo bikin gue jijik. Denger yah, Len! Menurut gue sih 
ini karma buat lo karena mainin perasaan cowok sambil 
meres duitnya." 


Tesa mencibir. "Hilih, lo juga ikut makan duit Alena, kan?" 
Yasmin terkekeh. "Iya juga sih, tapi lo juga ikutan, njir!" 
"Heloww, gue mah enggak. Holang kaya kok minta-minta!" 


Rasanya Alena ingin mencubit bibir Tesa yang monyong itu. 
"Kaya gue lah!" kata Alena. 


Tesa memutar pandangan malas. "Lo tau gak, pesawat yang 
ada di bandara?" 


"Tau. Itu punya lo?" tanya Alena. 


"Ya bukan lah! Hahahahah," Tesa tertawa lantang membuat 
semua siswi yang berada disekitar menoleh kearah merek 
bertiga. 


Sedangkan Alena dan Yasmin mendelik menatap Tesa yang 
masih tertawa ngakak. 


Krik 
Krik 


Sadar, Tesa menyudahi tawa ngakak ya sambil berdehem 
menjaga image juga membenarkan tatanan rambut. 


"Bukan temen gue." kata Alena sedikit menjauh. 
"Siapa sih? Gak kenal." giliran Yasmin. 


Ucapan Yasmin sekaligus penutup dari obrolan mereka 
bersama dengan para rombongan yang sudah datang 
memasuki gerbang sekolah. Mereka langsung mengeluarkan 
ponsel, tapi tidak dengan Alena dan Yasmin yang memilih 
untuk menyaksikan tanpa melakukan hal lain. 


Alena tersenyum melangkahkan kaki jenjangnya menuju 
pacarnya yang sedang duduk bersama rombongan Aero. 
Sedangkan Yasmin dan Tesa mengekor dari belakang. 


Alena meremas tangannya kuat, dia memaksa untuk fokus 
Kearah Jajak tanpa mau melirik Aero sedikitpun. 


Aero dan rombongannya menoleh kerah tiga gadis yang 
menuju kearah mereka. Aero dapat melihat Alena tersenyum 
cerah dengan berlari kecil membuat rambut yang berwarna 
ungu itu bergerak ke kanan dan ke Kiri. 


Entah apa yang dipikirkan cowok itu tapi Aero langsung 
berdiri dari duduknya dimotor. Aero sudah bersiap-siap jika 
Alena datang menuju dirinya. 


Alena tidak memperdulikan godaan para anak Laskar yang 
menyoraki dan bersiul kearahnya. la masih 
mengembangkan senyum selebar yang ia bisa yang 
dikhususkan untuk Jajak. Posisi Aero yang berada disamping 
Jajak tidak membaut Alena mengalihkan fokusnya ke cowok 
itu. 


Semakin dekat, Aero menyibukkan dirinya dengan 
membenarkan letak Jam tangan berwarna hitam 
dipergelangan tangan sebelah kiri. 


Jajak tersenyum tipis begitu Alena memeluk lengannya. 


Semua orang melongo dibuat itu. Tidak terkecuali Aero yang 
nampak heran dengan apa yang Alena buat. 


"Pagi, Ja," sapa Alena menyandarkan kepalanya dipundak 
Jajak. 


"Pagi." balas Jajak sambil mengelus kepala Alena. 


Yasmin dan Tesa tersenyum miring yang sama-sama 
ditunjukkan untuk Aero. Jelas, reaksi Aero benar-benar 
terkejut walaupun tertutup oleh wajah dingin. 


Untuk mencairkan suasana, Randu berdehem keras 
membuat mereka mengalihkan tatapan penuh tanda tanya 
untuk Alena dan Jajak kini sudah teralihkan. 


"Emang cuma Alena doang yang bisa, gue juga kale!" seru 
Tesa ikut-ikutan menyender di bahu Reyhan. 


Randu melirik Yasmin, matanya langsung membulat 
sempurna. Randu menarik tangan Yasmin kasar. "kan udah 
gue bilang pake rok jangan terlalu pendek!" 


Yasmin tersentak mendengar nada tegas Randu. Ia menelan 
ludahnya, kenapa jadi minder gini. "Gue gak punya rok lagi 
selain ini." 


Randu berdecak. "Nanti pulang sekolah beli." 


Satu yang baru Yasmin tau, Randu itu posesif. Tidak 
kebayang kalau dia jadi istri Randu beneran. Ini saja masih 
tunangan udah bikin pusing. 


"Iya." ketus Yasmin kesal. 


Alena menggeleng dengan senyum. la menoleh kearah 
Jajak. "Nanti makan bareng di kantin kan?" 


"Iya." jawab Jajak. 


Ganang masih sibuk merekam insiden didepannya dengan 
wajah tidak mengerti. Kemudian, ia berbisik disamping 
telinga Bastian. "Bos lo hareudang gak ya?" 


Bastian terkekeh. "Mungkin." 


Semua murid berhamburan menuju kelasnya masing- 
masing kala bel berbunyi bertanda pelajaran akan segera 
dimulai. Aero langsung berlalu tanpa sepatah kata diikuti 
oleh keempat temannya yang lain. Wajah Aero datar seperti 
biasa. 


Disaat Alena dan kedua temannya sampai didepan pintu 
kelas, Alena wmengentalkan kakinya dengan badan 
merinding. 


"Gue ke toilet dulu, kebelet nih," tanpa mendengarkan 
jawaban temanya Alena segwra menyodorkan tasnya dan 
berlalu dengan tergesa-gesa. 


Setelah selesai dengan urusannya, Alena berjalan 
menyusuri koridor yang sangat sepi. Tidak ada satupun 
siswa yang berada diluar. 


Tebakannya salah, tepat di koridor kelas XI Alena melihat 
Aero yang berjalan berlawanan arah dengannya. 


Alena menelan ludahnya susah payah, ia memejamkan mata 
sambil berucap untuk dirinya sendiri. "Ayo Alena, lo bisa. 
Inget Jajak." 


Alena mulai memasang wajah jutek begitu mereka semakin 
dekat. Jujur, Alena lebih baik mengerjakan soal matematika 
daripada melihat Aero. 


Sekita empat langkah didepan Aero, Alena berjalan dengan 
santai bersiap untuk menghindari Aero. Tapi sialnya Aero 
malah memanggilku. 


"Alena." 


Alena sengaja menulikan pendengarannya dengan terus 
berjalan untuk melewati Aero. Tepat satu langkah didepan 
Aero, cowok itu berdiri dihadapan Alena bermaksud 
mengadang. 


"Awas." Ketus Alena berjalan kesamping tapi Aero 
mengikutinya. Alena berjalan ke kiki Aero juga mengikuti 
langkahnya. 


Alena menghela napas. "Kenapa?" 
"Gue mau ngomong." Wajah Aero masih setia seperti biasa. 


"Bukannya dari tadi udah ngomong?" 


Aero terdiam sejenak. la menatap Alena lekat-lekat 
membuat Alena salah tingkah ditempat tapi ia berusaha 
untuk biasa saja. 


"Sorry, tapi ak- gue mau masuk kelas. Permisi." Alena 
berlalu dari peredaran. 


"Tunggu, Lena." 


Alena berhenti sebentar kemudian berjalan lagi dengan 
cepat. 


"Rok lo sobek." 


Untuk kedua kalinya Alena berhenti, jantungnya berdetak 
tidak karuan. Wajah Alena bersemu kemerahan, ia merasa 
sangat malu. Alena merapatkan dirinya ke tembok. 


Aero berjalan dengan tangannya yang dimasukkan kedalam 
saku celana abu-abu. Setelah berada didepan Alena, Aero 
sedikit menunduk untuk melihat wajah Alena. 


Aero segera melepas jaket yang melekat pada badannya. Ia 
mulai memakaikan jaketnya dipinggang Alena. 


Alena tersenyum tipis. Dari posisi sedekat ini Alena 
menyempatkan untuk mengamati wajah Aero tanpa 
seincipun yang terlewat. 


Persekian detik berikutnya, Alena menggeleng kuat 
mengingat tujuannya. Hampir saja dia gagal, jujur, bau 
parfum Aero benar-benar memabukkan. Hampir juga lepas 
kendali untuk memeluk Aero. 


"Makasih," kata Alena sambil menggeser tubuhnya dari 
Aero. 


Aero mengangguk. 
"Er," 
"Iya." 


Alena menelan salivanya pelan gugup. "Gue nyerah. Gue 
gak akan ganggu lo lagi mulai sekarang." 


Alena membalikkan badan dan berlari menuju kelasnya 
menyisakan Aero yang memandang punggung Alena 
dengan tatapan sulit diartikan. 


"Menjauh?" tanya Aero pada dirinya sendiri. 


"Mana voucher pesenan gue?" tanya Randu dengan tangan 
mengadah. 


Ganang yang baru saja duduk langsung mengeluarkan apa 
yang diminta Randu tadi. 


Randu menerima dengan bingung yang mendera. Pasalnya 
voucher itu sudah tergores tidak utuh lagi. 


"Barang palsu nih, masa udah kegores!" kata Randu 
menunjukkan. 


"Yaelah, tinggal pake aja apa susahnya." suruh Ganang 
santai. 


Randu mulai mengetik angka demi angka yang tertera di 
kertas tersebut. Ia mengerutkan dahi saat pemberitahuan 
yang mengatakan kalau voucher sudah digunakan. 


"Kok gak bisa?" heran Randu. 


Ganang mengerutkan dahi. "Masa sih? Perasaanku waktu 
gue coba tadi bisa?" 


Randu melotot bersiap memberi bogeman namun ia 
urungkan niatnya. "Ya gak bisa lah bege, udah lo pake! 
Balikin gak duit gue!" 


"Dih ogah!" Ganang memasang wajah tanpa dosa. 


Randu mendekat sambil menggerutu. la segera mengambil 
ponsel Ganang yang sedang dimainkan cowok itu kemudian 
melempar asal. 


"Woi hp gue bangsat!" geram Ganang mengambil 
ponselnya. Untung saja tidak ada yang lecet. 


Randu mendelik. "Hp kentang bangga." 
Ganang memasang wajah marah. "Ini hp beli di Prancis btw." 


"Prapatan Ciamis!" ujar Reyhan keras. Randu tertawa 
sedangkan Ganang masih menekuk wajah. 


Merasa sudah kalah, Ganang mengeluarkan voucher 
pesanan Randu. Ganang memang berniat menjahili Randu 
tapi berakibat pada ponselnya yang menjadi korban. 


Bastian melirik Aero yang diam dengan tangan memainkan 
rubik. Bastian menyenggol bahu Reyhan. Mau tak mau 
Reyhan menoleh sambil mengerutkan dahi dengan maksud 
bertanya. Bastian menunjuk Aero menggunakan dagu. 


"Aero dari tadi diem aja." bisik Bastian ditelinga Reyhan. 
"Dari lahir emang gitu." bisik Reyhan juga. 


"Btw, Ran, lo mau nikah sama Yasmin kapan?" tanya Reyhan 
tiba-tiba. 


Randu yang sedang menghisap putung rokok hampir saja 
tersedak. Memang mereka sedang berada di basecamp 


tempat pakde. Padahal ini belum waktu Dzuhur tapi mereka 
sudah anteng disana. 


"Gak tau." Jawab Randu santai. 
"Habis lulus aja, Ran," 


Randu mengangkat bahunya acuh. "gue seterah, tapi kalo 
Yasmin pengen lanjut kuliah dulu sih gue fine-fine aja." 


Ganang ingat sesuatu. "Lo berdua udah pada ngasih itu 
kecewek kalian?" tunjukkan untuk Randu dan Reyhan 


"Ngasih apa?" tanya Reyhan. 


Ingin menjawab tapi Reyhan mengebrak meja dengan keras 
begitu ingat sesuatu. "Oh iya, gue lupa." 


Bastian bersuara. "Inget! Kalian ngasihnya kalo bener-bener 
serius sama cewek kalian masing-masing." peringatnya. 


"Siap bos!" Seru Randu dan Reyhan. 


"WOI, ER, DIEM AJA LO. KENAPA?" teriak Randu tidak ada 
adab. 


Aero yang kaget dengan teriakan itu segera menegakkan 
posisi duduknya. la menatap Randu dengan tajam. "Berisik." 
ketusnya. 


"Menurut pengamatan yang gue pantau sejak tiga jam yang 
lalu, wajah Aero seperti menunjukkan hawa hareudang 
dengan kilat cemburu." koreksi Ganang. 


Aero menaikkan sebelas alisnya. "Biasa aja." 


"Oh, kirain beneran cemburu liat Jajak sama Alena." sindir 
Bastian memanas-manasi. 


Aero mengehela napas. Kenapa temannya selalu membawa- 
bawa Alena dalam setiap hal yang ia lakukan. 
Membosankan. 


"Kalo Alena u-" ucapan Aero terhenti ketiak mereka semua 
mendengar suara dari arah sebelah kiri. 


Mereka segera segera berdiri dengan beberapa orang mulai 
bersiap bila tiba-tiba ada yang menyerang secara 
mendadak. 


Tepi tebakan Meraka salah. Bukan rombongan siswa yang 
datang melainkan seorang gadis kecil yang masih memakai 
baju sekolah dasar berwarna merah putih berlari dengan 
kaki terseok-seok. 


"TOLONG ADA PENCULIK!" teriak garis kecil itu berlari 
kearah mereka. 


"Kakak tolong aku. Ada penculik disana," tunjuk gadis itu 
kerah semak-semak yang terarah pada jalan tanah hitam. 


Aero tidak turun tangan, ia menyuruh sekiranya 10 orang 
untuk mengecek keadaan yang sempat ditunjukkan gadis 
kecil itu. 


Gadis kecil dengan pakai yang sudah kotor itu menangis 
sambil terduduk. 


Bastian berjongkok menyamakan tinggi anak itu. "Nama 
kamu siapa?" 


"Mysha, Kak." Anak itu masih menyembunyikan wajahnya 
diantara lekukan lutut. 


"Udah gapapa, mereka udah pergi." Kata Bastian lagi 
menenangkan. 


Dengan sesenggukan Mysha mengangkat wajahnya yang 
penuh dengan linangan air mata. "Mysha takut, kak." 


"Gak usah takut lagi sekarang. Oke?" ujar Bastian mengelus 
rambut Mysha. 


Mereka meniti secara seksama penampilan Mysha. Kulitnya 
putih bersih, rambutnya hitam lebat yang kini dikepang 
dua. Mysha menggunakan gelang berwarna-warni 
dipergelangan tangan sebelah kiri. Dinilai Mysha itu imut. 


"Kamu kelas berapa?" tanya Ganang. 
"Kelas lima SD." jawab Mysha mulai tenang. 


Bastian masih menatap Mysha dengan kagum. la tersenyum 
tipis sambil mengelus pipi Mysha. "Kakak anter pulang 
mau?" 


Mysha mendongak menatap mata coklat Bastian yang 
tajam. Mysha menjawab dengan anggukan juga tersenyum 
tipis. Bastian terpesona dalam sesaat. 


"Ayo." Bastian membantu Mysha berdiri tapi Mysha kembali 
terduduk. 


"Kaki Mysha sakit, kak." Mysha kembali menangis. 
"Mana yang sakit?" tanya Bastian halus. 


"Ini." Tunjuka Mysha dibagikan lututnya. Terlihat tergores 
dan mengucurkan darah segara. 


Bastian meniup luka itu. "Dah sembuh nanti kakak obatian 
ya?" Mysha mengangguk sambil sesenggukan. 


"Sini kakak gendong." Bastian mengulurkan tangannya dan 
disambut baik oleh Mysha. 


Mysha mengalungkan tangannya dileher Bastian dengan 
wajah yang disembunyikan dileher cowok itu. Posisi Mysha 
digendong seperti koala. 


Sedangkan Aero, Randu, Ganang dan Reyhan masih diam 
ditempat. Otak mereka seolah berfikir dengan pikiran sama. 


"Apa kita sepemikiran?" tanya Ganang memandang 
punggung Bastian. 


"Sepertinya." balas mereka. 


TBC. 

Jadi, Randu sama Yasmin itu belum nikah ya gengs. 
Biasalah mereka suka becanda. Mereka cuma 
tunangan doang. 

Oh iya, Bastian pedofil keknya bagus wkwk 


Si Ganang sama siapa ga jodohnya? 


Serius nih nanya, tolong dijawab ya. Cerita ini makin 
gaje, makin bosen apa makin seru? 


Terimakasih sudah membaca, selamat malam 
minggu.. 


amldewi 
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RANDU adalah sosok cowok yang memiliki lesung pipi, 
terkenal dengan wajah diatas rata-rata juga kegesrekan 
yang terus bertambah disetiap harinya. 


Randu berjalan seorang diri di koridor sekolah dengan 
bersiul kecil. Mungkin sekitar sepuluh menit lagi bel masuk 
akan berbunyi. Cowok yang kini menyisir rambutnya 
kebelakang menggunakan jari itu memang berangkat 
sendiri tidak bersama rombongan yang lain seperti hari 
biasanya. 


Begitu memasuki kelas, Randu disuguhi langsung oleh 
teman-teman yang sedang berkerumpul dipojok kelas. Posisi 
Bastian yang berada ditengah dengan kondisi wajah babak 
belur membuat langkah Randu semakin melebar. 


Dari kejauhan luka di wajah Bastian memang terlihat samar 
tapi, dari depan lebam yang membiru juga sedikit keunguan 
sangat terlihat jelas. 


Semakin dekat Randu semakin melebarkan tawa renyah. 
"Widihhh muka lo kenapa, Yan? Kena azab?" 


"Sembarang!" Bastian memutar bola matanya. 


Randu terkekeh dengan gelengan kepala samar. "Kok bisa 
babak belur gini?" 


Bastian mendesis ketika telunjuk Randu menekan lebam 
diujung bibirnya. "Sakit tolol! gak berperipertemanan 
banget sih!" 


Randu mengangkat bahunya acuh, ia berjalan dan duduk 
diatas meja. Padahal sudah disuguhi kursi tapi, duduk 
dimeja memang paling enak sepanjang masa menurutnya. 


"Lo masih inget si Mysha gak, Ran?" tanya Ganang. 


Tanpa berfikir keras Randu langsung mengangguk. "Inget. 
Ada sangkut pautnya sama Bastian? 


Reyhan menimpali. "Hooh, ternyata si Mysha itu adiknya 
Sigit." 


"WHAT? are you seriously?" tanya Randu dengan wajah 
kaget. 


"Plis deh, Ran, lo gak usah pake bahasa Inggris. Enek gue 
dengernya." maki Reyhan. 


"Seterah gue lah. Ini saatnya kemajuan bahasa gue 
dikembangkan!" ujar Randu dengan bangga. 


"Gak usah banyak gaya, Kalo pelajaran bahasa Inggris suka 
kabur!" Ganang mengingatkan. 


Randu mencibir, temannya memang tidak bisa 
membiarkannya bahagia walau hanya sedetik. Setidaknya 
pura-pura memuji mungkin Randu sudah senang bukan 
main. 


Karena kalah, Randu berinisiatif untuk mengganti topik 
sebelumnya. "Terus kalo Mysha adiknya Sigit kenapa?" 


Bastian melirik Randu. "Waktu gue ngater Mysha, Sigit 
langsung nyerang. Dia kira kalo gue yang buat adiknya 
luka." 


Sigit itu musik bebuyutan yang sekolah di SMA Nusa dan 
juga ketua geng TAGAR yang selalu mencari gara-gara. 
Padahal sudah dikalahkan dibeberapa pertemuan. Tapi Sigit 
seolah tidak malu untuk menunjukkan batang hidungnya. 


"Ck, lo gak berusahajelasin, Yan?" tanya Randu. 


"Males. Biar adeknya yang ngomong." balas Bastian dengan 
jengah. 


"Wah, Er, kayanya kita harus kasih Sigit pelajaran." ucapnya 
menatap Aero. 


Aero menaikan sebelah alisnya. “Gak perlu." 


Randu memutar pandangan jengah. la lirik Bastian dengan 
senyum miring. "Yan, gue mau tanya sesuatu dan lo wajib 
jawab jujur." 


"Apa?" 
Randu berdehem. "L-lo gak suka sama si Mysha kan?" 


Pergerakan Bastian berhenti, ia terdiam beberapa saat 
sampai kemudian ia menatap satu persatu temannya yang 
menunggu jawabannya. 


Bastian sedikit menunduk melihat buku Fisika yang berada 
diatas meja. "Kalo iya kenapa?" 


Aero, Reyhan, Randu dan Ganang memandang Bastian 
seolah mengatakan kalau yang diucapkan Bastian hanyalah 
candaan. 


“Inget umur, Yan!" peringat Reyhan. 


"Umur gue tujuh belas tahun, gue masih inget." ujar Bastian 
dengan gampangnya. 


"Mysha kan kelas lima SD berarti umurnya sekitar sepuluh 
tahun dan lo tujuh belas. Ya ampunnnnnnn, Yan, selisihnya 
tujuh taon. Pedofil lo bege!" histeris Ganang tidak habis 
pikir. 


Mulut Bastian yang terbuka kembali terkatup rapat saat 
Randu bersuara. "Jangan sampai lo bilang kalo cinta gak 
memandang usia!" 


"Dan juga lo harus tau Mysha adiknya Sigit!" lanjut Randu. 


Awalnya Aero terkejut tapi, mau bagaimana lagi kalau 
Bastian menyukai sesuatu maka Bastian akan mengejarnya 
sampai dapat. Aero tahu betul sifat satu persatu temannya 
secara detail melebihi orang tua mereka masing-masing. 


"Biar urusan Bastian!" peringat Aero. 


"Astaga ya Tuhan, Er, kita sebagai teman yang baik hati 
harus menyadarkan Bastian!" Randu makin histeris. 


"Sadarin Ganang noh, masih jomblo!" Ujar Bastian 
menunjuk Ganang. 


Ganang berdecak. "Gue udah ada, tapi gak punya 
nomernya!" 


Reyhan tertawa. "Gentle dong, minta nomernya secara 
langsung!" 


"Ogah. Mending minta Randu, iye kan, Ran?" tanya Ganang 
menarik turunkan alisnya. 


Randu memang gudangnya nomor para cewek disekolah. 
Dari yang hits, cantik, montok, kaya preman juga semuanya 
ada. 


"Oh tidak semudah itu Ferguso. Jaman sekarang gak ada 
yang gratis!" Seru Randu. 


"Seratus ribu gimana?" 
No." 

"Dua ratus ribu?" 

No." 

"Lima ratus ribu?" 
No." 

"Oke, setengah juta?" 
"Deal." 


Aero menggeleng tidak mengerti lagi. "Mending minta 
sendiri." 


Ganang menunjukkan cengiran polos. "Masalahnya cewek 
yang gue suka ngeri, bos." 


"Siapa?" Tanya Aero 
"Nadia." ujar Ganang cepat. 


"Gila lo, Nang, kalo suka cewek pilih yang bener napa? Mau 
disleding burung lo langsung penyok." seru Reyhan dengan 
ekspresi terkejut. 


Nadia adalah gadis yang terkenal tomboy. Salah satu teman 
Yasmin di taekwondo tapi, Nadia ini tomboynya lebih parah. 
Sangat-sangat garang melebihi macan kumbang. Cewek itu 
selalu memakai topi terbalik disekolah tidak lupa lengan 
baju yang digulung. 


"Elah, timbang gitu doang. Cepetan mana nomernya!" 


Randu mencari nomer tersebut dan menunjukkan ke 
Ganang. Jangan tanya dari mana Randu bisa mempunyai 
nomer Nadia, sudah pasti dari Alena. 


Ganang tersenyum sambil mengotak atik ponselnya untuk 
mengirim pesan ke Nadia. 


Aero menatap jam tangannya. Sudah waktunya masuk dari 
sepuluh menit yang lalu tapi, bel sekolah belum juga 
berbunyi. 


Aero segera berdiri dari duduknya. 
"Mau kemana lo?" tanya Reyhan. 


"Urusan." Aero berlalu menimbulkan tanda tanya di kepala 
Reyhan. Sedangkan Randu sedang memperhatikan ponsel 
Ganang, dan Bastian fokus mengobati luka disudut mata. 


"Anjir chat gue gak dibales, padahal online!" seru Ganang 
heboh sendiri. Randu tertawa bersama dengan Reyhan. 


"Chatnya pake hati, balesnya pake nanti, ya udah sih 
sadar diri." sindir Bastian bijak. 


Alena menggaruk kepalanya yang gatal dengan pulpen 
berwarna hitam hasil pinjam dari teman sekelasnya. Alena 
kira bel sekolah tidak berdering akibat guru rapat yang 
memberi peluang besar murid SMA Gardapati berkeliaran. 
Nyatanya tidak, hanya sekedar mati lampu. 


Bu Endang, wali kelas XI IPS 4 alias kelas Alena memberikan 
tugas sebab guru yang mengajar dijam pertama sampai 
istirahat berhalangan hadir karena suatu hal yang 
mendesak. 


Padahal Alena dan kedua temannya sudah bersiap untuk ke 
kantin mengisi perutnya yang sudah keroncong minta diisi. 
Ya, Alena dan Yasmin bermalam dirumah Tesa kemarin. 
Bukannya Tesa tidak punya makanan untuk sarapan tapi, 
mereka bangun kesiangan akibat nonton drama favorit Tesa 
semalam mengakibatkan untuk berangkat sekolah tanpa 
mengisi perut. 


"Alena," panggil seseorang disampingnya. 


"Paan?" tanya Alena tanpa menoleh. Ia tahu siapa orang 
yang memanggilnya. Soni, wakil ketua dikelasnya. 


Bukan jawaban yang Alena dapat melainkan sebuah 
bingkisan berwarna hitam diatas mejanya. 


Alena  menyerngit kemudian mendongak meminta 
penjelasan kepada Soni. "Punya siapa?" 


Soni berdecak. "Ya punya lo lah, kalo punya Tesa gue 
kasihnya ke Tesa gak mungkin gue kasih ke lo!" 


"Santai dong, gue cuma nanya gak usah ngegas!" kata 
Alena. 


"Tau ah, males. Bay!" Soni berlalu sambil membuang 
mukanya. Cowok dengan jambul katulistiwa itu duduk 
menghampiri temannya yang sedang bermain kartu dipojok 
kelas. 


"SON, INI DARI SIAPA?" teriak Alena. 
"GAK TAU!" balas Soni dengan berteriak juga. 


"Yang ngasi siapa? yang gak tau siapa?" dumel Alena. 


Alena memandang bingkisan secara seksama. la terus 
berfikir keras kira-kira siapa yang memberinya bingkisan itu. 
Perlahan tangan Alena membuka plastik dan mendapati 
kotak bekal berwarna putih abu-abu dan juga air mineral 
didalamnya. 


"Cieee dari siapa tuh? pacarnya ya?" tanya Tesa menggoda 
tidak lupa alis yang dinaik turunkan. 


Mendengar ucapan Tesa, senyum Alena otomatis 
mengembang. Kenapa tidak kepikiran ya, sudah pasti ini 
dari pacarnya kan? Alena menggeleng heran. Yang 
dikatakan hampir semua temannya memang ada benarnya, 
dia bodoh. 


Masih dengan seulas senyum, Alena mengambil ponselnya 
dikolong meja. Menekan beberapa anak huruf kemudian 
mengirimkan pesan sebagai tanda terimakasih untuk 
pacarannya. 


Alena 
Makasih makanannya 
07.56 


Alena segera membuka kotak bekal tersebut dan 
melahapnya. Alena tidak habis pikir, apakah Jajak begitu 
hapal makanan kesukaannya. Terbukti, makanan ini berisi 
lauk pauk favoritnya yaitu nasi goreng dengan campuran 
udang dan juga bawang goreng diatasnya. 


Mata Alena terpaku pada secarik kertas yang berada 
didalam plastik. Alena segera mengambil dan membukanya. 


Dimakan.. 
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Ting 


Alena membuka ponselnya saat bunyi notifikasi terdengar. 
Masih dengan mengunyah makanan Alena membaca kata 
demi kata pesan dari pacarnya itu. 


Jaja 

Makanan? 

Aku gak ngasih kamu makanan. 
mau aku beliin? 08.03 


Alena melongo membaca pesan tersebut. Jadi? Siapa yang 
memberinya makanan ini? Apakah ada seseorang yang 
berniat meracuninya? Sepertinya tidak mungkin. 


Alena 

Eh, gak usah 

Udah makan kok wkwk 
08.05 


Alena menelan ludahnya gugup. Ia melirik Yasmin dan Tesa 
yang masih sibuk dengan tugasnya. 


"Min, Sa? mau makan?" tanya Alena menawarkan. 
"Gak usah. Lo makan aja, nanti lo sakit." ucap Yasmin. 


Jam dua siang begini ditambah dengan kondisi hujan 
enaknya memang makan mie rebus. Hawanya begitu dingin 
menembus saraf-saraf kulit, memakai jaket juga masih 
kurang menghalau dingin. 


Tepat diruang keluarga, terdapat empat orang cowok sibuk 
menonton tayangan televisi yang sama sekali tidak ada 
yang menarik. Leo, Devan dan Aero semula ribut saling 
merebut remote. Kini kekuasaan remote sudah diambil alih 
oleh Devan. 


Devan menekan angka tujuh. 

"Aku lah serigala.. aku memang," 
"Ganti!" Suruh Leo. 

"Betul betul betul.." 

"Ganti!" Perintah Aero. 

"Ku menangisssss membayangkan.." 
"Ganti!" suruh Leo lagi. 

"No secret," 

"Ganti!" Suruh Leo dan Aero. 


Devan mendengus sebal, terlanjut jengah ia melempar 
remote tersebut ke sofa didepannya. "Pindah sendiri!" 


"Dih, gitu aja pake emosi," kata seseorang yang duduk 
disamping Aero. Cowok itu masih mengenakan seragam SMP 
ketika datang kerumahnya. Dia cowok nakal di sekolahnya. 


Namanya Raja. Sepupu Aero yang banyak omong. 
"Diem lo bocil!" Sentak Devan memasang wajah sebal. 


Memang diantara Ketiga anak itu, Devan yang memiliki sifat 
Kocak juga banyak omong seperti Raja. Sedangkan Aero dan 
Leo adalah cowok irit bicara. Tapi, Leo irit bicara pada 
masanya, contohnya seperti di sekolah. Tapi, kalo leo sudah 
berada dirumah, ia juga sedikit cerewet apalagi dengan 
adiknya. 


Raja mengambil remote tv kemudian menekan angka 4. 


"Nah ini loh, acaranya bagus." Raja duduk anteng menonton 
tv yang menayangkan sebuah keluarga hancur akibat laki- 
laki yang selingkuh. 


"Ganti, Ja!" Suruh Leo. 


"Ini bagus, bang Leo." Kata Raja tanpa mengalihkan 
pandangan. 


Aero menggeleng samar. la memilih memainkan ponselnya 
yang ramai oleh notifikasi grup geng disalah satu aplikasi. 
Aero men-scroll kebawah ingin mencari chat dari seseorang. 


Aero menghela napas begitu tidak ada pesan yang ia terima 
dari orang itu. 


Aero mendongak menatap tv yang sekarang sudah 
menayangkan spons berwarna kuning juga antek-antek ikan 
lainnya. Bisa ditebak kan? 

Ting 

Buru-buru ia mengecek ponselnya lagi. Sialnya, bukan yang 
ia harapkan melainkan chat dari kelas. 


Aero kembali men-scroll dan membuka pesan terakhir dari 
orang yang ia harapkan mengirim pesan. 


"Ceilah, tumbenan lo mantengin hp mulu. Yakin ada yang 
chat?" Tanya Raja sekaligus menggoda. 


Aero berdecak. "Berisik." 


Karena kepo, Raja melirik ponsel Aero. Seketika mulutnya 
membulat. "Widihhh nunggu chat dari siapa lo, Er? Gila 
profilnya cantik banget!" 


Aero gelagapan kemudian menjauhkan ponselnya dari 
jangkauan Raja. 


Dasarnya emang Raja itu suka kepo dan jahil, Cowok itu 
tersenyum miring. "BANG, ADEK LO UDAH PUNYA CEWEK 
TUH!" seru Raja heboh. 


Aero menghela napasnya. "Bisa diem gak?!" 
"Enggak, wleee," Raja menjulurkan lidahnya. 
Devan mendekat langsung merampas ponsel Aero begitu 
cowok itu jengah. "Anjay, liat dong ceweknya kaya gimana? 


Bohai gak, Er?" 


Aero mengurut pelipisnya bingung. Ia berusaha mengambil 
ponselnya kembali. "Balikin gak?!" 


"Bentar loh, liat dulu!" Usil Devan diikuti Raja yang 
mendekat untuk melihat kira-kira siapa cewek itu. 


"Balikin, Van!" seru orang tertua diantara mereka, Leo. 
Devan mendelik. "Lagi kepo gue, Le." 


Devan membulatkan matanya bersama dengan mata yang 
berkedip-kedip. Devan menggeleng tidak percaya. "Selera 
lo, Er. Ini sih cewek yang waktu itu kesini sama bunda kan?" 


Leo yang semula tidak peduli kini ikut-ikutan mendekat. la 
juga ingin tahu siapa cewek yang membuat adiknya diam 
saja di sofa. 


"Gila cantik bat. Aslinya lebih cantik gak, bang?" tanya Raja 
yang tidak familiar dengan cewek itu. 


"Aslinya lebih cantik, cuk!" Heboh Devan. 


"Namanya siapa?" Kepo Raja. 


"Namanya kalo gak salah, Al.. Al.. Al siapa ya, Le?" tanya 
Devan karena lupa. 


Leo terdiam sambil mengingat-ingat sesuatu. Sedangkan 
Aero memijat pangkal hidungnya. 


"Alin." balas Leo 


TBC. 
Itu Alin siapa ya? Author aja gak tau 


Sebenernya udah rada bosen sama cerita ini. Malah 
kepikiran buat cerita Raja, udah ada prolognya 
malah. 


Tapi saya gak mau berhenti ditengah jalan. Jadi 
wajar ya gengs kalo saya up lama. Because, 
moodnya naek turun kek gunung.. 


Oh ya, kalian udah baca cerita saya yg satunya 
belum? 


Itu loh, Delon The Bad Boy? Ceritanya udah end jadi 
gak perlu nunggu-nunggu eaaa 


Kalo belum, jangan lupa dibaca. Cek word saya aja. 
Sekian terimagajih... 
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INFORMASI yang didapat dari ketua kelas mampu 
mengembalikan semangat semua penghuni kelas XI IPS 4. 
Mungkin bukan hanya kelas mereka saja tapi, kelas lain juga 
akan berekspresi sama. 


Katanya sih, guru sedang melangsungkan rapat untuk 
membahas soal pembangunan lab kimia didekat taman 
belakang sekolah. Tidak perlu menunggu rapat selesai 
semua siswa juga tahu jika ujung-ujungnya keluar duit. 


Free class kali ini juga dijadikan kesempatan 2 organisasi 
berlatih dilapang, yaitu futsal dan Basket. Kedua olahraga 
yang sangat digandrungi para kaum laki-laki. 


Jika disuruh menerka-nerka mungkin sekitar setengah dari 
siswi yang bersekolah di SMA Gardapati sudah stay didepan 
kelas juga dipinggir lapangan untuk menyaksikan 2 
organisasi yang akan berlatih secara bergantian. 


Dengar-dengar juga, futsal akan ikut serta dalam 
perlombaan antar kabupaten yang akan diselenggarakan 
seminggu lagi. Mereka juga sudah berlatih dari jauh-jauh 
hari, terutama Jajak. Cowok itu sedikit memaksa hati dan 
tekatnya agar dapat bertanding membela SMA Gardapati. 
Awalnya, beberapa staf guru sempat menolak karena takut 
konsentrasi Jajak berpecah belah mengingat dia sudah kelas 
akhir. Lagi dan lagi, jajak tetap kekeh dan berusaha 
meyakinkan para guru sehingga dia diizinkan. 


Alena melebarkan senyum melihat Jajak dari kejauhan. 
Dapat dilihat jelas, Jajak sedang berlari menggiring bola. 


Disamping Alena sudah ada Yasmin dan Tesa yang juga ikut 
menyaksikan pertandingan di lapangan. 


Detik berikutnya suara teriakan heboh diikuti tepuk tangan 
tersebar di penjuru lapangan dan koridor. Alena melakukan 
hal yang sama bahkan lebih heboh dengan berjingkrak- 
jingkrak ditempat saat melihat Jajak mencetak gol. 
Sehingga sekarang selisih perolehan gol adalah 1: 0. 


"GOOD JOB, JAK!" seru Alena mengacungkan kedua 
jempolnya bersama dengan senyum saat Jajak menatap 
tepat kearahnya. 


"GOL PERTAMA BUAT KAMU!" lantang Jajak membuat 
kehebohan semakin bertambah. 


Alena merekahnya senyum lebar. "SEMANGAT!" 
Jajak membalas dengan kepalan tangan tinggi. 
"Alay!" maki Yasmin jengah sendiri. 
Alena tidak peduli. "Iri bilang bos!" 


"Bisa sweet juga si Jajak. Biasanya kaku," Tesa memasang 
wajah keheranan. 


"Oh jelas. Tapi cuma sama gue doang," Alena 
membanggakan diri. 


"Iya percaya!" seru Yasmin dan Tesa bersamaan. 


Tak berapa lama, segerombol cowok memasuki lapangan 
dengan Jersey berwarna merah dengan campuran putih 
dibeberapa sisi. Aero melangkah paling depan dengan 
tangan memeluk bola basket disisi tubuh sebelah kanan, 
diikuti keempat temannya dibelakang. Jam tangan Aero 


entah kemana digantikan oleh Headband yang menambah 
Kesan cool. 


"Mereka ganti Jersey?" tanya Tesa mengerutkan dahinya. 


Alena dan Yasmin juga baru sadar akan hal itu. Biasanya 
Jersey basket yang mereka pakai berwarna biru. 


"Nomor punggungnya juga pada ganti semua," Yasmin 
meneliti satu persatu punggung Meraka. Memang Yasmin 
paling hafal. 


Alena mengangkat bahunya acuh, tidak peduli juga. "Mau 
ikut pertandingan jadi ganti biar gak bosen kali." 


Tesa mengangguk. "Nonton lebih deket yuk? Mau liat my 
habby Reyhan gue!" 


Awalnya Yasmin ingin menolak ajakan Tesa tapi, cewek itu 
keburu menarik lengannya dan Alena menuju pinggir 
lapangan. Padahal Yasmin sudah Pw duduk di koridor depan 
kelasnya. 


"REYHAN SEMANGAT!" 


Anak-anak futsal sudah beristirahat dipinggir lapangan 
digantikan anak-anak basket yang sebentar lagi akan 
memulaikan pertandingan. 


"Semangatin masa depan lo dong, Min," Alena terkekeh 
melirik Yasmin yang mendelik kearahnya. 


"Ogah." 
Alena tertawa lepas. Tidak sengaja ekor matanya memusat 


pada Jajak yang duduk selonjoran dipinggir lapangan 
dengan napas ngos-ngosan. 


"Gue ke kantin dulu ya?" Alena meminta izin dan mendapat 
persetujuan. 


Alena berlalu, ia berinisiatif untuk membelikan Jajak minum. 
Begitu sampai di Kantin, Alena melongo menyaksikan 
keramaian ditempat itu. Bahkan tempat penjual stan 
makanan dan minuman nampak antri panjang. Alena kira di 
kantin tidak akan seramai ini mengingat banyak orang 
menyaksikan pertandingan basket dilapangkan, tapi 
nyatanya tidak. Alena membuang napas kasar, ia lupa kalau 
siswa SMA Gardapati itu sangat banyak. 


Sekitar 15 menit Alena kembali dengan sebotol air mineral 
ditangannya. Keringat mengucur di pelipisnya saat bertahan 
di antrian yang sumpek tadi. 


"Tau banget kalo gue aus," ujar Tesa menyerobot 
minumannya. 


"Apa sih? Orang ini buat Jajak!" Alena mengambil alih 
botolnya. 


Tesa mendumel dengan bersedikap dada. 


"Wajah lo najis gak ada cantik-cantiknya!" Yasmin 
menampol wajah Tesa. 


Mata Alena menyusuri pinggiran lapangan diseberang sana, 
nampaknya anak basket juga sudah beristirahat sebentar. 
Payah, Alena belum sempat nonton padahal. 


Alena berjalan kearah Jajak yang sedang tersenyum melihat 
keberadaannya. Jika dihitung-hitung mungkin ada sekitar 
10 langkah lagi didepan Jajak, Alena menyerngit saat 
pacarnya memegang area perut dengan wajah memerah. 


Alena semakin dibuat bingung ketika Jajak bangun dari 
duduknya dan berlari. Padahal Alena sudah didepan mata 
tapi, malah ditinggalkan. 


"Ke toilet kali yak?" beo Alena akan melangkah menyusul 
Jajak. 


Tapi sebelum itu, Alena tersentak saat seseorang dengan 
gampangnya mengambil botol air mineral ditangannya. 


Alena mendongak, cukup terkejut. "Er!" 


Alena menatap tidak percaya Aero yang sedang meminum 
air mineral tersebut. Mata Alena malah fokus di jakun Aero 
yang naik turun saat meneguk minumannya. Seksi. 


Alena tersadar. "Kam- Lo apa-apaan sih?!" 
Aero menaikkan sebelah alisnya. "Haus." 


Alena memutar pandangan jengah. "Itu buat Jajak asal lo 
tau!" 


Aero menoleh kebelakang seperti memastikan sesuatu, ia 
kembali menatap Alena yang membuang pandangan kearah 
lain. "Jajak gak ada." 


Alena berdecih. "Mau lo apa sih?!" 
Aero diam. Alena berdecak. "Terserah!" 


Berlalunya Alena membuat Aero menghela napas 
Punggung Alena yang masih terlihat membuat Aero 
mengingat kejadian kemarin saat kakak dan sepupunya 
sibuk menggoda dirinya. 


“Gila cantik bat. Aslinya lebih cantik gak, bang?" tanya Raja 
yang tidak familiar dengan cewek itu. 


"Aslinya lebih cantik, cuk!" Heboh Devan. 
"Namanya siapa?" Kepo Raja. 


"Namanya kalo gak salah, Al.. Al.. Al siapa ya, Le?" tanya 
Devan karena lupa. 


Leo terdiam sambil mengingat-ingat sesuatu. Sedangkan 
Aero memijat pangkal hidungnya. 


"Alin." balas Leo 


Devan menimang-nimang seolah jawaban kakaknya asal- 
asalan cenderung ngawur malahan. 


"Alin gundulnya Upin Ipin!" maki Devan untuk kakaknya. 
Aero menghela napas. "Bawa sini!" 
Bukannya memberikan, Devan malah menjauhkan. 


"Disitu ada namanya kan, bang Devan goblok nauzubillah!" 
Kini gantian Devan yang dimaki oleh Raja, sepupu 
laknatnya. 


Devan memasang wajah datar. Raja memang sok tau. 
"Namanya tuh aneh, Ja," 


"Maksudnya?" tanya Raja. Devan memberikan ponsel 
dengan merk apel digigit itu ke Raja. 


Raja menyerngit saat membacanya. "Namanya masa 'Antik' 
sih," 


Devan beralih kerah Leo. "Namanya siapa sih, Le, masa Io 
lupa?!" 


Leo mengangkat bahunya acuh walau sebenarnya dia 
sedang berfikir keras. Sedangkan Aero sudah diam tidak 
berkutik, 3 lawan 1 jelas dirinya yang kalah. 


Devan membulatkan matanya disusul dengan gebrakan 
meja sambil tertawa terbahak-bahak. 


"Hahahaha gue inget sekarang!" Devan heboh sendiri. Tidak 
taukah ketiga orang disekitarnya kaget akibat gebrakan 
meja tadi. 


"Siapa, bang?" 
"Alena." 


Hitungan mundur dari 10 bel sekolah pasti mengeluarkan 
bunyi nyaring. Dan benar saja, ternyata kabar kalau jam 
11.00 dipulangkan itu benar adanya. 


Alena menunggu kedua temannya didepan kelas sambil 
menyender pada dinding samping pintu. 


Kedatangan Yasmin dan Tesa menyadarkan Alena dari 
lamunan dan kenyataan yang sebenarnya. 


"Ayok!" Ajak Yasmin mendahului. 


"Eits tunggu dulu!" Tesa merentangkan tangannya didepan 
Yasmin dan Alena membaut langkah keduanya berhenti. 


"Etdah apaan lagi?" Jengah Yasmin. Cewek itu ingin segera 
pulang rupanya. 


Bukannya merasa bersalah, Tesa malah tersenyum sambil 
mengibaskan rambutnya. "Ada yang beda dari gue gak?" 


Alena menaikkan kedua alisnya. Matanya meneliti 
penampilan Tesa dari atas sampai kebawah, begitu 


seterusnya hingga beberapa kali. 
"Iya, ada yang beda," Yasmin menyahut. 


Dengan percaya diri Tesa berdiri dengan pose seperti model. 
"Apa hayo?" 


"Lo keliatan buluk!" 


Otomatis senyum Tesa pudar digantikan wajah paling datar. 
"Cantik kaya Lisa blackpink gini dikatain buluk, mata lo 
masuk angin?" 


HM, jika Alena perhatian secara seksama dari penampilan 
Tesa memang tidak ada yang berbeda. Tapi mimik wajah 
Tesa yang berseri-seri membuat Alena yakin pasti ada 
sesuatu yang terjadi. 


"Bibir lo baru ya?" Tebak Alena. 


Sebuah tamparan ringan mendarat dipundak Alena. Tesa 
pelakunya. "Si anjir kalo ngomong," 


Alena terkekeh. "Abisnya lo senyum terus dari tadi." 


Tuh kan, baru aja Alena ngomong gitu Tesa kembali 
tersenyum lebih cerah. 


Tesa mengibas-ngibaskan tangannya didepan wajah dan 
leher. "Duh kok cuaca panas banget ya?" 


Ingat! Posisi mereka masih berdiri. Yasmin dibuat pegal oleh 
kelakuan Tesa. "Elah cepetan tinggal ngomong! Gue capek!" 


Senyum Tesa kembali memudar berganti dengan bibir yang 
manyun beberapa Senti. la menghela napas. 


"Liat geh," suruh Tesa menarik benda yang melingkar 
dilehernya. 


Yasmin dan Alena yang semua malas dan capek mendadak 
dibuat terkejut melihat kalung berwarna putih. 


"Keren banget, gila!" Tutur Alena memegang kalung 
tersebut. 


"Bentar deh bentar," Yasmin menyerngit melihat bandul 
kalung tersebut. Alena ikutan terkejut. 


"Wait? Lo dapet dari mana kalung ini, Sa?" Tanya Yasmin 
dengan raut wajah penuh tanya. 


"Dari Reyhan." Tesa menahan senyum malu-malu mengingat 
momen romantis saat Reyhan memberinya kalung 
tersenyum setelah selesai latihan basket tadi. 


Alena mengamati bandul kalung tersebut dengan teliti. 
Bentuknya bulat dengan ukiran seperti burung. Dibawah 
ukiran tersebut tersemat nama ' Laskar. 


"Coba lo cerita, Sa," suruh Alena saat kepo mulai merajalela. 


"Oke, tapi sambil jalan yah?" Yasmin dan Alena 
mengangguk. Ketiganya mulai melangkahkan menuju 
parkiran sekolah. Hari ini mereka berniat pulang bareng 
menggunakan mobil Tesa. 


"Waktu Reyhan tadi kasih gue kalung ini, dia sempet bilang 
kalau kalung ini khusus buat ceweknya anggota Laskar," 
ujar Tesa. 


"Dan ini kalo ngasih gak maen-maen, khusus buat cewek 
yang diseriusin." Lanjut Tesa. 


Alena membinarkan matanya, Alena jadi ingin juga. 


Tesa berfikir sebentar. "Malahan ya, Len, kalo bisa jadi 
pacarnya ketua Laskar yang diseriusin, kita bakalan dikasih 
cincin sekaligus.." 


"Cincin?" Beo Yasmin dan Alena. 


Tesa mengangguk dan berjalan diantara kedua temannya. 
"Cincinnya gak main-main coy, soalnya benda itu bisa 
dilacak sama anggota inti Laskar." 


Yasmin paham. "Jadi, mereka bisa tau keberadaan orang 
yang make, gitu?" 


Tesa mengangguk. "Semacam diawasi." Ia menambahkan. 


"Because, yang jadi cewek ketua Laskar bakalan beruntung 
banget. Bakal dijaga ketat and udah kaya ratu deh pokonya. 
Banyak cctv yang memantau." lanjut Tesa. 


"Jadi yang sekarang pegang cincin itu siapa?" Alena mulai 
penasaran. 


"Cuma Aero yang punya. Kan dia ketua" Alena tersentak. 


"Tapi, kalo sampai kenaikan kelas tiga dia gak punya cewek 
yang mau diseriusan, otomatis cincin itu bakalan turun 
diketua selanjutnya." Sambung Tesa kembali. 


Yasmin menyadari perubahan Alena. "Inget Jajak!" 
peringatnya. 


Alena mendengus. "Iya, gue tau." 


Mereka kembali bercerita sampai tidak sadar kalau sudah 
didepan parkiran. Kesialan dari mana, mobil milik Tesa 


malah berada disamping kendaraan bermotor milik anggota 
Laskar. 


Bahkan sekarang banyak anggota dari geng itu berkumpul 
disana seperti biasanya ketika pulang sekolah begini. 


Alena menyadari keberadaan Jajak dan teman-teman 
seangkatan 12 sedang duduk di jok motor, mengombrol 
bersama angkatan 11 yang tak lain adalah rombongan Aero. 


Reyhan menghampiri Tesa dengan senyum tipis. "Ikut aku 
bentar," setelahnya, Reyhan dan Tesa berlalu. 


Jajak ikut menghampiri. "Mau pulang?" 


Bukannya menjawab, Alena malah memandang Aero yang 
menunggangi motor, sepertinya mau pulang. Bukan hanya 
itu, semua melakukan hal yang sama seperti Aero. 


Jajak mengikuti arah pandang Alena. Jajak terdiam. 


Aero yang ditatap Alena menoleh dengan alis terangkat 
sebelah. "Mau bareng?" 


Alena mengerjapkan matanya lucu. la masih tidak 
menyangka Aero menawarkan tumpangan untuknya. Alena 
masih memandang Aero. 


Jajak yang tau hanya menghela napas, memasang senyum 
paksa. "Aku duluan." 


Alena menelan ludahnya gugup. Ayolah, kenapa dia harus 
bingung. 


Alena menahan lengan kokoh Jajak. Dengan kikuk ia 
bersuara. "Aku sama kamu," 


Jajak tersenyum, menggenggam tangan Alena dan menarik 
menuju motor miliknya. 


Alena sedikit menoleh sekedar memastikan Aero. Entah 
perasaannya atau bukan tapi, Alena seperti melihat wajah 
Aero yang terlihat pias dan masih menatap matanya. 
Tatapan Aero benar-benar tajam. 


"Sorry," ucap Alena tanpa suara kearah Aero 


Setelah memastikan Alana aman di duduknya, Jajak mulai 
men-stater motornya. "Pegangan," 


Alena hanya mampu menurut dengan melingkarkan 
tangannya di pinggang Jajak. 


Alena memukul kepalanya sendiri ketika mengingat wajah 
Aero yang pias tadi memenuhi otaknya. 


Alena mengehela napas pelan sambil menutup matanya, 
merasakan sapuan angin di kulitnya. Begitu Rileks. 


Jangan lupa pura-pura bahagia, Len, biar orang 
yang mengacuhkan nyesel liat lo bahagia sama 
orang lain." batin Alena. 


TBC. 

Ekhem. Lagi semangat nulis jadi, up cepet. 
Mau lanjut gak ini?:( 

Gapapa ya part ini ambroladol muehehe.. 


Nanti, malem Minggu ya? 
HM, mau ngucapin selamat malam Minggu bagi anda yang 
merayakan.. 


Yang enggak, mari merapat (^ y ^) 


Terimakasih yang sudah membaca dan menyempatkan 
vomment: v 


Salam sayang dari saya.. 


amldewi 
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SEKALI putaran, setengah putaran, keringat bercucuran 
membasahi pakaian. Putar-putar di lapangan, lelah, 
sehatkan badan. 


Alena, Yasmin dan Tesa berhenti sejenak guna mengatur 
napasnya yang ngos-ngosan. Bahkan Yasmin sampai 
meremas perutnya yang terasa kram. 


Jangan kalian pikir, mereka sedang melakukan olahraga 
pagi, bukan tapi, mereka sedang mendapat hukuman. 
Mereka kecolongan saat ketawan guru sedang memalaki 
duit adik kelas. Tak hanya itu, Yasmin juga pernah berantem 
dengan kakak kelas sehingga guru mengungkit-ungkit 
masalahnya dan memberi hukuman tambahan untuk Yasmin 
seorang. 


Memang dari kemarin Yasmin terlihat murung dan tampah 
pemarah. Alena dan Tesa tidak tahu mengapa Yasmin 
berubah. Yasmin pendiam, jika ditanya hanya menjawab 
seperlunya, malah kadang Yasmin mengangguk dan 
menggeleng saja. 


"Ya ampun ini berapa lagi sih? Gue gak kuat!" dada Tesa 
yang terasa sesak membuatnya berhenti diikuti Alena dan 
Yasmin. 


"Masih tiga putaran lagi, Sa," Alena duduk dipinggir 
lapangan dengan selonjoran. Tangannya menopang berat 
badan dibelakang. 


Alena menoleh kearah Yasmin ketika cewek tomboy itu 
duduk sambil memegangi area perut. "Perut lo sakit, Min?" 


Yasmin mengangguk. "Gak kebiasaan lari." 


Memang sih, sudah beberapa hari ini mereka bertiga tidak 
membuat masalah dan onar lagi. 


Pak Mahmud memang kurang ajar, memberi hukuman tidak 
sewajarnya. Tadi disuruh membersihkan WC dilantai satu 
kemudian, disuruh lari lapangan 6 putaran. Yang lebih 
Kasihan lagi Yasmin, cewek tomboy itu juga harus 
membersihkan perpustakaan. Lebih parahnya lagi, hukuman 
itu dilakukan tanpa jeda. 


"Min," panggil Alena. 
Yasmin menoleh. 


"Lo kalo ada masalah cerita gih, jangan dipendem." ujar 
Alena. 


"Alena bener. Kita ini temen, Min, bisa cari solusi bareng- 
bareng," Tesa menimpali. 


Yasmin membuang napasnya kasar. "Cuma masalah sepele." 


Alena dan Tesa menghela napas, mungkin Yasmin belum 
mau menceritakan masalahnya. Mereka berusaha untuk 
mengerti Yasmin dengan cara membiarkan Yasmin 
menenangkan diri sampai gadis itu siap untuk bercerita. 


"Hukumannya gak usah dilanjut, Pak Mahmud juga gak 
ngawasin kita lagi." kata Alena diangguki keduanya. 


Kemudian hening. Yasmin yang sibuk dengan pemikirannya, 
Alena melamun entah apa dan Tesa memandang awan biru 
cerah diatas sana. 


Tesa tersenyum kemudian mengambil ponsel disaku rok 
abu-abunya. Membuka salah satu aplikasi kamera. 


"Beh, mantep ada cahaya ilahi." seru Tesa melihat wajahnya 
sendiri dilayar ponsel. 


"Poto bertiga, Yuk?!" ajak Tesa mengembangkan senyum. 


Tidak mau membuat Tesa murung, Alena dan Yasmin 
memilih menuruti keinginan gadis itu. Pernah waktu itu 
Yasmin dan Alena menolak untuk foto bersama sehingga 
Tesa marah tidak mau bicara seharian. 


Cekrek 


Tesa begitu serius melihat hasilnya. Merasa belum puas 
dengan jepretannya, Tesa berdiri dari duduk sambil menarik 
lengan Alena dan Yasmin. 


"Mau apa sih?" Ketus Yasmin karena masih lelah sehabis 
berlari. 


Tesa menunjukkan cengiran yang mirip kuda. "Hehe, Poto 
ditengah lapangan keknya bagus deh," 


Yasmin memutar pandangan malas. Berbeda dengan Alena 
yang terlihat antusias. Jangan heran, cewek itu bisa 
merubah mood kapan saja. Juga, dia suka dengan berpose 
layaknya seperti model. Ingatkan lagi kalau Alena seorang 
selebgram, karena potonya terlihat bagus ditambah wajah 
memadai. 


Saat sampai ditengah lapangan, semua mata kembali 
menyorot kerah mereka. Berbagai tatapan tidak membuat 
ketiga cewek itu malu. Karena memang sudah terbiasa. 


"Siapa yang mau moto?" tanya Alena kebingungan. 


Tesa menggaruk kepalanya sejenak. Dia juga bingung. Saat 
itu juga matanya menangkap seorang cowok tengah 
berjalan jauh didepan mereka. Pas sekali. 


"AERO!" 


Alena tersentak kemudian mendelik tajam. Tesa ini bodoh 
atau gimana, tidak tahu sekali keadaan Alena saat ini. 


Merasa terpanggil, Aero menoleh. Dengan alis terangkat 
sebelah ia melangkah mendekat. 


"Apa?" tanya Aero setalah sampai didepan Tesa. 
Tesa mengulurkan ponsel. "Potoin kita ya, heheh." 


Tesa memang membenci Aero akibat perilaku yang selalu 
menyakiti Alena, untuk kali ini ia menepis sejenak rasa 
bencinya karena ada maunya. 


Aero melirik Alena melalui ekor mata yang paling tajam. 
Sial, Alena tertangkap basa sedang memandang Aero. 


Masih dengan wajah datar Aero mengambil ponsel Tesa 
sambil berjalan mundur. 


Saat ponsel diangkat, tampaklah wajah ketiga cewek hits di 
SMA Gardapati sedang menampilkan senyum manis kearah 
Kamera. 


Aero mulai mengambil gambar mereka sampai beberapa 
Kali. 


"Coba liat hasilnya, Er." kata Tesa membuat Aero 
menghentikan aksi potretnya. 


la melangkah dengan tempo sedang menghampiri 
ketiganya. Ponsel terulur dan Tesa langsung menerima 


cepat. 


Tidak mau lama-lama ditengah lapangan Aero segera pergi. 
Niatnya ingin ke lab harus terurungkan akibat suruhan dari 
Tesa. Sebenernya ia ingin menolak tapi, Aero juga tidak tahu 
saat kakinya malah melangkah mendekat. 


Selain hawa yang panas, beragam tatapan menjerumus 
pada Aero benar-benar membuat ketua geng itu risih 
sendiri. Ya, mungkin sebagai dari mereka beranggapan 
mengapa Aero mau-maunya disuruh. 


Tesa melihat hasil jepretan pertama bagus, Poto kedua juga 
terlihat bagus. Wajar saja dong hp mahal gitu loh ditambah 
lagi wajah mereka cantik-cantik. 


Tapi di poto yang ketiga wajah Tesa terkejut bukan main. 
"Anjir, apa-apaan nih? Masa wajah Alena doang yang 
dipoto." 


Alena mengerutkan dahi bingung tak ayal Alena juga 
penasaran. Dan benar yang dikatakan Tesa, Poto ketiga 
sampai keenam semua hanya wajahnya saja. 


"Apa cuma gue yang merasa disaat gue manjauh, lo malah 
mendekat, Er." Batin Alena. 


Keempat teman Aero yang juga melihat aktifitas ketiga 
gadis itu mulai mendekat. Memang, sedari Aero memotret 
hingga berlalu, Bastian, Randu, Reyhan dan Ganang sudah 
berdiri dipinggir lapangan mengamati dengan teliti. 


"Ya wajar lah bos Aero moto Alena doang. Kan dia.. adaw!" 
ucapan Randu terpotong saat kakinya diinjang keras oleh 
Reyhan. 


"Sakit, Rey!" Randu mengelus sepatunya. 


"Mulut lo jangan lemes, Ran!" sarkas Reyhan tertahan. 
"Kan dia?" tanya Alena penasaran. 


Randu diberi plototan tajam oleh ketiga temannya. Randu 
menunjukkan cengirannya. "Hehe, gapapa. Harusnya lo 
peka, Len." 


Peka? Alena menyerngit bingung atas pernyataan yang 
Randu kemukakan. la ingin bertanya lebih lanjut tapi 
kepergian Yasmin mengalihkan pandangan semua orang. 


Mereka dibuat tambah bingung melihat Randu yang 
mengejar dari arah belakang. Berbagai tepisan diberikan 
Yasmin untuk Randu saat cowok itu berusaha menggapai 
lengan Yasmin. 


"Ngomong gue salah apa sama lo!" Nampaknya Randu mulai 
jengah. Kemarahan Yasmin tentu saja membuat Randu 
bingung. 


Yasmin menoleh dengan mata yang merah. Satu tepukan 
keras ia daratkan di dada Randu. "Lo pikir sendiri." 


Merasa tidak ada yang beres, Alena dan Tesa mengejar 
Yasmin. Alena berfikir apakah sikap pendiam dan murung 
Yasmin disebabkan oleh masalah yang belum ia ketahui itu. 
Jelas, sepertinya ada sangkut-pautnya dengan Randu. 


Ketika dua pasang kaki menginjakkan kaki di rooftop, Alena 
dan Tesa melihat dari arah belakang bahu Yasmin yang 
terguncang. 


"Yasmin," panggil Alena kecil. 


Bahu Yasmin berhenti bergerak. Dilihat gerakan tangan 
Yasmin yang mengusap permukaan pipi sudah menunjukkan 


bahwa gadis itu tengah menangis. 


Tesa mengelus pundak Yasmin. "Cerita, Min. Masalah gak 
akan selesai kalo dipendam." 


Yasmin malah semakin terisak pilu, ia memeluk Tesa dengan 
Wajah diatas bahu cewek itu. 


"Gue benci Randu," lirih Yasmin tapi masih terdengar. 
Alena mengerutkan dahi. "Randu kenapa?" 


Bukannya menjawab, Yasmin malah mengeluarkan sesuatu 
diri saku roknya. la memberikannya kepada Alena dengan 
tangan gemetar. 


Alena mengamati benda persegi panjang yang kini berada 
dalam genggamannya. Wajah Alena jelas menunjukkan 
ekspresi terkejut. "Testpack?" 


Yasmin terisak keras. Tesa mengurai pelukannya dibarengi 
dengan gerakan tangan menyerobot paksa benda itu. 


Mata Tesa membulat sempurna juga badan yang menegang. 
"Dua garis?" 


Kedua gadis itu menoleh kearah Yasmin dengan pandangan 
tak terbaca. 


"Min, jangan bilang..." Alena tidak berani melanjutkan 
ucapannya. 


Yasmin menggeleng samar. 
Ting 


Alena mengambil ponselnya yang berbunyi. Masih dengan 
jantung yang deg-degan akibat benda kecil tadi. 


Jaja 
Pulang sekolah ikut aku. 
08.27 


aka 


Mengikuti alur pesan yang dikirimkan Jajak tadi, Alena 
sudah stay didepan gerbang sekolah menunggu Jajak. 
Katanya Jajak ada perkumpulan organisasi futsal sekedar 
membahas untuk lomba Minggu depan jadi, cowok itu 
sedikit terlambat. 


Alena juga tidak sabar untuk menyaksikan perlombaan 
tersebut. Ingin menyemangati Jajak, siapa tau saja bisa 
menang karena semangat Jajak ketika diberi semangat oleh 
pacarnya. 


"Maaf ya, telat sedikit." kini Jajak sudah berada disamping 
Alena. 


Alena tersenyum membalasnya. la menerima helm yang 
Jajak berikan dan memakainya. 


Sepanjang perjalanan, mereka banyak mengobrol sekedar 
membahas sesuatu yang sebenernya tidak penting. Tapi 
menurut Alena ini adalah salah satu cara agar hatinya 
berpindah alih untuk dimiliki cowok semestinya. 


Alana tidak mau terjebak dalam hati yang tersakiti 
sepenuhnya. Alena tahu betul, Jajak juga berusaha untuk 
lebih dekat dengannya. Mengambil perhatiannya adalah hal 
penting yang harus Jajak lakukan. 


"Kita mau kemana sih?" tanya Alena walau sedikit ia tahu 
arah jalan ini. Tapi Alena lupa. 


Dibalik helm yang menutupi wajah tampannya, Jajak 
tersenyum. Alena dapat melihatnya melalui kaca spion saat 
mata tajam itu sedikit menyipit. 


"Ke taman." Jawabnya. 
"Tumben banget," beo Alena. 


Jajak terkekeh. "Pengen aja. Aku mau ngabisin seharian 
sama kamu." 


Alena tersenyum kecil, Jajak memang yang terbaik 
menurutnya. Hatinya sedikit berdesir tapi Alena tahu ia 
masih belum mencintai Jajak sepenuhnya. Sungguh, 
berpindah ke lain hati karena memaksa diri itu sangat 
menyakitkan. 


Sesampainya disana Alena dapat melihat jelas banyak 
pengunjung yang datang. Terutama anak sekolah yang 
mesih memakai seragam sekolah sama seperti dirinya dan 
Jajak. Bedanya Jajak memakai jaket sekedar menutupi 
badge juga menghalau hawa yang cukup dingin disini. 


Alena menghirup udara segara dengan kuat. "Seger banget 
yah? Tumben, gak kaya biasanya." 


Jajak mengangguk. "Makanya rame." 
Alena berhenti sejenak. "Kita kemana?" 


Jajak menyapu pandangan disetiap sudut halaman. Jari 
telunjuknya mengarah pada kursi panjang yang kosong 
dibawah pohon. "Duduk disana," 


Alena tersentak merasakan jemari Jajak yang menyelip di 
jarinya lembut. Rasanya hangat dan nyaman, ditambah lagi 
genggaman itu sangat pas. 


"Bunganya bagus-bagus banget ya?" Bukannya duduk, 
Alena malah berdiri sambil menyentuh berbagai macam 
bunga yang sengaja ditanam disana. 


"Mau?" tanya Jajak. 


Alena mendengus. Seharusnya tanpa bertanya Jajak harus 
paham. Ketika cewek memberi pernyataan pada sesuatu 
dengan kata bagus dan semacamnya, berarti dia suka. 


Alena mendelik. "Menurut kamu?" 


Jajak tertawa kecil, Alena sempat terenyuh melihatnya. 
Senyum itu benar-benar tulus. Tapi perasaan Alena malah 
tidak karuan. 


Jajak memetik salah satu bunga berwarna putih kemudian 
menyelipkannya ditelinga sebelah kanan Alena. 


"Tuh bunga buat kamu," Jajak menahan tawanya saat bibir 
Alena malah manyun. 


"Bukan bunga asli, Jajak, nanti bisa layu." Dumel Alena 
jengah. 


Jajak tersenyum tipis melihat Alena, matanya terlihat teduh. 
"Cantik." 


Alena tersentak. Benar-benar jantung yang tidak bisa diajak 
kompromi. Alena berdehem merubah mimik wajahnya 
menjadi biasa saja. "Oh jelas dong!" 


Jajak menggeleng heran, pacarnya memang terlalu percaya 
diri. la mengacak puncak kepala Alena kemudian 
mengaitkan jarinya kembali membawa Alena mengelilingi 
Taman. 


Entahlah, Jajak merasa ingin berlama-lama dengan Alana 
hari ini. 


"Minggu depan mau ikut liat futsal?" Jajak tediam 
menunggu jawaban Alena. 


"Mau dong, biar kamu semangat." Seru Alana yakin. 
Jajak terkekeh. "Tambah semangat kalo ada kamu," 


Alena menahan agar tidak tertawa lepas. "Janji menang, 
oke?" 


Jajak menoleh dengan pandangan sulit diartikan. "Menangin 
hati kamu pengennya." 


"JAJAK!" Alena mendaratkan pukulan dipundak Jajak. 


Jajak tertawa pelan, pukulan Alena tidak terasa sedikitpun. 
"Iya menang, pialanya buat kamu." 


Mata Alena berbinar. "Serius?" 
"Iya." 


Merasa risih Alena mengambil bunga yang masih terselip di 
telinganya. Kemudian Jajak mendudukkan dirinya dikursi 
panjang diikuti Alena disampingnya. 


"Bunganya disimpan jangan dibuang!" Peringat Jajak. 


Alana menunjukkan cengiran polos. "Iya disimpan nanti. 
Makanya beliin bunga palsu aja biar gak layu." 


"Palsu itu ilegal. Gak boleh." 


Alena memutar pandangan malas. "Ya gak gitu juga lah, 
Jajak." Greget Alena. 


Dari samping Jajak mengamati Alena. la masih tidak 
menyangka bisa menjadi pacar Alena. Ketika sedang enak- 
enaknya, Alena menoleh otomatis menangkap basah 
perbuatan Jajak. 


Jajak berdehem. "Lain kali kamu yang kasih aku bunga." 


Alena menyerngit heran. Jajak memang ada-ada saja. "Masa 
iya cewek yang ngasih cowok bunga!" 


"Emang gak boleh?" 


Alena menggaruk kepalanya yang sama sekali tidak gatal. 
"Ya.. boleh sih, tapi kan aneh aja," 


"Gak aneh." Alena mendengus mendengarnya. 
"Ditunggu bungannya." ujar Jajak seperti tidak main-main. 


Mulutnya sudah terbuka ingin kembali bersuara seperti 
memprotes contohnya tapi, Jajak menariknya hingga berdiri 
tegak. 


"Kita mau kemana?" 


Jajak memberikan helm saat sampai diparkiran. "udah ikut 
aja," 


Diperjalan, hembusan angin terasa begitu jelas. Alena 
bertumpu pada pundak kekar Jajak. la berdiri dengan 
merentangkan kedua tangannya. 


"WOWWWWW!" teriak Alena tidak tahu malu. 


Jajak tertawa melihat kelakuan Alena dari balik kaca spion. 
"AWAS JATUH!" teriak Jajak mewanti-wanti. 


"GILAAAAA SERU BANGETIT!" ujar Alena tidak peduli 
dengan ucapan Jajak. 


Jajak kembali tertawa. Ia akan mengenang masa-masa 
seperti ini bersama Alena. Dimana ia seperti bisa membuat 
senyum Alena terus mengembang. Dia ingin menjadi salah 
satu sumber kebahagiaan Alena. 


Alena kembali pada posisi semula saat kakinya terasa pegal 
berdiri terus menerus. 


"Seneng?" tanya Jajak. 


Alana memeluk Jajak dengan menyandarkan kepalanya 
dipunggung Jajak. "Seneng banget!" 


"Terus kaya gini." Alena mengangguk yakin. 


Jajak menghentikan motornya memasuki area toko boneka 
membuat Alena membulatkan mulutnya. 


"Ayo masuk," ajak Jajak setelah Alena menuruni motor juga 
melepas helm. 


"Ngapain kesini?" 


Bukannya menjawab Jajak malah menarik Alena memasuki 
toko itu. Pertanyaan Alena memang tidak perlu dijawab 
pasalnya anak kecil juga tahu kenapa ke toko boneka kali 
bukan beli boneka. Ck, Alena ada-ada saja. 


"Cepet pilih," perintah Jajak. 
"Kamu beliin aku?" Alena masih tidak percaya. 


Jajak mengangguk. Alena mulai mencari-cari Bonek 
pilihannya. "Padahal aku tadi minta bunga," 


Jajak terkekeh. "Kamu yang harus beliin aku bunga. Ini 
bonekanya gak mau?" 


Alana memeluk Jajak sesaat membuat cowok itu terkesiap. 
"Ya mau lah, buat kenang-kenangan kalo kangen." 


Jajak menarik hidung Alena hingga memerah. "Kalo kangen 
gue, tinggal tutup mata terus sebut nama gue sebanyak 
tiga kali." 


Alena menahan tawanya yang ingin meledak detik ini juga. 
"Terus lo muncul deh, kaya jin hahahah." 


"Iya. Tapi munculnya dipikiran," Jajak menambahkan. 


Alena memukul Jajak mengunakan boneka beruang. Alena 
sungguh tidak bisa menahan tawanya kali ini. 


Tawa Alena benar-benar menular ke Jajak terbukti cowok itu 
tertawa lepas kali ini. "Bonekanya jadi yang mana?" 


Alena berfikir sejenak. la bingung saat kedua tangannya 
menggenggam dua boneka Beruang berukuran kecil dengan 
warna yang berbeda. Satunya warna coklat dan satunya lagi 
warna putih. 


"Menurut kamu bagus yang man?" Tanya Alena. 


Jajak terdiam sejenak. Cowok itu malah berlalu dan 
mengambil boneka beruang berwarna coklat berukuran 
besar, besarnya hampir menyamai tubuh Alena. "Ini bagus." 


Alena terkekeh melihat tubuh Jajak yang tertutup boneka. 
"Beneran ini?" 


"Iya, aku maunya ini." Ujar Jajak. 


"Kan aku yang beli." 


"Tadi kamu tanya pendapat aku kan?" 
"Iya." 


"Ya udah ini aja. Bisa peluk dengan mudah. Kalo kecil gak 
nyaman." 


Yeah, sejenak Alena melupakan masalah Yasmin. Cewek 
tomboy itu sudah menceritakannya sewaktu di rooftop tadi. 
Alena dan Tesa menghembuskan napas lega ketika tahu apa 
yang terjadi. 


Dan tanpa disadari, Alena merasa sangatlah bahagia hari 
ini. la berharap hari-hari berikutnya juga sama. 


"Ayok," 


Alena mengangguk, menerima uluran tangan Jajak saat 
keluar dari toko boneka tersebut. 


Jajak menoleh kearah Alena yang sedang memeluk boneka 
besar itu. Senyumnya benar-benar tidak bisa luntur melihat 
Alena bahagia. Satu harapannya, ia ingin Alena tersenyum 
setiap masa. 


Walaupun Jajak tahu, Alena belum mencintai ia sepenuhnya. 
Cinta Alena memang masih utuh untuk adik kelas yang 
bernama Aero. Jajak mewajarkan hal itu asal yang penting 
Alena mau berusaha mencintainya. Membuat Alena nyaman 
disisinya menjadi poin sangat penting. 


"Menunggu cinta kamu itu kaya nunggu kematian. Gak tau 
kapan datengnya." Batin Jajak tersenyum tipis. 


TBC. 
Gimana part ini? 
Yang bikin kalian penasaran itu Yasmin apa Jajak? 


Komunikasi Alena sama Aero sedikit dulu yah, nanti bakalan 
ada kok (^x ^) 


Ikuti terus cerita ini ya! Semoga kalian suka di chapter 
berikutnya: 
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STA 25 
Seventeen - Jaga Selalu Hatimu 
-00o- 


PERSOALAN antara Yasmin dan Randu masih belum ada 
tanda-tanda untuk berbaikan. Padahal berbagai cara sudah 
Randu lakukan tapi, Yasmin seolah tidak peduli malah 
cenderung mengacuhkan. 


Jujur, Randu tidak tahu akar kesalahannya. Setiap kali 
bertanya, Yasmin malah berkata 'pikir aja sendiri'. Ayolah 
kawan, Randu tipe orang yang peka tapi, kini sebaliknya. 
Yasmin berhasil membuat kepala Randu pening disuruh 
berfikir keras entah apa. 


Lebih baik Randu berhadapan dengan Yasmin galak 
daripada Yasmin yang mendiamkannya. 


Apalagi posisi mereka sudah bertunangan, berarti mereka 
sudah serius dengan hubungan ini melebihi hubungan 
pacaran. Randu takut terjadi hal yang tidak diinginkan. Jelas 
malu kalau Yasmin sampai membatalkan semuanya. Bukan 
hanya dirinya, kelurga pun akan malu mengingat ayah 
Randu sendirilah yang meminta Yasmin untuk menjadi 
tunangan Randu. 


Untuk kali ini Randu tidak bisa mengontrol emosi. 
Bagaimanapun juga dia laki-laki. Sikap Yasmin sangat 
kekanak-kanakan. 


Randu menyeret kasar tangan Yasmin tanpa belas kasihan. 
Randu menghiraukan pekikan dan pukulan Yasmin. 


"Lepas, Randu. Sakit!" Yasmin meronta ingin dilepaskan. 


Tepat di lorong yang sepi Randu menyudutkan Yasmin 
Kedinding dengan kedua tangan berada disisi tubuh Yasmin. 


"Kenapa lo diemin gue?!" Randu menggertakkan giginya. 


Napas Yasmin memburu, ia takut melihat posisi wajah Randu 
sangat dekat dengan sorot mata memerah. 


"JAWAB, YASMIN!" Teriak Randu menatap tajam. 


Yasmin memejamkan matanya dengan tubuh gemetar. "Lo 
lupa apa yang udah lo lakuin?" 


Randu tidak bersuara. la berusaha menurunkan tingkat 
emosi yang berada diujung tanduk. 


"Gue gak ngelakuin apa-apa, Yasmin." Geram Randu 
tertahan. 


Yasmin tertawa sinis. "Oh ya?" 


Rahang Randu mengeras seketika. Urat-urat dileher cowok 
itu terlihat jelas. "Gue gak suka basa-basi!" 


Yasmin menelan ludahnya gugup. Tangannya bergerak 
mengambil sesuatu disaku rok spannya. 


Tepat saat itu, Yasmin melempar benda berwarna putih tepat 
didepan wajah Randu. 


Randu menggeram, ia melirik benda yang jatuh kelantai 
kemudian mengambilnya. 


Semula, Randu terlihat bingung. Setelah melihat benda 
persegi panjang dengan dua garis, badannya mulai 
menegang. Wajahnya pucat pasi dan berusaha menelan 
salivanya susah payah. Bahkan lidahnya terasa kelu untuk 
mengeluarkan suara. 


"SEKARANG UDAH INGET?!" Sarkas Yasmin dengan air mata 
yang sudah luruh. 


Tangan Randu gemetar. Ia mengangkat wajahnya yang 
semula menunduk menatap sayu Yasmin yang sudah 
berderai air mata. 


Randu menarik tubuh Yasmin dalam pelukannya. Awalnya 
Yasmin menolak dan berusaha menjauhkan tubuhnya tapi, 
Randu mengeratkan pelukannya sehingga Yasmin berhenti 
meronta dan membalas pelukan Randu. 


"Lo brengsek, Randu," lirik Yasmin memukul dada Randu 
tanpa tenaga. 


"Enggak, Min," Randu mengelus punggung Yasmin. 
"Gue benci lo," lanjut Yasmin terisak pelan. 


Randu menggeleng pelan dengan mata terpejam. Ucapan 
Yasmin sangat menyayat hatinya. 


"Dia siapa? Kenapa ada di tas lo?" 


Randu terdiam. la ingin bersuara tapi lidahnya terasa susah 
kelu. 


"Dia bukan siapa-siapa." Yakin Randu. 


Yasmin melepaskan pelukannya kasar. Sebuah lembaran 
Poto ia tunjukkan tepat didepan wajah Randu. "Ini siapa? 
JAWAB JUJUR!" 


Randu menghela napasnya. "Denger gue, Min, jangan salah 
paham." Lirih Randu. 


"Jelasin sekarang kalo lo gak mau gue salah paham!" Murka 
Yasmin. 


"Gak sekarang," Randu memberi pengertian Yasmin yang 
sudah hilang kesabaran. 


"Kenapa? Takut ketahuan?!" Selidik Yasmin dengan tawa 
sinis. 


"OKE, kalo mau jelasnya lo bisa ketemu sama cewek itu!" 
Final Randu. 
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Alena menghela napas lelah. la bingung harus melakukan 
apa. Sudah sedari tadi ia mondar-mandir ingin mencari 
kegiatan nyatanya tidak ada yang menarik. 


Apa iya, Alena harus mencari masalah dengan kakak kelas 
supaya heboh. Oh tidak-tidak, Alena males untuk cari gara- 
gara hari ini. 


Tepat di koridor belakang sekolah, Alena melihat Soni. Itu 
loh, wakil ketua kelas yang waktu itu ngasih Alena titipan 
bekal yang entah dari siapa. 


Alena dapat melihat Soni sedang berbicara dengan seorang 
cowok. Posisi lawan bicara Soni membelakangi Alena hingga 
Alena tidak tahu betul siapa orang itu, juga Alena berada 
jauh dari tempat kedua orang itu berdiri. 


Alena ingin mendekati tapi ia takut ketahuan. Sebenarnya 
bukan apa-apa tapi, Alena ingin menguping pembicaraan 
keduanya walau jelas tak terdengar. 


Alena yakin mereka sedang ada urusan penting dan 
cenderung rahasia. Karena Alena tahu, tempat ini selalu 
dijadikan pertemuan secara sembunyi-sembunyi agar tidak 
ada yang tahu karena tempat ini juga sepi, sangat jarang 
ada siswa yang lewat. 


Jika dilihat dari postur tubuhnya sih Alena merasa familiar 
sekali. 


Alena terus mengawasi hingga kini mata Alena menyipit 
melihat Soni mengulurkan kotak bekal yang tadi pagi sudah 
Alena kembalikan. Apa makanan pemberian Soni ada 
sangkut-pautnya dengan cowok itu? 


Terlanjur kepo, Alena keluar dari persembunyian 
menghiraukan wajah terkejut Soni melihat kehadirannya 
yang semakin dekat. 


"Soni," 


Bukan hanya Soni saja, lawan bicaranya juga terlihat kaget 
dengan gerakan reflek membalikkan badan menghadap 
Alena. 


"Aero!" Kaget Alena. 


Entah perasaan Alana atau bukan tapi, Alena melihat ada 
sedikit guratan gugup. Yeah, Alena jadi yakin ada yang tidak 
beres. 


Alena melirik Soni. "Kotak bekalnya mau diapain?" 


Soni menggaruk tengkuknya yang Alena yakin tidak gatal 
sekali. "Emm.. mau.. mau gue kasih ke Aero," 


Aero melirik Soni tajam. Alena menatap Aero curiga. 
"Maksudnya?" 


Soni tersenyum kikuk. "Maksud gue tuh, mau titipin kotak 
bekal ini ke Aero. Nyuruh buat kasihin kepemilikannya." 


Alena mengangguk saja walau dia tidak yakin dengan 
jawaban Soni. 


"Emang kotak bekalnya punya siapa?" tanya Alena. 


Tatapan Alena yang menyelidiki membuat Soni segera 
memberikan kotak bekal yang sialnya tidak ia tutup itu 
kepada Aero. Soni berlari cepat meninggalkan keduanya. 


Alena menatap Aero curiga membuat Aero membuang 
pandangan sesaat. 


"Apa?" tanya Aero dingin. 
"Aneh," beo Alena. 


Deringan ponsel milik Aero mengalihkan pandangan Alena. 
Aero segera mengangkat panggilan telepon dari bundanya. 


"Iya, Bun?" 


"Nanti siang habis pulang sekolah ajak Alena kerumah ya 
buat makan bareng," suruh Bunda Aira. 


Aero melirik Alena. "Bentar, Bun," 


Aero memberikan teleponnya ke Alena membuat cewek itu 
bingung. "Apa?" 


"Bunda Aira." Jawab Aero. 


Alena membuka mulutnya membentuk huruf o sempurna 
kemudian, menerima ponsel Aero. 


"Halo bunda?" 


"Alenaaaa, bunda kangen sama kamu," heboh bunda Aira 
diseberang telepon. 


Alen terkekeh. la juga sangat kangen dengan bunda Aira. 
"Alena juga," 


"Kalo gitu habis pulang sekolah kesini yah? Makan bareng 
sama keluarga bunda," ajak bunda Aira semringah. 


Alena melirik Aero yang juga sedang menatapnya. Alena 
Ingin menerima tawaran itu tapi, ia sudah berjanji jika nanti 
harus pergi kerumah Yasmin untuk membicarakan sesuatu. 


Alena jadi tidak enak untuk menolak, apalagi mendengar 
nada ceria bunda tadi. "Em.. maaf, Bun, tapi Alena ada 
urusan, jadi gak bisa." 


"Yahh, "terdengar nada kecewa. 


Alena semakin tidak enak. la mencari cara lain. "Gimana 
kalo nanti malem, Alena bisa," 


"Itu masalahnya, bunda nanti malem mau kerumah sakit 
jenguk temen," 


"Lain waktu aja masih bisa kan." Usul Alena mendapatkan 
persetujuan. 


Alena segera mengembalikan ponsel Aero setelah panggilan 
terputus. 


"Kenapa ditolak?" Tanya Aero tiba-tiba. 


"Kan gue tadi bilang ada urusan," jawab Alena berusaha 
seketus mungkin. 


Aero mengangguk samar. la menaikkan sebelas alisnya 
menatap Alena. "Urusan apa?" 


Apaan mengangkat bahunya acuh. "Bukan urusan lo." 


Alana berlalu meninggalkan Aero yang menghela napas 
pelan sambil memandang punggung Alena. 


"Susah juga." ucap Aero. 


Ketemu lagi dengan malam Minggu. Seharusnya Alena tidak 
sendirian kali ini kerena sudah tidak jomblo lagi. 


Tapi apalah daya saat Alena mengajak Jajak untuk pergi 
bersama Jajak malah menolak dengan alasan sedang ada 
urusan penting yang tidak bisa ditinggalkan. Alena paham, 
semua orang juga memiliki urusan masing-masing. 


Jadilah ia sendirian. Mengajak Yasmin juga tidak mungkin 
mengingat cewek tomboy itu sedang ada masalah. Apalagi 
mengajak Tesa, dia sudah ngacir duluan bersama Reyhan 
entah kemana. 


Alena berjalan mengelilingi taman yang kemarin sempat ia 
kunjungi bersama Jajak sehabis pulang sekolah. 


Oh iya, Alana hari ini tidak membawa mobil lagi. Alasannya 
malas, karena mobil itu pemberian orangtuanya jadi Alena 
sering mengingat-ingat kedua orangtuanya yang tidak 
pernah peduli lagi. 


Terhitung sekitar 15 meter keramaian terlihat berkerumun 
memutari sesuatu. Ah iya, Alena baru inget kalau diparkiran 
tadi sangat banyak kendaraan beroda dua maupun beroda 
empat. Entah karena malam Minggu atau ada hal lain. 


Alena mempercepat langkahnya untuk melihat apa yang 
sedang terjadi. Terdengar tepuk tangan juga nyanyian 
Happy birthday. 


"Permisi, kakak," panggil Alena kesalah satu pengunjung 
yang ikut berkerumpul itu. 


"Iya, ada apa, dek?" Tanya wanita dengan rambut hitam 
sebahu. 


"Emm, ini ada acara apa ya? Rame banget," 


"Oh.. Itu loh, ada acara ulangtahun." Jawabnya kemudian 
kembali fokus melihat kedepan. 


Alena menghela napas melihat banyak orang yang 
menutupi keadaan yang menjadi sumber tontonan. Dengan 
paksa Alena menerobosnya orang-orang walaupun makian 
serta umpatan sempat diterima akibat mengganggu dan 
mendorong paksa beberapa orang. 


Mata Alena menyipit melihat orang pertama adalah Deni, 
mantannya dulu yang sekarang sudah tidak mengejar- 
ngejarnya lagi. Kepalanya ia tolehkan dengan pelan, entah 
kenapa perasaan Alena jadi tidak enak begini. 


Deg.. 


Alena melihat pacarnya sedang berhadap dengan seorang 
gadis yang sangat Alena kenal siapa orangnya. Pakaian 
kedua orang tersebut terlihat rapi, Jajak menggunakan 
pakaian formal dan Tiara, cewek yang kini menebarkan 
senyum bahagia nampak menggunakan dress berwarna 
merah. 


Alena menggeleng samar dengan mata berkaca-kaca 
melihat Jajak memakaikan kalung yang bentuk serta 
warnanya mirip kalung Tesa. Laskar. Seketika ucapan Tesa 
terngiang di kepalanya. 


"Waktu Reyhan tadi kasih gue kalung ini, dia sempet bilang 
kalau kalung ini khusus buat ceweknya anggota Laskar," 
ujar Tesa 


Lalu apa yang Jajak bilang dipesan tadi? dia sedang ada 
urusan penting dan tidak bisa ditinggalkan. Jadi ini 


urusannya, meninggalkan pacarnya sendirian dan malah 
berdua bersama Tiara. 


Tepuk tangan mulai terdengar makin kencang dipersekian 
detik Jajak memeluk Tiara. 


"Gua sayang banget sama lo, Jak." Ucap Tiara tersenyum. 


"Gue juga sayang sama lo." Balas Jajak dengan senyum 
hangat. 


Alena kembali menggeleng, bilang dengan dirinya kalau ini 
hanya mimpi, bilang kalau ini hanya halusinasi. 


Alena meremas ujung bajunya dengan kuat. Hatinya terasa 
sakit mengetahui Jajak telah berbohong. 


Jajak mencium kening Tiara bersama dengan netra yang tak 
sengaja melihat kehadiran Alena sedang berdiri diantara 
pengunjung lain. 


Jajak melepaskan pelukannya cepat, ia syok luar biasa saat 
ini. Tanpa berfikir dua kali Jajak yakin kalau Alena 
mengetahui apa yang barusan ia lakukan, terbukti dengan 
Alena yang menatapnya dengan sorot mata sayu juga 
berkaca-kaca. 


Alena berlari tidak ingin melihat kejadian itu lebih lanjut. 
Jajak juga ingin berlari tapi, Tiara mencegahnya. 


"Mau kemana?" tanya Tiara. 
"Mau ngejar-" Ucapannya terpotong. 
"Acaranya belum selesai, Jak!" 


Lain dengan Alena yang kini berlari tak tentu arah. 
Tatapannya lurus kedepan dengan kosong. la tidak terlalu 


jelas dengan pandangannya karena terhalang oleh air mata 
yang menggenang di pelupuk matanya. Sudah ditahan 
sekuat tenang tapi ternyata tidak bisa. Air matanya sudah 
terlanjur menetes membasahi pipi. Sakit rasanya ketika 
melihat orang yang kita percaya malah membohongi. 


Sekali lagi Alena menabrak seseorang. Tanpa mengetahui 
siapa orang tersebut Alena berucap. "Sorry," 


Cowok dengan hoddie hitam mengerutkan dahinya bingung, 
ia menarik tangan Alena yang otomatis mengahadap orang 
tersebut. 


"Lo kenapa?" tanya dia. 


Alena mendongak pelan. Tangisannya makin pecah melihat 
Aero berdiri dihadapannya. 


"Hey, lo kenapa?" ulang Aero lagi. 


Alena menggeleng namun tangisannya makin pilu, ia 
menubruk dada bidang Aero, memeluk cowok tersebut 
dengan kuat. 


"Gue benci dia," lirih Alena kecil. 


Aero diam sejenak, pelukan Alena benar-benar membuatnya 
kaget. Meski ragu, tangan Aero membalas pelukan Alena 
sambil mengelus pekan punggungnya. 


"Dia pembohong!" 


Aero memilih membiarkan Alena mengeluarkan segala 
unek-uneknya. la hanya mampu menenangkan sekali-kali 
mengelus surai ungu Alena. 


Tidak mendengar suara Alena lagi, Aero memilih melepas 
pelukan. Kedua tangan kekar Aero memegang bahu Alena. 
Memaksa cewek itu untuk menatapnya. 


"Liat gue." suruh Aero. Alena menggeleng. 


Aero menghela napas kasar. Mata Alena yang sembab 
ditambah hidung yang merah sudah membuktikan 
segalanya. Mengetahui kondisi Alena membuat Aero 
mengeraskan rahangnya. 


"Siapa dia?" tanya Aero tajam. 


Alena mendongak lagi. Aero dapat melihat tatapan 
menyedihkan itu. 


Alena menggeleng. la sangat tahu apa maksud Aero 
menanyakan hal tersebut. 


"Anter gue pulang, please," punya Alena dengan suara 
serak. 


Aero ingin bertanya tapi lagi-lagi Alena menggeleng 
bertanda ia tidak ingin ditanya-tanya lebih lanjut. Akhirnya 
Aero menarik Alena menuju mobilnya. 


"ALENA!" 


Teriakan dari belakangan sontak menghentikan langkah 
Aero dan Alena. Aero menoleh dan mendapati Jajak tengah 
berlari menuju kearahnya. Tapi tidak dengan Alena, 
mendengar suara Jajak malah membuatnya makin sakit. 


"Ayo, Er!" suruh Alena menarik Aero. 
"Tapi-" 


"Tolong ngertiin gue hari ini aja, bisa?" 


Aero tidak tahu apa masalah yang sedang terjadi diantara 
dua sejoli ini, tapi yang pasti Aero yakin kalau masalah ini 
tidak main-main. la juga tidak mau mengurusi masalah 
orang. Paksaan Alena membuat Aero memilih untuk 
mengikuti Alena. 


Akhirnya mereka sampai di mobil dalam waktu cukup cepat 
karena Alena terburu-buru. 


"Cepet, Er!" ucap Alena setalah duduk dikursi samping 
kemudi. 


"Alena dengerin gue dulu Len," suara ketukan dikaca mobil 
mengalihkan pandangan Aero. 


"Alena gue mohon jangan salah paham!" ujar Jajak lagi 
mengetuk kaca mobil disamping Alena. 


Alena hanya diam walau air matanya masih mengalir deras. 
Menghiraukan panggilan Jajak, Alena mengunci mata Aero 
agar menatapnya lagi. Sayu dan penuh kesedihan. Aero 
menjalankan mobilnya. 


"ALENA!" teriak Jajak disana. 


Diperjalanan Alena hanya diam membisu. Kebiasaan yang 
tidak pernah Aero lihat sebelumnya karena bisanya Alena 
yang paling mendominasi alias berisik dan banyak tanya. 
Kini semuanya hilang seperti terbawa angin. 


Sekali-kali juga Aero melihat Alena melalu kaca didalam 
mobil sekedar memastikan apa yang sedang dilakukan 
Alena. Hanya satu yaitu melamun. 


"Udah sampe." Ucap Aero. Cowok itu masih 
mempertahankan karismanya dengan wajah dingin. 


Alena segera turun tanpa membuka suara. Tepat didepan 
pintu rumah Aero menahan lengan Alena. 


"Kenapa?" tanya Alena memalingkan wajahnya. 


"Kalo gak ada yang perlu diomongin lebih baik lo pulang." 
ujar Alena terdengar mengusir. 


Aero melepas genggamannya. Mungkin Alena butuh waktu 
untuk sendiri. "Kalo ada apa-apa bilang." 


Aero berlalu bersama dengan Alena melangkahkan kaki 
jenjangnya memasuki rumah. Setelah menutup pintu Alena 
melihat Bi Entin, pembantu yang selama ini menemani 
dirinya. Sudah jelas Bi Entin ingin bertanya apa yang terjadi 
tapi Alena mengangkat sebelah tangannya seolah tidak 
ingin diganggu. 


Bi Entin mengerti ia memilih berlalu menuju belakang 
rumah. Mungkin nanti Bi Entin akan kembali menemui Alena 
saat gadis itu sudah membaik. Bi Entin memang sangat 
mengetahui karakter Alena, dari segala mimik wajah yang 
menjawab segalanya. Kebiasaan, perilaku. Semua ia tahu 
melebihi orang tua Alena sendiri. 


Kepergian Bi Entin membuat Alana melepaskan kesedihan 
dengan terisak-isak yang terdengar diruang tersebut. la 
meluruhkan badannya yang menyender di pintu pelan 
hingga terduduk dilantai yang dingin. 


Gedoran pintu terdengar di luar. "Alena, buka pintunya. Aku 
tau kamu didalam!" 


Alena menarik napasnya pelan mengontrol tangisannya. 


"Alena aku minta buka pintunya!" 


"PERGI LO DARI SINI! GUE GAK MAU KETEMU SAMA LO!" 


Bilang saja Alena egois karena tidak mau mendengar 
penjelasan Jajak dulu. Kalaupun Jajak mau menjelaskan 
tinggal bilang saja kan? Tidak perlu menunggu Alena keluar 
karena sudah pasti Alena akan mendengarnya dari dalam 
rumah. Tapi nyatanya Jajak tidak melakukan hal tersebut. 


"BUKA PINTUNYA DULU, LEN!" sumpah, Jajak tidak bisa kalau 
Alena seperti ini. Kosa kata yang berganti menjadi 'lo-gue' 
membuat Jajak yakin kalau Alena sangat kecewa. 


"LEN, LENA!" teriak Jajak lagi. 


"UNTUK TERAKHIR KALINYA GUE BILANG BUKA PINTUNYA 
GUE MAU NGOMONG!" 


Alena memegang dadanya, memukul tanpa tenaga. 
Rasanya bahkan lebih sakit dari tusukan duri. 


Seperti yang dikatakan Jajak tadi. la pergi, ucapan tadi 
benar-benar terakhir kali Alena dengar. Suara motor yang 
menjauh semakin meyakinkan Alena kalau Jajak sudah pergi 
dari rumahnya. 


"Gue kecewa, Jak." Isak Alena. 


KKK 


Diperjalanan Jajak diam, ia tidak ingin hal ini terjadi. la 
bukannya bohong, ada satu hal yang memaksa ia 
berbohong. la tidak mau Alena menjauhinya karena 
mengetahui sebuah fakta. 


Jajak benar-benar tidak bisa fokus dengan jalanan. 
Fikirannya melayang buana memikirkan Alena. Rasanya 
Jajak merasa semakin bersalah. 


Jajak tersadar dari lamunan, Jajak terkesiap melihat truk 
melaju cepat kearahnya. Dengan gerakan reflek ia 
menginjak rem sehingga menimbulkan bunyi decitan antara 
ban motor dan aspal. 


Terlambat, truk bermuatan tersebut menyenggol motor ninja 
Jajak keras sehingga Jajak terhempas dari motornya. la 
terseret sekitar 5 meter dari lokasi kejadian diikuti motornya 
yang mengeluarkan percikan api kecil karena gesekan 
antara besi dan aspal jalanan. 


Entah kesialan dari mana helm yang Jajak kenakan terlepas 
begitu saja. Kepala dan pipi Jajak mengeluarkan darah 
karena tergores dengan aspal. Terkahir kepala membentur 
sesuatu. Kaki sebelah kirinya tertindih badan motor 
sehingga membuat Jajak mengeram. 


Darah segar keluar dari kepalanya yang terbentur tadi dan 
hidung Jajak. Lagi-lagi Jajak mengeram merasakan anggota 
tubuhnya seperti hampir terpisah, semua sangat sakit. Air 
matanya bahkan keluar akibat rasa yang amat sangat sakit. 


Tangannya yang lecet memegangi perut, ia mengangkat 
wajahnya dan terbatuk-batuk yang mengakibatkan tekanan 
diarea perut. Persekian detik selanjutnya, Jajak 
memuntahkan darah segar yang bau anyir. 


Jaket denim yang membalut tubuhnya sudah habis berlumur 
darah. Kapalannya terasa mau pecah, berputar-putar tidak 
karuan. Badannya mati rasa seketika seperti ada sesuatu 
yang ingin keluar dari dalam tubuhnya. 


Suara teriakan dan suara mobil polisi menyambut 
pendengarannya bersama dengan bayang-bayang wajah 
kecewa Alena sebelum kegelapan menyapa. 


Sedangkan truk yang menjadi sumber kecelakaan, 
menabrak pembatas jalan bersama dengan suara ledakan. 


ak 


Disisi lain, Alena sedang duduk diruang makan sendiri. 
Makanan yang tersaji dihadapannya benar-benar tidak 
menggugah selera walaupun semua adalah kesukaannya. 


Perasaannya mendadak tidak enak setalah kepergian Jajak 
sekitar 1 jam yang lalu. 


Deringan ponsel lagi-lagi terdengar. Ini sudah kesekian 
kalinya Tesa, Reyhan bahkan Ganang menelponnya. 


Baru beberapa detik ia menggeser tombol merah, panggilan 
kembali terdengar. Kali ini Tesa yang menelpon. Terlanjur 
jengah Alana menggeser warna hijau yang berati menerima 
panggilan tersebut. 


"Apa?" Ketus Alena. 
"Lo dimana, bodoh?!" Suara Tesa ngegas. 


Alena membuang napasnya kasar. "Kalo gak penting gak 
usah telpon lagi," 


Alena ingin mematikan panggilan tersebut tapi, suara dan 
ucapan Tesa membuat badan Alena menegang juga degup 
jantung yang tidak karuan. 


"Jajak kecelakaan!" 


TBC. 
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SUARA derapan langkah kaki yang bersahutan terdengar 
sepanjang koridor rumah sakit. Si pelaku dari kericuhan 
nampak tidak peduli dengan tatapan banyak orang orang 
yang mengarah padanya. 


Seringkali kali Alena menabrak beberapa orang berseragam 
putih khas perawatan pada umumnya. 


Alena tidak peduli, meminta maaf pun tidak sama sekali. 
Dadanya naik turun mengatur napasnya. Perasaan takut 
bercampur panik menjadikan Alena tidak bisa berfikir 
positif. 


Walaupun ia sempat kecewa pada jajak tapi tidak bisa 
dipungkiri rasa khawatir menyelinap dibenaknya. Ya, setalah 
mendengar penuturan Tesa melalui telepon Alena bergegas 
pergi ketempat yang sudah diberitahu Tesa sebelumnya. 


Alena berlari secepat yang ia bisa. Entah kenapa disaat 
seperti ini tempatnya terasa sangat jauh sekali. 


Sampai dimana ia melihat rombongan Aero dengan teman- 
teman sedang terduduk dan berdiri diam didepan ruangan. 
la melihat jelas kegelisahan dan keheningan disana. Ada 
Aero, Tesa, Reyhan, Ganang, Bastian dan Randu. 


Tatapan Alena yang sayu melihat kearah Aero yang juga 
menatapnya sejenak sebelum menunduk menatap lantai. 


Alena melangkah mendekat disamping Tesa. 


"Jajak.." belum sempat menyelesaikan jawabannya Tesa 
lebih dulu menggeleng lemah. 


Alena kembali melangkahkan kaki jenjangnya mengarah 
pada kaca jendela kecil yang berada disana. Ia melihat Jajak 
sedang diperiksa beberapa dokter ditambah lagi peralatan 
medis yang menempel disekitar tubuhnya. 


Air matanya keluar. la tidak menyangka dengan keadaan 
Jajak saat ini. Dimana Jajak baru pulang dari rumahnya 
beberapa jam yang lalu dan kini kondisinya sudah berbeda. 


"Kenapa bisa?" Keluh Alena mengalihkan pandangannya tak 
sanggup lagi. 


"Kecelakaan Truk." Balas Ganang seadanya. 


Semua orang mulai diam kembali. Alena masih belum 
percaya dengan semua ini. Sekali lagi Alena berharap ini 
hanya mimpi. 


Alena menggeleng dengan menggigit bibir bawahnya. 
Kenapa rasanya sesak sekali menahan air mata? Kenapa 
rasanya ia ingin menjerit kali ini juga. 


Semua orang disana mengalihkan pandangannya kearah 
kebisingan terjadi. Terdengar langkah kakinya beberapa 
orang saling bersahutan. 


Alena masih setia menunduk tidak berani mengangkat 
wajahnya. 


"Bagaimana keadaan anak saya?" Tanya orang itu. 


Alena membisu mendengar suara tersebut. la merasa sangat 
familiar dan suara itu merupakan suara yang sangat ia 
rindukan. 


Dengan penuh keraguan, Alena mendongak secara 
perlahan. 


Alena tersentak. Lidahnya terasa kelu melihatnya. Ia 
menggeleng pelan. Beberapa kali akan memejamkan mata 
berharap ia hanya bayangan semata. 


"Mama," lirih Alena. 


Tatapan wanita yang sangat Alena rindukan menatap 
Kearah. Mata Alana berkaca-kaca. 


Dengan perlahan mama Alena datang menuju dirinya. Alena 
tersenyum kecil mengesampingkan rasa kaget sebelumnya. 


Yang ia harapkan hanya satu. Pelukan hangat yang segera 
menyambutnya. Walaupun ia tahu, mamanya ini tidak 
pernah menemuinya barang sedikitpun. Kalaupun iya pasti 
ada urusan tertentu. 


Semakin dekat, Alena menahan ludahnya gugup. 
"Ma-" 

Plak. 

"Tante!" 

"Mama!" 


Wajah Alena tertoleh kesamping ketika telapak tangan yang 
Alena harapkan dapat membelai pipinya kini malah 
menampar pipi Alena. 


Semua orang terdiam disana. Sama-sama terkejut melihat 
perlakuan yang sangat tidak wajar. Apalagi Alena sempat 
menyebut'mama' sebelumnya. 


"Kamu kan yang buat anak saya kecelakaan?!" Sarkasnya 
penuh kemurkaan. 


Alena terkesiap. Anak? Apa maksudnya? Bukankah Alena 
anaknya? 


"Anak?" 
"Kenapa? Kamu kaget?!" 


Otak Alena berputar mengolah ucapan Ranti, mamanya. 
Matanya yang masih berlinang melihat kehadiran Tiara yang 
tengah menangis tanpa suara. Disebelah Tiara ada pria 
paruh baya yang Alena ketahui pasti suami dari mamanya. 


"Siapa anak mama?" Tanya Alena pelan. 
"Jajak! Dia anak saya!" 


Bagai petir disiang bolong. Alena merasa sesak di dada. Apa 
Alena tidak dianggap anak. 


"Jangan aneh-aneh, ma. Alena anak mama!" Balas Alena 
tidak habis pikir. 


Ranti meremas bahu Alena kencang. "Jajak kakak tiri kamu, 
Alena! Udah beberapa kali saya bilang ha?! Jauhi Jajak dan 
kamu..." Ranti menggertakkan rahangnya. "Kamu tidak 
melakukannya!" 


Alena menggeleng samar. Tolong bangunkan Alena dari 
mimpi buruk ini. 


Bukan hanya Alena tapi semua yang ada disana nampak 
tercepat. Jajak kakak tiri Alena? Maksudnya apa? 


"Kamu pacaran sama kakak tiri!" 


"Alena gak tau," balas Alena terisak. 


"Makanya kalau saya ajak kumpul keluarga tuh mau! Kamu 
pikir saya mau mengundang kamu kalau bukan tanpa 
alasan? Jangan mimpi!" Sarkas Ranti lagi. 


Aero yang melihat itu bersiap melangkah tapi sayang 
Bastian menahannya. "Biar jadi urusan mereka," 


Pintu terbuka, terlihat dokter yang menangani Jajak berdiri 
didepan pintu seperti ingin berbicara sesuatu. 


"Bagaimana keadaan putra saya?" Tanya suami Ranti. 


Dokter terdiam sesaat. "Keadaannya tidak setabil. Benturan 
di kepala dan dibagikan tubuh lain membuatnya kehilangan 
banyak darah. Dan kaki sebalah kiri pasien mengalami 
keretakan," 


Semua orang menunjukkan reaksi yang berbeda-beda. 


Dokter kembali berujar. "Tapi kami akan berusaha 
semaksimal mungkin. Kita sama-sama berdoa untuk pasien. 
Untuk saat ini pasien dinyatakan koma. Saya permisi," 
Dokter berlalu pergi. 


Alena menyandarkan punggungnya pada dinding putih 
disana. Liguit bening tidak bisa ditahan. 


Tiara mengepalkan tangannya kuat. Tatapan tajamnya 
mengarah pada Alena. "INI SEMUA GARA-GARA LO! KAKAK 
GUE JADI KOMA! GUE BENCI!" 


Lagi Alena seperti tersambar petir. Pikiran yang ia buang 
jauh-jauh kenyataanya memang benar. 


"Kakak?" tanya Alena kecil. 


"Iya, kakak kandung gue!" Tekan Tiara. 


Semua yang ada disana kembali dikejutkan oleh pernyataan 
tersebut. Jajak? Kakak Tiara?" 


"Andai Jajak gak ngejar lo, pasti dia gak bakalan kaya gini!" 
Murka Tiara menunjuk wajah Alena. 


Apalagi ini, sebuah tamparan kedua kalinya Alena rasakan. 
Alena tidak peduli dengan hal itu, rasa perih di pipi tidak 
sebanding dengan rasa sesak di hati. 


Jadi selama ini Alena salah paham. Tiara adalah adik Jajak. 
Tapi kenapa? 


Kenapa Jajak tidak pernah cerita? 


Badan Alena terhuyung kesamping ketika merasakan 
tarikan ditangannya. la menoleh kearah kanan melihat 
Papanya yang menatapnya tajam. 


"Pulang!" 


"Lapasin Alena, pa," Alena meringis merasakan perih 
dipergelangan tangannya. 


"Bikin malu saja kamu!" 


Tesa tidak bisa berkata-kata, membantu juga rasanya 
percuma. Jujur, Tesa baru kali ini melihat kedua orangtua 
Alena. Bahkan penilaian Tesa terhadap orang tua Alena 
tidak akan sekejam ini. 


"Jajak," lirih Alena masih terdengar. 


"Jangan harap lo ketemu kakak gue!" 


Dada Alena bergemuruh hebat. Seolah dirinya memang 
salah disini. Papanya benar-benar tidak memiliki perasaan. 
Menarik tanpa belas kasihnya seolah dirinya anak kucing. 


"Lepasin Alena, pa. Sakit," 


Sampai diparkiran barulah papa Alena alias Daniel 
melepaskan genggaman tangannya. 


Bibir Alena bergetar menatap Papanya. Kenapa tidak ada 
tatapan kangen disana. Apa Alena tidak pernah dirindukan? 
Alena memang benci tapi sebagai anak dia juga 
menginginkan pelukan orangtuanya. 


"Papa kasar!" 


"Itu memang pantas buat kamu," balas Daniel tak punya 
hati. 


"Pulang sekarang!" Daniel menarik Alena masuk kedalam 
mobil secara paksa. 


"Alena gak mau! Alena mau ke Jajak!" 


Daniel tertawa sini. "Setelah apa yang udah kamu lakukan? 
Masih gak punya malu?" 


"Alena ini anak papa bukan sih?" Tanya Alena penuh 
penekanan. Daniel diam. 


"Kenapa seolah-olah Alena ini beban, Alena cuma mau satu, 
kalian sayangi Alena. Cukup senyum udah bikin Alena 
seneng tapi kenapa susah, pa?" 


Alena terisak. "Alena butuh kesih sayang dan perhatian," 
Alena menunjuk dadanya. "Hati Alena sakit." 


"Kapan kalian tahu? Mementingkan keluarga masing-masing 
dan melupakan Alena?" Alena tersenyum miris. 


"Disini Alena korban. Alena gak butuh uang, Alena buruh 
papa dan mama. Papa tau?" Alena bertanya dengan senyum 
simpul. 


"Alena berubah nakal cuma mau diperhatiin kalian. Tapi 
Kenapa papa sama mama gak paham?" 


Dada Alena naik turun antara emosi dan takut. Akhirnya 
semua unek-unek yang selama ini ia tahan keluar sudah 
walau tidak semuanya. 


"Udah selsai?" Tanya Daniel. "Sekarang masuk!" 


Apa Daniel tuli. Mengabaikan kata-kata anaknya yang 
penuh kesedihan ini. 


Alena menggeleng. Netranya menangkap mobil yang 
melintas didepannya. Alena menepis kasar tangan Daniel 
dan berlari mengejar mobil hitam tersebut. 


"Bunda Aira, Bunda! Buka pintunya, Bun!" Alena mengetuk 
pintu mobil itu. 


Betul, kendaraan beroda empat tersebut adalah mobil Aira 
dan mobil Aska. Alena jadi teringat kata-kata Bunda Aira 
tadi siang saat disekolah kalau beliau akan kerumah sakit 
untuk menjenguk temannya. Inilah mengapa beliau ada 
disini sekarang. 


Mobil itu berhenti. Aira membuka pintu mobil dan melihat 
Alena disana. 


"Alena.." 


"Alena mau ikut Bunda, Alena mohon hari ini aja." 


Aira menatap bingung hingga sebuah teriakam dari 
belakang mengangetkan keduanya. 


"ALENA!" 


Alena memohon kearah Bunda Aira lagi. "Alena mohon, 
Bun." 


Entah apa yang terjadi tapi Aira menyuruh Alena segera 
masuk. Wajah ketakutan Alena membuat Aira tidak perlu 
berfikir dua kali. 


"Alena masuk aja, biar Bunda yang bicara." 


Alena memasuki mobil dan melihat Leo, Kakak pertama Aero 
di kuris kemudi. Sedangkan Bunda Aira sedang berbicara 
dengan Daniel diluar. 


Dikediaman keluarga, keempat laki-laki dan 1 perempuan 
tengah berada dirumah makan untuk makan malam 
bersama. 


Suasana tampak hening hanya bunyi dentingan sendok dan 
garpu yang saling beradu. 


Aira berdehem. "Aero, nanti anterin makanan ini buat 
Alena," 


Aero menghentikan kunyahan, ia tidak kaget lantaran sudah 
tahu kalau Alena disini karena bundanya tadi sempat 
menelpon. 


Aero segera menegur air minum kemudian mengambil 
nampan yang sudah bundanya siapkan tadi. 


Memang Alena sedari tadi hanya diam didalam kamar tamu. 
Dia menolak untuk makan bersama. 


Setelah sampai didepan pintu kamar, Aero diam sejenak 
kemudian mengetuk pintu. Tapi sama sekali tidak ada 
jawaban. Aero memilih untuk masuk. 


Aero dapat melihat Alena yang tidur dengan posisi 
menyamping juga memeluk sebuah guling. 


Aero duduk dipinggir ranjang setelah nampan berisi 
makanan disimpan diatas nakar. 


Aero dapat melihat hidung Alena yang memerah juga 
lingkaran hitam disekitar mata. 


Perlahan tangannya terangkat untuk menyingkirkan anak 
rambut yang menjuntai menutupi dahi. Aero tidak tahu 
tentang kehidupan Alena. Tapi ia yakin, masih banyak yang 
belum ia ketahui. Aero tidak menyangka, Alena yang 
tangguh dan banyak gaya disekolah ternyata memiliki 
segudang masalah. Hebat, gadis yang menutupi semuanya 
seolah dirinya tidak apa-apa. 


Aero menepuk pundak Alena. "Len," 


Alena mengerjakan matanya perlahan sebelum terbuka 
sepenuhnya. Alena beringsut duduk melihat Aero 
didepannya. 


"Dimakan," kata Aero dingin menunjuk nampan 
menggunakan dagunya. 


Alena mengehela napas. la tidak selera maka untuk 
sekarang. 


"Tinggalin gue sendiri, Er." Kata Alena sambil membaringkan 
tubuhnya memunggungi Aero. 


Aero membuang napas, untuk saat ini biarlah Aero 
mengalah. 


Aero mengelus puncak kepala Alena. "Jangan lupa 
dimakan," 


Seterah kepergian Aero, Alena membuka matanya yang 
semua tertutup. 


Jemarinya meremas selimut putih yang menutupi tubuhnya 
sampai ke bahu. Air matanya kembali luruh. 


"Maaf, Jak." 


TBC. 


Mueh, ceritanya drama banget. Maklum ya, kebanyakan 
nonton sinetron ya gini ^_^ 


Nanti dilanjut lagi yah.. Babay 
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PAGI ini cuaca sangat dingin dengan angin kencang yang 
menerpa beberapa pepohonan membuat bunyi mengerikan 
bak angin topan. 


Jam menunjukkan pukul 07.43 tapi langit terlihat gelap 
dengan sedikit cahaya. Bisa diperkirakan kalau hujan 
sebentar lagi akan mengguyur. 


Beberapa orang mungkin tidak ada niatan untuk keluar 
rumah di cuaca seperti ini apalagi bertepatan pada hari 
Minggu. Berlama-lama didalam kamar dengan selimut tebal 
yang membalut tubuh pasti menjadi kegiatan yang patut 
dilakukan. 


Tapi tidak dengan seorang gadis dengan rambut tergerai. 
Dia malah diam melamun di teras rumah keluarga Aero. 
Angin kencang yang menerpa kulitnya tidak membuat Alena 
goyah sedikit. 


Dari semalam Alena tidak bisa tidur dengan nyenyak walau 
kasur dikamar sangat empuk dan nyaman. la selalu 
memikirkan ucapan ibunya kemarin. 


"Jajak kakak tiri kamu Alena," 


Kata tersebut berputar-putar diingatan bagai kaset rusak. 
Yakin tidak yakin tapi tidak mungkin ibunya berbohong. 
Untuk apa juga kan? 


Lalu, dia? Apakah Alena bukan anaknya? 


Apakah Mamanya tidak rindu? 


Kenapa hidupnya begitu miris. Apa Alena harus hidup 
dengan sandiwara? Menolak luka walaupun kenyataannya 
memang benar adanya. Alena ingin membenci tapi kenapa 
sulit sekali. 


Alena mengetok kepalanya berharap bisa melupakan 
kejadian itu tapi, naas malah wajah Jajak melintas begitu 
Saja. 


Sial, sejak kapan air matanya menetes. 
Apa benar kalau semua ini salahnya? 


Alena menghela napasnya pelan. Kedua kakinya ia naikan 
diatas kursi kemudian tangannya memeluk lutut bersama 
dengan kepala yang ia benamkan disana. 


Alena terisak merasakan remasan dihatinya. Andai ia tidak 
menyuruh Jajak pergi, mungkin Jajak tidak akan mengalami 
kecelakaan yang menyebabkan koma. 


"Alena," 


Bahu Alena yang terguncang karena tangisan kini berhenti 
begitu seseorang memanggilnya. Tanpa melihat siapa 
pelakunya Alena sudah tahu betul pemilik suara itu ada 
Aero. 


Tangisannya semakin menjadi begitu Aero duduk 
berjongkok di bawah. Kemudian Aero menurunkan kedua 
kakinya membuat wajah Alena yang terbenam kini terlihat. 


Aero menghela napas melihat mata Alena yang sembab 
dengan lingkaran hitam disekitarnya. Kemudian, hidung 
Alena yang sedikit memerah. 


"Dipanggil bunda," kata Aero sambil berdiri. 


Alena menggeleng. "Gue mau ketemu Jajak," 


"Iya, tapi setelah makan." Aero berusaha tidak mengalah 
kali ini. Bahkan semalam Alena tidak menyentuh makanan 
yang ia beri. 


Alena ingin menolak lagi tapi perkataan Aero selanjutnya 
membuat Alena mendongak cepat. 


"ajak sadar." 


Alena menegakkan badannya. la menarik tangan Aero. "Ayo, 
Er, kita ketempat Jajak sekarang!" 


"Gak sebelum lo makan." 


aaa 


Seperti yang Aero janjikan sebelumnya setalah Alena makan 
ia langsung membawa Alena ketempatan Jajak dirawat. 
Sebelum, Aero memang diberi kabar oleh Ganang yang 
menunggu disana. 


Alena sudah berlari mendahului Aero agar segera bertemu 
dengan Jajak. Ia tidak sabar ingin melihat wajah cowok itu. 
Bahkan Alena tadi makan dengan terburu-buru. 


Alena mengatur napasnya setelah sampai didepan rawat 
inap Jajak bersama dengan tiga orang yang baru saja keluar 
dari ruangan. Mamanya, Tiara dan Papa tiri. 


Mendadak emosi Ranti naik pitam melihat kehadiran Alena 
disini. 


"Ngapain kamu kesini? Belum puas nyakitin anak saya?" 
Pertanyaan beruntun dengan nada kasar. 


Alena menunduk meremas ujung bajunya. "Alena mau 
ketemu Jajak," 


Tiara berdecih. "Lebih baik lo pulang, kehadiran lo disini 
bikin gue enek!" 


Alena diam. Bukannya ia takut tapi melihat bagaimana 
tatapan benci yang terlihat dimata Mamanya membuat 
nyalinya menciut. Bukan hanya itu, kata-kata yang terlontar 
dari mulut kedua wanita tersebut membuat Alena 
menyalahkan diri sendiri. 


"Pulang kamu! Pulang!" Gertak Ranti mengusir Alena. 


Alena tetap diposisi semula walau Ranti sudah berusaha 
mendorong sekuat tenaga. 


"Tante gak harus kasar sama anak sendiri!" kata Aero tiba- 
tiba. 


Yasmin yang juga ikut menyaksikan tidak bisa habis pikir 
akan hal itu. "Apa lagi ini dirumah sakit, gak seharusnya 
ribut!" 


Suara pintu terbuka menampilkan suster dengan pakaian 
serba putih menatap satu persatu mereka disana. "Maaf, 
yang namanya Alena ada?" 


"Saya, Sus." Alena mangkat sebelah tangannya cepat. 


"Pasien ingin bicara, waktunya hanya 10 menit." Ucap 
suster tersebut. 


Alena terdiam sesaat. la memang ingin bertemu Jajak- pacar 
sekaligus kakak tiri tapi, Alena tidak sanggup untuk 
menatap wajah penuh luka itu. 


Alena menelan ludahnya gugup, tangannya gemetar ketika 
membuka pintu. Tapi sial, Mamanya meremas bahunya 
Kasar. "Awas kalo sampai Jajak kenapa-kenapa!" 


Alena mengangguk. Ia memasuki ruang yang sunyi. Hanya 
ada bunyi monitor yang memperlihatkan gambar garis 
bergelombang. 


Alena berjalan mendekat, matanya memerah melihat Jajak 
yang tersenyum tipis kearahnya. Sungguh, Alena tidak 


sanggup. 
"Len.." lirih Jajak semakin membuat Alena tidak karuan. 


Alena duduk dikursi samping brankar. Bisa dilihat jelas 
berbagai peralatan medis melekat ditubuh Jajak. Senyum 
Jajak masih mengembangkan walau tertutup oleh alat bantu 
pernapasan. 


"Kenapa gak bilang kalo Tiara adik kamu?" Alena menggigit 
bibir bawahnya yang berkedut menahan tangis. 


"Jangan nangis," kata Jajak dengan suara serak. 


Tangan kanan yang bebas dari selang infus menggenggam 
tangan Alena yang sedari tadi menghapus air mata. "Aku 
cuma gak mau kamu menjauh." 


Alena dapat merasakan tangan Jajak yabg terasa dingin 
dalam genggamannya. "Kenapa kamu mikir gitu ha? 
Harusnya kamu jujur dari awal!" 


"Apa setelah kamu tau aku kakak dari orang yang kamu 
benci, kamu gak bakalan ngejauh?" tanya Jajak dengan 
suara lemah. 


Alena menggeleng dengan isakan yang memenuhi ruangan 
tersebut. 


Jajak terkekeh kecil. "Jujur, awalnya aku cuma mau jagain 
kamu tapi, aku malah suka sama adik tiri aku sendiri," 


Alana benar-benar tidak sanggup melihat wajah Jajak. 
Kepala yang diperban dengan luka memar dan goresan 
dimana-mana. Wajah tampan cowok itu terlihat begitu 
pucat. 


"Kamu janji bakalan sembuh kan?" Suara Alena mengecil. 


Jajak menggeleng lemah yang semakin membuat Alena 
menangis tidak bisa menahannya lagi. "Kamu udah janji 
bakalan ikut futsal trus pialanya buat aku." 


Jajak menatapnya sendu. "kakiku aja gak bisa digerakin." 
Kata Jajak. "Maaf, aku gak bisa tepatin janji," 


"Gapapa kalo kamu gak tepatin janji asal kamu harus 
sembuh, demi pacar sekaligus adik kamu, mau?" 


Jajak terdiam. 
"Janji?" Ulang Alena lagi 


Tidak mau membuat Alena khawatir lebih lanjut Jajak 
memilih untuk mengangguk. 


Jajak meringis pelan merasakan sakit diarea perut walaupun 
begitu ia menahannya. la hanya ingin bicara dengan Alena. 
la tidak ingin membuang waktu. 


"Kamu cinta sama aku?" Tanya Jajak 


Alena terdiam. 


"Jawab, Alena! Kamu suka sama aku?" 


Alena menelan ludah gugup. Pertanyaan yang seharusnya ia 
hindari. "A..aku sayang sama kamu." 


"Tapi kamu gak cinta sama aku." Tanya Jajak seolah 
mengoreksi. 


Jajak terkekeh miris. Tangannya mengelus pipi Alena 
sebentar. "Makasih udah berusaha cinta sama aku walaupun 
cinta kamu masih milik Aero seutuhnya." 


Alena menunduk bersama dengan tangan yang semakin 
mengerat dalam genggaman Jajak. "Maaf," lirihnya. 


Jajak menggeleng sambil tersenyum. Senyum yang ia 
jadikan sebagai topeng. Karena sungguh, badannya sangat 
sakit dan ia sudah tidak sanggup lagi. 


"Kejar cinta kamu." 
Alena mendongak dengan keterkejutan. "Jak," 


"Aero sayang sama kamu dan mungkin dia lebih baik 
daripada aku." 


Alena menggeleng kuat. "Enggak! Aku pacar kamu." 


"Janji bakal kejar Aero?" Jajak mengangkat jari kelingking 
dihadapan Alena. 


Alena ingin sekali menolak tapi Jajak terus memaksa. Jujur, 
Alena memang masih sepenuhnya cinta dengan Aero tapi, 
tidak seperti ini. 


Sedangkan Jajak? Dia menahan sakit hatinya. la ingin 
menjaga Alena-nya tapi tidak mungkin. Ia hanya ingin Alena 
memilih pasangan yang pas dan tentu lebih baik darinya. 


Alena mengangguk mantap dengan jari kelingking yang 
perlahan melingkar di jari kelingking Jajak. 


Tepat saat itu juga napas Jajak tersengal. Air mata Alena lirih 
deras dengan gerakan cepat menekan tombol yang berada 
disana. 


Tidak berapa lama dokter juga beberapa orang masuk dan 
menyuruh Alena untuk keluar. 


Alena sedikit mengintip wajah Jajak sesaat sebelum 
menutup pintu itu. Air matanya tidak bisa terbendung yang 
terus-menerus keluar seolah tidak pernah terkuras habis. 


"Kamu apakan anak saya?" Ranti mendorong Alena. 


Tesa menatap tajam Ranti. "Sekarang bukan waktunya 
untuk saling menyalahkan, Tante!" 


Alena menatap satu-persatu orang disana. Ada Aero 
berserta keempat temannya. Ada juga Tesa dan Yasmin. 


Alena mengelus kaca yang sedikit memperlihatkan 
beberapa dokter yang sedang menangani Jajak. "Aku 
mohon, kamu harus kuat." Lirih Alena. 


Tidak sanggup, Alena membalikkan badan dan menyender 
pada dinding. Tidak ada hal yang patut ia lakukan selain 
berdoa. 


Sekitar 10 menit, dokter keluar membuat semua orang 
menegakkan diri. 


"Bagaimana keadaan putra saya?" Kata pria paruh baya, 
alias ayah kandung Jajak. 


Dokter terdiam sejenak. Sebelum menggeleng pelan. "Maaf.. 
kami sudah berusaha semaksimal mungkin tapi Tuhan 
berkata lain. Pasien tidak bisa diselamatkan." 


"Kami keluarga besar dari bintang hospital turut berduka 
cita atas meninggalnya Jajak pada Minggu, 18 July." 


Alena menegang dengan tatapan kosong. Kakinya terasa 
lemas untuk menopang badan alhasil Alena merosot turun 
sehingga terduduk dilantai. "Gak mungkin, Jajak gak 
mungkin pergi. Dia bakalan sembuh aku yakin." 


Alena mengepalkan tangan kuat. la berdiri dan 
menghampiri dokter. "Periksa pasiennya lagi!" 


Dokter menggeleng. Alena semakin dibuat emosi. "GUE 
BILANG PERIKSA JAJAK LAGI!" 


"DIA GAK MUNGKIN PERGI! LO GAK BECUS YA JADI DOKTER!" 
amuk Alena. 


Dokter tersebut sudah tidak kaget dengan reaksi Alena 
karena memang ia sudah sering mengalaminya. 


Alena memaksa masuk kedalam ruang. Bisa dilihat 
beberapa suster sedang melepas peralatan medis yang 
menempel ditubuh Jajak. 


"JANGAN DILEPAS! JAJAK BAKALAN SEMBUH DIA UDAH 
JANJI!" 


Aero yang mengikuti Alena dari belakang berusaha 
memeluk Alena walaupun Alena meronta ingin dilepaskan. 
"Iklasin Jajak, Len?" 


"ENGGAK! JAJAK MASIH HIDUP DIA MASIH SEHAT!" Alana 
merasakan dadanya bergemuruh. 


Usahanya melepas pelukan Aero berhasil. la menghampiri 
Jajak yabg terbujur tanpa nyawa. 


"BANGUN, JAK! LO JANJI BAKALAN KASIH GUE PIALA. MANA 
JANJI LO?! BANGUN JAK!" 


"KATANYA LO SAYANG SAMA GUE! KALO GITU BANGUN!" 


"GUE BAKAL BENCI LO KALO LO GAK BANGUN!" Alena 
mengguncang tubuh Jajak kasar. 


Alena lemah, usahanya tidak membuahkan hasil. Jajak-nya 
tidak bangun. Ini semua salahnya. Seandainya ia mau 
mendengarkan penjelasan Jajak mungkin semua ini tidak 
akan pernah terjadi. 


"Bangun, Jak." Lirih Alena. 


"jajak..." Alena membalas pelukan Aero. "Bilang ini cuma 
prank?" 


Terlambat, Jajak benar-benar sudah pergi dari kehidupan 
semua orang. Tidak mungkin ada lagi senyum dan perhatian 
yang ia tunjukkan pada Alena. 


Makasih udah jadi Kakak sekaligus pacar aku. Aku gak 
bakalan bisa lupain kamu sampai kapanpun. 


TBC. 

Kasih kata-kata buat chapter ini dong? 

Siap buat lanjut? 

Kasih semangat yuk, authornya sedang dalam masa down :( 
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DI PEMAKAMAN Jajak terlihat banyak orang dengan 
pakaian serba hitam sebagai tanda berduka cita. 


Semua sanak saudara berkumpul disana tapi sebagian 
sudah pulang untuk beristirahat sejenak menghilangkan 
rasa sedih. Tidak ketinggalan Anggota Laskar yang 
jumlahnya lebih dari 100 ikut menyaksikan pemakan alm. 
Jajak. 


Jam menunjukkan pukul 13. 12, semua orang sudah 
meninggalkan pemakaman tapi tidak dengan Alena. Cewek 
itu masih setia duduk dengan tangan menyentuh tanah 
merah. Alena hanya berharap, Jajak lah yang ia sentuh tapi 
kini semua sudah berakhir. 


Air matanya luruh walau sudah ditahan sekuat tenaga tapi 
rasanya malah makin menyesakkan. Semua ucapan Jajak 
terus berputar di otaknya. 


Merasa risih Alena mengambil bunga yang masih terselip di 
telinganya. Kemudian Jajak mendudukkan dirinya dikursi 
panjang diikuti Alena disampingnya. 


"Bunganya disimpan jangan dibuang!" Peringat Jajak. 


Alana menunjukkan cengiran polos. "Iya disimpan nanti. 
Makanya beliin bunga palsu aja biar gak layu." 


"Palsu itu ilegal. Gak boleh." 


Alena memutar pandangan malas. "Ya gak gitu juga lah, 
Jajak." Greget Alena. 


Dari samping Jajak mengamati Alena. Ia masih tidak 
menyangka bisa menjadi pacar Alena. Ketika sedang enak- 
enaknya, Alena menoleh otomatis menangkap basah 
perbuatan Jajak. 


Jajak berdehem. "Lain kali kamu yang kasih aku bunga." 


Alena menyerngit heran. Jajak memang ada-ada saja. "Masa 
iya cewek yang ngasih cowok bunga!" 


"Emang gak boleh?" 


Alena menggaruk kepalanya yang sama sekali tidak gatal. 
"Ya.. boleh sih, tapi kan aneh aja," 


“Gak aneh." Alena mendengus mendengarnya. 
"Ditunggu bungannya." ujar Jajak seperti tidak main-main. 


Alena menarik nafas panjang-panjang. "Apa ini yang lo 
maksud, Jak?" 


Alena menatap batu nisan dengan mata berkaca-kaca. 
Tangannya yang bergetar perlahan terangkat untuk 
mengelus batu nisan tersebut. "Gue udah turutin apa yang 
lo minta. Apa lo bisa turutin apa yang gue minta?" 


Alena memejamkan matanya sesaat. "Bangun, Jak. Katanya 
lo bakal lindungi gue? Mana buktinya?" 


"jajak gue mohon bangun! Gue mohon bangun hiks.." Alena 
memeluk nisan putih tersebut. 


Gedoran pintu terdengar di luar. "Alena, buka pintunya. Aku 
tau kamu didalam!" 


Alena menarik napasnya pelan mengontrol tangisannya. 


"Alena aku minta buka pintunya!" 
"PERGI LO DARI SINI! GUE GAK MAU KETEMU SAMA LO!" 


Bilang saja Alena egois karena tidak mau mendengar 
penjelasan Jajak dulu. Kalaupun Jajak mau menjelaskan 
tinggal bilang saja kan? Tidak perlu menunggu Alena keluar 
karena sudah pasti Alena akan mendengarnya dari dalam 
rumah. Tapi nyatanya Jajak tidak melakukan hal tersebut. 


"BUKA PINTUNYA DULU, LEN!" sumpah, Jajak tidak bisa kalau 
Alena seperti ini. Kosa kata yang berganti menjadi 'lo-gue' 
membuat Jajak yakin kalau Alena sangat kecewa. 


"LEN, LENA!" teriak Jajak lagi. 


"UNTUK TERAKHIR KALINYA GUE BILANG BUKA PINTUNYA 
GUE MAU NGOMONG!" 


Kenapa? Kenapa hatinya sangat perih. Iya, ini semua 
salahnya! Alena yang terlalu egois. 


"Andai gue gak ngusir lo mungkin lo gak bakalan kaya gini! 
Andai gue paham sama ucapan terakhir lo gue gak akan 
ngusir lo!" Lirih Alena kehabisan kata-kata lagi. 


"Pulang, Len." Ucap seseorang yang sedari tadi mengawasi 
gerak-gerik Alena termasuk mendengar ucapan cewek itu. 


Alena menggeleng lemah. Tolong, sebentar saja ia ingin 
memeluk Jajak secara tidak langsung. 


"Bentar lagi hujan." Cowok itu berusaha memberi 
pengertian. 


"Er, apa ini semua salah gue?" Tanya Alena tanpa menjawab 
perkataan Aero. 


Aero terdiam. Bukannya ia menyalakan tapi, ia membiarkan 
Alena mengeluarkan segala unek-uneknya. Mungkin setelah 
ini Alena akan lebih baik. 


"Apa gue terlahir tanpa ada kasih sayang dalam hidup? 
Orang yang tulus sayang sama gue udah pergi.." Alena 
menjeda kata-katanya saat dadanya terasa sesak kembali. 


"Sekarang gak akan ada lagi orang yang jaga gue, yang 
buat gue bahagia." Lanjut Alena. 


Aero menghela napas. Ia berjalan dan berjongkok disamping 
Alena. 


"Lihat gue!" Perintah Aero sembari memegang pundak Alena 
untuk menghadapnya. 


Alena hanya menurut, menolak juga percuma karena 
badannya sungguh lemas, tenaganya terkuras habis- 
habisan karena menangis terlalu lama. 


Aero menatap dalam Alena. "Banyak yang sayang sama lo, 
Len, tapi dia gak pernah nunjukin secara langsung. Mungkin 
aja ada pria bodoh yang selalu ngawasin lo dari kejauhan." 


Alena mengerutkan dahi bingung, ia tidak mengerti apa 
yang Aero ucapan. Begitu maniknya menatap bola mata 
Aero dan ia seolah menemukan jawaban namun sudah 
untuk diungkapkan. 


Dan lagi, baru kali ini Aero berbicara panjang padanya dan 
tentu saja tanpa menyakiti hati seperti sebelumnya. 


Rintikan air hujan membuat kedua manusia berbeda gender 
tersebut berdiri dan berlari menyelamatkan diri dari air 
hujan yang semakin deras mengguyur badannya. 


Alena mengelap rambutnya yang basah begitu sampai 
didalam mobil Aero. 


Seolah paham, Aero memberikan jaket untuk Alena. "Pake." 


Alena hanya bisa menerima dan menyelimuti tubuhnya 
yang dingin. Matanya terasa berat, Alena menyandarkan 
badannya mencari posisi nyaman dikursi samping kemudi 
kemudian kegelapan menyapa. 


Aero meniti wajah Alena yang polos tanpa make-up. 
"Gue harap lo paham apa yang gue maksud." 


Hari ini adalah hari Selasa. Cukup dua hari untuk Alena 
menenangkan diri tanpa ingin diganggu. Bahkan ponselnya 
ia matikan hingga tidak tahu kabar tentang sekolahnya. 


Alena bingung begitu kakinya menginjak halaman sekolah 
semua pasang mata tertuju padanya. Sudah tidak heran lagi 
kalau Alena menjadi pusat perhatian tapi untuk kali ini 
sepertinya tatapan memuja kini sudah tergantikan dengan 
tatapan menghunus. 


Alena berusaha tidak peduli dan kembali menjalankan 
kakinya. la sangat yakin, Yasmin dan Tesa pasti sudah 
menunggu dikelas. 


Alena membuang napas kasar. Sepertinya hari ini dan hari 
berikutnya Alena akan lebih pendiam. 


Saat kakinya berjalan ditikung koridor, Alena merasakan 
seseorang menariknya dengan cepat. 


Alena meronta-ronta. "Lepasin gue! Tangan gue sakit 
bodoh!" 


Dapat Alena lihat segerombol cewek tengah menggiringnya 
sampai ke gudang. Jika dihitung-hitung mungkin sekitar 8 
cewek berdiri didepannya. 


Badan Alena terhuyung kebelakang saat salah satu cewek 
mendorong kasar tubuhnya hingga punggungnya menabrak 
tembok. 


"Maksud lo apa bawa gue kesini?" Tanya Alena sarkas. 


Cewek bernama tag Siska menatap tajam Alena. Tangannya 
terangkat hendak menarik rambut Alena tapi sayang, Alena 
sudah mencegahnya terlebih dahulu. 


"Lo apa-apaan sih?!" 


Siska berdecih. "Gara-gara lo Jajak meninggal! Lo tau kita ini 
fans-nya!" 


Alena tidak heran, fans Jajak memang banyak. Apalagi Jajak 
terkenal baik dan berprestasi ditambah lagi wajah yang 
tampan. Jadi kepergian Jajak untuk selamanya membuat 
beberapa orang patah hati. 


Alena mengehela napas. Kenapa Jajak kembali dibahas, 
padahal niatnya kesekolah untuk mencari hiburan. "Masalah 
sama gue apa?" 


Tasya yang sedari tadi terdiam kini maju ke mendekati 
Alena. "Kita emang diem aja waktu Jajak pacaran sama 
cewek gak bener kaya lo tapi, setalah apa yang udah lo 
lakuin ke Jajak kita gak terima!" 


Nafas Alena memburu. "JAJAK MENINGGAL ITU TAKDIR! 
JANGAN PERNAH SALAHIN GUE!" 


"LO EMANG GAK TAU DIRI YA? BUKANNYA LO YANG NGUSIR 
JAJAK WAKTU KE RUMAH LO?" tanya Nia teman satunya lagi. 


Alena menggeleng. Ingatannya saat Jajak datang terngiang 
di otaknya berputar bak kaset rusak. 


"DAN MUNGKIN WAKTU JAJAK DIPERJALANAN PULANG DIA 
MIKIRIN LO SAMPE LUPA SAMA KESELAMATANNYA SENDIRI! 
LO EMANG PANTES DIHINA, ALENA!" maki Siska. 


Bingung, kenapa mereka tahu kejadian tersebut. Apakah 
ada orang melihat secara langsung dan menyebar luaskan. 


Alena menggeleng kuat. Tangannya terangkat menarik 
rambutnya sendiri. "ENGGAK! ITU BUKAN GUE! GUE GAK 
SALAH APA-APA!" teriak Alena. 


"ITU EMANG SALAH LO CEWEK BODOH!" 
"LO EMANG PANTES DISAKITI DALAM BATIN!" teriak Tasya. 


Alena menggeleng dengan air mata luruh. Badannya 
merosot masih dengan bersandar hingga ia terduduk 
dilantai gudang yang sedikit kotor karena debu. 


Alena meremas bagian dadanya yang berdenyut sakit. "Itu 
bukan gue," lirih Alena. 


"GUE GAK SALAH APA-APA HIKS BUKAN GUE PELAKUNYA!" 
teriak Alena. 


Sungguh, ucapan-ucapan mereka semua menyakiti uji hati 
Alena hingga ke batin. Percaya atau tidak Alena selalu 
memikirkan kata-kata orang yang menyalahkan sebagai 
kematian Jajak hingga ia merasa tertekan sepeti saat ini. 


Siska menunduk dan menarik rambut Alena hingga kepala 
Alena terpaksa mendongak menatap Siska. "INGET! LO 
ADALAH PEMBUNUH SECARA TIDAK LANGSUNG!" 


Siska mengehempaskan Alana sampai Alena tersungkur 
kesamping. 


"Tinggalin Alena disini! Gue tau batinnya usah sakit." 
Intruksi Siska dan berlalu pergi meninggalkan Alena dengan 
tekanan batin yang semakin menjadi. 


"Bukan, gue bukan pembunuh! GUE BUKAN PEMBUNUH 
HIKS..!" Alena menarik rambutnya sendiri. 


Air matanya mengalir deras dengan tangan yang terkepal 
sibuk memukul kepala sendiri. Hingga sebuah tangan 
hangat menahannya. 


Alena mendongak, walaupun pandangannya terhalang oleh 
air mata tapi Alena masih bisa tau siapa dia. 


"Aero." Alena memeluk Aero kuat. Tangannya meremas 
ujung baju Aero. 


"Gue bukan pembunuh hiks.. gue gak salah." 


Aero membalas pelukan Alena tak kalah kuat. Tangannya 
yang kekar mengelus rambut Alena sampai ke bahu seolah 
memberinya kekuatan dan ketenangan. 


"Lo bukan pembunuh." Kata Aero disamping telinga Alena. 
"Gue takut hiks.. gue takut." 


Dagu Aero bertumbuh diatas kepala Alena masih dengan 
tangan yang mengelus surai lembut Alena. 


"Gak usah takut." 


TBC. 


Masih ada yang nunggu kelanjutannya gak sih? 


Semangat dong!!! 


amldewi 
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TERINGAT kejadian kemarin membuat Alena tidak bisa 
berhenti tersenyum. Sungguh, Alena tidak akan berfikir 
sejauh itu seperti Aero memeluknya. 


Alena menutup wajahnya menggunakan telapak tangan 
dengan malu-malu. Padahal ia hanya menyebut nama Aero 
dalam hati tapi sangat berpengaruh pada jantungnya yang 
berdebar tidak karuan. 


Alena menjauhkan tangannya dari wajah. la menahan 
senyum dengan menggigit pipi dalamnya tapi lagi-lagi ia 
tida bisa. Entah sihir apa yang Aero berikan hingga 
menjadikan Alena gila dalam waktu sekejap. Apalagi kata- 
kata Aero yang menenangkannya, jadi terbawa suasana 
untuk semakin memeluk erat. 


Oh iya, bahkan Alena sampai susah tidur tadi malam. la 
hanya mengganti posisi tidur dengan berbagai model. 
seperti Telentang, nungging, tengkurap serta ke kanan dan 
ke kiri. Entah mengapa saat matanya terpejam wajah Aero 
memenuhi kepalanya. 


Cukup untuk membicarakan Aero, senyum Alena perlahan 
pudar ketika otaknya berputar di insiden kemarin. Ya, asal- 
muasal Aero memeluknya tepat setelah ia di bully. 


Alena tidak masalah kalau ia dikeroyok banyak orang 
seperti kemarin. Toh, ia juga sudah biasa menghadapi hal 
seperti itu, ditambah lagi dia seorang bad girl yang terbiasa 


mem-bully bukan dibully. Yang jadi masalahnya adalah 
ucapan yang terlontar begitu mengenai ulu hati. 


Mengingat perkataan beberapa orang yang menyalahkan 
dirinya atas kematian Jajak membuat kepala Alena pening. 


Tidak salah lagi kalau kematian Jajak meninggalkan luka 
tersendiri sekaligus sebagai hari paling sedih di SMA 
Gardapati. Staf guru bahkan menyempatkan untuk 
berkunjung di kediaman alm. Jajak, mengingat dia salah 
satu siswa kesayangan guru karena prestasi dan juga sikap 
sopan santunnya. 


Alena menarik nafas panjan-panjang kemudian 
mengeluarkannya dari mulut mencoba  merilekskan 
fikirannya. Jujur, ingatan tentang cemooh beberapa orang 
membuat Alena ingin menarik kepalanya sendiri. 


Dirasa cukup tenang Alena mulai menyapu pandangannya 
ke rooftop yang sedang ia kunjungi saat ini. Alena memang 
memilih berangkat pagi sebab ia tidak mau mendengar 
hinaan beberapa orang mengenai dirinya. 


Suasana pagi ini begitu asri. Cuacanya sangat mendukung. 
Tidak panas dan tidak pula dingin namun ada sedikit 
terpaan angin yang menghantarkan kesenangan tersendiri. 


Alena membuka ponselnya, terlihat jam sudah menunjukkan 
pukul 06.47 bertanda sebentar lagi pelajaran pertama akan 
segera dimulai. Setalah menyimpan ponselnya kedalam tas, 
Alena segera melangkah untuk meninggalkan tempat ini 
menuju kelasnya. 


Disetiap langkahnya di koridor, berbagai tatapan mengarah 
padanya. Jika dulu mungkin rasa memuja atas 
kecantikannya kini sudah beralih menjadi tatapan tajam. 


"Eh, ada neng Alena." 


Alena tersentak kaget lantas mengelus dadanya. Alena 
menolah dan mendapatkan Randu tengah nyengir lebar 
kearahnya. 


"Ngapa lo nyengir-nyengir gak jelas?" Tanya Alena. 
Randu terkekeh. "Hehehe, tau Yasmin gak?" 


Alena memutar pandangan malas. "Ya elo cowoknya bege. 
Ngapa tanya gue?!" 


"Tadi gue kerumahnya kagak ada." Randu berubah lesu. 


Alena mengangkat bahunya acuh. "Mana gue tau. Eh btw, lo 
udah baikan sama dia?" 


Randu mengangguk sambil tersenyum senang. "Udah dong. 
Yakali gue ngehamili anak orang. Cuma salah paham aja 
sih." 


Alena mengangguk paham. Ah iya, tumben sekali randu 
sendiri padahal biasanya ia selalu bersama keempat teman 
yang lain. "Tumben sendiri?" 


Kini gantian Randu yang mengangkat bahunya acuh. "Tau 
tuh. Palingan si Aero lagi curhat." Katanya sambil terkekeh. 


"Curhat?" Alena mengangkat sebelah alisnya. 


Randu menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. "Iye. Lo tau 
gak kalo Aero lagi deket sama cewek?" 


Alena langsung menggeleng. 


"Ck, Lo harus tau kalau Aero lagi demen sama cewek, Len. 
Ini benar-benar suatu keajaiban." 


"Cewek?" Kaget Alena. 


"Iya cewek! Gak tau deh tuh cewek secantik apa sampe Aero 
Kesihir." 


Alena menelan ludahnya gugup. "Ce.. ceweknya siapa?" 
"Gak tau juga sih. Ini rahasia." Randu tertawa. 


Randu menyapu pandangan ke segala arah hingga sebuah 
objek membuat Randu tersenyum. "Eh itu Aero! Gue kesana 
dulu yah, bay!" 


Alena berdecak saat Randu meninggalkannya. Ia mengikuti 
kemana tujuan Randu sampai ia melihat Aero tengah duduk 
didepan kelas bersama seorang gadis. Tidak lupa dengan 
tangan yang memegang buku masing-masing. 


Alena merasa matanya memanas. la segera memutar 
tubuhnya menghadap kearah lain. Yang dilakukan Alena 
selanjutnya adalah mengatur nafasnya dengan tangan yang 
meremas ujung rok span. 


Alena kira Aero sudah memiliki perasaan padanya setelah 
kejadian kemarin. Bukannya Alena berharap, hanya saja 
sikap Aero lebih perhatian padanya. 


Ah, atau jangan-jangan Aero hanya merasa kasihan padanya 
karena menjadi bahan olok-olok. Iya, Aero hanya merasa 
kasihan padanya. Mungkin Alena yang terlalu baper tanpa 
tau maksud terselubung perilaku Aero. 


"Plis, jangan terlalu berharap besar, Len." Gumam Alena 
kembali melangkahkan kakinya menuju kelas. 


Sesampainya disana semua mata tertuju padanya. Melihat 
kehadiran Alena Tesa dan Yasmin lantas berlari 


memeluknya. 


"ALENA GUE KANGEN BANGET SAMA LO!" Teriak Tesa 
disamping telinga Alena. 


Alena terbatuk-batuk akibat pelukan yang begitu erat. 
Dengan gerakan reflek ia memukul pundak Yasmin dan Tesa. 
"Sesek napas que!" 


Mereka mengendurkan pelukannya. Kemudian Yasmin 
menarik Alena agar segera duduk dikursi. 


Bukan hanya apa-apa, Yasmin dan Tesa tahu betul apa yang 
sedang Alena alami. Mereka berdua tidak tuli untuk 
mendengarkan segala sumpah serapah yang ditunjukkan 
padanya. 


Dan juga sudah empat hari sejak kematian Jajak, Alena 
cenderung pendiam. Berbagai lawakan sudah Yasmin dan 
Tesa lakukan namun hasilnya nihil. Alena malah membuang 
pandangan atau menelusupkan kepalnya diatas meja. 


Tesa berdehem. "Ekhem. Gimana kalo nanti malem kita ke 
bar?" 


Yasmin menggeplak kepala Tesa. "Gak ada akhlak lo? Jalan- 
jalan ke mall kek! Malah ke bar." 


"Pantes aja gue goblok. Palak gue aja sering digampar. 
Otaknya jadi miring deh," Tesa mengusap kepalanya. 


"Lo goblok udah sampe ke tulang rusuk, Sa." Yasmin 
menggelengkan kepalanya tidak habis pikir. 


Tesa berdecak sambil mengeluarkan ponselnya dari kolong 
meja. Lalu, la mengotak-atik ponsel tersebut sambil 


mendumel kesal. "Gapapa. Nanti tulang punggungnya 
Reyhan yang melengkapi." 


"Pretttt... Pantat gue ngeluarin gas beracun, Sa, dengerin lo 
ngomong kek gitu." Canda Yasmin. 


"Lah mending gue lah, ketimbang elu? Dapet Randu yang... 
OMG OMG OH MY OH MY APAAN NIH? YA AMPUN 
SUBHANALLAH ASTAGFIRULLAH!" Mendadak Tesa berteriak 
histeris dengan air muka terkejut. 


"Paan, Sa?" Yasmin berusaha melirik ponsel Tesa. 


Mulut Tesa terbuka sempurna. Alena jadi penasaran sendiri. 
"Apa sih?" 


Sebenernya Tesa sudah menahan ponselnya gara tidak 
diambil alih oleh Alena tapi, usahanya gagal. Alena menarik 
paksa android dengan merek apel digigit. 


Alena dapat melihat salah satu instastory Randu di aplikasi 
Instagram terdapat sebua foto yang Alena yakin dipotret 
dari belakang sebab hanya punggung yang terlihat. Alena 
tahu betul siapa pemilik salah satu punggung tersebut. 
Disamping lagi ada punggung seorang gadis yang tidak 
alwan ketahui siapa orangnya. 


Kemudian terdapat caption yang bertuliskan. 'Siap-siap hari 
patah hati sekabupaten'. 


What? 
Maksudnya apa? 


Tesa menelan ludahnya gugup melihat reaksi Alena. Yasmin 
sempat melirik Tesa dengan melorot sebelum ia memanggil 
Alena. "Len," 


Alena masih terperangah dalam sekejap. Lalu ia meletakkan 
ponsel Tesa diatas meja. Senyum tipis Alena keluarkan saat 
kedua temannya menatap dengan raut tidak enak. 


"Its oke." Alena bangun dari duduknya. "Emmm, gue mau 
bolos jam pertama." 


Mengetahui Yasmin yang akan bertanya Alena lebih dulu 
menyela. "Tenang aja, sebelum jam waktu istirahat habis 
gue udah sampe sini." 


Alena melangkahkan kaki jenjangnya keluar kelas. 


Yasmin mengehela napasnya pasrah. "Kenapa lo kasih tau 
sih, Sa?" 


Tesa menggaruk kepalanya. "Kebablasan, Min, reflek gue 
teriak dong sangking kagetnya." 


Alena menatap bunga berwarna merah yang sudah layu. 
Mungkin bukan lagi lagi tapi sudah mengering. Bunga itu 
pemberian dari Jajak saat membawa Alena ke Taman dulu. 


Alena menghela napasnya kasar. Hari ini Alena kembali ke 
taman dan duduk dikursi yang pernah Jajak duduki 
bersamanya waktu itu. Mata Alena yang berkaca-kaca masih 
setia mantap bunga yang warnanya sudah hitam 
kecoklatan. 


"Kamu cinta sama aku?" Tanya Jajak 
Alena terdiam. 
"Jawab, Alena! Kamu suka sama aku?" 


Alena menelan ludah gugup. Pertanyaan yang seharusnya ia 
hindari. "A..aku sayang sama kamu." 


"Tapi kamu gak cinta sama aku." Tanya Jajak seolah 
mengoreksi. 


Jajak terkekeh miris. Tangannya mengelus pipi Alena 
sebentar. "Makasih udah berusaha cinta sama aku walaupun 
cinta kamu masih milik Aero seutuhnya." 


Alena menunduk bersama dengan tangan yang semakin 
mengerat dalam genggaman Jajak. "Maaf," lirihnya. 


Jajak menggeleng sambil tersenyum. Senyum yang ia 
jadikan sebagai topeng. Karena sungguh, badannya sangat 
sakit dan ia sudah tidak sanggup lagi. 


"Kejar cinta kamu." 
Alena mendongak dengan keterkejutan. "Jak," 


"Aero sayang sama kamu dan mungkin dia lebih baik 
daripada aku." 


Alena menggeleng kuat. "Enggak! Aku pacar kamu." 


"Janji bakal kejar Aero?" Jajak mengangkat jari kelingking 
dihadapan Alena. 


Alena ingin sekali menolak tapi Jajak terus memaksa. Jujur, 
Alena memang masih sepenuhnya cinta dengan Aero tapi, 
tidak seperti ini. 


Sedangkan Jajak? Dia menahan sakit hatinya. la ingin 
menjaga Alena-nya tapi tidak mungkin. Ia hanya ingin Alena 
memilih pasangan yang pas dan tentu lebih baik darinya. 


Alena mengangguk mantap dengan jari kelingking yang 
perlahan melingkar di jari kelingking Jajak. 


Alena mengedipkan matanya sekali hingga air mata yang 
semula terbendung di kelopak mata kini mulai mengalir 
membasahi pipi. 


"Aku gak bisa tepatin janji, Jak." Gumamnya. 


Alena tertawa kecil. "Aero gak bakalan sayang sama aku, 
apalagi sampe cinta." Katanya. "Tebakanmu salah besar." 


Suasana taman ini sama seperti pagi tadi nampak sejuk. 
Alena memposisikan dirinya tidur dikursi panjang kemudian 
menutupi bagian kakinya menggunakan Jaket. Ah iya, ini 
adalah Jaket yang pernah Aero pinjamkan dulu tapi belum 
dikembalikan. Niatnya sih nanti sepulang sekolah. 


Mata Alena terpejam seiring terpaan angin menerpa 
kulitnya hingga rasa ngantuk malai tiba seiring dengan 
kegelapan menyapa. 


KKK 


Alena kembali kesekolah tidak sesuai dengan ucapannya 
terhadap Yasmin tadi. Yah, ia datang tepat saat bel pulang 
berbunyi. 


Alena menarik napasnya panjang-panjang saat melihat Aero 
tengah berjalan bersama teman-temannya. Alena sudah 
berniat mengembalikan jaket Aero. 


Alena menunggu Aero lewat didepan kelasnya. Sedangkan 
Yasmin dan Tesa sudah pulang duluan walau harus dipaksa 
terlebih dahulu. 


"Er," panggil Alena saat Aero melewati kelasnya. 


Sontak suara Alena mengentikan langkah ke lima cowok 
tersebut. Entah isyarat apa yang Aero berikan hingga 
keempat cowok itu tersenyum. 


"Oke. Jangan lupa traktirannya!" Seru Ganang disambung 
galak tawa yang lain. Tidak termasuk Alena dan Aero. 


Alena mengerutkan dahinya bingung. Traktiran? Apa Aero 
sudah resmi pacaran dengan gadis di foto itu? 


"Apa?" Kata Aero menatap Alena. 


Tidak ingin membuang waktu dan bertahan dengan Aero, 
Alena segera mengulurkan jaket Aero yang segera Aero 
terima. 


"Makasih ya," kata Alena mendapat anggukan Aero. 

Ditatap terus dengan Aero membuat Alena tidak nyaman 
ditempat. Tapi ia kembali mengingat posting Ganang di 
Instagram tadi. 


Alena tersenyum menatap Aero. "Oh iya, katanya lo lagi 
deket sama cewek, betul?" 


Aero terdiam sejenak. "Betul." 


Jawaban yang ingin Alena dengar tapi hatinya tidak sesuai 
dengan senyum yang selalu ia umbar. 


"Selamet ya, akhirnya lo udah gak jomblo lagi." Alena 
tertawa. Tawa sumbang penuh kemirisan. 


Aero menaikkan sebelah alisnya bingung. "Maksudnya?" 


Alena terkekeh kecil. "Pura-pura gak tau lagi. Gue tadi liat 
kok di Instagramnya Randu." 


"Semoga lo langgeng sama dia." Lanjut Alena. 


Aero semakin dibuat bingung lantaran Alena 
mendoakannya. "Lo ngomong apa sih?" 


Alena tertawa kecil. "Lo udah punya pacar kan? Kata Randu 
juga kan lo lagi suka sama cewek." 


Saat Aero hendak bertanya Alena keburu membalikkan 
badannya. la tidak sanggup merasakan sakit hati untuk 
kesekian kalinya. 


Alena melangkahkan kakinya. 


Apa ini sebuah karma? Karma karena ia sering 
mempermainkan perasaan laki-laki. Lalu begitu ia sudah 
berusaha untuk mencintai seseorang tapi Tuhan 
mengambilnya. Dan sekarang seseorang yang ia cinta sudah 
memilik yang lain. 


Sekarang Alena benar-benar menyerah. la tidak akan lagi 
memaksa seseorang untuk mencintainya. 


Biarkan dia bahagia dengan orang lain dan biarkan Alena 
memasang topeng untuk kebaikan diri sendiri. 


"Alena." Panggil Aero. 
Alena mengentikan langkahnya. 


Alena menghela napasnya gusar. la masih membelakangi 
Aero kemudian berujar. "Emmm, ini untuk terakhir kalinya 
kita ketemu. Anggep aja kita gak saling kenal." 


Entah apa reaksi yang Aero berikan Alana tidak tahu. 
Sekolah sudah tampak sepi sekali jadi hanya bunyi angin 
yang terdengar. 


"Emang lo bisa?" Tanya Aero seolah meremehkan. 


Alena meremas roknya. "Gue gak becanda, Er. Ini terakhir 
kalinya. Jangan buat sakit hati cewek yang lagi deket sama 
Lo." 


"Kalo cewek gue udah sakit hati, gimana?" Tanya Aero. 


Mendadak jantung Alena berdegup kencang. Telapak tangan 
Alena terasa berkeringat dingin. Bahkan wajahnya terasa 
panas dan memerah menjalar sampai ke telinga dan leher. 


Apalagi saat merasakan seseorang berada tepat dibelakang 
tumbuhnya. Aero adalah orangnya. 


Tidak mau terbawa suasana lagi Alena bersiap 
melangkahkan kakinya sebelum suara Aero yang berat 
terdengar membuat jantung Alena berdesir lagi. 


"Cewek yang dimaksud Randu itu elo, Len." 


TBC. 
END 
OR 
NEXT 


Hay. Semoga kalian suka yah! 


Saya hanya butuh reader yang mensupport saya. Kalau 
tidak suka dengan cerita saya segera tinggalkan! :) 


Terimakasih. 
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STA 30 
-000- 
"Cewek yang dimaksud Randu itu elo, Len." 


Alena membeku ditempat. Wajahnya kembali terasa panas 
menjalar sampai telinga dan leher. Jangan lupakan dengan 
kondisi jantung yang berdetak tidak karuan. 


Apalagi kini tangan Alena terasa keringat dingin. Alena 
menelan ludahnya gugup, untuk sekedar menggerakkan 
badannya juga terasa begitu sulit. 


Dengan pikiran kosong akibat perkataan Aero tadi kini 
badannya dibuat kembali menegang dengan mata berkedip- 
kedip beberapa kali begitu merasakan sepasang tangan 
melingkar di pinggangnya. Keterkejutan masih berlanjut 
ketika dagu Aero yang bertumpu di bahunya. Bisa 
disimpulkan kalau Aero tengah memeluk Alena dari 
belakang. "Gue serius sayang sama lo, Len." 


"Len?" Aero berbisik disamping telinga Alena. 


Alena masih diam membisu. la bagaikan patung yang diberi 
nyawa. 


Alena meremas jemarinya gugup dan berusaha membasahi 
tenggorokannya yang kering. "Er." 


"Iya." Suara Aero terdengar jelas walaupun cowok itu 
mengatakan dengan nada pelan. 


Alena membuang nafasnya kasar. Alena tidak tahu ini 
halusinasi atau kenyataan. Tapi ia merasa kalau ini bukan 
Aero, maksudnya tidak mungkin kan Aero mengatakan hal 


demikian. Dan juga mengenai posting Randu sebelumnya 
itu maksudnya apa? Dan siapa cewek itu? 


Dengan gerakan pelan Alena melepaskan kedua tangan 
Aero yang masih melingkar kemudian, ia membalikkan 
badan hingga kini berhadapan dengan Aero. 


Mata Alena menyorot dengan kebingungan disana. Ia meniti 
wajah Aero yang selalu tampan dimatanya. "Gue tau lo 
bohong." 


Aero diam sejenak. Bohong? 


"Lo gini karena kasihan sama gue kan? Jujur, Er!" tanya 
Alena penuh curiga. 


"Gak." 


Alena dibuat bingung dengan Aero. Kenapa dengan keadaan 
seperti ini Aero seolah biasa saja. Alena jadi merasa kalau 
hanya dirinya saja yang merasakan jantung yang deg- 
degan. 


Aero mengehela napas pelan. "Gak percaya?" 


Lantas Alena menggeleng. Hingga tangan Aero perlahan 
menarik pergelangan tangan Alena dan menggenggamnya 
dengan mata yang menatap Alena dingin. Pandangan 
keduanya terkunci. 


"Denger. Gue emang cuek, Bahkan cara mendeskripsikan 
perasaan gue aja gak tau. Tapi, untuk masalah perasaan gue 
gak pernah main-main. Jangan tanya kenapa, kapan dan 
bagaimana gue suka sama lo karena gua juga gak tau." 
Ucap Aero. 


Dan ini kedua kalinya Aero berbicara panjang. Ucapan Aero 
berhasil membuat Alena mati kutu ditempat. 


"Er." Cicit Alena. 


"Gue belum selesai ngomong." Aero menjitak dahi Alena 
pelan. "Gue serius dan gue gak bakal ngomong dua kali." 


Alena tersenyum kecil. Hatinya terasa berbunga-bunga. Ini 
adalah hal yang selama ini ia tunggu. Tapi, rasa 
ketidakpercayaan lebih mendominasi kali ini. Dia butuh 
penjelasan lebih. 


"Gue butuh bukti, Er." 


Seperti hari sebelumnya, Alena kembali berangkat pagi-pagi 
sekali untuk menghindari beberapa orang. Entah Alena 
merasa akhir-akhir ini ia sering kepikiran tentang ucapan 
mereka dan berkahir merasakan sakit di bagian kepala yang 
luar biasa. 


Alena berjalan di koridor dengan langkah riang. Ia kembali 
mengingat kejadian kemarin. Tepatnya saat Aero 
mengucapkan sesuatu yang selama ini ia tunggu. 


Oh iy, Alena juga sudah menceritakan kepada Tesa dan 
Yasmin soal Aero kemarin. Ternyata reaksi keduanya 
berbeda. Tesa yang senang bukan main dan Yasmin yang 
menyuruh Alena cuek. 


Alena tahu betul kenapa Yasmin menentang hubungannya 
dengan Aero sebab Yasmin masih ingat betul perilaku Aero 
yang selalu menghindari Alena bahkan sampai membuat 
Alena menangis. Alena pun masih ingat betul. 


Saat Aero menolak pemberian bekalnya. 


Saat Alena menunggu Aero berjam-jam di kafe. 


Saat Aero tidak mau mengantarkannya pulang dan Aero 
malah memilih Tiara. 


Saat pemberian coklat Alena malah diberikan orang lain. 


Alena masih ingat jelas dan mungkin tidak akan bisa 
dilupakan. Aero memang tidak kasar tapi semua yang 
dilakukan atas penolakan membuat luka hati. Tapi Alena 
masih menerima itu. Anggap saja sebagai ujian atau 
sekedar tantangan 


Dan yang paling sulit dalam sebuah hubungan adalah 
ketika seorang teman tidak merestui hubungannya dengan 
seseorang. 


Ah, Alena masa bodo. Untuk masalah Yasmin bisa diatur. 
Mungkin cukup meyakinkan Yasmin butuh waktu yang lama 
dan tidak mudah tapi Alena yakin Yasmin akan menerima 
seiring berjalannya waktu. Apalagi Yasmin adalah tipe 
seorang teman yang tidak mau melihat sahabatnya 
menangis. Mungkin menggunakan teknik menangis sangat 
cocok. 


Lorong sekolah masih sepi. Hanya ada 1 atau 2 orang saja, 
bisa ditebak kalau mereka termasuk siswa pintar atau 
sekedar kebagian jadwal piket. 


Ditikung koridor Alena menghentikan langkahnya. Jika 
kalian berfikir kalau Alena kelelahan, kalian salah besar. 
Karena seseorang tengah berdiri dihadapan Alena seperti 
menghadang. 


Alena menyerngit dahinya bingung. "Tiara?" 


Yap, cewek itu adalah Tiara. Adik kandung Jajak dan juga 
saudara tiri Alena. 


Tiara tersenyum miring. "Hebat lo, Len. Belum ada seminggu 
kakak gue meninggal dan lo udah punya yang lain!" 


Alena menyerngit dahinya bingung. "Maksud lo apa 
ngomong kaya gitu?" 


Tiara mengibaskan tangannya. "Halah, gak usah pura-pura 
bego! Gue tau soal lo sama Aero kemaren." 


Alena terkesiap. Jadi? Tiara melihatnya. 


Tiara tertawa sinis. "Kayanya perlu gue ceritain." Ucapnya. 
"Awalnya Jajak selalu ngawasin lo dari kejauhan. Gue tau 
itu. bahkan untuk beberapa hari Jajak selalu nyeritain lo ke 
gue." 


Alena diam mendengarkan Tiara. 


"Tanpa dijelasin gue juga tahu kalau Jajak suka sama lo 
walaupun dia gak sadar sama perasaannya sendiri." Wajah 
Taira berubah sendu. "Butuh waktu lama sampai Jajak sadar 
sama perasaannya sendiri pas tau kalo lo selalu ngejar- 
ngejar Aero. Bahkan dia tau kalo lo selalu nangis karena 
dicuekin Aero. 


Air mata Tiara menetes seketika. Alena berkaca-kaca. Rasa 
bersalah kembali terasa dibenaknya. 


"Setiap pulang sekolah dia selalu curhat ke gue dan itu 
Alena, Alena, dan Alena lagi sampe gue bosen." Tiara 
membuang pandangan. "Dan asal lo tau, Aero mau 
nganterin lo pulang atas suruhan dari Jajak." 


"Jangan tanya kenapa gak Jajak sendiri yang nganterin lo 
karena alesannya cuma satu, dia pengen liat lo seneng 
walaupun cuma semenit." Sambung Tiara lagi. 


"Dia ngalah sama perasaannya sendiri demi lo. Dia berusaha 
deketin lo sama Aero tanpa mementingkan perasaannya 
sendiri. Tapi, lama kelamaan dia gak bisa liat lo terus 
terluka. Sampai dia mutusin buat jadiin lo pacarnya." Tiara 
menatap Alena dingin dengan air mata yang masih 
mengalir. 


"Jangan lo pikir Jajak gak tau semuanya. Dia tau kenapa lo 
Nerima dia. Karena lo mau jadiin Jajak sebagai pelampiasan 
supaya Aero cemburu kan?" Alena menggigit bibir 
bawahnya. 


Tiara menatap Alena dengan pandangan yang sulit 
diartikan. "Lo salah besar kali cemburu sama gue. Gue sama 
Aero gak ada apa-apa." 


Tiara mengepalkan tangan kuat. "Tapi setelah tau kalo lo 
jadiin kakak gue sebagai pelampiasan, gue gak terima. Gue 
jadiin ini kesempatan." 


"Dan gue ngelakuin ini karena gue mau lo sakit hati dan 
ngelupain Aero supaya lo milih Jajak seutuhnya." Katanya. 
"Gue sebenernya gak rela kasih kakak gue ke cewek bego 
kaya lo." 


Tiara menarik napas panjang-panjang. "Sampai dimana 
semuanya terungkap. Mama Ranti nemuin Poto lo dikamar 
Jajak. Dia bilang suruh jauh lo karena lo itu adik tirinya." 
"Kita gak sedarah?" Kata Alena seolah menentang. 


Tiara menatap sinis. "Emang gak sedarah. Tapi Mama gak 
mau anak kesayangannya pacaran sama cewek bodoh kaya 


Lo!" 


Tiara menatap ujung sepatunya. "Dan lebih bodohnya si 
Jajak masih mempertahankan hubungannya. Dia gak mau 
kehilangan Lo! Kakak gue hebat kan?" 


"Hidup dia seolah berputar cuma buat lo doang. Bahkan 
diakhir hidupkan cuma pengen ketemu lo." Tiara terdiam 
sejenak. "Cuma lo yang bisa bikin Jajak senyum. Senyum 
tulus tanpa ada kepalsuan. Semua keluarga gue tau, Jajak 
selalu memasang senyum sebagai topeng dibalik rasa 
sakit." 


Jajak? Sakit? 


Tiara kembali menatap Alena dengan tajam dan penuh 
kebencian. "Tapi karena sebuah insiden kesalahan pahaman 
lo ngusir kakak gue dan Jajak meninggalkan. ITU SEMUA 
KARENA LO, LEN!" 


"LO PEMBUNUH!" 


Bahu Alena bergetar. Air matanya semakin deras menetes 
bersama dengan kepala yang terasa sakit. "GUE BUKAN 
PEMBUNUH!" 


Tiara maju dan menarik rambut Alana. "LO PEMBUNUH, LEN! 
GUE BENCI SAMA LO." 


Tanpa sadar sekolah sudah ramai. Beberapa orang mulai 
mendekat saat mendengar teriakkan dan keributan. 
Awalnya mereka mengira kalau Alena dan Tiara sedang 
ngobrol biasa saja. 


Nafas Alena memburu dengan tangan terkepal kuat sampai 
kuku-kukunya memutih. Melawan rasa sakit di kepalanya 
Alena ikut menarik rambut Tiara. 


Sudah banyak orang yang mengitari kedua gadis itu tanpa 
ada yang mau memisahkan. 


Keramaian tersebut tak luput dari pandangan geng Laskar 
yang baru saja memarkirkan kendaraannya. Meraka 
menyerngit bingung. 


"Apaan tuh?" Tanya Ganang melepas helmnya. 


Randu kembali mengamati dari kejauhan. "Bagi-bagi 
sembako kah?" 


Reyhan memukul belakang kepala Randu. "Sembako 
gundulmu peang!" 


Randu berdecak. “Gue nebak doang oncom!" 
Bastian memilih diam daripada berurusan dengan Randu 


Sampai dimana mata mereka membulat sempurna begitu 
dia orang keluar dari barisan diseret oleh beberapa guru. 


"Astaga, Er, bebeb Alena berantem!" Seru Randu heboh. 


Aero yang berada disamping cowok itu mendelik. "Ngomong 
apa tadi?!" 


"Bebeb Alena!" Teriak Randu mendapatkan bogeman 
mentah dari Aero. 


kakak 


kini Alena dan Tiara berada diruang BK berhadapan dengan 
guru yang mengintrogasi mereka. 


"Kalian sudah kelas sebelas, tidak sepatutnya seperti itu!" 


Alana dan Tiara terdiam tidak bersuara. Lebih tepatnya 
kedua gadis itu sedang mengontrol emosi yang berada 
diujung tanduk. 


"Kenapa diam? Beri saya alasan kenapa kalian berantem 
seperti tadi?" Kata guru itu lagi dengan tatapan 
mengintimidasi. 


Guru tersebut menghela napasnya kasar. "Panggil orang tua 
kalian!" 


Sontak keduanya sama-sama mengangkat wajah. 
"Apa? Tidak suka? Ini akibatnya kalau membuat rusuh." 


Tak ayah Alena dan Tiara segera mengambil ponsel untuk 
menghubungi orang tuanya masing-masing. 


Alena terdiam menatap ponsel yang berada dalam 
genggamannya. la bingung, siapa yang harus ia telpon? 


Dengan gerakan cepat ia mendial nomor Papanya. 
Panggilan tidak terjawab. Alana kembali menelpon Papanya. 


Tidak berhasil juga, Alana memilih mengirimkan pesan. 
Semoga saja Papanya masih ada waktu. 


Alana memejamkan matanya sejenak. Alena yakin Papanya 
pasti sedang sibuk di kantor. Mana bisa ada waktu untuk 
Alana walau hanya sesaat. 


Dengan terpaksa dan sedikit ragu Alena menelpon 
mamanya. Panggilan tersambung tapi tidak ada yang 
mengangkat telepon. Sama sepeti yang ia lakukan 
sebelumnya, Alana memilih mengirimkan pesan untuk 
Mamanya. 


Alena tersenyum simpul begitu ceklis berubah warna 
menjadi biru. Berarti Mamanya membaca. Tinggal tunggu 
saja, semoga Mamanya mau datang. 


"Sudah?" Tanya guru wanita berkacamata itu. 
"Udah." Jawab Alena dan Tiara bersamaan. 


Sambil menunggu orangtua mereka, guru BK tersebut 
memberi beberapa pertanyaan dan juga penjelasan. Butuh 
waktu setengah Jam sampai seorang wanita mengetuk pintu 
dan segera masuk setelah guru tersebut mempersilahkan. 


Alena tersenyum tipis saat Mamanya datang. 


"Ibu dari siapa?" Tanya guru wanita itu saat Ranti 
mendudukkan dirinya. 


Ranti terdiam sejenak sampai ia menjawab. "Ibu dari Tiara." 
Jderrr 


Senyum Alena pudar secara perlahan. Hingga pandangan 
jatuh kearah Mamanya yang tidak menatapnya sama sekali 
kemudian, tatapan mengarah pada Tiara yang tersenyum 
miring kerahkan. 


"Alena, orang tua kamu mana? Ini sudah lama menunggu." 
Alena menggeleng. 

"Ayah kamu?" 

"Sibuk." Jawab Alena. 


Guru tersebut mengangguk. "Kalau Ibu kamu?" 


Alena diam. Ia melirik Ranti melalui ekor mata dan saat itu 
juga Alena dapat melihat akali Ranti juga sedang 
menatapnya. 


"Ibu saya sudah meninggal sejak saya berusia 8 tahun." 


TBC. 
Maaf ya up-nya lama 


Dan maaf juga kalau tidak sesuai dengan ekspektasi kalian. 
Mungkin chapter berikutnya lebih ditingkatkan lagi ( ) 


Terimakasih 
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STA 31 


Sebenernya author lagi bingung gengs 


Hubungan Alena sama Aero mau dibawa kemana? 


Ada yang setuju and ada yang gak setuju kalau 
mereka ada hubungan. 


Sebenernya, author udah ada jalannya sendiri. Jadi 
saya harap, kalian mau terima semuanya. Dan tetap 
dukung saya. Oke?! 


Maklum typo ya gengs! 
-000- 
"Apa bener kalo mantan ditinggal pergi jadi manten?" 


"Lagumu, Ran!" Rayhan menimbuk kepala Randu dengan 
kencang membuat Randu berdecak. 


"NFO TERBARU GUYS! INFO TERBARU!" Ganang berlari 
memasuki kantin yang ramai di istirahat pertama ini. 


Sontak teriakan Ganang mengundang banyak mata 
menoleh kearah cowok itu. Kalau orang lain pasti malu 
ditatap banyak pasang mata tapi berbeda dengan Ganang, 
cowok tersebut malah suka kalau dijadikan pusat perhatian. 
Malah, Ganang semakin gencar untuk ceri perhatian. Ck, 
kasihan jomblo abadi. 


Ganang berlari riang dengan jemari menyisir rambutnya 
kebelakang juga senyum menggoda untuk para wanita. 
Hingga... 


Bruk 


Seisi kantin tertawa melihat Ganang terjatuh. Astaga, niat 
Ganang ingin caper malah ujung-ujungnya dia sendiri yang 
malu. 


Liat, diujung Kantin lebih tepatnya rombongan Randu 
tertawa lebar tidak dengan Aero yang hanya tersenyum 
simpul. 


"YA AMPUN, GANANG! NGAPAIN LO KLESOTAN DILANTAI? 
NGEPEL?!" Teriak Randu nyaring berakhir dengan tawa 
keras. 


"YA TOIBA, YA TOIBA, YA YA TOIBA!" Reyhan ikut-ikutan 
berteriak sambil bernyanyi. 


"AKANG GENDANG KALO RANDU BILANG BANGUN, BANGUN 
YA!" Randu semakin gencar untuk menggoda. 


Ganang yang menjadi bahan tawaan nampak mendengus 
sebal. Ia berdiri dengan tangan mengelus area pinggang 
yang terasa linu. Kakinya juga terasa sakit saat mendarat 
tidak sempurna. 


"Makanya jangan kebanyakan caper!" Kata Bastian tiba-tiba 
saat Ganang sudah duduk diseberang meja. 


Ganang meringis pelan. "Anjir, mana ada Nadia lagi. Malu- 
maluin diri sendiri gue!" 


Randu menyapu pandangan ke penjuru kantin dan netranya 
menangkap seorang gadis yang juga sedang menatap 
kearah meja mereka. "Iya, ada Nadia. Mampus lo, Nang, dia 
jadi ilfeel sama lo!" 


Reyhan menepuk pundak Ganang yang duduk 
disebelahnya. "Sabar, lo harus usaha lebih ekstra lagi." 


Aero menggeleng pelan melihat kelakuan mereka. la sedikit 
melirik jam tangan berwarna hitam yang melingkar 
dipergelangannya. Ia mengehela napas sambil mengetuk- 
ngetuk meja dengan jari telunjuk. Antara bingung dan 
gelisah. 


"Eh btw, kemaren si Alena sama Tiara diskors gak?" Tanya 
Ganang mengalihkan topik. Sungguh, baru kali ini Ganang 
merasa tidak nyaman menjadi pusat perhatian. 


Sontak Aero menoleh dengan alis terangkat sebelah. 
"Diskor?" 


Ganang mengangguk. Melihat kerutan di dahi Aero 
membuang Ganang menatap jahil. "Ekhem, ekhem.. 
sebenernya ada apa ya dengan bos kita ini?" 


Randu yang tau maksud Ganang mulai mengembangkan 
senyum jahil. "Apakah sudah diungkapkan?" 


Aero berdecak. Posisi paling tidak mengenakkan adalah 
menjadi bahan usil teman-temannya. 


Bastian yang semula menatap ponsel tanpa kedip dan 
senyum simpul yang menghiasi bibirnya Kini menoleh 
sekilas. "Kalo udah jangan lupa traktirannya!" 


Reyhan mengangguk setuju. "Yoi." la sedikit 
mencondongkan badannya untuk melihat apa yang sedang 
Bastian lakukan. Pasalnya cowok itu sedari tadi sibuk 
mengamati ponsel tanpa mau mengalihkan pandangannya 
sedikitpun. 


Tau apa yang akan Reyhan lakukan sontak lengan Bastian 
terulur mendorong pelan kepala Reyhan. "Yang ngintip 
matanya bintitan!" 


Reyhan berdecak malas. Jiwa keponya sudah meronta-ronta 
sedari tadi. la mengalihkan pandangan kearah Aero yang 
terlihat sedang memikirkan sesuatu. "Kok gue gak percaya 
ya, kalo Tiara adek kandungan Jajak." 


"Betul. Gue aja kaget njer!" Cela Randu heboh. 


"Lagipula wajahnya gak ada mirip-miripnya sama sekali!" 
Ujar Ganang. 


Randu mendelik. "Kakak adik gak harus mirip kali, Nang." 


"Contohnya gue, lo kenal gak Marc Marguez?" Lanjut Randu 
bertanya. 


"Tau." Jawab Ganang dan Reyhan serentak. 


"Nah. Dia sama gue aja adik kakak tapi gak ada mirip- 
miripnya, tuh!" Kata Randu penuh percaya diri. 


Sontak ucapan Randu mendapatkan respon yang berbeda- 
beda. Reyhan yang terbatuk-batuk, Bastian yang mendelik, 
Aero yang menatap melirik tajam dan Ganang yang 
berdecih. 


"Prihatin gue sama Lo, Ran. Gue kira cuma cewek doang 
yang suka ngehalu ternyata eh ternyata cowok juga. Malu 
sama Otong, plis." Ganang menggeleng samar. 


Randu menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. Niatnya 
cuma bercanda tapi malah dia yang malu sendiri. la melirik 
Aero. "Lo beneran gak tau kalo Tiara adeknya Jajak?" 


Aero mengangkat bahunya acuh. "Gak." 


Bastian menegakkan tubuhnya. "Bukannya waktu dipesta 
ultahnya Tesa lo nganterin Tiara pulang." 


Aero mengangguk samar. "iya, tapi kerumah neneknya." 


"Terus... lo sama Alena gimana?" Tanya Reyhan kemudian 
meminum jus yang sedari tadi belum ia sentuh. 


"Apanya yang gimana?" Tanya Aero heran. 


Randu berdecak. Bosnya ini memang aneh, kalau masalah 
angka Aero jagonya tapi kalau masalah wanita Aero nol 
besar. "Ada perkembangan gak? Ck, gitu aja gak tau." 


Aero mengangguk paham. la memainkan ponselnya sesaat. 
"Dia bilang butuh bukti." 


Ucapan santai Aero membuat mereka mengapa Aero penuh 
tanda tangan. Reyhan yang paling gregetan lantas ke 
mendorong Aero. "Yaudah sana buktiin." 


Aero berdecak malas. "Ck, apa sih?" 


Ganang memutar pandangan malas. la menarik tangan Aero 
memaksa untuk berdiri. "Malah apa! Sana buktiin!" 


Bastian menepuk jidatnya. Bingung dengan Aero. "Kalo gue 
jadi Alena pasti bakalan nolak lo dan cuekin lo atau bahkan 
ngejauhin lo setelah apa yang udah lo lakuin ke dia tapi, 
Alana malah mau-mauan berinteraksi sama lo. Gue sih 
yakin, kalo lo gak ngelakuin sesuatu Alena bakalan ngejuh. 
Apalagi mengingat kata-kata lo dulu, ck." 


Aero terdiam sesaat. Apa yang dikatakan Bastian ada 
benarnya. 


Cukup lama terdiam Aero membuang napas pelan. "Oke, 
gue kesana." 


Istirahat pertama ini Alena, Tesa dan Yasmin memilih untuk 
menetap di kelas. Mereka sudah merencanakan untuk 
membawa bekal hari ini atas usul Yasmin dipesan pagi tadi. 
Dan juga ada alasan mengapa Yasmin menyuruh mereka 
membawa bekal yaitu Alena. Ia tahu betul Alena tidak 
merasa nyaman dan aman saat keluar kelas. Tatapan 
beberapa orang membuat nyali Alena menciut. Yasmin juga 
tidak mau karena masalah itu mempengaruhi batin Alena. 


Yasmin membuka botol kemudian meneguknya 
beberapakali. "Terus, pas Aero bilang gitu lo jawab gimana?" 
Tanyanya. 


Ya, waktu itu Alena memang sudah menceritakan segalanya 
lewat pesan tapi, Tesa dan Yasmin menginginkan Alena 
bercerita lebih detail. 


"Gue jawab 'gue butuh bukti' gitu." Jawab Alena jujur. 


"Bodoh!" Sentak Yasmin blak-blakan. Ucapannya memang 
tidak bisa dikontrol. 


Berbeda dengan Tesa, cewek dengan bendana merah malah 
menyangga dagu dengan kedua tangan. la memancarkan 
senyum tidak percaya. "Gue gak kebayang gimana Aero 
meluk lo, Len." 


Yasmin memutar pandangan malas. la mendorong kepala 
Tesa yang duduk disampingnya. "Sadar, Sa, kita harus buat 
Alena sadar akan sesuatu." 


"Apa sih, Min?" Sarkas Tesa tidak terima 


Memutar pandangan malas adalah hal yang Yasmin lakukan 
sebelum kembali menatap Alena. "Kenapa lo gampang 
banget sih, Len? Gue tau lo suka sama dia, tapi Lo harus 
inget apa yang udah dia lakuin ke lo waktu dulu!" 


Alena menghela napas panjang. Dia sudah tau kalau Yasmin 
akan menolak hubungannya. "Berarti lo gak suka kalo gue 
sama Aero." 


Kini giliran Yasmin yang menghela nafas panjang. 
"Bukannya gue gak suka, Len. Gue cuma mau lo ngasih dia 
kesulitan, jangan terlalu gampang kaya gini. Inget 
perjuangan lo dulu, Len!" 


Tesa menganggukkan kepala, ia cukup setuju dengan 
pendapat Yasmin kali ini. "Yasmin bener, Len. Lo harus rada 
cuek sama Aero untuk beberapa saat." 


Alena terdiam sejenak. Apa iya dia terlalu gampang? Kalau 
dipikir-pikir ada benarnya juga. Dulu ia selalu diacuhkan 
dan tidak dipedulikan. 


"Gimana? Lo bisa cuekin Aero untuk beberapa saat? 
Berusaha untuk gak baper sama apa yang dia lakuin ke lo." 
Tanya Yasmin. 


Alena menelan kunyahan terakhir kemudian mengangguk 
cepat. "Oke. Gue bakal usaha." 


Setelahnya mereka terdiam. Yasmin yang memakan Snack, 
Tesa kembali menyelesaikan makannya dan Alena sibuk 
dengan pikiran yang melayang buana. 


Entah perasaan Alana atau bukan, kelas yang tadinya ramai 
oleh gelak tawa juga suara banyak orang kini terasa hening. 


Alena mengerutkan dahi bingung begitu matanya melihat 
teman-teman sekelasnya yang dia sambil menyapa kearah 
depan. Alena yang tidak tahu apa-apa menatap Tesa yang 
duduk didepannya, tangan Tesa yang menganggap sendok 
menggantung di udara dengan mulut terbuka. 


Posisi tubuh Alana yang membelakangi pintu cukup menjadi 
alasan Alena tidak tau air muka terkejut beberapa orang. 


"Kenapa sih?" Bisik Alena. 


Tesa tersadar, ia menurunkan tangannya dan mengatupkan 
bibir. Kemudian, Tesa menggerakkan matanya menyuruh 
Alena agar menatap kebelakang. 


Dengan dahi berkerut Alena memutar badannya pelan, 
mendadak perasaannya tidak enak begini. 


Begitu badannya sudah menghadap kebelakang. la 
menemukan cowok dengan tampang datar berdiri diambang 
pintu kelas. 


Aero Alterio. 


Yasmin berdecih pelan. la menoleh kearah Alena yang 
sedang menatap Aero tanpa kedip. "Ingat misi, sahabat." 
Baiknya. 


Sadar Alena berdehem keras hingga membuat siswa di kelas 
kembali keaktifan semula walaupun mata mereka masih 
mengamati pergerakan Aero. Rasa penasaran mulai hadir di 
batin semua orang. 


Alena memutar badannya kembali menghadap Tesa, 
berusaha acuh dengan kehadiran Aero disini. 


Aero mengangkat sebelah alisnya bingung melihat Alena 
yang acuh akan dirinya. Tak mau ambil pusing Aero 
melangkah mendekat hingga kini berada disamping Alena. 


Alena menggigit bibir bawahnya pelan. Wangi parfum Aero 
sangat memabukkan dan tentunya bikin nyaman. 


"Len?" Suara berat tapi pelan terdengar. 


Alena menelan ludah gugup. Cukup, Alena harus kuat untuk 
menjalankan misinya. 


"Iya." Jawab Alena tanpa menoleh. Tangannya disibukkan 
untuk bermain ponsel. 


"Ikut gue bentar." 


Alena tersentak saat tangan Aero menarik tangannya 
hingga kini Alena berdiri. 


"Males." Cela Alena bersiap untuk kembali duduk namun 
Aero menahannya. 


"Lo bilang butuh bukti kan?" Tanya Aero masih bersikap 
biasa saja. 


Alena mulai tidak nyama. Dengan gugup ia menjawab. "Iya." 


"Ikut." Aero menarik Alena keluar dari kelas membuat semua 
orang yang berada di kelas XI IPS 4 membuang napas. Jujur, 
melihat Aero dan Alena membuat mereka menahan napas 
beberapa saat. 


"OH MAY GAT, GUE MAU TERIAK!" Tesa misuh-musuh 
ditempat duduk. 


Yasmin mendelik. "Itu kalo bukan teriak namanya apa, Sat?" 


Tesa menangkup pipinya sendiri. "Menjerit." 


"Bodo amat!" 


ak 


Entah Alena tidak tahu Aero akan membawanya kemana 
tapi yang pasti Alena merasa jantungnya berdetak tidak 
karuan. Apalagi sepanjang koridor Aero menggenggam 
pergelangan tangannya. Dan untuk beberapa orang yang 
Alena lalui menatap penuh tanda tanya. 


Sibuk berfikir sampai Alena tidak sadar kalau Aero 
membawanya masuk kedalam ruangan yang sunyi. 


Mulut Alana terbuka. 

Ini bukan takjub, tapi kaget! 

Kaget karena Aero membawanya ke perpustakaan! 
"Duduk." Perintah Aero yang langsung Alena turuti. 


Aero berlalu ia menatap jejeran buku yang rapi setelah 
menemukannya, ia mengambil salah satu buku tersebut dan 
melangkah menghampiri Alena. 


Tidak mau berfikir keras, Alana menolah kesamping saat ada 
bunyi kursi yang ditarik dan mendapati Aero duduk 
disampingnya. 


Setelah, kalian tahu apa yang Aero lakukan? 


Dia malah membaca buku. Oh may! Lalu tujuannya 
membawa Alena ketempat ini apa maksudnya? 


Alena masih diam. Mungkin Aero sedang ada tugas 
makannya baca buku sebelum melakukan tugasnya. 


Mungkin sekitar 10 menit lebih Aero masih diam membaca 
buku. Alana mulai dilanda bosan bermacam hal sudah Alena 
lakukan. Dari ikutan membaca buku, menidurkan diri dan 
menopang dagu sampai tangannya terasah pegal. 


"Katanya mau buktiin, tapi apa?" Dumel Alena pelan yang 
entah Aero dengar atau tidak. 


Malas menunggu lama Alena berdiri dari duduknya. Ia akan 
kembali ke kelas, setidaknya tidak akan sebilosan ini. 
Bahkan ponselnya juga tertinggal diatas atas mejanya tadi 
saat dengan tidak sabarannya Aero menarik. 


"Mau kemana?" Tanya Aero saat mengetahui pergerakan 
Alena. 


"Ke kelas. Bosen!" Jawab Alena malas. 
"Duduk!" Aero menarik Alena kembali duduk. 


Alena mendengus sebal. "Ck, maksud lo bawa gue kesini 
biar apa?" 


"Nemenin gue." Jawab Aero tanpa menoleh sedikitpun, netra 
tajam cowok itu benar-benar fokus kearah buku. 


Buku lebih menarik ketimbang gue ternyata, batin Alena. 


Tangan sebelah kiri Alena menopang dagunya sendiri 
sedangkan tangan kanan Alena membuat ukiran samar 
diatas meja. 


Sampai pergerakkan tangan Alena berhenti ketika sebuah 
menangkup tangan Alena. Dengan netra yang masih fokus 


Kearah buku, jemari Aero bergerak disela-sela jari Alena dan 
menggenggamnya. 


Alena tersentak kaget. Matanya sedikit melotot melihat 
tangan Aero yang menampilkan urat-urat. Rasa panas 
menjalar diwajahnya. Telapak tangan Aero yang hangat 
membuat telapak tangan Alena berkeringat dingin. 


"Ep 
"Sebentar." 


Kalo gini caranya gue bakalan baper. Jerit Alana dalam hati. 


TBC. 
Maaf ya, sahabat update lama ^_^ 


Banyak tugas banget soalnya jadi gak sempet nulis 


amldewi 


STA 32 
TYPO BERTEBARAN! 
HAPPY READING! 
-000- 


PUKUL 6 pagi, segerombol siswa dengan seragam abu-abu 
lengkap yang dibalut jaket berderetan mengendari motor 
menyusuri jalanan yang masih sepi. 


Tak jarang, beberapa pengendara motor metik dengan 
knalpot racing menggebergeber motornya hingga 
menimbulkan bunyi nyaring. Untung saja kondisi tidak 
ramai, coba kalau tidak? Dapat dipastikan mereka 
mendapatkan semprotan para warga. 


Sekedar info saja, mereka bukanlah anak baik-baik yang 
berangkat ke sekolah di jam sepagi ini. Kalaupun mereka 
anak rajin, tidak akan menimbulkan kebisingan dijalan. 
Melainkan mereka adalah anak nakal yang sudah sepakat 
untuk tujuan tertentu. 


Tak berapa lama kendaraan yang mereka tumpangi berbelok 
memasuki gang kecil. Disekitar hutan belantara Meraka 
mengehentikan kendaraan beroda dua tersebut. 


Cowok dengan jaket hitam yang melekat ditubuhnya 
menaruh helm diatas motor kemudian melangkah mendekat 
diikuti yang lain dan disambut tatapan sinis dari rombongan 
didepannya. 


"Selama datang Aero Alterio!" Seru seseorang dengan tawa 
yang meremehkan. 


Pasti kalian bisa menebak kan? Rombongan Laskar yang 
berhadapan dengan TAGAR. 


Sedikit diberi tahu, Sigit yang tak lain ketua dari musuh 
Laskar tersebut bermaksud menantang dengan embel- 
embel banci. Hilih, kalau boleh jujur sebenarnya Aero malah 
meladeni. Bisa ditebak kalau Sigit cuma banyak omong tapi 
gak bisa bertindak. Bisanya merendahkan orang lain seolah 
dia paling hebat. 


"Mau apa?" Tanya Aero tanpa basa-basi. Menurutnya sangat 
mengulur-ulur waktu. Masih banyak hal yang lebih 
bermanfaat daripada meladeni manusia super gabut 
didepannya. 


"Ouhh, santai dulu dong. Jangan buru-buru!" Tutur Sigit 
dengan senyum lebar. 


Randu yang berada disamping Aero nampak memutar bola 
mata malas. Ia memilih mengorek lubang hidungnya yang 
terasa begitu gatal. Jangan bilang kalau Randu alergi 
dengan Sigit. Bisa jadi. 


"Kebanyakan basa-basi." Sindir Reyhan mulai jengah. 


Bukannya terpacu emosi, Sigit malah terkekeh kecil. 
Kemudian Sigit melangkah dengan sombong menuju kearah 
Aero. 


Yang membuat Laskar terkejut adalah Sigit yang tiba-tiba 
menjulurkan tangannya. "Gue cuma mau kita damai." 


Aero menatap tangan Sigit dengan alis terangkat, kedua 
telapak tangan Aero masih setia berada didalam saku 
celana. Aero tidak bodoh untuk masalah ini. 


"Gue gak percaya!" Aero memasang wajah datar. 


"Udah gue duga kalo lo bakalan ngomong gitu," Sigit 
tersenyum kecil. Dimana senyum itu sangat menjengkelkan 
bagi Laskar. 


"Oh, atau lo takut kalah saing sama gue? Takut kalo posisi 
Laskar turun?" Sigit mencoba memancing emosi Aero. 
Memang sih, diantara banyaknya siswa SMA Gardapati yang 
paling susah untuk terpancing emosi adalah Aero. 


Bastian berdecih mendengar nada Sigit. Kesal, Bastian 
melangkah dengan tangan terkepal. 


Bugh 


Sebuah pukulan mendarat tepat di rahang Sigit hingga 
membuat cowok itu hampir tumbang. 


"Salam damai dari gue." Ucap Bastian kembali memukul 
Sigit. 


Sigit nampak mengusap sudut bibirnya yang membiru. 
Kemudian Netranya melirik Bastian melalui ekor mata paling 
tajam. 


"Gue ngomong baik-baik dan lo pukul gue? Wahhh, ini 
didikan lo Aero Alterio? Gak ada sopan santunnya ternyata!" 
Ujar Sigit sinis. 


Ganang menguap dengan tangan menutup mulut. Benar- 
benar tidak berguna. Pasalnya tadi malam ia tidur cukup 
larut yakni jam 3 pagi. Baru saja tidur nyenyak suara telpon 
mengganggu dan mengatakan kalau jam setengah enam 
pagi mereka harus kumpul di markas. Ganang kira ini 
masalah penting, tapi ternyata meladeni Sigit yang 
pikirannya masih seperti anak kecil. 


Selalu mencari-cari masalah, padahal kalau hidup damai itu 
lebah baik. 


"Lo emang pantes dipukul." Ujar Ganang mewakili. 


Sigit tersenyum misterius. Tangan sebelah kirinya bergerak 
dibelakang tubuh seolah tengah memberi aba-aba untuk 
rombongannya. 


Salah kalau Sigit kira Aero tidak akan tahu pergerakannya. 
Aero sempat melirik dan juga memberi aba-aba lewat 
gerakan jari telunjuk dimana Bastian, Reyhan, Ganang dan 
Randu tahu dan juga memberi aba-aba untuk beberapa 
orang dibelakang. Begitu seterusnya. 


"SERR..!!" 
"KAK SIGIT!" 


Sontak teriakan Sigit terhenti begitu suara lucu menyambut 
pendengarannya dan yang lain. Semua gerakan untuk 
melangkah dengan tangan bersiap memukul berhenti di 
udara bersama mata beralih ke sumber suara. 


Disana terlihat seorang gadis dengan seragam merah putih 
khas anak SD berdiri dengan wajah cengo. Cewek itu tidak 
sendiri, ada seorang cowok dengan pakaian yang sama juga 
topi sekolah yang dimiringkan berdiri di samping cewek 
tersebut dengan tangan bersedikap dada. 


"Mysha!" Ujar Sigit kaget. 


Terpancar wajah berseri Mysha. "Woww disini rame banget, 
ada acara apa sih?" 


"Mysha kenapa disini?" Tanya Sigit keheranan. 


"Mysha kan tidur dirumah nenek. Tuh rumah nenek deket 
dari sini." Jari telunjuk Mysha yang mungil bergerak 
menunjukkan arah. 


"Mysha pulang ya," Sigit berbicara dengan nada lembut. 
Baru kali ini mereka mendengarnya. 


"Gak mau, Mysha mau lihat!" Ujar Mysha dengan suara khas 
imutnya. 


Seorang cowok yang tadi datang bersama Mysha berdiri 
ditengah-tengah Laskar dan Tagar. la menoleh ke kanan dan 
ke kiri dengan mata menyipit. "Lagi ada arisan ya, om?" 


Tiba-tiba Randu tersedak air liurnya sendiri. Nih cowok buta 
apa gimana? Batin Randu. 


"Bagas ikutan dong, om." Lanjut bocah laki-laki kisaran 
umur 10 tahun. 


"Wajah gue bening kek gini dibilang om-om." Bisik Sigit 
kearah Reyhan. 


Reyhan memutar bola mata malas. "Wajah lo berminyak, 
Ran. Skincare lo murahan ya?" 


"Anjing lo!" Randu memukul kepala Reyhan. 


"KAK BASTIAN KOK ADA DISINI?" Mysha menatap terkejut 
Bastian. 


Bastian tersentak kaget. Awalnya ia memandang Mysha 
sambil senyum-senyum. Kini ia dibikin tambah senyum 
lebar lagi. 


"Kok kak Sigit bisa kenal kak Bastian? Oh apa kalian berdua 
teman waktu SMP. Iya kan? Terus sekarang lagi reunian?" 


Aero mengurut pelipisnya sendiri, ia bingung ini sebenernya 
ada apa sih? 


"Mysha Kakak bilang pulang!" Ujar Sigit menggertakkan 
giginya. 


"Gak mau!" 
"PULANG!" Sigit membentak. 


Bastian mengepakkan tangannya kuat. Wajar kalau dia 
emosi, bagaimana bisa seorang anak kecil dibentak begitu. 
Jelas Mysha bakal dibuat takut. 


"Kak Sigit jangan bentak-bentak Mysha!" Seorang bocah 
laki-laki cilik bersedikap dada. 


Ganang membuka mulutnya. "Lo kalah start, Yan." Bisiknya 
kearah Bastian. 


"Ck, yang muda bakal kalah sama yang berduit." Balas 
Bastian tidak terima. 


"Ini sebenarnya acara apa sih, Er? Mau perang apa mau 
unjuk drama love yang judulnya 'cinta Bastian terhalang 
oleh calon kakak ipar." Ujar Randu. 


"Tinggal diliat aja." 


Melihat mata Mysha yang berkaca-kaca, Sigit menghela 
napasnya. la mendekat. "Mysha pulang sama kakak ya? 
Kakak minta maap deh, nanti kak Sigit beliin es krim." 


"Bagas juga mau dibeliin dong, om!" Bagas menyela. 


Sigit mendengus. "Anak kecil pengen laku juga." 


Sigit memandang geng Laskar satu persatu. "Urusan kita 
belum selesai!" 


Kemudian mereka berlalu meninggalkan Laskar disana 
bersama dengan Bagas yang ditinggal Mysha. 


Bagas memandang Aero kemudian kearah Bastian. "Om, Itu 
temannya kenapa senyam-senyum dibelakang?" 


Aero mengerutkan dahi bingung mendapat pertanyaan dari 
anak kecil. Lalu, Aero menoleh kebelakang dimana ia 
Bastian yang memancarkan senyum. 


"Sedang jatuh cinta." 
"Sama siapa?" 


Aero menepuk puncak kepala Bagas. "Gak perlu tau, masih 
bau kencur. Belajar yang pinter." 


Bagas langsung mengendus-endus ketiaknya. "Gak ada 
yang bau tuh." Beonya. 


Dengan wajah sebal, Alena mengangkat kursi keatas meja. 
Mulutnya komat-kamit seolah tengah membaca mantra. 


Kelasnya nampak terasa sepi dan hanya ada dirinya saja. 
Wajar, Sekarang sudah waktunya pulang. 


Awalnya Alena berniat untuk mengunjungi pemakaman 
Jajak tapi semua niatnya terhalang karena ia baru ingat 
kalau hari ini ada jadwal piket. Sebenernya bukan Alena 
saja, ada Tesa, Yasmin dan kedua laki-laki. Tapi Tesa ngacir 
duluan meninggalkan Alena sedangkan kedua laki-laki yang 
lain sudah bolos dari jam kelima. 


Yasmin? Cewek itu sedang mengikuti ajang perlombaan 
taekwondo membela sekolah SMA Gardapati. Sebenernya 
Alena bisa saja mengikuti jejak Tesa untuk kabur tapi lagi- 
lagi hari ini adalah hari paling sial karena Bu Endang selaku 
wali kelas XI IPS 4 mengetahui garak-geriknya. 


Tok tok tok 


Alena yang semua tengah mengambil sapu tiba-tiba 
menoleh saat mendengar pintu yang diketuk. Tapi saat 
Alena memutar badan ia tidak melihat siapa-siapa disana. 


Sekelibat seseorang berlari terlihat di kaca kelasnya. Jika 
disuruh menebak Alana bisa mengetahui kalau orang tadi 
adalah perempuan. Terlihat dari rambut hitam panjang yang 
terlihat sekilas sebelum hilang. 


Dengan raut penasaran, Alena melangkah pelan menuju 
pintu. la dibuat penasaran Sekaligus ketakutan. Pasalnya 
sekolaha sudah terlihat sepi apalagi cuaca terlihat mendung 
terkesan seperti malam hari. Bisa ditebak kalau sebentar 
lagi hujan akan turun. 


Sesampainya di pintu, Alena mendapati kotak berwarna 
coklat tergeletak di lantai. Dengan sedikit keraguan, Alena 
berjoangkok mengambil kotak tersebut sebelum kembali 
berdiri seperti semula. 


Alena menelan ludahnya gugup kemudian, membuka 
perlahan kotak tersebut dengan wajah sedikit pucat. 


"AAAAAAA. 1!" 


Secara spontan, Alana membuang kotak bekal tersebut. 
Dada Alena naik turun dengan bibir bergetar. Tangannya 
saling bertautan bimbang. 


Alena menutup matanya tapi sedikit mengintip kotak 
tersebut. la melihat ada tikus mati dengan darah yang 
berceceran juga kertas yang bertuliskan. ' PEMBUNUH AKAN 
DAPAT AKIBATNYA'. 


Alena menyeka keringat yang mengucur di pelipisnya. 
Syukur, kagetnya hanya sebentar tidak berdampak besar. 


Alena membalikkan badan dan seketika wajahnya kembali 
memucat saat kaca dibelakang sana terlihat tulisan 
berwarna merah darah. 


'pembunuh!' dengan huruf kapital. 


Alena memegang kepalanya yang terasa berputar. Ia mulai 
mengatur napasnya yang tersengal, selanjutnya Alena 
berlari menuju tengah lapangan dimana bajunya langsung 
basah karena hujan deras mengguyur. 


Tangan Alena terkepal, matanya memerah tajam, kemudian 
Netranya melihat bola basket yang tergelar dipinggir 
lapangan. 


Alena mengambil dan mulai mendribble bole berwarna 
oranye tersebut dengan pikiran melayang kemana-mana. 


"Gue benci pembunuhan!" 

"Jajak meninggalkan gara-gara lo!" 

"Lo adalah pembunuh secara gak langsung, Len!" 
"Pembunuh!" 


Alena menghiraukan air hujan deras dan juga petir yang 
menggelegar. Alena melompat, memasukkan bola kedalam 
ring dan mendribble kembali. 


Berbagai ucapan mereka kembali terdengar di memori. 
"Pembunuh!" 
"Pembunuh!" 


Alena menggertakkan giginya. Matanya makin memerah 
saat air hujan memasuki netranya. Alena tidak berkedip 
sama sekali. 


Brak 


Alena membanting bola basket dengan keras hingga 
menimbulkan suara bola yang memantul-mantul diatas 


paping. 
"AKKHHHHH!" 


Alena terduduk di lapangan, tangannya menarik rambutnya 
sedikit kasar. 


"GUE BUKAN PEMBUNUH! BUKAN GUE HIKS!" 


Alena memukul kepalanya sendiri. Air matanya mulai 
mengalir walau tidak terlihat karena air hujan menguyur 
seluruh tubuhnya. 


Alena berdiri mengambil bebatuan yang berserakan 
dipinggir lapangan. la melempar keberbagai tempat dengan 
sekuat tenaga seolah tengah menyalurkan emosi lewat itu 
semua. Merasa belum cukup, Alana terduduk dan memukul- 
mukul kepalanya sendiri. 


"Gue bukan pembunuh! Jajak, gue bukan pembunuh!" 


Tangan Alena susah digerakkan saat sebuah tangan 
menahan pergerakannya. Alena menoleh kebelakang dan 
mendapati Aero berdiri dibelakangnya. Aero menggunakan 


jaket hitam hingga seragam sekolahnya tidak terkena air 
hujan. 


"Pulang, Len!" 
Alena menatap Aero tajam. "Siapa lo ngatur-ngatur gue?" 
Aero menatap Alena datar. "Hujan, lo bisa sakit." 


Alena membuang pandangan dengan senyum miris. "Gak 
ada yang peduli sama gue ini." 


Kini mata Aero menajam. Sekali tarik, Alena langsung berdiri 
menghadap kearahnya. "Gak ada yang peduli?" 


"Iya!" Jawab Alena kerasa berusaha melawan suara hujan. 


"Terus, gue hujan-hujanan kesini kenapa?" Tanya Aero 
dengan suara bas-nya. 


Alena terdiam sesaat. Matanya seolah terkunci oleh tatapan 
Aero. Badannya juga susah digerakkan karena lengan Aero 
memegang erat pundaknya. 


"Karena gue peduli sama lo, apa sekarang paham?" 


Badan Alena membeku. Tak berlangsung lama karena Aero 
menariknya kasar. 


"LEPASIN GUE, ER, LEPAS!" Alena memberontak. 


Aero seolah tuli, ia tidak peduli dengan Alena, bahkan saat 
cewek itu memukul-mukul lengannya. 


Walaupun sedikit terpaksa Alena mengikuti saja Aero 
membawanya kemana. Hingga sampai di mobil Aero yang 
terparkir sendiri. Aero mendorong Alena masuk. 


Didalam perjalanan, kesunyiannya jelas menyapa. Tidak ada 
salah satupun dari mereka yang berniat untuk membuka 
suara. Hingga kendaraan beroda empat yang mereka 
tumpangi memasuki halaman rumah keluarga Aero. 


"Cepet turun!" Aero berlalu tanpa mau membukakan pintu 
untuk Alena. 


Alena memasuki rumah Aero yang minimalis juga terlihat 
modern. Alena memilih duduk di sofa ruang tamu. Masa 
bodo kalau sofanya basah nanti. 


Tak berselang lama Aero datang dan langsung 
menyampirkan handuk kecil dipundak Alena. Belum cukup 
sampai disitu, Aero menyodorkan gelas berisi teh hangat. 


"Habisin, biar hangat." Perintah Aero seolah tidak bisa 
dibantah. 


Alena meneguk teh tersebut sedangkan Aero mengamati 
Alena dalam posisi berdiri. 


"YA AMPUN ALENA, BUNDA KANGEN BANGET SAMA KAMU!" 


"Ukhuk, ukhuk.." Alena terbatuk-batuk. Aero segera 
menepuk-nepuk pundak Alena pelan. 


Aira adalah pelaku dari semua ini. Tapi Aira seolah tidak 
merasa bersalah dan mengambil duduk di samping Alena. 


"Alena kok kamu basah?" Aira menatap anak sulungnya. 
"Kamu juga basah, Er." 


"Tadi kehujanan," jawab Alena pelan. 


"Gusti, Alena ganti baju aja. Baju Alana waktu nginep disini 
kan masih ada sama dalem.." ucapan Aira terpotong saat 


inget tidak hanya dia dan Alena yang berada disana. 


Aero menyerngit bingung, melihat isyarat dari gerakan bola 
mata bundanya Aero mengangkat bahunya acuh dan 
memilih mengambil gelas dari tangan Alena kemudian 
berlalu. 


"Sana ganti baju, nanti bunda siapin." 


Alena mengangguk, ia berjalan menuju ruang kamar yang 
dulu pernah ia tumpangi. Sedangkan Aira berlalu 
mengambil benda yang Alena butuhkan. 


Sampai disana Alena dibuat bingung, Pasalnya kamar 
tersebut kosong melompong. Dalam artian, semua benda 
disana seperti lemari, ranjang, dan meja hilang entah 
kemana. 


"Alena," panggil Aira. 
"Iya, Bun?" 


"Ganti bajunya dikamar Aero gih, kamar ini masih 
direnovasi." Ujar Aira membuat mulut Alana terbuka. 
Pantesan. 


Alena menerima pakaian yang Aira berikan. Alena jadi malu, 
sampai-sampai pakaian dalamnya masih ada disini. "Bun," 


"Gak usah malu gitu dong, tenang. Cuma bunda aja yang 
tau dan disimpan ketempat aman." Aira terkekeh. 


Alena tersenyum kikuk sambil menggaruk lehernya yang 
tidak gatal. Tapi kesialan malah terjadi, pakai dalam khusus 
wanita malah jatuh kelantai. 


Aira berniat untuk mengambilnya tapi Alana menahan. "Biar 
Alena aja, Bun." 


Alena mengambil benda tersebut dan kembali ke posisi 
semula. Dan saat itu juga tatapan Alena jatuh pada 
seseorang yang berdiri sedikit jauh darinya. 


Disana Aero menatapnya hingga mata Aero jatuh pada 
genggaman ditangan Alena. Sadar, Alena Bergerak cepat 
menyembunyikan dibelakang tubuh. 


"Kenapa?" Bunda Aira menyerngit bingung. 


Tidak ada jawaban dari Alena, bunda Aira langsung 
memutar badan dan melihat Aero berdiri tanpa berkedip. 


Reflek Aero membalikkan badan. Gerakan selanjutnya 
adalah, Aero menggaruk belakang kepala yang Alena yakin 
tidak gatal. 


"G-gue gak liat." Aero berjalan cepat menaiki tangga. 


Aira ikutan menggaruk kepalanya sambil melirik Alena yang 
terlihat salah tingkah. "Cepetan ganti baju, keburu masuk 
angin. Tau kamar Aero kan?" 


Alena menjawab dengan anggukan. la berlalu menaiki 
tangga. Kamar Aero memang berada dilantai dua. 


Sesampainya didepan pintu bercat putih, Alena mengetuk 
pintu. Takut-takut didalam ada orang dan Alena tidak tahu 
itu. Bisa gaswat. 


Ceklek 


Pintu terbuka dan menampilkan wajah Aero dingin. Coba 
saja Alena tahu kalau sebenernya Aero berusaha untuk 


menutupi rasa canggung. 
"Kata bunda.." ucapan Alena terpotong. 
"Masuk." Aero langsung berlalu meninggalkan Alena. 


Alena bersyukur dalam hati. Untung saja Aero peka akan 
kondisi saat ini. 


Saat kaki Alena memasuki kamar Aero, semerbak harum 
wangi menyambut Indra penciumannya. Kamarnya sangat 
rapi dan bersih. Tidak heran sih, Aero memang tipikal cowok 
rajin. 


Alena memilih mengganti baju didalam kamar mandi. 
Sampai beberapa menit, Alena kembali dengan pakaian 
kotor yang ia masukkan kedalam tasnya. 


Alena susah membuka pintu lebar-lebar tapi, sesuatu yang 
tak asing menarik perhatiannya. Tak mau dibuat penasaran 
lebih lanjut, Alena mendekat pada meja belajar Aero disana. 


Diatas meja terlihat sebuah cokelat dengan tulisan 'Alena 
love Aero'. Alena tersentak, bukannya ini adalah coklat 
pemberiannya untuk Aero saat cowok itu memenangkan 
olimpiade. 


Yang lebih aneh lagi, bukannya waktu itu Aero 
memberikannya untuk Tiara. Malah Alena melihat kejadian 
itu secara langsung. 


"Ngapain?" 


Alena kembali dibuat terkejut. Tangannya masih setia 
menggenggam coklat itu. 


"Er, bukannya ini cokelat yang gue kasih?" 


Aero yang sudah mengganti seragamnya dengan baju 
warna hitam nampak terlihat biasa saja. Ia malah masuk dan 
menggantungkan jaket. "Iya, kenapa?" 


Alena menyerngit bingung. "Bukannya udah lo kasih ke 
Tiara?" 


Aero memandang Alena dengan alis terangkat sebelah. 
"Kata siapa?" 


"Kata gue." 
"Gak." Aero mengambil coklat ditangan Alena. 
"Loh?" 


"Gak mungkin gue sia-siain pemberian coklat dari orang 
yang gue suka." Ujar Aero 


TBC. 


Tolong dong, yang tau caranya biar cepat update? 


Biar kalian gak terlalu nunggu lama dan cerita ini cepet 
tamat. 


Wakakak, nulis sesuai mood and setiap buka WP ngeliat 
vote makin sedikit 


Kalian harus sabar kalo baca cerita saya 


Amldewi 


STA 33 
-QoO- 


SUASANA istirahat pertama kali ini terlihat sangat ramai. 
Kondisi cuaca juga begitu terik, tapi entah mengapa 
teriakan dari arah lapangan sampai terdengar begitu 
nyaring. 


Alena sampai dibuat pusing akan hal itu. Semalam Alena 
tidak bisa tertidur dengan pulas seperti biasanya. Pikiran 
yang berkelana benar-benar membuatnya terbangun 
sampai tidak bisa kembali tidur hingga menjelang pagi. 
Sehingga ia memilih untuk beristirahat didalam kelas 
karena kelasnya terlihat sepi. 


Bisa dibilang sebagai keberuntungan sebab guru tidak ada 
yang masuk sama sekali. Entah malas atau memang tidak 
datang ke sekolah. Terlihat jelas, para murid sudah 
berkeliaran sedari tadi. 


"ALENA SINI WOI SINI!" 


Alena berdecak kesal mendengar teriakan Tesa. Tanpa 
menjawab Alena segera menutup kedua telinganya dengan 
headset dengan kepala telungkup diatas meja. 


Sudah beberapa menit Alena masih pada posisi semula. Tak 
kunjung mendapat kenyamanan Alena mulai menegakkan 
badannya menatap sekeliling kelas. Sama sekali tidak ada 
orang. 


la menghela napas dan berdiri kemudian melangkah untuk 
melihat apa yang terjadi dibawah sana. Sekedar informasi, 
kelas Alena memang berada di lantai dua. 


Begitu sampai didepan, Alena sampai terkejut melihat 
Koridor yang sudah penuh anak-anak. Postur tubuh Alana 
yang tinggi membuat Alena tidak susah payah untuk 
melihat di lapangan bawah sana. 


Tidak begitu jelas, tapi Alena dapat melihat kalau ada 2 
orang yang sedang bermain basket. Tumben, sebenernya 
ada acara apa. Dan juga, kedua orang dengan gender yang 
berbeda memakai Jersey yang sama. 


Terlanjur penasaran, kaki Alena segera melangkah untuk 
melihat siapa mereka. Sekelibat Alena sedikit tahu tapi agak 
lupa. 


"Eittt, mau kemana lo?" Cegah Tesa berdiri didepan Alena. 


"Penasaran sama orang yang lagi main basket." Jawab Alena 
seadanya. 


Alena ingin melangkah kembali tapi lagi-lagi Tesa 
menghadang jalannya. "Ehh, mending temenin gue ke toilet 
aja yuk?" 


Alena menyerngit bingung, kalau diteliti lebih dalam Tesa 
seakan melarangnya untuk melihat siapa orang itu. 


"Males, lo sendiri aja." Balas Alena acuh. 


"Ayolah, Len, gue kebelet banget ini." Tesa memasang wajah 
memelas. 


Tiba-tiba Yasmin datang membuat Alena menghentikan 
niatnya untuk membuka suara. “Gak usah cegah-cegah 
Alena!" Sindir Yasmin. 


Tanpa memperdulikan delikan Tesa, Yasmin segera menarik 
Alena menerobos beberapa orang hingga kini Alena dapat 


melihat jelas siapa kedua orang yang sedang bermain 
basket dilapang siang ini. 


Aero dan Tiara? 


Alena tersenyum miring melihat kondisi dibawah sana. Cih, 
kenapa semua orang sampai se-excited begitu. Apalagi 
Alena mendengar jelas beberapa orang yang tak ayal 
memuji keserasian Tiara dan Aero. 


Yasmin menoleh kearah Alena. "Lo liat kan?" 


Alena mengangkat bahunya acuh. Padahal Alena sedang 
menahan rasa tidak karuan di hati. "Gue gak peduli." 


Yasmin memasang smerk. "Ucapan bisa bohong, tapi hati 
enggak. Lo lupa, kita udah kenal lama!" 


Alena mendengus, ternyata susah juga membohongi 
Yasmin. Apa matanya menyiratkan rasa cemburu melihat 
Aero bersama yang lain, padahal jelas-jelas kalau mereka 
sedang latihan. Tapi melihat Aero yang mengajari Tiara mata 
Alena melihat seperti ada kemesraan. Atau hanya Alena saja 
yang beranggapan demikian. 


"Iya gue cemburu! Puas?!" Alena memasang wajah malas. 


Sedangkan Yasmin langsung terkekeh sinis. "Puas. Oh ya, 
gue cuma mau ngingetin kalo lo sama Aero gak ada 
hubungan!" 


Alena memutar bola mata malas. "Cemburu gak mesti ada 
hubungan, Min." 


"Emang gak sakit cemburu bertepuk sebelah tangan? Aero 
belum tentu cemburu kalo lo deket sama cowok lain." Ujar 
Yasmin seolah memanas-manasi. 


"Lo kenapa sih, Min?" Tanya Alena memandang Yasmin 
penuh tanya. "Kenapa seakan-akan lo gak setuju kalo gue 
punya hubungan sama Aero!" 


"Karena gue-" 


"Masih mengingat perilaku Aero ke gue dulu, iya?" Tanya 
Alena memotong ucapan Yasmin. 


Yasmin menghela napas. "Emang itu alasannya. Jangan 
terlalu mudah memaafkan seseorang, Len!" 


Alena memutar badannya menghadap Yasmin. "Kembali lagi 
ke pemikiran masing-masing orang. Kita gak bisa menilai 
seseorang dari masa lalu, anggap aja sebagai pembelajaran 
bagi kita!" 


Yasmin berdecih. "Pembelajaran? Itu sih elo, enggak buat 
Aero. Dulu saat lo ngejar Aero apa dia peduli? Enggak kan?" 
Tanya Yasmin. 


"Dan setelah lo melepas Aero, tuh cowok asal ngungkapin 
perasaan! Enteng banget ya, gak ada perjuangannya sama 
sekali!" Lanjut Yasmin menahan emosi. 


Seketika Alena diam mencerna segala ucapan yang terlontar 
begitu lancar di mulut Yasmin. Kalau dipikir-pikir ada 
benarnya juga. Kenapa Alena berada dipilih yang sulit, 
seolah apa yang sedang dijalani dalam hidup penuh sekali 
rintangan. 


Tesa datang menepuk pundak Alena. "Semua ada ditangan 
lo. Cukup denger pendapat orang lain, setelahnya lo 
pertimbangin. Kalo menurut lo baik, kita bakal dukung!" 


Yasmin melebarkan matanya. "Tesa!" 


"Apa?! Biar Alena melangkah sendiri. Lo gak boleh 
seenaknya ngatur hidup orang!" Sentak Tesa. 


Tesa itu tipikal cewek banyak omong tapi kalau sudah dalam 
obrolan serius dia mendadak dewasa pemikirannya. 


Tesa kembali memandang Alena intens dan untuk 
keduakalinya ia menepuk pundak Alena. "Hidup gak mesti 
soal cinta, tapi kebahagiaan yang paling utama." 


"Apa yang bisa membuat lo bahagia, kejar. Jangan terlalu 
mikirin resiko, karena masalah bakalan dateng disepanjang 
lo mencari kebahagiaan. Yang harus lo lakuin adalah 
melewati masalah itu." Lanjut Tesa memberi pengertian. 


Alena menarik napas panjang lalu membuat secara 
perlahan. "Kebahagiaan itu apa sih?" 


Yasmin melirik Tesa tajam. Sungguh, dia merasa kalau Tesa 
seolah menentang pendapatnya. 


"Lo pengen tau kebahagiaan?" Tanya Yasmin yang 
mendapat anggukan dari Alena. 


"Kebahagiaan itu saat kita ngasih pelajaran ke orang yang 
udah nyakitin kita!" Lanjut Yasmin. 


"Apa setelah nyakitin dia gue bakalan lebih baik?" Tanya 
Alena. "No," Alena menggeleng. 


"Please lah, Len, pikir pake logika jangan pake perasaan. 
Karena perasaan akan selalu memandang kasihan pada 
orang!" Ujar Yasmin. 


"Urusin hidup lo dulu, Min, semua yang lo ucapin gak 
bener!" Ujar Tesa. 


Selanjutnya Tesa menarik Alena. "Pergi, Len! Kalo lo 
dengerin Yasmin terus gak bakal ada habisnya." 


Alena mengangguk dan berlari menjauh dari sana. Alena 
menuruni tangga menuju ke taman yang penuh 
ketenangan. 


Sedangkan Yasmin kini menatap tajam Tesa. "Lo menantang 
pendapat gue?" 


"Oh jelas!" Tesa tersenyum bangga. "Biar Alena lakuin apa 
yang menurut dia bener." 


"Tapi yang Alena lakuin salah kaprah!" Yasmin menolak opini 
Tesa. 


"Dari mana lo tau? Emang lo bisa melihat masa depan?" 
Sarkas Tesa. 


Tangan Yasmin terkepal kuat disisi tubuh. Melihat hal itu 
Tesa menghela napas. Lalu Tesa memiliki untung mengelus 
bahu Tesa yang naik turun karena emosi. 


"Berpendapat itulah boleh, tapi terkadang kita juga harus 
mendengar pendapat orang lain. Yang lo pikir baik belum 
tentu baik untuk orang lain, dan yang lo pikir buruk belum 
tentu buruk bagi orang lain. Hidup dan tujuan orang itu 
beda-beda!" Ujar Tesa dengan intonasi pelan. 


Yasmin menoleh cepat menatap Tesa. Helaan napas 
terdengar pelan. "Gue cuma takut Alena sakit hati. 
Hidupnya penuh masalah, Sa." 


"Gue tau, tapi jatohnya lo egois menganggap semua yang lo 
ucapin itu bener. Padahal semua pendapat lo tadi 
menjadikan seseorang untuk berperilaku jahat. Padahal 


memaafkan adalah hal yang sulit dan Alena mau ngelakuin 
itu. Kebaikan yang selalu didepan." Ujar Tesa. 


Yasmin tersenyum. "Bener juga." 


"Tumben lo pinter?" Yasmin terkekeh membuat suasana 
tidak setegang tadi. 


"Iya dong, makanya belajar di ruang guru!" Tesa tertawa 
kecil. 


"Emang ada?" Tanya Yasmin. 


"Ya enggak lah, guru utama seorang anak kan orang tua." 
Jawab Tesa ngawor. 


"Bisa aja lo!" 


Alena duduk dikursi panjang berwarna putih dengan tangan 
bersedikap dada. Matanya menatap kupu-kupu berwarna 
hitam dengan sedikit corak putih tengah hingga disalah 
satu bunga yang ditanam di taman sekolahnya. 


Pusing memikirkan perkataan Tesa dan Yasmin pikirannya 
mulai berkelana mencari tahu apa alasan Aero dan Tiara 
sampai main basket bareng. 


Iya sih, hal tersebut terdengar sepele dan tidak terlalu 
penting. Tapi tidak dengan Alena. Hareudang euy! 


Saat sedang enak-enaknya duduk manis sambil menikmati 
sepoi-sepoi angin sesuatu yang dingin menempel di pipi 
sebelah kirinya. 


Dengan gerakan reflek Alena menoleh kesamping dan 
mendapati Aero sudah duduk disampingnya dengan 
menyodorkan botol air mineral dingin. 


Alena memasang wajah datar tapi tak ayal tangannya 
menerima pemberian Aero. 


Alena tidak langsung minum tapi ia melihat Aero yang 
tengah meminum air mineral dengan jakun yang naik turun. 
Alena menelan ludah susah payah, segera ia kembali ke 
posisi semula. 


"Ngapain lo kesini?" Tanya Alena dingin. 
"Pengen." Jawab Aero seadanya. 


Alena mendengus. "Bukannya lagi maen basket sama 
Tiara?" 


"Iya." 


"Terus ngapain kesini?!" Tanya Alena tidak ada lembut- 
lembutnya. 


"Digantiin Ganang." Aero kembali meminum air. 


Setelah merasa cukup Aero menutup botol dan kini ia 
menatap Alena dari samping. "Sumber semangat gue gak 
ada." 


Spontan Alena memutar kepala dan bertepatan dengan 
mata mereka yang saling beradu. Wajah Aero yang tampan 
dengan keringat yang menghiasi pelipisnya. 


Alena membuang pandangan. "Tumben lo sama Tiara main 
basket bareng?" 


"Ngelatih Tiara buat lomba dua Minggu lagi." Jawab Aero. 
"Lomba?" Tanya Alena kaget. 


"Iya." 


"Lawan?" 
"SMA Jaya Bangsa." 
"WHAT?" Alena melotot. 


Alena tidak habis pikir dengan semua itu. Lomba? Bukannya 
pak Tio susah memilih bahkan menjadi Alena sebagai 
kapten tim basket untuk lomba yang Alena tidak tahu 
kapan. Tidak hanya itu, untuk memilih kapten harus ada 
usaha ekstra. Dan dengan seenak jidat Alena tidak tahu 
semua itu, bahkan ia tidak diberi tahu kapan perlombaan 
akan berlangsung. 


Gila! Pak Tio gak waras! 


"Pak Tio bener-bener! Dia gak ngasih tau gue." Alena 
mengepalkan tangan kuat. 


"Gue bakal ambil hak gue sebagai kapten tim." Beo Alena 
dengan menggertakkan giginya. 


Aero memandang bingung, kenapa Alena jadi diam begini. 
Dan Aero juga tidak terlalu tahu ada apa antara Alena dan 
pak Tio. 


Aero berdehem. 


Alena menolah dan melihat Aero yang tengah mengusap 
belakang lehernya. "Nanti.." 


Alena menyerngit. "Nanti?" 
"Pulangbarenggue." Kata Aero dengan cepat. 


Alena mengerutkan dahi bingung, tidak biasanya Aero 
bicara cepat. "Lo ngomong apa sih?" 


Aero mengehela napas pelan. "Nanti pulang bareng gue." 
Alena membuka mulut hingga membentuk huruf O. "Gue-" 


"Oke, tunggu didepan gerbang." Aero memotong ucapan 
Alena dan berlalu pergi. 


"WOI GUE BELUM SELESAI NGOMONG!" 
"AERO!" 
"ERI" 


Alena berdecak kesal, Aero sepertinya memang sengaja. 


KKK 


Alena berdiri didepan gerbang dengan tangan mengotak- 
atik ponsel. Sekarang sudah waktunya pulang dan Alena 
tidak akan mau menepati ucapan Aero tadi. Jangan harap!. 


Mungkin hujan sebentar lagi akan mengguyur. Memang 
tidak bisa diprediksi rupanya. Padahal tadi siang panas terik 
tapi lewat jam 2 siang cuaca malah mendukung sekali. 


Ah, Alena jadi rindu olah raga. Sudah seminggu agaknya 
Alena tidak melakukan lari jauh. Kesempatan ini Alena 
gunakan untuk berlari santai menuju rumahnya. 


Masa bodo dengan gerimis yang mulai turun. Banyak 
pengendara motor lewat disana dengan kebut-kebutan. 
Mungkin karena sebentar lagi hujan akan turun, takut-takut 
kalau seragam sekolah basah karena besok harus dipakai 
lagi. 


Tin tin 


Klakson mobil yang berada persis disamping Alen berbunyi. 
Mau tak mau, alwan berhenti melangkah menunggu 
seseorang yabg sedang membuka pintu. 


Ketika pintu terbuka terlihat seorang wanita keluar dari 
mobil berwarna hitam dengan pakaian rapi. 


Ranti, Mama Alena. 


Alena menatap malas. Sekarang ia tidak mau berharap lagi, 
tidak mungkin Mamanya datang hanya untuk menanyai 
Kabar. Pastikan ada tujuan tertentu. 


"Kamu seperti orang susah. Punya mobil bagus tapi gak 
dipakai." Ranti, Baru saja datang langsung ngomong pedes. 


"Kalau mau ngehina anak sendiri mending pergi." Usir 
Alena. 


"Udah berani ngusir saya ternyata," Ranti terkekeh sinis. 


"Inget Alena, jangan sekali-kali kamu buat masalah sama 
Tiara. Untuk kali ini saya memaafkan kamu." Ujar Ranti. 


Alena menggeleng pelan dengan senyum miring. "Ini hidup 
Alena." 


"Hidup kamu tergantung saya, uang yang kamu pakai itu 
uang saya dan uang Papa kamu. Ingat itu!" Sela Ranti. 


Alena terkekeh kecil. "jadi Mama gak iklas?" 


"Bahkan saya gak iklas menampung kamu dalam rahim saya 
dulu." Ranti tersenyum miring. 


Perih? Tentu saja. Bagaiman sih rasanya dihina bahkan tidak 
dianggap anak oleh orang tuanya sendiri. 


"Ingat satu hal, kalau kamu sampai buat masalah dengan 
anak saya, siap-siap saya kirim kamu keluar negeri." Ranti 
memasuki mobil dan meninggalkan Alena yang terpaku. 


Keluar negeri? Kalau orang tua menyuruh keluar negeri 
dengan cara halus, dalam artian menyuruh anaknya untuk 
jalan-jalan sih Alena mau saja. Tapi dengan melihat Namnya 
yang tidak percaya dengan Alena sudah membuktikan 
semuanya. 


Mendadak rintik-rintik hujan menjadi lebat. Sudah Alena 
duga. Kalau ada kesedihan, hujan akan datang. Kapan sih 
hujan datang saat kebahagiaan. 


Alena menarik napas panjang-panjang, Mamanya memang 
tidak punya hati. Alena jadi merasa kalau ia adalah anak tiri. 


Alena kembali melangkahkan dengan tangan memeluk 
tubuh. Bajunya sudah basah kuyub, Alena tidak peduli. 


"Alena!" 
Seruan dari belakang Alena tidak mengindahkan. 


Sehingga motor menghalau jalan Alena, tanpa melihat 
seseorang yang mengendarai menggunakan helm Alena 
juga tau siapa dia. 


"Kan udah gue bilang tunggu." 
"Gue gak butuh." Jawab Alena. 
"Cepet naik!" 

"Gak!" 


"Hujan!" 


"Guetau!" 
"Naik, Lena!" 


Alena mendengus dan memilih untuk menuruti Aero. Ada 
untungnya juga, kalau Alena menerobos bisa saja sakit dan 
bajunya? Astaga, besok masih maj dipakai. 


"LO MAU BAWA GUE KEMANA? INI BUKAN JALAN RUMAH 
GUE!" Alena berteriak melawan derasnya air hujan. 


Aero tidak menjawab membuat Alena dongkol sendiri. 


Motor Aero memasuki rumah cowok itu. Alena menyerngit, 
kenapa jadi kerumah Aero. 


"Kenapa di rumah lo?" 
"Berisik." 
Rasanya Alena ingin mengumpat saat ini juga. 


Saat memasuki rumah Aero, kesunyian menyapa. Seperti 
sepi tidak ada penghuni. 


"Sepi bener." 


"Hm," Aero memberikan Alena handuk dengan cara 
dilempar. Kemudian cowok itu berlalu pergi sebelum 
kembali dengan baju yang sudah diganti. 


"Pake." Aero mengulurkan hoddie. Alena menerima. 


Alena langsung mengikuti dibelakang Aero yang sedang 
menuju dapur. Aero mulai menyiapkan segala keperluan 
untuk memasak sesuatu. 


Alena hendak membantu tapi Aero menyuruh Alena untuk 
duduk. 


"Masak apa?" 
"Mie rebus." Jawab Aero. Alen ber-oh panjang. 


Dalam waktu 6 menit, dua mangkuk mie rebus dengan 
hiasan telur diatasnya sudah tersaji didepan Alena. 


"Hati-hati panas. Ada cabenya juga." Periang Aero dan 
duduk disamping Alena setelah mengambil menaruh minum 
diatas meja makan. 


"Dingin-dingin gini enaknya emang makan mie." Kata Alena 
kembali menyuapi nasi kedalam mulut. 


Saat mie sudah masuk kedalam mulut, lidahnya mulai 
bergoyang dengan gigi sibuk menggigit menikmati setiap 
makanan yang masuk. Wajah Alena sedikit merah saat 
merasakan pedas dan panas menjalar di lidah sampai ke 
telinga. 


"HUAAAAA PEDES, PEDESSSSSS!" Alena berteriak sambil 
mengibaskan tangannya didepan wajah. 


Kalau disuruh menebak, ada sekitar 2 capai yang Alena 
gigit. 


Aero mengulurkan air minum dan langsung dihabiskan oleh 
Alena. 


"MASIH PANAS, ER. HUH HAH HUH HAH!" 


Aero berlari mengambil susu botol milik kakaknya dan 
kembali memberikannya untuk Alena. "Habisin." Suruhnya. 


Barulah Alena merasa sedikit membaik, walaupun rasa 
pedas masih terasa. Bahkan telinganya seperti keluar api. 


Aero memandang Alena dari samping. Terlihat jelas wajah 
cewek itu yang memerah dengan bibir merona alami karena 
efek pedas tadi. 


"Masih pedes?" Tanyanya Aero. 
"Iya, pedesnya gak hilang." 


Aero melihat Alena menjulurkan lidahnya dengan tangan 
yang mengibas-ibas. Mata yang memerah mengeluarkan 
sedikit air mata. Belum lagi keringat yang mengucur di 
sekitar pelipis Alena. Padahal cuaca masih sangat dingin. 


"Alena," panggil Aero 


Alena menoleh membuat lekuk wajah Alena terlihat begitu 
seksi. 


Tatapan Aero jatuh pada bibir Alena yang sangat merah. 
Aero menelan ludahnya hingga jakunnya nampak sedikit 
naik turun. 


Aero menatap Alena. 
"Sorry." 


Alena menyatukan alisnya. Bibirnya sedikit terbuka untuk 
mencari udara untuk mengurangi rasa panas. 


"Sorry buat?" 


Dengan gerakan perlahan, Aero mendekatkan wajahnya. 
Alena terdiam bagaikan patung. 


Alena merasakan jantungnya berdegup kencang. Keringat 
kembali jatuh di pelipisnya. Dan lagi, Alena menelan ludah 
gugup. 


"E-Er," panggil Alena kecil saat wajah Aero sudah sangat 
dekat. 


"Sekali lagi sorry," 
"Un-" 


Cup 


TBC. 


Cerita ini update lama, loh. Yakin masih mau nunggu? 
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PERIHAL tentang perasaan, wanita adalah jagonya. 
Perihal soal menyakiti, laki-laki adalah juaranya. 

Tapi perihal menyayangi, orang tua tidak ada duanya. 
Bukan begitu? 


Kalau menurut Alena sih iya, tapi tidak untuk kalimat ke- 
tiga. Apa tadi? Perihal menyayangi, orang tua tidak ada 
duanya. Prett, Alena ingin kentut rasanya. Opini terakhir 
tidak ada dalam list kehidupan Alena. 


Alena mengehela napasnya dengan mata menerawang 
langit-langit kamarnya. Tak lama pipi Alena berkedut 
menahan senyum memikirkan kejadian kemarin. Alena 
sampai tidak menyangka kalau itu akan terjadi. 


Kemarin saat moodnya sedang buruk datang Aero dan 
mengajaknya pulang bersama. Tidak hanya itu, bahkan Aero 
sampai membuatkan makanan walaupun hanya mie dengan 
telur mata sapi diatasnya namun, perhatian kecil tersebut 
membuat Alena tidak bisa melupakan bahkan merasa 
bahagia. Ditambah lagi saat tiba-tiba Aero mendekatkan 
wajahnya dan... Dan.. tiba-tiba menciumnya. 


Mencium di pipi sebelah kanan. 


Rasanya Alena mau tewas saat itu juga. 


Walaupun sudah ditahan sedemikian rupa, sampai pipi 
dalamnya ikut digigit nyatanya senyum itu malah 
mengembang lebar. Malu rasanya, tentu. Alena jadi tidak 
tahu kalau saja ia bertemu dengan Aero nanti. Reaksi apa 
yang akan cowok itu berikan, mengingat Aero itu cowok 
yang tidak memiliki ekspresi. 


Alena ingin berteriak tapi suaranya tercekat di tenggorokan. 
Kakinya wmenendang-nendang udara dengan tangan 
memukul-mukul kasur dimasing-masing sisi tubuhnya. 


"Lupakan lupakan lupakan!" Kini tangannya berganti 
memukul kedua pipinya agak kasar. 


Alena mendesah kesal, kenapa wajah Aero memenuhi 
pikirannya. 


Mulai kesal karena malu sendiri, kini kakinya mulai turun 
dan berjalan didepan cermin memperhatikan wajahnya 
yang terlihat ... Apa ya? Seperti menyedihkan. 


Tatapan Alena jatuh pada foto yang terpajang di dinding. Di 
sana, terlihat gadis kecil berusia 8 tahun, menggunakan 
seragam sekolah dasar dengan tangan memegang piala. Di 
samping kanan dan kiri anak itu, ada pria dan wanita yang 
mengecup pipi gadis kecil yang tersenyum amat lebar 
didepan kamera. Kebahagiaan seolah bertabur mengelilingi 
ketiganya. 


Itu Alena. Bersama Mama dan Papanya. 


Alena tersenyum miring, tak mengindahkan kalau ia sangat 
merindukan momen yang mungkin saja tidak terlupakan 
sepanjang masa. 


Mata Alena melihat foto mamanya. Dia habis bertemu 
kemarin. Kemudian beralih ke Papanya. Ah, rasanya rindu 


sekali. 


Lama berperang dengan pikiran dan perasaan, Alena 
bergerak mengambil tas selempang diatas meja belajar 
dengan cepat. Tapi gerakan tangannya mendadak berhenti 
di udara ketika akan mengambil kunci mobil yang sudah 
lama tidak ia gunakan. 


Bibir bawahnya digigit dengan jari saling meremas. 
Menghela napas panjang, Alena segera mengambil dan 
berjalan keluar kamar. la berbalik badan dan hendak 
menutup pintu tapi Netranya menangkap Boneka beruang 
berwarna coklat berukuran besar. Boneka yang Jajak berikan 
dulu. 


Alena tersenyum dengan tangan menggenggam daun pintu, 
bersiap untuk menutupnya. "Doain gue, Jak." 


Alena mulai menutup pintu, berjalan menuruni tangga. 
Sampai diujung tangga ia melihat Bi Entin menyambut 
dengan membawa minuman ditangannya. 


"Non Alena mau kemana?" Tanyanya bingung. 


"Alena mau ketemu Papa, Bi." Jawabnya tanpa mengentikan 
langkahnya. 


"Tapi, non.." 
"Alena minta doanya aja, Bi." 


aaa 


Mobil merah Alena terparkir dipinggir jalan. Dan tentunya 
jauh dari rumah kediaman Papanya. Selisih 3 rumah 
sepertinya. 


Pemilik mobil tersebut sudah berjalan dengan gelisah 
menuju rumah Papanya. Tangannya saling bertautan antara 
bingung namun ia ingin sekali bertemu. 


Langkah kaki jenjang Alena berhenti dibalik dinding 
disampai gerbang rumah Papanya. Rasanya campur aduk 
sekali ternyata. Sudah lama tidak bertemu dengan Papanya 
membuat gugup tak terbiasa. 


Alena mengintip rumah Papanya. Halaman nampak luas 
dengan beberapa tanaman bunga disamping rumah. Terlihat 
sepi, tapi pintu bagian depan nampak terbuka lebar. 


Alena menarik kepalanya dan kembali pada posisi semula. Ia 
membuang napas panjang. Alena kembali mengintip. 


"Alena!" 


Sial, Alena tersentak saat seorang wanita berdiri didepan 
teras rumah memanggil namanya. Sejak kapan dia disitu?. 
Mau tak mau, Alena keluar dari persembunyiannya. 


"Kamu kenapa disitu?" Tangannya lagi kemudian tangannya 
melambai menyuruh Alena mendekat. 


Alena berjalan cepat hingga kini ia berada didepan wanita 
itu. Dia adalah istri Papanya. 


"Siang...?" Alena jadi bingung ingin memanggil wanita ini 
siapa. 


Wanita itu tersenyum tipis. "Panggi Bunda kalau kamu 
mau." 


Alena mengangguk kikuk. Sampai Bundanya yang tak lain 
bernama Dara menyuruh Alena untuk duduk dikursi yang 
berada di teras rumah. 


"Tumben Alena kesini?" 
Alena melirik. "Alena mau ketemu Papa." 


Dara menghela napas pelan. "Papa kamu belum pulang 
kerja." 


Wajah Alena suram seketika. Kenapa ia selalu susah untuk 
bertemu dengan Papanya. Selalu ada halangan. Seolah 
takdir tidak bisa diajak kompromi. 


Melihat wajah redup Alena, Dara mulai tidak enak hati. Jelas 
saja, seorang anak pasti akan merindukan orang tuanya 
sebagaimana buruknya orang itu. 


"Maaf ya, Alena, bunda gak pernah nemuin kamu 
sebelumnya. Dan ini baru kedua kalinya kita bertemu 
sekaligus pertama kalinya kita bisa tatap muka dan 
berbicara." Jelas Dara mengalihkan topik pembicaraan. 


Alena menoleh, senyumnya terlihat walupun sangat tipis 
sekali. "Bunda gak benci sama Alena?" 


Dara menyerngit. "Kenapa kamu tanya begitu?" 
"Karena Alena anak tiri." Jawab Alena jujur. 


Dara terkekeh, lesung pipinya terlihat jelas membuat Dara 
semakin cantik diusia yang menginjak 32 tahun. "Kalau 
saya benci sama kamu, terus yang sayang sama kamu 
siapa? Bunda tahu betul kehidupan kamu seperti apa." 


Alena menatap Dara dalam diam. 


Dara menatap lurus kedepan. "Bunda sadar kalau semua ini 
salah Bunda. Bunda yang udah ngerebut Papa kamu 
walaupun tau kalau Papa kamu sudah berkeluarga," 


Alena mengepalkan tangannya kuat. "Kenapa Bunda tega?" 


Dara menoleh, matanya berkaca-kaca tapi bibirnya 
tersenyum. Hal yang sangat mudah dilakukan tapi 
menyayat hati. "Kamu pasti pernah merasakan cinta yang 
berlebih hingga terobsesi," 


Alena kembali terdiam. Jujur, yang dikatakan Dara pernah ia 
alami sampai detik ini. 


"Itu yang bunda rasakan. Maka dari itu bunda tidak akan 
pernah membenci kamu." la kembali menatap kedepan. 
"Bunda ingin menebus semua kesalahan itu dengan cara 
membuat Papa kamu sadar dan kembali sayang sama 
kamu." 


Alena ikutan menatap lurus. "Kenapa Papa benci sama 
Alena?" 


"Papa kamu gak benci, cuma setiap melihat kamu wajah 
mantan istrinya terbayang-bayang. Katanya Alena itu mirip 
Mamanya." Jelas Dara. 


Mata Alena berkaca-kaca dengan bibir tertutup rapat. 
"Bukannya Papa yang berkhianat? Tapi kenapa malah Papa 
yang benci mama sampai bawa-bawa Alena." 


Dara menggenggam tangan Alena yang berada diatas meja. 
"Bukan Papa kamu yang berkhianat, tapi mama kamu. 
Bunda gak tau ceritanya lebih jelas, tapi itu yang terjadi." 


"Bunda itu pacarnya papa kamu saat Ranti belum hamil, 
tapi papa minta putus pas tiga hari menjelang 
pernikahannya sama Ranti." Ranti melirik Alena. "Mau 
Bunda ceritakan sedikit?" 


Tanpa berfikir dua kali, Alena langsung mengangguk 
mantap. 


"Saat itu Mas Daniel ketemu bunda dicafe. Wajah papa 
kamu keliatan suram. Mas daniel cerita kalau Mama kamu 
selingkuh, pas itu Mas Daniel udah cinta sama Ranti tepat 
saat kamu udah lahir. Tapi dalam waktu 9 tahun 
kepercayaan mas Daniel hilang setelah tahu kalau Ranti 
berselingkuh." Jelasnya dengan pelan. 


"Bunda ngambil kesempatan Itu buat deketin papa kamu 
sampai papa kamu kembali jatuh hati sama bunda dan 
menikah." Lanjutnya dengan senyum getir. 


"Katanya tadi bunda yang ngerebut Papa, tapi kok..?" Alena 
bingung sendiri. 


"Iya, kalau saja bunda gak ngambil kesempatan itu pasti 
papa dan mama kamu gak bakalan bercerai. Tapi pas tau 
mas Daniel punya hubungan sama bunda, mama kamu 
langsung minta cerai. Padahal niat awalnya Ranti mau minta 
maaf dan kembali hidup bersama. Itu juga demi anak 
mereka yang tak lain itu kamu." Jawab Ranti yang didengar 
Alena dengan baik. 


Genggaman Dara terlepas. "Bunda janji sama kamu, Alena. 
Mas Daniel bakal kembali sayang sama kamu." 


Alena menatap penuh permohonan. "Bunda yakin?" 
Dara mengangguk cepat. "Sangat yakin." 


Alena menunduk sesaat. Melihat itu Dara mengelus bahu 
Alena. "Bersabar sedikit lagi, mau?" 


Randu melirik Bastian yang duduk disampingnya. Pasalnya 
Bastian sedari tadi asik dengan dunianya sendiri, 


memandang ponsel dengan wajah berseri-seri, senyum 
selalu terpancar. 


Mata Randu membola dengan mulut terbuka lebar. 
Gebrakan meja yang Randu sebabkan berhasil menyita 
perhatian semua penghuni Kantin. Sama halnya dengan 
Aero, Bastian, Reyhan dan Ganang yang terlonjak kaget. 


"ASTAGHF IRULLAH BASTIAN! LO BENERAN PEDO---" teriakan 
Randu hanya mampu sampai tenggorokan ketiak sebuah 
tangan menutup mulut cowok itu. 


"Brisik, anjir!" Bastian mendengus. Segara ia melepas 
tangannya dari mulut Randu. 


Randu mengatur napasnya. "Pengap bangsat!" 
"Tadi lo mau ngomong apa?" Tanya Reyhan mulai penasaran. 


Randu yang tadinya sudah kesal kembali tersenyum jahil. la 
melirik Bastian yang menatapnya tajam. Seolah 
mengisyaratkan agar Randu tutup mulut. Tapi jangan harap 
kalau Randu akan melakukannya. Tidak semudah itu 
Ferguso! 


"Bastian ngeliatin poto Mysha terus njir! 
Hahahahahahahaha!" 


Mata Ganang melotot. "Serius lo?" 


Tanpa memperdulikan jawaban Randu, Ganang merebut 
ponsel Bastian. Dan seketika tawanya menggelegar hingga 
beberapa orang mengalihkan perhatiannya untuk 
keduakalinya. 


"Sebelum semakin jatuh cinta sejatuh-jatuhnya, mending lo 
stop suka sama Mysha. Usia lo terpaut jauh, Yan." Nasehat 


Ganang bagaikan angin lalu bagi Bastian. 
"Cinta tidak--" 


"Memandang usia? Halah tai kucing rasa vanila! Mysha juga 
pilih-pilih kale. Lo tua, dia masih muda." Kini gantian 
Reyhan ikut-ikutan. 


Bastian memutar bola mata malas. "Katanya om-om lebih 
hot." 


"Asalkan lo berduit." Randu mengingat. 


"Gue emang berduit." Balas Bastian ketus diiringi dengusan. 
Bastian sedikit tersinggung dengan ucapan Randu. 


Ganang menggetok atas kepala Bastian. "DASAR BUCIN!" 


Bastian mendengus. la melirik Aero yang nampak 
menggeleng. "Aero lebih bucin!" 


Aero mengangkat sebelah alisnya. Sedari tadi ia tidak ikut 
campur, dan Sekarang ia disangkut-pautkan. 


"Kenapa gue?" Aero menyerngit bingung. 


"Yakan lo--" ucapan Randu terhenti saat melihat Alena 
beserta kedua temannya berjalan memasuki kantin. 


"ALENA! SINI!" 


Perbincangan ketiga gadis itupun berhenti bersamaan 
dengan langkahnya. Wajahnya ditolehkan ke sebelah kanan 
dan mendapati rombongan Aero disana. 


"SINI WOY!" Seru Randu lagi. 


Alena melirik Yasmin dan Tesa seolah meminta pendapat. 
Yasmin sih ayo saja tapi kali ini Tesa yang tidak mood. 


"Lo kesana aja gapapa, Len, gue gak." Jawab Tesa dengan 
Wajah datar. 


Alena dan Yasmin saling pandang. Tentu saja merasa aneh, 
kalau biasanya Tesa akan senang karena bertemu dengan 
Rayhan, dan kini malah sebaliknya. 


"Ya udah deh gua gak---" 


"Udah, lo kesana aja. Biar gue sama Yasmin." Potong Tesa 
diangguki Yasmin. 


Mau tak mau Alena berjalan ketempat paling pojok disana. 
Tempat yang menjadi andalan rombongan Aero. 


Tesa dan Yasmin segera menarik kursi dan duduk disana. "Lo 
ada masalah sama Reyhan?" Tanya Yasmin. 


Tesa mengangkat bahunya acuh. "Maybe." 


"Gue lihat hubungan lo sama Reyhan baik-baik aja tuh," 
Yasmin menerawang jauh melihat hubungan keduanya 
akhir-akhir ini. 


Tesa menghela napasnya. "Katanya kalo hubungan gak ada 
masalah malah keliatan lempeng seolah gak ada 
perjuangannya." 


"Ha?" Mulut Yasmin terbuka. 


"Iyakan? Jadi gue pura-pura marah aja, biar ada bumbu- 
bumbu masalah." Sela Tesa seolah tidak bersalah. 


Wajah Yasmin pias seketika. "Gak gitu konsepnya anjim." 


Lain dengan Alena yang kini duduk disamping Aero. Ini 
bukan kemauannya, pasalnya hanya ada kursi kosong 
disana. Dan sepertinya ini sudah direncanakan. 


"Kenapa?" Tanya Alena. 


Matanya melirik Aero melalui ujung mata, dan saat itu juga 
Aero tertangkap basah sedang meliriknya juga. Sontak 
keduanya mengalihkannya pandangan secara serempak. 


"Gak papa, Len, cuma manggil doang." Jawab Randu 
membuat Alena mendengus. 


"Betewe, Yasmin kenapa gak kesini?" Tanyanya Randu 
bingung. 


"Gak tau juga sih. Tesa yang gak mau kesini." Jawab Alena 
seadanya. 


Kini Reyhan nampak menghela napasnya lelah. Mata 
tajamnya melihat kearah Tesa yang diam menyantap 
makanan dikursi yang sedikit jauh dari tempatnya duduk. 


la diam sejenak. Dia benar-benar tidak tahu apa 
kesalahannya, karena tiba-tiba Tesa mendiamkannya. 
Matanya menyapu pandangan sekitar. la tersenyum melihat 
seorang cowok sedang bermain gitar. 


la beranjak dari duduknya. Tanpa menaruh curiga, mereka 
hanya mengamati Reyhan sebentar saja. 


"Boleh pinjem gitarnya?" Izin Reyhan ke salah satu siswa 
disana. 


"Boleh." Reyhan mengambil. 


Reyhan berjalan ditengah-tengah kantin. Sontak semuanya 
melihat Reyhan penuh tanda tanya. Reyhan berdehem keras 
dan kantin menjadi sunyi. 


"Lagu ini buat seseorang yang lagi marah, gue harap dia 
denger dan gak ngambek lagi." Ujar Reyhan dengan suara 
bas-nya. 


"CIEEEEEEEEEEEEW!" 
"ICIKIWIRRRRRER!" 
"MAMPOS LO YANG JOMBLO SIAP-SIAP BAPER!" 


Reyhan menatap Tesa yang juga sedang melihat kearahnya. 
Bibir cowok itu melengkung sebelum menatap jarinya yang 
mulia memetik senar gitar. 


Sayang Ada Apa 
Tolong Jua Bicara 
Hapus Iu Aer Mata 
Jang Biking Par Luka 


Sayang Bilang Jua 

Selama Masih Ada 
Buang Senyum Jua 
Cinta Tetap Ada 


Sayang Tolong Jang Marah-marah 
Tolong Katong Baku Percaya 
Serius yang Bera Su Tanam 
Seng Mungkin Akang Mau Baroba 


Sayang Tolong Tetap Percaya 
Cinta Ini Seng Kan Kamana 
Serius yang Beta Su Tanam 
Cinta Ini Dalam-dalam 


xX 


Sayang Jang Marah-marah 
Pendam Tu Masalah 
Buang Senyum Saja 
Jang Dengar Orang Cerita 


Tetap Percaya 

Cinta Seng Kamana 
Tong Masih di Sini 
Bersama Deng Cinta Ini 


Masih Percaya 

Hapus Jua Aer Mata 

Beta Masih di Sini 
Batamang Tuk Melangkah 


Pegang Itu Janji 

Sampe Hari Nanti 

Pasti Kan Terbukti 
Katong Dua Punya Mimpi 


xX 


Sayang Tolong Jang Marah-marah 
Tolong Katong Baku Percaya 
Serius yang Bera Su Tanam 
Seng Mungkin Akang Mau Baroba 


Sayang Tolong Tetap Percaya 
Cinta Ini Seng Kan Kamana 
Serius yang Beta Su Tanam 
Cinta Ini Dalam-dalam 


Sayang Tolong Tetap Percaya 
Cinta Ini Seng Kan Kamana 


Serius yang Beta Su Tanam 
Cinta Ini Dalam-dalam 


Suara tepuk tangan juga sorak-sorai memenuhi kantin. 
Banyak kamera ponsel menyorot Reyhan dari awal ia 
menyanyi. 


Bahkan pada penjual stan makanan ikut andil dalam hal itu. 


Suara Reyhan terdengar begitu mulus tanpa izin memasuki 
pendengaran banyak orang dan tentunya benar-benar 
memabukkan semua wanita disana. Tesa bahkan tidak kuat 
untuk Manahan teriakannya. 


Petikan gitar Reyhan berhenti seketika. Matanya menatap 
Tesa yang menunduk malu. Ia tertawa kecil dan 
menghampiri Tesa dengan tangan kiri membawa gitar. 


"Udah gak marah lagi, hm?" Tanya Reyhan dihadapan Tesa. 


Tesa mengapit bibirnya. Kemudian ia menggeleng kecil 
menatap lantai. 


Reyhan terkekeh sambil menyentil dahi Tesa sedikit keras. 
"Ngomong yang jelas," 


"Ish, gak marah lagi, Reyyy!" Pekik Tesa keras membuat 
Reyhan kembali tertawa kecil. 


Dari kejauhan rombongan Aero nampak menatap dengan 
beragam ekspresi. 


"Anjim, gue harus nangis dipojokan apa gimana?" Heboh 
Randu meminum esnya. 


Alena tersenyum dengan keirian disana. Untuk kedua 
kalinya Tesa dinyanyikan oleh Reyhan sementara ia? Kapan, 


cowok disampingnya ini mana peka. Bahkan Alena tidak 
pernah tau suara Aero seperti apa saat bernyanyi. 


"Kapan gue kaya gitu?" Beo Alena dengan bibir manyun. 


Aero yang mendengar itu langsung melirik Alena. Tak lama 
pandangannya melihat kearah Reyhan yang tengah 
mengobrol dengan Tesa. "Bucin." 


Pernyataan yang terlontar dibibir Aero membuat Ganang 
tersedak. "Lo bilang apa tadi? Bucin? Nyadar masnya!" 


Alena menyerngit dahinya. la menatap Aero yang terlihat 
tidak nyaman. 


"Asal lo tau ya, Len. Aero tuh bucin banget sama lo. Masa ya- 


"Diem, Nang!" Ujar Aero memotong pembicaraan. 


Tidak peduli Ganang melanjutkan ucapannya. "Masa ya, 
Aero waktu itu bawain lo bekel, cuma dia malu jadinya 
nyuruh orang!" 


"Ganang." Geram Aero. 


"Betul tuh, dan lo tau gak kenapa kita ganti Jersey basket?" 
Kini gantian Randu yang ikutan andil. 


Alena menjawab dengan gelengan. Otaknya masih berputar 
memutar ucapan Ganang. 


"Aero pengen ganti nomer punggungnya jadi nomor ulang 
tahun lo!" Lanjut Randu memberitahu. 


"Bisa diem gak, Ran?!" Aero mendengus sebal. 


"Bentar, Er. Belum selesai." Randu beralih kerah Alena. "Lo 
tau gak kalo Aero namain kontak lo'Antik' ?" 


Alena mengerjapkan matanya lucu. "Enggak," 


"Nah itu tuh, artinya 'Alena cantik." Randu berhasil 
membuat Aero tidak bersuara. 


"Dan soal---" perkataan Bastian yang ingin ikut-ikut 
memanasi terhenti begitu Aero berdiri dari duduknya dan 
menarik Alena keluar dari kantin. 


"CEILAH BOS LASKAR MALU COY!" Mereka tertawa-tawa 
melihat wajah Aero yang tak terkondisikan. 


Alena pasrah saja Aero membawanya kemana. la menatap 
pergelangan tangannya yang digenggam Aero, Alena 
menahan senyumnya. Mengingat ucapan teman-temannya 
Aero membuat Alena susah berkata-kata. Apa semuanya itu 
benar? 


Aero melepas genggaman tangannya saat sudah sampai di 
rooftop. Aero nampak mengatur napasnya dengan tangan 
menggenggam pagar pembatas rooftop. 


"Ekhem jadi yang Ganang---" 


"Jangan percaya sama Ganang. Apalagi Randu!" Potong Aero 
cepat tanpa menatap Alena. 


"Loh kenapa? Jadi, yang waktu itu ngasih bekal ke gue itu--" 


"Diem bisa gak sih, Len?" Aero menatap Alena dengan tajam 
tapi Alena malah santai. 


"Pantesan ganti Jersey, ternyata mau ganti nomor 
punggung," 


"Alena!" 


"Terus nama kontak gue Antik? Ternyata cuma singkatan 
doang," Alena semakin gencar untuk menggoda Aero. 
Bahkan suaranya dibuat sepolos mungkin. 


"Alena!" 

"Calon masa depan Aero!" 

"Alena!" 

"Cewek kesayangan Aero!" 

"Alena!" Aero mulai geram. 

"Ibu dari anak-anaknya Aero Alterio!" 

"Ck, berisik." Ketus Aero membuang pandangannya. 


Alena tertawa mengamati wajah Aero yang datar. Tapi yang 
membuat Alena gagal fokus adalah telinga Aero yang 
terlihat merah. "Telinga lo merah, Er," 


Aero mendengus sebal. la menatap Alena dengan kedua 
tangan memegang sisi bahu Alena. Bahkan ia sedikit 
meremasnya gemes. "Sekali lagi ngomong," 


"Apa?" Tanya Alena berlagak polos. 


Aero berdecak. la menyentil dahi Alena dengan keras 
hingga Alena mengaduh kesakitan. "Gue lempar." 


Alena tertawa, padahal tidak ada yang lucu. 


Sedang asik-asiknya menggoda Aero. Suara langkah kaki 
terdengar dari belakang. Alena dan Aero memutar tubuhnya 
untuk melihat siapa orang tersebut. 


Tiara. 

Sialan, Alena susah mengumpat dalam hati. 

"Aero, kata pak Tio kamu suruh ngelatih aku basket 
sekarang." Ujar Tiara tanpa melihat Alena, seolah dilupakan 
atau tidak memperdulikan keberadaannya. 


Aero diam sejak. Ia melirik Alena yang nampak biasa saja. Ia 
kembali menatap Tiara. "Oke." 


Aero berjalan meninggalkan Alena yang menggeram marah. 
Tangannya terkepal kuat dan senyum miring yang 
menghiasi bibirnya. 


"Lo ngambil kesempatan, Tiara. Liat apa yang bakal gue 
lakuin." 


TBC. 


Wanjayyy...... 
Seru gak? 'iyain aja, geng : 


amldewi 


STA 35 


VOTE KOMEN VOTE KOMEN VOTE KOMEN VOTE 
KOMEN, HAYUK! 


JANGAN JADI SIDER YES! 
-QoO- 


ADA-ADA saja wanita itu, mentalnya kadang terlalu lemah. 
Bukan kadang sih tapi memang sepertinya ditakdirkan 
demikian. Apalagi kalau sudah berhadapan dengan laki-laki. 
Seperti contohnya, saat sedang buru-buru ke toilet yang 
harus melewati beberapa kelas, mereka terpaksa harus 
kembali karena disalahn satunya terdapat rombongan laki- 
laki sedang berkumpul didepan kelas. Mungkin tidak harus 
kembali ke kelas, mereka kadang mengambil jalan lain yang 
padahal jaraknya sangat jauh. 


Malahan laki-laki menyempatkan untuk menggoda dengan 
bersiul tak kala seorang wanita dengan mental yang dibuat 
seberani mungkin lewat dihadapan mereka hingga rasa 
trauma terkadang membuat para wanita tidak mau 
melakukan hal itu lagi. 


Tapi untuk perkara seperti demikian malah membuat para 
cabe sekolah mengambil kesempatan. Dengan tampang sok- 
sokan mereka melewati dengan santai. Badan yang dikelak- 
kelokkan dengan mengibas-ngibaskan rambut juga make-up 
tebal. Sangat percaya diri seolah dialah Manusia paling 
cantik sejagat raya. Tidak tahu saja, para laki-laki malah jijik 
melihatnya terkecuali terong-terongan. 


Seperti siang ini, rombongan Aero sudah berjaga didepan 
kelas bagai satpam sekolah. Mereka menghabiskan waktu 


istirahatnya kali ini untuk bercanda gurau disana ketimbang 
di kantin. 


Posisi mereka ber-lima adalah Bastian, Aero dan Ganang 
yang duduk dikursi. Kemudian, Randu dan Reyhan berdiri 
dihadapan ke-tiga temannya. Menyisakan jarah 1 setengah 
meter untuk siswa lewat. 


Aero yang tampan, Bastian yang macho, Reyhan yang 
sweet, Randu yang keren, dan ganang yang manis. 


Kalau sudah seperti itu mau bagaimana lagi. Para siswi 
rasanya sangat malu untuk melewati kelas mereka, XI IPA 1. 
Mungkin hanya 2 dari 10 siswi yang berani. 


Dan dua diantara wanita itu adalah Yasmin dan Tesa. 
Keduanya berjalan dengan anteng hendak melewati kelas XI 
IPA 1 menuju toilet kemudian pulangnya mampir sebentar 
ke kantin untuk membeli beberapa cemilan. 


"Hay, sayang?" Randu menyapa Yasmin dengan kerlingan 
mata yang malah dibalas delikan Yasmin. 


Bukh. 


Yasmin menendang kaki kiri tunangannya keras. "Brisik lo 
ampas tahu!" 


Ganang tertawa, kentara sekali kalau sedang mengejek. 
"Buset galak bener. Gak kebayang kalo dia jadi bini lo, Ran. 
Yang ada lo tewas dianiaya." 


"Mendadak ada berita bertajuk seorang pria ditemukan 
tewas dalam kamar, diduga karena tidak sanggup 
menyamakan kekuatan istrinya" Ujar Reyhan. Kemudian 
Rayhan melirik Tesa sebelum menariknya agar berdiri 
disamping tubuhnya yang tinggi. 


"Derajat pria mendadak anjlok." Ujar Bastian sambil 
menguap lebar. Semalam ia memang tidur pukul 3 pagi. 


"Mana ada! Jangan malu-maluin ye, Cong. Laki-laki harus 
keliatan macho!" Ganang seolah memberi peringatan. Laki- 
laki jangan sampai lemah dihadapan wanita. 


"Hilih, cowok kalo udah bucin juga tunduk!" Cibir Tesa 
sambil memutar bola matanya malas. 


"Hahahaha, bener lo, Sa. Bahkan ketua geng yang dingin, 
cuek, datar, sok iye juga bucinnya bikin gue ngakak." 
Yasmin, kentara sekali sedang menyindir Aero. 


Sedangkan Aero diam dengan decakan kecil. Dia merasa kok 
kalau disindir manusia bermulut pedas tunangan temannya. 
Semua ini jelas salah Randu dan Ganang yang bisa-bisanya 
membuka memori. Untung saja rahasia satunya belum 
terungkap karena saat Bastian akan memberitahukan hal itu 
ia segera menarik Alena menjauh. Coba kalau Alena 
mendengarnya, sudah pasti cewek itu akan stalk habis- 
habisan. 


"Nyindir lo?" Tanya Aero dengan tampang seperti biasa, 
dingin. 


"EH ADA YANG TERSINDIR!" bukan, bukan hanya Yasmin 
yang mengatakan hal itu tapi semua temannya juga ikut- 
ikutan. 


Aero kembali berdecak sebal. Eh iya, membicarakan soal 
Alena, kenapa gadis itu tidak ada? Tumben sekali, biasanya 
diakan bersama kedua temannya ini. 


"Alena mana?" Pertanyaan Aero diajuakan untuk Yasmin dan 
Tesa. 


"Ceilah, dulu aja gak pernah nanya, jangankan nanya sebut 
namanya aja ogah. Eh sekarang udah blak-blakan ya, bos?" 
Randu nyinyir. 


Aero menatap tajam Randu. Malas menghadapinya ia 
berganti menatap Yasmin dan Tesa secara bergantian seolah 
meminta jawaban dari pertanyaannya barusan. 


"Alena dikelas. Sakit katanya." Jawab Tesa sambil tangannya 
terangkat didepan wajah Reyhan. 


Reyhan menyerngit bingung. "Apa?" 


"Ponsel aku, cepetan!" Jawab Tesa cemberut. Oh iya, kedua 
sejoli ini memang bertukar ponsel. Reyhan yang posesif 
memilih untuk melihat isi ponsel pacarnya yang sialnya 
banyak sekali cowok yang nge-chat. 


"Sakit kenapa?" Tanya Aero kepada Tesa. 


Aero memilih tanya dengan pacarnya Reyhan daripada 
Yasmin. Pasalnya cewek yang ikut organisasi taekwondo itu 
selalu menjawabnya dengan kasar. Bukannya ia takut hanya 
saja dia memikirkan nasib wanita itu. Katanya sih kalau 
gampang marah itu cepet tua. Kasihan juga dengan nasib 
Randu nanti yang mendapat calon istri menua diusia muda. 


"Kontak kamu isinya cowok semua." Reyhan menatap Tesa 
malas. 


"Enggak semua, cuma seperempatnya doang kok." Tesa 
gregetan sendiri. Sampai ia menghiraukan pertanyaan Aero. 


Aero mendengus sebal. Tidak biasanya dia dihiraukan. 


"Alena sakit apa?" Tanya Aero lagi. 


Tesa seolah tuli, dia masih saja berbicara dengan Reyhan. 
"Mana ponselnya ih?!" 


"Kalo ada cowok chat jangan dibales." Ujar Reyhan. 
"Iya." 


"Alena sakit apa?" Tanya Aero membuat temannya menahan 
tawa. Sama halnya dengan Yasmin. 


"Kalo perlu nomer cowoknya dihapus." Ujar Reyhan lagi. 
"Gak janji." Balas Tesa dibuat-buat. 


"Yaudah kalo gitu ponselnya aku bawa pulang." Ancam 
Reyhan membuat Tesa ingin mencak-mencak. 


"Alena sak--" 


Teman-teman Aero dan Yasmin berusaha sekuat tenaga agar 
tawa mereka tidak meledak sekarang juga. Mereka terpaksa 
mengigit bibirnya atau bahkan menutup mulutnya. Kasihan 
juga kalo ketua geng diabaikan begitu. 


"Iya iya. Mana?" Ujar Tesa tidak mempedulikan Aero yang 
sudah kesal tidak tertolong. 


"Janji dulu?" Reyhan mengambil ponsel Tesa yang berada 
disaku celananya. 


Aero mengepalkan tangannya kuat. Dia memperhatikan Tesa 
dan Reyhan yang asik dengan dunianya sendiri. 


"ALENA SAKIT APA?!" Kata Aero keras hingga terdengar 
sepanjang koridor sekolah. 


Tesa tersentak kaget begitu juga dengan yang lain. Para 
siswa-siswi yang lewat pun berhenti melangkah menatap 


sumber suara yang nyaring tadi. 

Krik 

Krik 

Hanya suara jangkrik dan angin yang terdengar. 


Aero tertegun dengan mata bergerak untuk melirik setiap 
sudut tempat yang berpenghuni manusia menatapnya 
dengan ekspresi beragam. Ada yang merasa aneh, bingung, 
penasaran dan sebagainya. 


"Ekhem." Aero berdehem hingga aktifitas kembali berjalan 
normal. 


Tesa menggaruk kepalanya yang tidak gatal. "Lo tadi tanya 
apa?" 


Aero rasanya ingin memukul Bastian saat ini juga. Padahal 
yang salah Tesa. Cewek itu memang aneh. Aero sudah 
berteriak nyaring saja masih tidak tau juga. 


"Alena sakit apa?" Nada suaranya terdengar sangat dingin. 
"Sakit pe--" ucapannya terpotong Reyhan 


"Janji dulu sama ak--" hal sama kembali terulang. Ucapan 
Reyhan yang kini terpotong. 


"Lo ngomong lagi, sepatu melayang." Sarkas Aero jengah. 


Teman-temannya langsung meledakkan tawa kerasnya. 
Sungguh, Randu menyesal tidak memvideokannya tadi. 


"Alena sakit perut, pusing juga keknya. Biasa lah, penyakit 
cewek tiap bulan." Jawab Tesa mendapat anggukan Aero. 


Akhirnya, semua terjawab juga. 


Aero beranjak dari duduknya. Ia berjalan meninggalkan para 
temannya yang menatap terus-menerus hingga hilang 
dibalik tembok. 


"Buset, Aero kerasukan apa?" Tanya Ganang. 


"Mana saya tau, saya kan ikan." Jawab Randu seadanya. 


aaa 


Aero langsung saja masuk kedalam kelas dengan tempat 
yang sangat tidak rapi. Meja dan kursi berserakan dengan 
beberapa barang tergeletak sembarang dilantai. Sangat 
berbanding terbalik dengan kelasnya yang tertata dan 
tersusun sempurna. Namun jangan salah, ruangan yang 
sangat jauh dari kata rapih dan bersih ini menjadi ciri khas 
kalas yang tengah ia datangi sekarang, XI IPS 4. 


Aero memilih berdiam diri diambang pintu dengan mata 
menyusuri kelas. Ada beberapa siswa yang tiduran diatas 
meja dengan berbantalkan tas. Kemudian ada tiga cowok 
yang anteng dipojokan sebelah kiri, entah sedang melihat 
apa. 


Mata hitamnya langsung terpaku kearah gadis yang sedang 
duduk dikursi paling pojok sebelah kanan dengan kepala 
tenggelam diantara lipatan tangan diatas meja. 


Aero melangkah sedang dengan langkah lebar. Bajunya 
sudah keluar dengan dasi yang masih terpasang rapi. 
Tangan kirinya masuk kedalam saku celana abu-abu 
sedangkan tangan satunya lagi menenteng sesuatu yang 
terbungkus plastik hitam. 


Memang sebelum dia kesini tadi, ia menyempatkan diri 
untuk ke kantin sebentar, membelikan sesuatu untuk Alena. 


Aero sampai disamping Alena. Ia diam sejenak sebelum 
tangannya terulur menepuk kepala Alena pelan. 


Terlihat Alena yang menggeliat pelan. Aero kira Alena akan 
bangun karena terasa terganggu, tapi nyatanya tidak. Dari 
sini ia tahu kalau Alena sedang tertidur. 


Aero memilih untuk duduk dikursi depan Alena hingga 
berhadapan dengan Alena yang masih setia dengan 
mimpinya. Segera ia meletakkan bawaannya tadi diatas 
meja. 


Tangan kanannya kembali terulur untuk membangunkan 
Alena. Kali ini berhasil, Alena langsung mengangkat 
wajahnya dengan pelan. 


Dapat Aero lihat keterkejutan dari mimik wajah Alena. Jika 
diperhatikan lebih dalam lagi, wajah Alena terlihat pucat. 


"Kata Tesa lo sakit," ujar Aero dijawab anggukan pelan 
Alena. 


"Gak ke kantin?" Tanya Aero lagi. 
"Enggak." Alena menyenderkan kepalanya di dinding. 
"Udah makan?" Tanya Aero lagi. 


Mungkin untuk saat ini Alena tidak sadar akan sikap Aero 
yang begitu perhatian. Efek sakit perut dan kepala membuai 
malas berfikir. Dia saja tidak bertenaga, untuk menjawab 
pertanyaan Aero saja malas rasanya. 


"Belum." Jawab Alena kembali memejamkan matanya. 
Tangannya meremas perutnya yang terasa seperti dipelintir. 


Aero mengangguk sambil membuka plastik hitam yang ia 
bawa tadi. Alena membuka matanya saat mendengar bunyi 
kresek dan melihat Aero mengeluarkan roti serta air mineral. 


"Nih, makan." Ujar Aero menyuruh. Kasihan juga, Alena 
terlihat sangat lemas sepertinya. 


Alena tidak menolak, pagi tadi dia hanya minum susu yang 
dibuatnya oleh Bi Entin. Dia sekarang lapar, tidak ada 
alasan Alena untuk menolak. 


Alena melahap roti sobek yang terlihat lezat. Ada rasa 
anggur, strawberry dan coklat. Roti yang sangat enak, 
lembut dan varian rasa yang tidak membosankan. Tapi 
kadang bikin seret di tenggorokan. 


"Kalo datang bulan selalu sakit?" Tanya Aero tiba-tiba. 


Alena diam sejenak. la menatap Aero dengan pipi 
menggembung penuh makanan didalam mulutnya. 
Pertanyaan yang berputar di otaknya saat ini adalah 
bagaimana Aero bisa tau kalau ia sedang datang bulan. 


"Gak mesti sih, tapi kadang emang sakit apabila kalo hari 
pertama sama kedua." Balas Alena lagi sebelum kembali 
memasukkan roti dengan isian coklat didalamnya. 


"Gak ada obatnya?" Aero menunggu jawaban Alena yang 
sibuk mengunyah makanan. 


"Ada, tapi obatnya udah habis, lupa belum beli." Jawabnya 
setelah menelan makanan. 


Aero mengangguk tahu. la diam memperhatikan wajah 
Alena. Tanpa sadar ujung bibirnya tertarik keatas. Yes, dia 
tersenyum tipis Kali ini. Tipis sekali, bahkan Alena tidak 
menyadari hal itu. 


"Mau dibeliin?" Tanya Aero membuang Alena tersedak dan 
langsung mengambil minumnya dan  meneguknya 
seperempat. 


Aero menyerngit, apa pernyataannya ada yang salah? Dia 
hanya bermaksud baik untuk menawarkan. 


"Gak usah, gue bisa beli sendiri." Balas Alena, dia kaget loh 
mendengar ucapan Aero. 


Alena sampai dibuat heran. Aero ini semakin hari semakin 
perhatian saja. Apa ini bukan Aero, kembarannya mungkin. 
Ah tapi tidak mungkin. Ngeri sih, tapi rasa nyaman lebih 
mendominasi. 


"Nama obatnya apa?" Tanya Aero tidak memperdulikan 
jawaban Alena tadi. 


"Kan gue bilang gak mau," ujar Alena dengan nada pelan. 
Tidak sanggup bersuara dengan notasi sedikit tinggi. 


"Ck, tinggal bilang apa susahnya." 


Alena ikutan berdecak. "Obatnya semacam minuman, bukan 
pil." 


"Terus?" 
"Nabrak." Jawab Alena seenaknya. 
"Serius." 


"Gak, gue becanda." 


"Gue nanya serius." 


"Ya lo pikir gue jawabnya becandaan. Buktinya gak lucu 
tuh," 


Aero diam melihat Alena dalam diam. Jujur saja, Alena 
merasa salting ditatap Aero begitu. Ini mula pertama dia 
dilakukan demikian. Sebelum-sebelumnya apa pernah, tidak 
sama sekali. 


Aero mengambil ponselnya kemudian mengotak-atik jarinya 
diatas keyboard. Sebelum berhenti sejenak menunggu 
balasan dari seseorang. 


"Ranti," ujar Aero membuat Alana mau tersedak untuk 
kedua kalinya. 


Kenapa Aero memanggil nama Mamanya? Apa Aero tau 
sesuatu? Oh no. 


Aero mengangkat wajahnya memandang Alena. Alena 
sudah keringat dingin. "Nama minumannya kiranti?" 


Alena diam sejenak. Oh Aero membahas minuman toh, dia 
kira menyebut nama mamanya. 


"Tau dari mana?" 


"Barusan tanya bunda." Jawab Aero sambil memasukkan 
ponselnya kedalam saku celana. Ia berdiri dari duduknya. 


"Habisin rotinya, gue beliin." Ujar Aero akan melangkah tapi 
terurungkan. 


Alena menyerngit bingung. "Apa?" 


"Nanti pulang bareng gue. Jangan keluar dari kelas sebelum 
gue jemput kesini. Paham?" Ujar Aero. 


Alena mengerjakan matanya sesaat. Kenapa Aero jadi bicara 
banyak kata begini, tidak biasanya. 


Bagaikan anjing yang patuh pada tuannya, Alena langsung 
mengangguk. "Paham." 


"Bagus." 


Dan setelahnya Aero meninggalkan Alena yang senyam- 
senyum tidak jelas. Wah, sepertinya dia mulai tidak waras. 


Manisnya, batin Alena saat mengingat Aero bertanya 
tentang minuman obat itu kepada bunda Aira. 


Aero tidak bohong, dia benar-benar menjemput Alena 
dikelas. Alena sampai mau meninggoy sangking kagetnya. 
Termasuk Tesa dan Yasmin juga. 


Kedua temannya sudah meninggalkan kelas, tinggal Alena 
dan Aero disana. Bukan, tidak hanya mereka berdua kok, 
masih ada temen kelasnya yang lain. Mungkin untuk anak 
organisasi yang akan berkumpul. Alena cukup tahu sedikit. 


Alena segera menggendong tasnya. la menoleh kearah Aero 
yang menunggunya disamping. "Temenin gue ketempat pak 
Tio dulu, mau?" 


Aero tidak perlu menimang-nimang jawaban lantas 
mengiyakannya saja. 


Mereka berjalan beriringan menuju ruang guru. Untuk 
kondisi Alena? Dia sudah membaik setelah Aero 
membelikannya tadi. 


Oh iya, dengar-dengar kita tidak boleh meminum kiranti 
dengan sering, katanya sih gak baik. Alena tidak tau juga. 


Cuma, Alena juga minum saat menstruasi sangat parah 
itupun hari pertama dan kedua saja. Dibulan-bulan kemarin 
Alena tidak pernah meminum itu lagi karena tidak terlalu 
parah, tapi obatnya sudah habis diminum temannya. Alena 
memang membawa minuman obat tersebut kesekolah, 
terkadang temannya meminta. Ck, gak modal. 


"Lo gak papa kan nunggu dulu? Gak lama kok," tanya Alena 
saat sudah berada didepan kantor. 


"Iya." Jawabnya singkat membuat Alena langsung memasuki 
ruangan. 


Alena sangat apal kantor ini, bahkan ia tahu dimana letak 
meja guru. Alena memang sering sekali keluar masuk kantor 
karena kadang disuruh guru dan temannya untuk 
mengambil buku dan semacamnya. 


Sebenarnya Alena ogah tapi temannya selalu menyuruh 
dengan paksaan. Alasannya sih gak pernah kekantor jadi 
malu. Halah, padahal males. 


Oh iya tentang masalah bully, Alena sudah tidak 
mendengarnya lagi. Rupanya didiemin capek sendiri. Tapi 
kalau Alena membayangkan itu lagi, dia tidak sanggup. 


"Permisi, Pak Tio," sapa Alena ramah. Meja pak Tio berada 
dipertengahan. Ciri khas tempatnya paling dihapal hampir 
semua siswa. Kalau yang lain warna mejanya coklat maka 
pak Tio hitam. Ada-ada saja. Waktu itu pak Tio juga bilang, 
ini sebagai ciri khas tersendiri. 


"Oh Alena, tadi anak kelas sebelah bilang kamu mau bicara 
penting, kenapa?" Tanya beliau menghentikan gerakan 
tangannya yang sedang mengetik keyboard di komputer. 


Alena menarik napas pelan. "Alena cuma mau tanya soal 
penggantian kapten basket," 


Pak Tio diam sejenak. la menghela napas sambil melepas 
kacamata yang bertengger di hidung peseknya. 


"Kenapa bapak diam? Alena merasa tidak dianggap loh, 
kenapa bapak seenaknya gantiin saya bahkan gak bilang- 
bilang kalau ada perlombaan sebentar lagi." Ujar Alena 
panjang lebar. 


"Ini tidak sepenuhnya salah bapak, tapi kamu juga. Sudah 
satu minggu lebih kamu gak ikut latihan." Jawabnya. 


Alena mendelik. "Tapi gak asal ganti aja, pak. Bapak kan 
bisa tanya alasannya," 


"Tidak perlu, ada pengganti kamu yang lebih baik." Katanya 
beralih memandang lembaran kertas diatas meja. 


"Bapak guru kan? Kenapa saya merasa tidak ada keadilan 
bagi murid. Menyisihkan orang yang merasa kekurangan 
dan mengganti dengan yang jauh lebih baik." Sindir Alena. 


"Kalo bapak merasa saya kurang baik, maka ajari saya. Kalo 
diam begini bagaimana murid bobrok bisa memiliki bakat. 
Gurunya saja pilih-memilih." Lanjut Alena nyeplos saja. 
Emang bener kok yang dia bilang. 


"Bisa diibaratkan, yang paham ya dibikin lebih paham yang 
gak tau yang dibiarkan saja jadi makin gak tau." Ujar Alena 
membuat pak Tio terdiam. 


"Ini demi nama baik SMA Gardapati, Alena. Kamu tau kan, 
sekolah kita tidak pernah kalah soal pertandingan basket? 
Kalo sampai tahun ini kalah, piala yang kita jaga sampai dua 


tahun malah bergilir ke sekolah lain." Jelasnya yang malah 
membuat Alena makin jengah saja. 


Oh jadi ini alasan. 


"Jadi bapak meragukan murid sendiri? Ya udah teruskan 
saja, biarin yang goblok makin goblok terus yang pinter 
makin dipuji-puji. Sangking merasa tinggi hati sampai 
merendahkan yang dibawahnya." Alena menjeda sebentar. 


"Bagus, begini ajaran selama disekolah. Bapak dibayar 
untuk mendidik muridnya kan? Tentang sopan santun juga? 
Gak tau lagi deh, saya merasa tersinggung dengan cara 
berpikir bapak." Alena menahan agar tidak meninggikan 
suaranya. 


Tanpa mau mengetahui respon pak Tio, Alena langsung saja 
membalikkan badan meninggalkan pak Tio diam seribu 
bahasa. Menelan semua unek-unek seorang murid. 


Gimana tuh rasanya diceramahi muridnya? Apa gak malu? 


Sampai didepan pintu guru, pas saja ia berpapasan dengan 
Tiara. Cewek yang entah mengapa sangat Alena benci. 


Kakak dan adik tiri? Alena saja malas mengakui itu. 
Berteman saja Alena merasa pamali. 


Tiara berhenti begitu pula dengan Alena. Tiara malah 
tersenyum sinis dengan mata meneliti penampilan Alena 
dari atas sampai bawah. 


"Mau ngambil posisi gue?" Tanya Tiara dengan sinis. "Gak 
mungkin." 


"Gue bisa belajar cepet soal basket. Apalagi yang ngajarin 
Aero." Lanjut Tiara lagi. 


Rupanya begini sifat aslinya. Alena tidak bisa diam saja. 
Apalagi Alena tahu kalau Tiara mengambil kesempatan ini 
untuk mendekati Aero. 


Alena mengepalkan tangannya kuat. "Jangan main-main 
sama gue." 


"Gue malah suka permainan. Apalagi yang menantang." 
Jawab Tiara meninggalkan Alena. 


Alena langsung saja menghampiri Aero yang sedang berdiri 
menyender pada dinding. Tangannya dimasukkan kedalam 
saku celana dan tangan satunya lagi memainkan ponsel. 


Alena masih dongkol dengan Tiara. Hatinya misuh-misuh. 
Jangan lupakan, Alana adalah ratu bully. Apa saja bisa ia 
lakukan. 

"Liat tanggal mainnya, Tiara." Dumel Alena. 

Alena berdehem membuat Aero menoleh. "Udah?" 


"Udah." Jawab Alena dongkol. 


Aero memasukkan ponselnya kemudian memberikan hoddie 
itu untuk Alena. Padahal ya, Alena ingin mengembalikannya 
tapi kata Aero suruh dibawa dulu. 


"Perut lo masih sakit?" Tanya Aero dengan santai sambil 
berjalan berdampingan dengan Alena. 


"Udah mendingan." 
"Pusing?" 
"Itu masih sedikit." Jujur sih, apalagi setelah kejadian tadi. 


Diam 


Sebenarnya Alena sangat tidak nyaman dengan kondisi 
senyap begini. Ah iya, ia jadi ingin menanyakan sesuai. Hal 
yang sangat mengganjal dibenaknya akhir-akhir ini. 


Alena mengehentikan langkah yang sontak Aero ikut 
berhenti. 


Aero menaikkan sebelah alisnya dengan maksud bertanya. 
"Jawab gue jujur, Er." Alena mulai serius. 
Aero masih diam, tapi dahinya mengerut bingung. 


Alena menarik napas panjang-panjang. Kenapa malah 
gugup. "Lo beneran suka sama gue?" 


Aero terdiam dengan mata tajam yang beradu dengan mata 
teduh Alena. Alena tidak tahu dengan tatapan tersebut. 


"Masih gak percaya?" 
Alena mengedipkan matanya kaget. "Bu.. bukan begit--" 
"Kenapa mikir gitu?" Aero menatap dingin. 


Bulu kuduk Alena berdiri, ia menggaruk kepalanya yang 
tidak gatal. "Ya.. ya karena lo gak nembak gue," suara Alena 
mengecil dengan kepala menunduk. 


Aero mengangguk paham. "Emang kalo gue tembak lo bakal 
terima?" 


Kepala Alena terangkat, tentu terkejut dengan pertanyaan 
itu. "Emm, gue bakal--" 


"Emang kalo saling suka harus pacaran?" Tanya Aero 
memotong ucapan Alena. 


"Emm, enggak juga sih," kikuk Alena. 
"Ya udah," kata Aero santai. 


Alena langsung memberenggut. Dia berjalan mendahului 
Aero dengan kaki sedikit dihentak-hentakkan. Kenapa jadi 
serba salah begini. Dia terlalu lemah soal perasaan. Jadi 
jangan salahkan. 


"Gue udah bilang suka sama lo, masih kurang juga?" Tanya 
Aero membuat langkah Alena berhenti. 


Alena membalikkan badan, keduanya saling pandang. Alena 
masih saja menatap jengah. Keduanya berdiri dikoridor 
sekolah dengan jarak sedikit jauh. 


"Gak kurang, makasih." Alena membuang pandangannya. 
"Oh." 


Gitu doang? Batin Alena. Sia-sia saja. Alena membalikkan 
badan. 


Sekitar badannya menegang saat merasakan sesuatu yang 
melingkar di pinggangnya. Alena menunduk melihat tangan 
Kokok dan berurat disana. 


"Denger, ya." Perintah Aero membuat Alena mengangguk 
kaku. 


"Gue." 
"Suka." 
"Sama." 


"Lo! H 


Kata Aero disamping telinga Alena. Dengan menekan kata 
demi kata disana. 


"Masih kurang?" Tanya Aero 

Alena diam. 

"Gue. Cinta. Sama. Lo." Ujarnya lagi. 
"Masih kurang?" 


Aero benar-benar membuat Alena diam seribu bahasa. Alena 
mana tahan dengan Aero yang begitu. Masalahnya itu 
jantungnya yang tidak baik-baik saja hingga menyebabkan 
keringat dingin begini. 


Rasanya Alena mau tewas. 
"C-cukup." 


"Tapi gue kurang." Ujar Aero menaruh dagunya di bahu 
Alena. 


"Udah, cukup!" Alana tidak sanggup lagi. 
Aero terkekeh dan memeluk Alena lebih erat. 


Sebenarnya ada alasan tersendiri mengapa Aero tidak 
menjadikan Alena pacarnya. Kenapa? Karena mengingat 
kejadian Minggu lalu, tepatnya saat Alena di bully karena 
kasus meninggalnya Jajak. 


Kalo Alena menjadi pacarnya, entah Bullyan itu akan 
berlanjut lagi. Mereka pasti berfikir yang tidak-tidak soal 
Alena. Salah satunya, mana ada pacarnya baru meninggal 
satu bulan yang lalu terus langsung dapat yang lain. 


Bukan begitu? 


Aero hanya diam, sepertinya alasan itu cukup dia saja yang 
tau sedangkan orang lain tidak perlu tau. Lagipula Aero 
tidak mau Alena memikirkannya lagi. 


Aero memejamkan matanya menikmati pelukan ditubuh 
Alena. 
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APA yang harus dilakukan untuk mengusir kegabutan? 


Alena sangat bosan. Malam Minggu yang tidak ada 
sejarahnya. Sedari tadi Alena menyibukkan diri untuk 
sekedar membuka dan menutup beranda. Tidak ada yang 
chat, menyedihkan. Adapun grup kelas yang sama-sama 
gabut. 


Tesa pergi ke kondangan katanya, saudaranya nikahan. 
Sedangkan Yasmin? Dia cewek mager. Soalnya siangnya dia 
habis latihan taekwondo, badannya pegal semua. 


Alena menjatuhkan tubuhnya diatas ranjang sembari 
membuang nafas jengah. Tangan sebelah kirinya yang 
memegangi ponsel ia angkat didepan wajah. Membuka 
salah satu aplikasi berwarna hijau. Kemudian, melihat isi 
kontak yang jumlahnya 79. Hanya milik teman sekelas dan 
sebagian anak Laskar. 


Jarinya berhenti men-scroll layar ponselnya begitu membaca 
nama kontak dengan emot love hitam. Kontak yang sudah 
lama ia abaikan. Alena berfikir sebentar sambil mengigit 
bibir dalamnya. 


Chat tidak, chat tidak? 


Kira-kira kata itu yang menjadi pertanyaan seiring detikkan 
jarum jam. 


Alena berdecak, setelah berfikir panjang akhirnya ia 
memilih untuk chat Aero. Alena sebenarnya pengen ngetes 
doang. 


Katanya Aero suka sama dia kan? 


Mau coba dong, sekarang jam 20.49. Kira-kira Aero mau 
menuruti keinginannya atau tidak. 


Tampanku 
20.50 Permisi 


20.50 Goput! 


Alena memberenggut ketika tidak menemukan balasan dari 
Aero. Ck, Alena baru sadar kalau Aero online 2 jam yang 
lalu. Pupus lah harapan Alena. 


Alena membanting ponselnya di samping tubuh. 
Drtt drtt 


Alena tersentak, dengan gerakan cepat dia menegakkan 
tubuhnya sambil menoleh melihat ponselnya. Tidak mau 
membuang waktu lagi, ia segera mengambil ponsel 
tersebut. 


Mendadak jantung Alena berdegup kencang. Hih, rasanya 
menggelitik sampai ke perut. Merinding juga, Alena jadi 
takut kalau terpleset harapan. 


Alena segera membukanya. 


Tampanku 
Y? 20.56 


Alena: 
20.56 Lagi ngapain? 


Tampanku 
Main 20.57 


Alena: 
20.57 Gue ganggu gak? 


Tampanku 
Gnggu 20.59 


Alena: 
20.59 Oh oke 


Tampanku : 
Knp? 21.01 


Alena: 
21.02 Gak jadi, gue ganggu lo. 


Tampanku 
Gk. Mau ap? 21.02 


Alena: 
21.02 Gue laper banget sumpah. 


Tampanku 
Trs? 21.03 


Alena: 
Beliin gue makanan kek! Gak 
21.03 peka. 


Tampanku 
Udh mlm. 21.05 


Alena: 
21.05 Jadi, mau beliin gak nih? 


Tampanku 
Mis. 21.07 


Alena: 
Oke. Gue makan telur aja 
21.07 deh. 


Tampanku 
Trserh 21.08 


Alena: 
Huh, telornya gak ada. Mie 
21.08 instan aja deh. 


Tampanku 
Y21.09 


Alena: 
DASAR GK PEKA. BODO AMAT GUE 
21.09 MAU PERGI! 


Untuk keduakalinya Alena melempar ponsel diatas ranjang. 
Kesal juga ya kalau berhadapan dengan Aero. Alena kira, 
Aero akan menuruti keinginannya. 


Ch, katanya suka. Tapi apa?! 


Bahkan Aero membalas pesannya saja lama, apalagi disuruh 
pergi malam-malam begini karena keinginan gadis seperti 
dirinya ini. Dia mana mau. 


Alena menoleh kearah pintu begitu mendengar ketukan 
pelan dari sana. Alena membuang napas jengah. la bisa 
menebak siapa yang datang dengan tujuan tertentu, dan ia 
malas akan hal itu. 


"Non Alena buka pintunya," Seru Bi Entin dari luar kamar. 


"Alena gak mau, bibi pergi aja." Jawab Alena menolak. 
"Tapi non nanti-" 


"Kali ini aja, Alena mohon. Alena udah baikan." jawabnya 
lagi. 


Alena bernapas lega saat tidak lagi mendengar suara Bi 
Entin lagi. Mata Alena sudah berat, agaknya rasa ngantuk 
mulai menyerang bersama alam mimpi. Sebelum suara 
ponselnya bergetar mengganggu aktifitasnya. 


Alena mengambil ponsel dengan mode ogah-ogahan. 
Seketika jantungnya berdetak tidak karuan kala pesan dari 
Aero terlihat paling atas. 


Tampanku 
Cpt kluar. Dtnggu mmngnya. 21.22 


Mata Alena berkedip lucu. Badannya masih membeku, tanpa 
gerakan sekalipun. Hanya pesan singkat namun berefek luar 
biasa pada anggota badannya. 


Alena: 
21.24 Ha? 


Tampanku 
Udh, cpt kluar. 21.24 


Tidak membalas pesannya lagi, Alena segera turun dari 
ranjangnya. Memakai sendal rumahan berwarna putih dan 
berlari menuruni tangga. 


Dapat dilihat, bi Entin yang hendak membuka pintu. Alena 
segera mencegah. "Biar Alena aja, Bi!" 


Bi Entin menyerngit bingung tapi tak ayal beliau segera 
kembali kebelakang taman meninggalkan Alena yang 
sedang membuka pintu. 


"Permisi," sapa seorang pria dengan helm yang masih 
menempel di kepalanya. Tidak lupa dengan jaket berwarna 
hijau lengkap dengan tentengan ditangannya. 


"Iya," Alena membalas dengan dahi mengerut. 


"Betul ini rumah.." pria itu membuka ponselnya sebelum 
kembali menatap Alena. "Alena?" 


Diam sesaat, bingung menyerangnya. Meski ragu kepalanya 
mengangguk. "Iya, saya sendiri." 


Pria didepannya nampak tersenyum cerah. la menjulurkan 
tangannya yang menenteng sesuatu. "Ini ada pesanan dari 
Aero." 


Mulut Alena sedikit terbuka. Tanpa ragu lagi ia segera 
mengambil alih plastik berwarna hitam tersebut. Langsung 
menutup pintu dan meninggalkan pria yang cengo didepan 
pintu. 


Alena mendudukkan dirinya di sofa ruang tamu. Membuka 
plastik tersebut dan menemukan dua kotak makanan. Alena 
meneguk ludahnya sendiri melihat makanan didalam kotak, 
sangat menggugah selera. Perutnya langsung kroncong. 


Jujur, Alena sampai bingung dibuatnya. Ini beneran dari 
Aero kan? Tidak percaya. Alena segera membuka ponselnya. 


Alena: 


21.28 Makasih makannya 


Tampanku 
Mmngnya msh dluar. Byr dlu 21.28 


Dalam sekejap senyum Alena redup. Wajahnya berubah 
datar dengan mata tajam membaca ulang isi pesan dari 
Aero. la merasa dongkol sendiri sampai-sampai ingin 
melemparkan ponselnya kelantai. 


Alena: 
21.28 Oh, 


21.29 Gua yg bayar? 
21.29 Oke, makasih udah pesenin 


Tampanku 
ly, 20.29 


Sm-sm 20.29 


Kalian tau gak sih rasanya kaya gimana? Seperti dibawa 
terbang tinggi lalu dijatuhkan begitu saja. Alena merasa 
dipermainkan. Diberi harapan palsu lebih tepatnya. 


Alena merutuki dirinya sendiri yang terlalu kepedean. la 
handak naik ke atas kamar untuk mengambil uang tapi 
ponselnya berdering. 


Alena menendang udara saat itu juga. Kenapa malam ini 
sangat mengecewakan, pikirnya. 


Masih dengan mode kesal Alena melihat layar ponselnya. 
Seketika ia tersentak kaget. 


Aero menelponnya? 


Alena menghembuskan napas pelan. Oke, untuk kali ini 
Alena tidak akan terbawa perasaan lagi. Dia tidak akan 


termakan rayuan Aero. 


Eh, memang sejak kapan Aero merayunya? Sepertinya 
Alena yang lupa diri kalau selama ini dia yang terbawa 
suasana saja. 


"Apa?" Judes Alena saat mengangkat teleponnya. 
"Hm," dehem Aero diseberang sana. 


"Kalo gak ada yang penting, gue matiin. Mau bayar 
mamang." Kata Alena sedikit menyindir. 


"Gak usah," Aero terkekeh kecil diserang sana. 


Alena menyerngit tapi selanjutnya berdecak. "Ngapain 
ketawa? Gak ada yang lucu!" 


Aero malah kembali tertawa kecil, menghiraukan suara 
Alena yang sebal diseberang telepon. "Gue becanda." 


"Maksudnya?" Tanya Alena. 
"Udah dibayar." 


Mata Alena melotot seketika. Jadi Aero mengerjainya? Oh 
pintar juga. Dan apa tadi? Becanda? Serius, candaan orang 
cuek itu bukannya lucu tapi malah bikin dongkol. 


Jadi Alena harus menyikapi candaan Aero bagaimana? 
Tertawa apa harus diam saja? 


"Hahaha, lucu sekali." Alena tertawa garing. la 
mendudukkan dirinya kembali ke sofa. Mencomot martabak 
telor dan memasukkan ke dalam mulut. Rasanya begitu 
nikmat. 


"Len," panggil Aero 


"Hm," Alena cukup berdehem saja. Dia sibuk menikmati 
martabak dengan dua varian rasa tersebut. 


"Jangan kebiasaan makan mi instan," Aero, seolah 
memperingati. 


Alena menelan makanannya. "Kenapa?" 
"Gak baik buat kesehatan." Ujar Aero. 


Alena berhenti mengunyah makanannya. Semua pergerakan 
berhenti seketika. Biarkan Alena selebay itu, efek jatuh 
cinta. 


Alena berdehem. "L-lo lagi dimana?" 

"Main," 

"Biasanya pulang jam berapa?" Tanya Alena. 
"Tergantung." Balasnya. "Gue tutup." 


Alena mendengus. Aero itu suka seenaknya sendiri ternyata. 
Dia yang nelpon, tapi dia juga yang matiin telpon. 


"Gitu doang?" 
"Emang apa lagi?" Tanya Aero. 
"Ucapin sesuatu dulu kek!" Dumel Alena sebal. 


Terdengar helaan napas dari sebrang telepon. "Selamat 
makan." 


Bibir Alena berkedut menahan tawa. Dia menahannya, 
masih ingin mendengar suara Aero. 


"Ah gak asik, ucapin selamat malam sayang. Gitu loh!" Ujar 
Alena. 


"Jangan lupa baca doa sebelum tidur." Kata Aero 
menghiraukan ucapan Alena sebelumnya. 


"Aero!" 

"Apa?" 

"Yang bener ish!" 

Aero berdecak. "Semoga cepat insaf." 

Klik. Sambungan terputus. 

Mata Alena melotot. Untung tidak keluar dari sarangnya. 


Kaki jenjang Alena turun secara perlahan hingga menginjak 
tanah. Alena tersenyum kecil sambil melepas helm 
kemudian ia berikan kepada cowok yang masih duduk di 
atas motor. 


"Makasih ya," ujar Alena sambil merapihkan rambutnya 
yang berantakan akibat terpaan angin saat mengendarai 
motor tadi. 


Cowok itu tersenyum. "Oke." 


"Betewe, kita kek gini ada yang cemburu gak?" Tanya Alena 
dengan tangan bertumpu pada pundak cowok 
disampingnya. 


Cowok tersebut malah terkekeh. Dia berkaca pada spion 
sambil menyisir rambutnya kebelakang. "Ada, tapi gue udah 
izin. Dia gak bakalan marah." 


"Bagus deh," Alena mengangguk-angguk pelan. 


"Lo sendiri? Ada yang cemburu?" Tanyanya. 


Alena terlihat berfikir, Bahkan matanya melirik keatas 
seolah tengah menerawang. "Gue juga gak tau, Den." 


Ya, cowok itu adalah Deni. Mantan Alena. Pagi tadi, Alena 
memang mengirimkan pesan untuk Deni agar datang 
menjemputnya. Alena tidak memaksa kok, Alena juga tau 
kalau Deni sudah ada pacar. Tapi kata Deni, pacarnya juga 
berangkat dengan sepupunya. 


"Kasihan," ejek Deni sambil tertawa. Ia turun dari motornya. 


"Deni, lo pacaran sama cewek itu bukan dijadiin 
pelampiasan, kan?" Tanya Alena sukses membuat Deni 
melotot. 


"Ginjal lo pindah ke dengkul, ha? Ya kali dijadiin 
pelampiasan, dia yang udah bikin gue move-on dari lo!" 
Deni ngegas. 


"Ya kali aja sih," 


Deni merangkul pundak Alena. "Tuh liat pacar gue," Deni 
menunjuk ke arah seorang gadis yang sedang berjalan 
kearah mereka. 


"Dia manis, kan? Dia bakalan cemburu nih, gue suka liat dia 
kalo lagi marah." Cerita Deni menghiraukan kalau ada orang 
jomblo disampingnya. 


"Manas-manasin gue lo, mentang-mentang gak ada yang 
cemburu sama gue." Alena menyikut perut Deni. 


Tiba-tiba ide cemerlang melintas dipikirkan. "Den, mau 
bantu gue gak?" 


Deni masih mengamati pacaran yang datang dengan wajah 
cemberut. "Bantuin apa?" 


Alena tersenyum miring, ia mendekatkan wajahnya kearah 
telinga Deni. Membisikkan sesuatu. "Gimana oke gak?" 


Deni menimang sesaat. "Oke. Tapi gue izin sama pacar gue 
dulu." 


Tepat saat itu, seorang gadis dengan rambut bergelombang 
di bagian bawah menatap Alena dan Deni secara 
bergantian. Dari bola matanya jelas, mata cewek itu 
langsung tertuju pada tangan Deni yang merangkul pundak 
Alena. 


Deni yang sadar langsung menurunkan lengannya. 


"Alena, kenalin dia pacar gue," ujar Deni memecahkan 
suasana yang agak kurang kondusif. 


Alena mengamati gadis didepannya ini. Kulitnya berwarna 
coklat namun memiliki bulu mata yang lentik. Tingginya 
hanya sedagu Alena. Badannya tidak gemuk dan tidak juga 
cungkring. Hidungnya juga tidak terlalu mancung. Ingin 
jelasnya, cewek didepannya ini hitam manis. 


Alena menjulurkan tangannya. "Alena," 


Cewek itu membalasnya uluran tangan Alena. "Sena." 
Salaman terlepas. 


Alena berdehem. "Udah lama pacaran sama Deni?" 
"Baru satu bulan." Balas Sena gugup. 


Alena mengangguk pelan. Ia melangkah mendekati Sena 
dan merangkulnya. Berusaha akrab, Alena tidak mau Sena 


berfikir yang tidak-tidak mengenai dirinya. 


"Gue boleh pinjem pacar lo gak?" Tanya Alena membuat 
dahi Sena mengerut. 


"Pinjem?" Beonya. "Buat apa?" 


Alena melirik Deni sesaat sebelum membisikkan sesuatu 
ditelinga Sena. "Gimana? Boleh kan?" 


Sena menahan tawanya. Dia mengangguk mantap. "Boleh 
dong, semoga berhasil." 


Kekehan keluar dari mulut Alena. "Nanti kalo Deni nakal, lo 
lapor aja ke gue. Biar nanti Deni gue kasih pelajaran!" 


"Okay." Sena menyatukan jempol dan jari telunjuknya. 


Dugaan Sena selama ini ternyata salah. Dari yang ia dengar 
dari beberapa orang, sikap Alena banyak negatifnya. Tapi 
ternyata, setelah mengobrol singkat, Alena terlihat asik. 


Deni mendengus sebal, kehadirannya seolah terlupakan. 
Jadi begini ya kalo cewek sudah akrab, seakan dunia milik 
berdua. Orang pacaran mah lewat. 


"Sena, lo langsung ke kelas aja, nanti gue susul." Suruh 
Deni. 


Sena mengangguk dengan tangan bersikap hormat. "Siap 
komandan!" 


"Pretttt, komandan tai ayam!" Alena berlaga ingin muntah. 


"Iri bilang bos!" Seru Sena sambil melangkahkan kakinya 
meninggalkan parkiran. 


Sepeninggalnya Sena, Alena segera menarik Deni untuk 
berjalan berdampingan. Alena kadang kesal karena Deni 
tidak mau ikut anjurannya. Sesuatu kesepakatan tadi, 
seharusnya Deni mau merangkulnya. 


Meraka berdua berjalan di koridor sekolah. Pasang mata 
mulai melirik dua anak manusia tersebut. Alena sih bodo 
amat dengan pikiran mereka yang berusaha mencari setiap 
kesalahannya barang sedikitpun. 


"Len, kelas lo kelewat." Ujar Deni pelan begitu Alena 
melewati kelas XI IPS 4. 


"Udah sih, ikutin gue aja!" Dumel Alena kesal. 


Deni diam, lebih baik menurut saja dengan Alena. 
Terkadang dia berfikir, kenapa perempuan itu sangat 
merepotkan. Apa ini adalah salah satu cara Tuhan mengetes 
tingkat kesabaran seorang pria?. 


Alena tersenyum miring melihat rombongan Aero yang 
duduk didepan kelasnya. Sengaja, Alena hanya ingin tau 
apa reaksi Aero begitu tau dia dekat dengan cowok lain. 


Alena menetralkan mimik wajahnya, memasang wajah datar 
dan berjalan melewati rombongan Aero dengan pikiran 
fokus pada pembicaraannya dengan Deni. 


Aero nampak mengamati Alena dengan datar. Matanya 
berfokus pada tangan Deni yang seenaknya leyeh-leyeh 
dipundak Alena. 


Ganang yang melihat itu langsung mengambil kesempatan. 
"Gue tadi pagi liat status Alena sama Deni di ige. Kayanya 
mereka berangkat bareng." 


Randu paling semangat untuk hadir dalam mengompori 
temannya. "Kayanya Deni mulai deketin Alena lagi." 


Tanpa banyak kata Aero langsung berdiri dari duduknya, 
menghiraukan gelak tawa keempat temannya yang 
menertawakan kelakuannya. 


Aero berjalan dengan langkah lebar, mengejar Alena dan 
Deni yang sedang ketawa-ketiwi didepannya. 


Alena terkejut bukan main saat tangannya ditarik dari arah 
samping. 


"Aero, kenapa?" Tanya Alena sok polos. 


Aero tidak menjawab, dia melirik tangan Deni seolah 
menyuruhnya untuk menjauh. Deni cengengesan dan 
melakukan hal itu. 


"Halo bos, udah lama gue gak peluk Alena." Deni kembali 
cengengesan. 


Aero menatap dingin, ia segera menarik Alena menjauh dari 
sana. Tindakan Aero diamati Alena saat ini. 


Aero melepaskan genggaman tangannya begitu sampai 
dibelakang sekolah. la menghadap Alena dengan tatapan 
dingin. 


"Ngapa lo bawa gue kesini?" Alena berujar santai. 


"Kenapa diem aja?" Aero malah beralih bertanya tanpa 
menjawab pertanyaan Alena. 


"Diem apa?" 


"Deni ngerangkul lo." Aero masih mempertahankan auranya. 


Alena membentuk mulutnya menjadi huruf O. "Ya gapapa, 
pengen berkawan baik sama mantan." 


Aero membuang napas kasar. "Berkawan baik? Kaya gitu 
dibilang baik? Dia ngambil kesempatan, Lena. Bisa paham 
sedikit gak sih?" 


Mata Alena berkedip beberapa kali. Ini Aero kan? Dia tidak 
salah lihat kan? Atau telinganya sedang ada masalah? Apa 
malah halusinasinya yang makin menjadi? 


"Inget, lo udah ada yang punya!" Ujar Aero lagi. 


Alena masih terpaku dengan tatapan mata tajam Aero. 
Apalagi saat tangan besar Aero memegang pundaknya, 
pergerakan jadi terbatas. 


"Kalo ada cowok yang ngajak bareng, tolak!" Ujar Aero. 
Alena mengangguk. 

"Kalo ada cowok chat, jangan direspon!" 

Alena mengangguk. 

"Mau apa-apa bilang!" 

Alena mengangguk. 

"Kalo ada yang ganggu lo, ngomong!" 

Alana mengangguk. 


Aero menghela napas pelan. la menarik Alena dalam 
dekapannya. "Jangan mau kalo dirangkul cowok lain." 


Alena masih mengangguk dalam dada bidang Aero. 


Aero melepas pelukan. Bel berkumpul sudah berbunyi 
menandakan kalau upacara sebentar lagi akan dimulai. 


"Bawa topi?" 


Alena menggeleng. Dia melupakan semua itu. Jangan 
lupakan kalau Alena adalah cewek bad. Bukan sekedar lupa 
membawa topi, Alena saja tidak tahu benda itu ada dimana. 


Aero berjalan hingga dibelakang tubuh Alana. Dengan pelan 
tangan Aero mengikat rambut Alena yang tergerai indah. 


"Besok-besok rambutnya diikat. Apalagi mau upacara, biar 
gak gerah." Ujar Aero menyisir rambut Alena menggunakan 
jemari. 


"Ada ikat rambut?" Tanyanya. 


"Ada." Jawab Alena dengan gerakan mengambil dibalik saku 
rok spannya dan memberikannya untuk Aero. 


Perlakuan Aero berhasil membuat Alena mati kutu. Aero 
berperilaku seolah dia adalah anak kecil. 


Aero menepuk puncak kepala Alena dua kali, sebelum 
membalikkan tubuh Alena menghadap kearahnya. 
Mengamati hasil karyanya yang rapi. 


"Gue gak bawa topi, gimana dong? Nanti dihukum." Ujar 
Alena dengan wajah gelisah. 


Aero menyentil dahi Alena. "Mampus." 


"Jahat!" Alena memberenggut kesal. Ia bersiap memukul, 
tapi terurungkan saat sesuatu menempel diatas kepalanya. 


Topi? Milik Aero. 


"Terus lo gimana?" 


"Gampang, lo lebih penting." 


TBC. 


Kita lihat keuwuan mereka berdua dulu ya, sebelum 
masuk ke masalah berikutnya... 


Tiara: tunggu gue ya, guys 


amldewi 


STA 37 
Udah baca cerita mbul sejauh ini tapi belum follow? 
Semoga cepat insaf kalo kata Aero mah wkwk (: 
-000- 


DIBAWAH teriknya matahari, semua siswa SMA Gardapati 
masih berjemur dilapangkan sekolah. Mendengar ceramah 
guru yang temanya itu-itu saja, termasuk prestasi. Para guru 
selalu menuntut para muridnya untuk memiliki kecerdasan 
yang akan dikirim untuk ajang perlombaan dari tingkat 
kabupaten, kota, provinsi, hingga nasional. 


Tapi, para guru seolah lupa. Memaksa kehendak muridnya 
untuk memiliki prestasi tinggi padahal kenyataannya adalah 
kebanyakan guru disini tidak memberikan materi. Malah 
hanya memberikan tugas yang banyak hingga membuat 
murid jengah dengan pelajaran tersebut. Dan tepat saat itu, 
guru seenaknya sendiri memberikan waktu untuk 
mengumpulkan. Tidak ada alasan untuk mengelak atau 
diancam tidak naik kelas. 


Huh, lagi-lagi murid yang disalahkan. Seharusnya mereka 
cukup tau diri. 


Back to topik, barisan para siswa sudah tidak terlalu rapih 
lagi. Sebagian murid sudah berdiri gelisah, menekuk 
badannya, dan ada juga yang duduk dibelakang. Hingga 
seseorang yang menjaga dibelakang barisan memberi 
teguran. 


Ceramah guru didepan yang menegur mereka membuat 
siswa SMA Gardapati mendumel dalam hati. 


"Kalian gak tau perjuangan para pahlawan. Kalau bukan 
karena dia, kalian masih di jajah sampai sekarang. Lah ini, 
cuma suruh berdiri saja tidak ada aturan!" Tutur guru 
didepan. 


Enak sekali kalau ngomong. Bukannya tidak menghargai 
tapi, ini beda cerita lagi. Murid kepanasan dan guru malah 
keenakan, berteduh. Tidak ada sinar matahari yang 
menembus badannya. Sedangkan muridnya, berhadapan 
langsung dengan matahari 


Senang menyiksa murid agaknya. 


Alena menghentakkan kakinya yang kesemutan. Alena 
memang kepanasan tapi setidaknya ia bersyukur masih ada 
topi yang menolong, walaupun cuma sedikit. 


Netra Alena menatap orang didepan sana. Dia Aero. Berdiri 
dibarisan paling depan dengan anak lain yang sama-sama 
tidak memakai seragam lengkap. 


Rasa tidak enak menjalar dibenak Alena begitu melihat Aero 
menunduk untuk menghindari paparan sinar matahari. Uh, 
Alena bisa merasakannya kalau saja ia tidak memakai topi, 
matahari terasa sejengkal diatas kepala. 


Bola matanya bergerak menatap sekitar. 


Alena mendengus sebal saat tau tatapan sebagian siswi 
disini tertuju pada Aero. Alena tidak bohong, pesona Aero 
begitu mencolok, badannya tinggi tegap apalagi keringat 
yang mulai menetes disekitar pelipis. 


Yang membuat para wanita menahan napas adalah saat 
Aero dengan gampangnya menundukkan wajahnya sesaat 
guna merapihkan rambutnya sebelum kembali menatap 


lurus sambil menyisir rambut hitam legamnya kebelakang. 
Aura ketampanannya makin terpancar. 


"Parah si Aero gantengnya gak ada obat, gue dibikin oleng. 
Tapi sayangnya dia udah ada yang punya," bisik seseorang 
pada temannya. 


Alena mendengarnya. Mungkin mereka tidak tahu akan 
kehadiran Alena disana. Karena memang Alena jarang sekali 
ikut upacara bendera. 


"Rumornya sih mereka udah pacaran, tapi gak tau juga sih, 
and kesempatan kita buat jadi pacarnya ketua geng hancur 
sudah," balas satunya lagi masih dengan berbisik. 


"Beruntung banget bisa jadi pacar ketua geng, gue juga 
mau," orang itu mendesah kecewa. 


"Jangankan jadi pacar ketua geng, jadi pacarnya anak buah 
Laskar aja gue mau." Ujarnya dengan mantap. 


"Gue yakin seribu persen, pasti mereka bakal jaga tuh 
cewek. Dengar-dengar juga si ketua kan udah pacar tuh, 
berarti bentar lagi cincinnya mau dikasihin dong!" Makin 
berlebihan saja. 


"Woah bener juga, pasti bakal diintai terus tuh bagaikan 
ratu kerajaan. Mau nangis aja dah," balas satunya seolah 
melupakan guru yang masih ngomel didepan sana. 


Alena menggeleng heran, ternyata bukan dia saja yang 
menyukai Aero. Seharusnya Alena beruntung bisa dicintai 
cowok yang diidamkan banyak orang. 


Coba saja Alena memiliki keluarga lengkap, kemudian 
dengan bangganya Alena akan mengenalkan pada kedua 
orangtuanya. 


Ck, kenapa Alena jadi memikirkan sesuatu yang 
kemungkinan terjadinya hanya nol besar. Alena 
mengangkat bahunya acuh. 


Alena menatap Aero yang juga tengah menatapnya. Dengan 
iseng Alena menggerakkan mulutnya. "Enak gak?" Tanpa 
suara. 


Aero yang bingung didepan sana mengerutkan dahi 
bingung. Alena yang tau maksud Aero malah mendengus. 
Percuma saja, Aero tidak akan tahu apa yang ia ucapkan. 


Sekitar 10 menit berlalu dan tak terasa upacara telah 
selesai. Semua murid dibubarkan dan berhamburan 
bagaikan lebah. Sebagian dari mereka memilih kembali ke 
kelas, nongkrong dipinggir lapangan atupun didepan kelas. 
Tapi yang lebih mendominasi adalah ke kantin. Setelah 
upacara, murid selalu diberikan waktu 10 menit untuk 
beristirahat sejenak dan kembali masuk kelas untuk belajar 
seperti biasa. 


Alena, Tesa, dan Yasmin memilih ke kantin untuk membeli 
minum. Sebenarnya Alena sempat menolak karena ia sudah 
membawa air mineral sendiri, tapi Tesa selalu memaksa. 


"Sa, lo beli apa? Lama bener!" Gerutu Yasmin yang sudah 
lelah berdiri diantara pembeli lain. 


Tesa yang sedang menyodorkan uang dan menerima 
minumannya menoleh kearah Yasmin. "Udah selesai nih," 


Alena menggeleng heran. Kalau ia dan Yasmin selalu 
membeli minuman berbotol tapi berbeda dengan Tesa. 
Pasalnya cewek itu lebih suka membeli minuman es yang 
diwadahi dengan plastik tepung setengah kiloan. Alena jadi 
teringat masa kecil. 


"Lena, bebeb lo dihukum noh," ujar Tesa saat tengah 
berjalan menuju kelas. Jadi telunjuk Tesa mengarah pada 
pinggir lapangan. 


Alena segera menoleh dan benar saja, ia melihat Aero 
tengah memungut sampah disekitar lapangan. Cowok itu 
tidak sendiri, dia bersama siswa lain. Sudah jelas kalau 
mereka tengah dihukum berjamaah. 


"Gue kesana dulu ya, Babay!" Alena langsung ngacir 
meninggal Tesa dan Yasmin yang acuh. 


Alena tertawa geli melihat Aero yang tengah berpindah 
tempat sambil mengangkat kotak sampah. Untung saja 
wajah Aero begitu mendukung dengan pakaian bak anak 
badboy walau emang Aero itu badboy. 


Gak kebayang gimana jadinya kalau Aero memakai pakaian 
kucel. Alena berjanji akan memvideokan Aero dengan 
sountrack ... 


Bajunya begitu lusohhh 
Tak mungkin dia sama 
Dengan kaum kuuuuu 


Duh, kenapa jadi menistakan Aero begini. Alena menatap air 
mineral ditangannya. Dia lupa untuk membelikan Aero 
minum, hitung-hitung sebagai tanda terimakasih. 


"Aero!" Seru Alena setelah dibelakang Aero. 


Aero yang sedikit kaget langsung memutar tubuhnya 
menghadap Alena. 


Alena menampilkan senyuman hingga giginya yang 
berderet rapi terlihat. "Nih minim buat lo, itung-itung 
sebagai tanda terimakasih gue." 


Aer menatap botol yang terulur didepannya dengan muka 
datar. "Gak usah." 


Alena mendengus. Dia rela menghiraukan rasa hausnya 
untuk Aero dan cowok ini dengan seenaknya malah 
menolak. 


"Lah kenapa nolak?" Heran Alena. 


Aero mengangkat bahunya acuh, dia kembali mengambil 
sampah dibawah kakinya dan memasukkan kedalam kotak 
sampah berwarna kuning. "Gapapa." 


Alena mencoba untuk acuh kemudian, ia mendudukkan 
dirinya di paping dengan kaki bersila. Alena segera 
membuka botol dan meminumnya. Percuma, Aero juga tidak 
mau, mending untuk diri sendiri saja. 


Dirasa cukup lega Alena kembali menutup botolnya dengan 
mata yang mengamati pergerakan Aero. Cowok itu tengah 
mencuci tangannya di keran air yang berada didepan kelas. 


Mata Alena tidak berkedip sama sekali saat Aero membasahi 
rambutnya dan mengacak-acak. Apalagi air keran tersebut 
mengenai pakaian putih Aero hingga badan Aero terlihat 
menerawang. 


Aero berjalan dengan langkah lebar menghampiri Alena dan 
duduk disamping cewek dengan rok sedikit tersingkap 
hingga paha putih Alena terlihat. 


"Balas budi," ujar Aero. 
Alena mendelik. "Maksudnya?" 


Aero memiringkan kepalanya kearah Alena. "Topi." Katanya 
sambil melirik topi abu-abu yang dikenakan Alena. 


Alena menganga tidak percaya. Dengan dongkol dia 
melepaskan topinya dan melemparkan benda tersebut di 
dada Aero. "Jadi lo gak iklas?!" 


Aero mengangguk tanpa beban. "Iya." 


"Kalo gini mending gue dihukum aja!" Cerocos Alena 
dengan nada yang tidak ada halus-halusnya. 


"Emang gak malu?" Sindir Aero. 


"Ngapain malu?! Udah biasa juga." Sentak Alena masih 
kesal. 


Aero terkekeh. "Mau balas pake apa?" 


Alena mendelik sebal. Cuma masalah sepele saja harus ada 
gantinya. Cowok disampingnya ini benar-benar pelit. 


"Mana saya tau, sayakan lembu!" Jawab Alena. 
"Aamiin." Ujar Aero. 


Terlanjur kesal dan marah, Alena memukul bahu Aero 
sekeras yang ia bisa. Padahal Alena sangat tahu Aero tidak 
akan merasa kesakitan. "Lo jahat banget sih!" 


Alena berhenti memukul dengan bibir manyun. "Terserah lo 
maunya apa!" 


Aero menahan senyumnya melihat Alena yang merajuk 
begitu. Aero tidak pernah seperti ini sebelumnya. la selalu 
merasa risih didekat wanita yang bukan keluarga ataupun 
saudaranya. Tapi kali ini rasanya berbeda, atau mungkin 
karena Alena dulu selalu berada didekatnya. 


"Gue mau ..." Aero mengamati wajah Alena dengan teliti. 
Tidak ada seincipun yang terlewat. 


Alena membulatkan matanya saat bola mata Aero mengarah 
pada bibirnya. Sontak Alena menutup mulutnya dengan 
sebelah tangan. "Mau apa lo?" 


"Omes." Ujar Aero menyentil dahi Alena kerasa. Kebiasaan. 
"What! Kok gue? Lo kali yang omes!" Seru Alena kasar. 


"Bisa gak?" Tanya Aero seolah  mengantungkan 
pertanyaannya. 


Tatap Aero yang terlihat serius membuat Alena menurunkan 
tangannya yang membekap mulut. "Bisa apa?" 


Dahi Aero mengerut, cowok itu terlihat bingung ingin 
berbicara dan memulainya dari mana. "Aku-kamu." 


Perkataan Aero berhasil membuatnya bibir Alena terkatup 
rapat. Alena tidak bodoh untuk tahu maksud Aero tapi Alena 
merasa pendengarannya agak terganggu. 


"Lo ngomong apa tadi?" Alena mendekatkan telinganya tapi 
Aero mendorongnya kepala Alena menjauh. 


"Itu balas budinya." Ujar Aero. 
"Coba ulang, lo tadi bilang apa?" Suruh Alena gregetan. 


"Gak ada pengulangan." Aero menatap lurus. Dia tidak mau 
dilihat Alena dengan posisi sedekat ini. 


"Oh gue tau, lo nyuruh gue ngomong pake aku-kamu." Kata 
Alena. 


"Pinter." Ujar Aero menolah sesaat. 


"Males banget, masa cuma gue dong tapi lo-nya enggak!" 
Sindir Alena. 


Aero mengangkat bahunya acuh. Dia berdiri dari duduknya. 
"Itu balas budinya." 


Cowok itu berlalu pergi. 
"AERO!" 
"IH LO GAK ADIL!" Teriak Alena. 


Jangan kalian pikir interaksi kedua orang itu dihiraukan, 
nyatanya tidak. Ada banyak pasang mata yang melihat 
kelakuan keduanya. 


Terkadang mereka iri, Aero yang tampan dan Alena yang 
cantik. Mereka tahu diri kalau posisi Alena dengan Aero 
seimbang mengenai paras wajah. Tapi kalau memenangi 
prestasi? Tidak akan pernah bisa. 


"Put, lo kasihan banget sih. Kalo jalan lambat, belum lagi 
kalo lo nikah gak bisa tinggal serumah." 


Bastian yang sedang duduk menikmati rokoknya begidik 
ngeri menyaksikan kelakuan Ganang yang asik berbicara 
dengan siput. Tatapan belas kasihan dari Ganang bahkan 
dihiraukan siput yang berjalan dengan lambat itu. 


"Put, cara lo bikin siput junior gimana? Lo kan gak bisa 
serumah." Tangannya membelai tempurung siput sekedar 
memberi kekuatan. Bukannya ikut sedih, siput malah 
menyembunyikan tubuhnya didalam tempurung. 


"Put, kok malah sembunyi? Lo harus tau, banyak cewek 
yang ngantri buat dapetin belaian gue. Lo homo ya, put. 
Ngaku lo anjim!" Ganang kembali berceloteh. 


Bugh 


"Anjing lo!" Ganang terjatuh kesamping saat seseorang 
menendang pantatnya. 


"Setres lo bang?" 


Ganang berdiri dari duduknya dan membersihkan pakaian 
yang kotor. Sambil mendengus ia menoleh. 


"Masih bocil udah berani sama gue lo?" Ujar Ganang 
memberi tatapan tajam. 


Si pelaku nampak acuh, tidak peduli dengan tatapan 
Ganang. Cowok dengan seragam putih biru tersebut malah 
menarik kerah baju Ganang menuju basecamp. 


"Semalem gue dapet kabar kalo monyet kabur. Untung gue 
udah nemuin!" Seru cowok dengan gelang hitam di 
lengannya. 


"Buset, nyali lo boleh juga, Ja." Reyhan menimpali. 


Raja Geralen, yang tak lain sepupu Aero. Dia baru kelas 9 
tapi gayanya sudah sok-sokan. 


Ganang menyentak tangan Raja yang masih menarik 
kerahnya. Ganang merasa jadi kucing yang ditenteng 
seenaknya. 


"Begayaan lo, gue tampol baru nyaho!" Ganang mengambil 
duduk disamping Aero. 


"Adek lo bawa pulang sana, Er. Panas bener sumpah!" 
Ganang mengadu. 


Raja malah mengejek ganang dengan mulut yang 
dimenyek-menyekkan. 


Ganang yang tau kelakuan Raja langsung memelototi cowok 
itu. "Apa lo titisan Dajjal!" 


Raja duduk berhadapan dengan Ganang. Dia mengambil 
kentang goreng milik Aero yang masih hangat diatas meja. 
"Kaya tau bentuk Dajjal aja lo buaya!" 


"Lah depan gue ini bentuknya Dajjal kan?" Ganang 
meletakkan lidahnya, mengejek Raja. 


Bukannya marah, Raja malah tertawa keras membuat 
mereka keheranan. "Becanda lo gak lucu bang! Mana ada 
Dajjal seganteng gue ha?!" 


Raja mendekati Aero dan mensejajarkan wajahnya. "Liat nih, 
muka gue sama dia mirip kan?" 


"Mirip dari lubang sumur!" Cela Randu dengan tangan 
menarik piring diatas meja. 


"Pada gak mau ngaku. Eh asal kalian tau ya, banyak cewek 
yang ngejar-ngejar gue!" Balas Raja makin kepedean. 


"Ketimbang Ganang kagak laku-laku!" Ujar Raja lagi tanpa 
beban dan tanpa memikirkan perasaan Ganang, dia segera 
kembali ketempat semula. 


"Lo cowok suka nyinyir, heran." Ganang mendengus. 


Reyhan menggeleng heran. Ganang masih mau-maunya 
saja berdebat dengan anak kecil, seharusnya mengalah saja 
dan masalah selesai. 


"Bodo amat!" Raja makin berani. Padahal dihadapannya ini 
memilih tubuh yang tinggi. Malahan ia hanya sedagu 
Ganang. 


"Cocok nih, Er, kalo dijadiin penerus Laskar." Ujar Reyhan 
mengamati Raja dari atas sampai bawah. 


Aero menatap Raja datar. "Biar belajar." 


"Gak asik lo, Er." Timpal Randu, pasalnya dia sudah sangat 
mendukung kalau saja Raja jadi penerus mereka. Selain 
banyak gaya, Raja juga berani. 


"Stop! Gak usah rebutan gue!" Ujar Raja mendapatkan 
tabokan di bahunya. 


Bastian diam tanpa niat untuk membuka suara. Dia menoleh 
kearah pintu masuk basecamp. Dia melihat seseorang 
masuk dengan kaki pincang. 


"Er, pacar lo kenapa tuh?!" Tanya Ganang menepuk pundak 
Aero. 


Aero yang penasaran segera menoleh kearah yang 
ditunjukkan Randu. Kerutan di dahinya hilang saat 
mengetahui orang itu adalah Alena. Aero merasa heran 
dengan jalan Alena yang pincang. 


Aero segera bangun dari duduknya dan menghampiri Alena. 
"Ngapain?" Tanya Aero saat didekat Alena. 
"Mampir lah! Emang gak boleh?" 


"Boleh." Aero menurunkan pandangannya di kaki Alena. 
"Kakinya?" 


"Jatuh didepan tadi." Jawab Alena dengan malas. 


Aero mengangguk sesaat dan meninggalkan Alena yang 
membulatkan matanya. 


"KOK GUE DITINGGAL! TUNGGUIN, GUE SUSAH JALAN!" 


Aero tidak memperdulikan Alena, dia memasuki basecamp 
dengan wajah datar. Tidak lama ia kembali lagi dan 
mendapati Alena sudah duduk disamping Randu. 


"Eh, lo siapa?" Tanya Raja meneliti Alena. 


"Lo yang siapa? Gak sopan ngomong sama yang lebih tua!" 
Sarkas Alena mendelik. 


"Dia pacarnya Abang lo." Randu yang menjawab. 


Raja memegang dadanya. " Anjay gurinjay bau bacin! Bang 
Er punya pacar?" 


"Wah gila nih kalo pak Aska tau bisa diceramahi!" Lanjut 
Raja. 


Aero mendengus mendengarnya dia mendekati Alena dan 
berjongkok didepan Alena yang duduk menyamping. Ia 
memberikan Betadine di lutut Alena yang mengeluarkan 
darah. 


"Gue bilangin om Aska nih, Er!" Raja mengeluarkan 
ponselnya bersiap menelpon Aska, ayah Aero. 


"Bilang aja, ayah udah tau." Ujar Aero dingin dengan 
gerakan tangan membersihkan luka Alena menggunakan 
kapas. 


"Nama dia siapa, Er?" 
"Alena." Randu yang menjawab. 


"Lo jawab mulu perasaan. Gue tanya Aero bukan buaya!" 
Cerocos Raja. Omongan memang seperti perempuan. 


"Makanya apa-apa jangan bawa perasaan!" Ujar Ganang 
masih menyimpan dendam dengan bocah itu. 


Raja mengangkat bahunya acuh, dia berfikir keras untuk 
mengingat nama Alena yang sepertinya tidak asing. 


"ALENA YANG WAKTU ITU LO TUNGGU CHATNYA KAN?" 
Heboh Raja. 


Raja ingat betul kejadian itu, saat dia dan kedua kakak Aero 
melihat Aero tengah bimbang membuka tutup ponselnya. 
Saat itu mereka tahu kalau Aero tengah menunggu pesan 
dari seseorang. 


Aero menaruh Betadine diatas meja dengan mata menatap 
tajam Raja. 


Tidak mau berurusan dengan Raja, Aero menarik Alena 
untuk menjauh. Membawanya ke pinggir basecamp yang 
terdapat kursi panjang disana. 


"Er, gue-" 


Alena terdiam saat Aero menatapnya dengan wajah datar. 
"Apa?" 


"Gak inget?" Tanya Aero. 

"Inget apa?" Bingung Alena. 

Aero membuang napas pelan. "Aku-kamu!" 

"Gak adil, masa cuma gue doang." Aero memberenggut. 
"Sesuai kesepakatan!" 


Alena menyipitkan matanya berlaga menatap Aero tajam. 
"Kesepakatan yang dibuat sendiri, Gila!" 


Aero tidak peduli. 


Alena terdiam beberapa saat. Sebenarnya dia ingin 
bertanya sesuatu, tapi ia merasa ragu. Padahal kalau dia 
bertanya juga Aero tidak akan marah, tidak pula sampai 
mengigit. Disamping ini kan Aero bukan vampir. 


"Er, gue-" 


"Aku." Koreksi Aero membuat Alena mendengus dan mau 
tak mau mengikuti saja mau cowok itu, daripada berdebat. 


"Aku mau tanya," 
"Tanya apa?" 


Alena menelan ludahnya gugup. "Cewek idaman kamu 
gimana?" 


Sontak Aero menatap Alena yang duduk disampingnya. 
"Yang gak pernah berfikir licik." 


"Cuma itu dong?" Alena keheranan 


"Banyak, tapi itu salah satunya." Jawab Aero dengan tangan 
membenarkan letak jam tangan. 


"Oh," Alena ber-oh ria. Dia tidak tau harus menjawab apa 
lagi. Dan sakan sesaat keheningan menyapa. 


"Tangan lo mana?" Perkataan seorang memecahkan 
keheningan yang terjadi. 


Alena yang kaget segera mengangkat tangan sebelah 
kirinya tanpa harus berfikir dua kali, sedangkan tangan 
kanannya mengipasi luka di lutut. 


Saat itu juga Alena merasa sesuatu dijari manisnya. Alena 
menunduk dan mendapati Aero yang tengah memasangkan 
cincin. 

"Ep 

"Iya?" Aero mendongak menatap manik Alena. 


"I. ini?" Alena cincin tersebut dengan wajah syok dan tak 
percaya. 


"Gue percaya." Aero tersenyum tipis. "Sekarang lo cukup 
diam, biar gue yang bikin lo nyaman." 


Rasanya mata Alena susah untuk berkedip. Jantung terasa 
berdebar tidak karuan, tangannya berkeringat dingin. 


"Kalo lo bikin gue sakit hati?" Pertanyaan itu terlontar 
begitu saja. 


"Lo boleh pergi." 


TBC. 


Semakin mendekati end... 
Happy or sad? 
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"Apa lo liat-liat? !" 


Ganang memberi tatapan menghunus pada Raja kala 
dirinya baru saja menginjakkan kakinya dirumah Aero. 


Entah ada masalah apa diantara kedua cowok berbeda usia 
itu, hingga membuat Raja begitu sensitif jika dihadapkan 
dengan Ganang. Keduanya tidak pernah akur bagaikan 
kucing dan tikus. 


"Muka lo didepan mata gue, Sat!" Ganang, dengan suara 
ngegas. Ganang sama sekali tidak tahu kalau Raja bakalan 
ada dirumah Aero. 


"Ngegas banget. Pulang lo pada!" Usir Raja dengan tangan 
mengibas-ibas menyuruh rombongan Ganang untuk pergi. 


"Kaya yang punya rumah aja lo!" Ujar Randu langsung 
masuk kedalam rumah. Tak ayal Randu menyempatkan diri 
untuk menabrak pundak Raja sesaat. 


"Gak solih banget anjrot!" Maki Raja kesal. 


Ganang ikut ambil kesempatan, ia melakukan hal sama 
seperti yang Randu lakukan tadi. Menabrak pundak Raja 
lebih keras hingga Raja terhuyung kesamping. 


"Gue slepet ganteng lo." Raja mengangkat tangannya, 
bersiap untuk menampar tapi ia mengurungkan niatnya dan 
memilih mengikuti mereka dari belakang Bastian dan 
Rayhan. 


"HALO BANG DEVAN!" Seru Randu mengambil duduk 
disamping Devan yang tengah duduk bersila di karpet 
berbulu sambil memainkan PS. 


Devan menoleh kebelakang, mendapati teman-teman Aero 
duduk di sofa. "Widih, rame banget, ada acara apaan?" 
Ujarnya kemudian fokus pada gamenya. 


"Acara makan-makan lah, lo yang bayar," jawab Reyhan 
terkekeh. 


Devan mengangguk. "Boleh, mau beli apa? Mumpung ada 
rejeki." 


"BELI ODADINGNYA MANG OLEH!" Ganang ngegas seketika. 
Suaranya keras membara. 


"Rasanya seperti kamu menjadi Superman!" Ujar Randu 
dengan tangan mengambilnya stik PS. 


"SUPERMAN PALA KAU! IRONMAN GOBLOK!" Ganang 
melempari Randu menggunakan bantal sofa. 


Randu mengelus dadanya sabar. "Astagfirullah, kamu ini 
berdosa banget," 


"Berdosa? Aku ini gak ada dosa. Kamu yang berdosa!" 
Ganang menimpali. 


"Kamu ini jangan solimih," ujar Randu. Drama king sudah 
dimulai rupanya. 


"SOLIMIH SOLIMIH! SOLEHAH!" 


"Astaghfirullah, sejak kapan kalian ganti kelamin." Reyhan 
geleng-geleng kepala. Dia sudah tertular virus drama king. 


"Ngadi-ngadi lu ye. Pisang gue masih ngeglantung!" 
Ganang tidak terima dengan pendapat Reyhan. "Mau liat?" 


"Ihhh basah. Males!" Reyhan merinding membayangkannya. 


"Astaghfirullah, kamu ini berdosa banget," Randu 
mengulang kalimatnya. 


"Auah, gue diem, gue masih piyik." Raja yang menjadi 
penonton mulai memainkannya ponselnya. Tidak mau 
mendengar lagi. 


"Ck, bahas apaan sih? Berisik!" Ujar Devan karena merasa 
terganggu oleh ocehan mereka. 


"Obrolan khusus serbuk berlian, kentang mana paham." 
Sindir Randu disamping telinga Devan. 


Mendengar ucapan Randu, Devan berdecak kesal. Selera 
humor mereka terlalu rendah. Devan juga bingung. 
Sebenernya mereka sedang melawak atau ngobrol biasa 
saja. 


Devan juga dibuat penasaran dengan teman Aero satunya. 
Duduk dipinggir sofa dengan memainkan ponsel tanpa mau 
ikut campur. Padahal, kalau hari biasanya Bastian nampak 
asik. Positif thinking aja, paling Bastian sedang pms. 


Suara langkah kaki terdengar, sontak semuanya menoleh. 
Dapat dilihat Aero yang berjalan menuruni tangga dengan 
tangan mengacak-acak rambut. Aero menggunakan baju 
hitam polos dengan celana pendek selutut. 


"Rahasia lo biar cakep gimana, Er?" Tanya Randu. Lihat, 
bahkan mereka mengakui kegantengan Aero. Biasanya dia 
selalu percaya diri. 


Aero hanya menggeleng sebagai jawaban. Dia mengambil 
duduk di sofa tepat disamping Reyhan. 


"Kalo kata adik gue, rahasianya minum air SM." Jawab 
Reyhan mengingat ucapan adeknya yang menyukai K-Pop. 


"Apa air SM? Air sumur?" Tanya Bastian setelah lama 
terdiam. 


Reyhan mengangkat bahunya acuh. "Gak tau." 


Ganang menghela napas pelan. "Air SM dijual di toko gak? 
Mau beli." 


"Jelek mah jelek aja. Salah siapa waktu pembagian tampang 
malah absensi. Oh, atau jangan-jangan kalian anak 
pertama? Bahan percobaan." Ujar Raja membuat siapapun 
yang ada di sana mengeraskan rahangnya. Kecuali Aero. 


"Gak juga, buktinya Abang gue cakep." Kata Devan 
memberi pendapat lain. 


Yang diucapkan Devan ada benarnya juga. Kakaknya yang 
tak lain adalah Leo memiliki wajah yang rupawan. 


"Keturunan Bunda Aira sama ayah Aska emang serbuk 
berlian semua. Buatnya pake bismillah pasti," kata Raja 
berfikir. 


Aero memijat pangkal hidungnya yang mancung. 
Pembahasan macam apa ini? 


Randu tidak ingin membahas lagi, dia hanya mau fokus 
pada gamenya. Tujuan utamanya adalah mengalahkan 
Devan. Dengan lincah dia menekan tombol PS sampai 
terkadang badannya ikut bergerak dengan reflek. 


Tiba-tiba fokus Randu berpecah belah begitu bola matanya 
melihat jejeran piala yang terpajang di lemari kaca samping 
televisi. 


"Piala siapa, Er?" Tanya Randu. Karena penasaran Randu 
menyuruh Bastian untuk menggantikannya sedangkan dia, 
ingin melihatnya piala-piala itu. 


"Punya Aero sama bang Leo." Devan yang menjawab. 


"Woww." Ganang, Raja, Randu dan Reyhan terpukau dengan 
mulut menganga setelah membuka pintu lemari tersebut. 


"Lo gak ikutan lomba, bang?" Tanya Bastian dengan mata 
masih fokus pada gamenya. 


"Gak minat." Jawab Devan jujur. 


Bastian mengangguk saja. Dia tahu betul sifat Devan. Kakak 
dari Aero Alterio itu tipikal cowok yang malah untuk 
mengikuti berbagai ajang olimpiade. 


"Juara satu matematika." Randu menyipitkan matanya, 
membaca kata yang berada di piala. 


"Sejak kapan lo ikut lomba kaya gini, Er?" Tanya Reyhan 
penasaran. 


"Kelas lima." Jawab Aero singkat. 


"Apalah daya gue umur segitu masih nutup pintu kulkas 
pelan-pelan biar tau pas lampu kulkasnya mati." Ujar 
Ganang mengingatkan kalau dia tidak memiliki prestasi 
sama sekali. 


"Apalah daya gue yang ngelike komenan sendiri." Gumam 
Randu. 


"Apalah daya gue yang kencing masih miring." Reyhan 
bersuara. 


Aero menyenderkan badannya yang terasa pegal. Tadi sore 
sekitar jam 3-an, dia dan teman-temannya pergi ke tempat 
gym sekedar berolahraga untuk membentuk otot lengan, 
kaki dan juga bagian perut. Tidak ketinggalan sebagai 
jaminan kesehatan. 


Mata tajam Aero perlahan mulai tertutup. Dia tidak tidur 
melainkan merilekskan badan. Tapi tak berselang lama 
kegiatannya terganggu akibat ponsel yang bergetar 
disamping tubuhnya. 


Secara spontan, Aero membuka matanya dan melihat 
ponsel. Di sana tertera nama Tesa. Tumben, tidak biasanya 
pacar Reyhan menelpon. Apalagi tengah malam. 


"Halo," serobot Tesa cepat sebelum Aero membuka suara. 
"Ya?" 

"Lo dimana?" Tanya Tesa lagi. 

"Di rumah." Jawab Aero enggan. 

“Sibuk gak?" 

"Gak." 

"Tolongin gue bisa?" 


Dahi Aero mengkerut mendapatkan pertanyaan itu. Kenapa 
tidak minta tolong dengan Reyhan saja. "Bisa." 


"Tolong jemput Alena di halte. Dia tadi nelpon gue minta 
jemput tapi guenya gak bisa." Suara Tesa terdengar gusar. 


Aero diam sejenak. Tanpa berfikir dua kali Aero langsung 
mengiyakan. 


Aero mematikan sambungan. Kaku diperkirakan perjalanan 
dari rumah Aero ke halte memakan waktu lama sekitar 17 
menit atau malah lebih. Dan Alena pasti sendiri disana. 
Apalagi sekarang sudah jam 9 malam. Eh tapi inikan kota 
metropolitan. 


Karena takut terjadi apa-apa Aero memilih untuk 
mengirimkan Alena chat. Sekedar menanyakan kabar. 


Aero : 
Lena? 


Alena? 

Berni sndri kan? 
Bis Len. 
Astaghfirullah 
Bis lena. 


Aero mendengus ketika pesanan tak kunjung mendapat 
jawaban. Ia memilih untuk berpindah room chat. Dia baru 
ingat kalau memiliki anak buah yang rumahnya cukup dekat 
dengan halte. 


LASKAR WARRIOR 
(137) 


Aero: 
Brp yg on? 


Ferdi: 
Hadirr 


Galih: 
Galih disini bos 


Andi: 
Siap! 


Mahfud: 
Holaaa 


Rifki: 
Iki disini 


Billy: 
Saya disini. 


Asep: 
Hmm 


Aero: 
Ada tgas. Rmh sp yg dkt halte? 


Billy: 
Gue bos, Aya naon? 


Aero: 
Ada lagi? 


Rifki: 
Kita lagi kumpul dirumahnya Billy, kang. 


Jepri: 


Aero: 
Alena di halte. Billy, Rifki, Jepri, Aheng, Galih klian ksna. 


Jaga Alena. 


Aheng: 
Dengan senang hati, 


Jepri: 
Oke 


Galih: 


Rifki: 
4” laporan selesai. 


Aero: 
Jrk 1 mter. Billy, Rifki dismping kiri Alena. Jerpi, Aheng 
dismpng knan. Galih didpn. Inget jrk 1 mter! 


Aero segera mematikan ponselnya dan melangkah menaiki 
tangga menuju kamarnya. Setalah sampai, Aero mengganti 
celana yang pendek tadi dan mengambil jaket yang 
tergabung dibelakang pintu dan memakainya. 


"Mau kemana, Er?" 
Aero menoleh sesaat. "Jemput Alena." 


Reyhan yang tadi bertanya mengangguk saja. Tapi senyum 
jahilnya masih terlihat. "Bucin." 


Aero yang tengah memakai sepatu menatap tajam Reyhan. 
Coba bilang dimana letak bucinnya? Aero yakin dia tidak 
sebucin itu, temannya memang terlalu berlebihan. Lagian 


kata bucin tidak ada dalam kamus kehidupan. Sekali lagi, 
Aero tidak bucin. Benarkan? 


aaa 


Motor sport Aero berhenti tepat di depan halte. Aero 
melepaskan helmnya kemudian turun dari motor 
menghampiri Alena. 


Aero tidak begitu jelas melihat Alena, pasalnya tubuh cewek 
itu tertutup oleh badan kekar anak buahnya. 


Kelima cowok tersebut berdiri dengan posisi seperti yang 
disuruh Aero tadi. Jika diperhatikan secara seksama, kelima 
cowok tersebut bagaikan bodyguard. 


"Thanks," ucap Aero mendapat anggukan dari anak 
buahnya. 


Galih yang berdiri didepan tubuh Alena bergeser sedikit 
memberi jalan agar Aero leluasa. 


Didepannya Aero dapat melihat jelas Alena yang duduk 
dengan wajah cemberut. Bibir pink cewek itu manyun 
kedepan. 


"Pulang," ujar Aero. 
Alena berdecak sebal. "Lama." 
"Jauh, Lena." Aero membuang napas. 


"Ini lagi anak buah kamu, berdiri menghalangi pandangan." 
Aero masih cemberut saja. 


"Jaga-jaga." Ujar Aero enteng. 


Alena berdiri dari duduknya. Untung saja Alena memakai 
jaket, coba saja kalau tidak. Uh, pasti ia kedinginan diluar. 


"Kenapa tadi gak nyuruh mereka buat anterin aku 
kerumah?" Alena tidak habis pikir dengan Aero. 


"Gak boleh." Ujar Aero tegas. 
"Tadi kenapa gak dibales?" Kini giliran Aero yang bertanya. 
"Hpnya mati." Ketus Alena. 


Bola mata Alena bergerak mengawasi anak buah Aero yang 
berdiri anteng melihat kerahnya dan Aero. 


"Apa liat-liat? Pulang sana, malah disini!" Usir Alena tidak 
sopan. 


Nada Alena yang ketus membuat Aero menarik Alena 
menuju motonya. Alena yang tahu segera menaiki motor 
dan dalam hitungan detik motor melaju dengan kecepatan 
sedang. Aero cukup tahu diri untuk membawa 
kendaraannya dengan keadaan santai, ia membawa anak 
gadis dibelakang. Takut kalau terjadi sesuatu. 


Alena tidak habis pikir dengan lima orang cowok tadi. Ia kira 
kalau mereka akan berbeda jalur namun nyatanya mereka 
setia dibelakangnya. 


Mencoba tidak peduli, Alena melingkar tangannya diperut 
sixpack Aero. la mengamati Aero lewat kaca spion. 


"Kapelan baju yok?" Ajak Alena memecah keheningan. 
"Males." Jawabnya dengan singkat. 


"Masa kalah sama ojek online yang baru kenal langsung 
couplean helm," 


"Itu beda lagi." Aero tidak habis pikir dengan Alena. 


"Beda dari mananya? Sama aja lah, intinya couple!" Alena 
meninggikan suaranya. 


Aero mendengus. "Kita juga punya." 


Mata Alena melotot menunjukkan seberapa kagetnya ia. 
"Ha, serius? Kita punya?" 


Aero mengangguk. "Baju sekolah." 


Mulut Alena menganga mendengar jawaban Aero. Baju 
sekolah? Hei! Semua pelajar di Indonesia juga punya kalau 
begitu. 


Seragam sekolah kan memang dibuat bukan hanya sebagai 
ciri Khas suatu negara tapi juga sebagai bentuk sosial 
sebagaimana tidak ada perbedaan dari yang kaya dan yang 
miskin hingga menghargai ras, suku, dan budaya masing- 
masing. Semuanya tetap satu. Indonesia. 


"Kalo itu, semua juga punya Aero!" Geram, Alena memukul 
pundak Aero. 


"Yang penting couple." Aero terkekeh. 


Alena mengamati penampilannya didepan cermin yang 
berada di toilet sekolahnya. Ia tersenyum menilai 
penampilannya yang rapi dengan setelah Jersey basket 
berwarna merah. 


Hari ini Alena berangkat kesekolah mengunakan mobil 
merahnya. Dia sudah merencanakan sebelumnya kalau dia 
akan pulang cukup sore karena ia harus mengikuti latihan 
basket. 


Sebenernya bisa saja kalau Alena tidak mengendarai mobil 
kesekolah sebab Aero sudah menawarkannya lewat pesan. 
Tapi lagi-lagi Alena tidak enak hati, ia takut merepotkan. Ia 
juga tahu sekali Aero memiliki kesibukan tersendiri. 


Alena menggerakkan persendiannya keluar dari balik toilet. 
Wajahnya cerah berseri sebab dia tadi sempat memoles 
sedikit bedak diwajahnya yang kusam dan liptint di 
bibirnya. 


Oh ya, Alena sempat diberitahu oleh salah satu teman 
sekelasnya kalau latihan basket berlangsung di lapangan 
indoor karena cuaca diluar sangat terik. 


Sampai ditempat yang Alena tuju, matanya langsung 
disambut dengan beberapa orang yang asik pemanas .... 
Tanpa menunggunya. 


"Maaf pak, saya telat." Suara Alena membuat aktifitas 
mereka terhenti. 


Pak Tio yang memandu didepan menoleh dengan alis 
mengkerut. Wajahnya penuh tanya seolah terheran-heran 
melihat keberadaan Alena disana. 


"Kamu ngapain kesini?" Pernyataan pak Tio menimbulkan 
tanda tanya besar dibenak Alena. 


Pandangan Alena jatuh pada teman sesama timnya, 
mengamati dengan kebingungan. Sebenernya ada apa? 


"Kenapa kaget begitu, pak?" Alena penasaran. 


Pak Tio membuang napas kasar. "Kemarin kamu tidak ikut 
latihan, kemana?" 


Alena terdiam sejenak. "Bapak gak ngasih tau saya, jadi 
saya pulang." 


Pak Tio tertawa miring. "Ngakunya anak basket tapi gak tau 
jadwal. Maaf, dengan terpaksa saya mengeluarkan kamu." 


Tangan Alena terkepal kuat dengan rahang mengeras. Apa 
tadi, dikeluarkan? Kenapa enteng banget ngomongnya. Hei! 
Apa pak Tio lupa, kalau ia adalah Atlet terbaik basket di SMA 
Gardapati sejak kelas sepuluh. 


"Gak bisa gitu dong, pak!" Sarkas Alena tidak terima. 


"Kenapa tidak? Sudah ada Tiara yang menggantikan kamu. 
Saya yakin dia jauh lebih baik. Tiara juga semakin lincah 
menguasai banyak teknik." 


Telinga Alena terasa panas mendengarnya. la tertawa 
miring. Jadi, Sekarang guru didepannya ini memuji-muji 
orang lain. Tidak ingat kalau dulu beliau sering memuji 
Alena didepan banyak orang. Cuih, setelah mendapat yang 
lebih baik langsung menghempaskan yang lama. 


"Oh iya, Tiara bilang kamu juga berniat mengundurkan diri. 
Kenapa sekarang kamu tidak terima?" Nada pak Tio 
terdengar mengejek. 


"Gak pak. Saya gak bilang gitu!" Elak Alena. Sejak kapan 
dia menginginkan hal itu. Alena cukup tahu diri selama ini 
ia tidak punya prestasi dalam pelajaran, bahkan ia dicap 
murid terburuk angkatan kelas XI. Tapi, dia ingin 
mengembangkan di dunia olahraga. Setidaknya mereka 
masih menghargai Alena. la ingin membawa nama SMA 
Gardapati menjadi juara. 


"Kamu boleh pergi. Kamu menghabiskan waktu pemanasan 
kami." Usirnya. 


Alena mengerang marah tapi sekuat mungkin dia 
menahannya agar pak Tio tidak tumbang saat ini juga. 
Tatapan Alena yang berkilat amarah mengarah pada Tiara 
yang berdiri dengan tangan didepan dada, senyum miring 
tercetak dibibir Tiara. Jelas, ini semua akal-akalan Tiara 
untuk mengambil posisinya. 


Membuang napas kasar, Alana membalikkan badan dan 
berjalan cepat meninggalkan tempat yang terasa bawa- 
bawa panas. Wajar, penghuninya pengikut iblis semua. 


buk 


Suara pintu mobil yang dibanting kuat. Alena memejamkan 
matanya dengan badan bersandar pada kursi kemudian. la 
meredam amarah, walaupun dalam benaknya ia misuh- 
misuh ingin segera meluapkan kemarahannya 


Walau tidak sepenuhnya emosi dalam diri Alena meredam, 
Alena langsung menancapkan gas meninggalkan halaman 
sekolah. 


Entah cuacanya yang masih panas atau memang suasana 
hatinya yang panas. Alena butuh es untuk menghilangkan 
rasa gerah tersebut. 


Tepat saat itu mata Alena melihat toko eskrim. Tanpa pikir 
panjang Alena membelokkan mobilnya memasuki halaman 
tersebut. 


Mungkin duduk sejenak sambil menikmati eskrim cukup 
membuatnya Rileks dan lebih santai lagi. 


Es krim rasa coklat dan vanila berada ditangannya. Ia 
menyendok eskrim tersebut dan memakannya, kenikmatan 
rasa manis yang berpadu dengan dingin membuatnya 
menikmati hingga selidiki lupa akan masalah sebelumnya. 


aaa 


Tiara celingak-celinguk didepan gerbang. Dia tidak sendiri 
melainkan bersama kedua teman lainnya yang sama-sama 
habis berlatih. 


Ketiga gadis tersebut berjalan menuju halte untuk 
menunggu angkutan umum, semoga saja masih ada di jam 
segini. 


Tanpa ketiga gadis itu sadari ada seseorang mengamati dari 
dalam mobil. 


Melihat posisi Tiara yang tepat dipinggir jalan membuat 
orang tersebut memasang senyum miring. 


Orang tersebut mencekram kuat kemudi mobil. Ia menginjak 
rem dengan semangat. "Ini akibatnya kalo lo ngambil semua 
milik gue." 


"Kalo gue gak bisa dapatin hak gue, lo juga gak bakal bisa." 
Gumamnya dengan rahang mengeras. 


Detik selanjutnya, ia melajukan kendaraan beroda empat 
tersebut dengan kecepatan tinggi. 


sekitar 5 meter dibelakangnya calon korban, kecepatan 
mobilnya sedikit mulai menurut, la memutar kemudi guna 
memperkirakan jalur yang pas untuk memulai aksinya. 


Dirasa sudah cukup dia kembali meningkatkan 
kecepatannya. 
BRAK! 


Suara dentuman membuat sang pelaku tersebut mengawasi 
seorang gadis yang tergeletak dipinggir jalan lewat spion. 


la masih memantau dan mengamati dengan teliti 
bersamaan dengan mobil melaju cepat, dalam hitungan 
detik banyak orang berkerumun, berlari menghampiri 
tempat kejadian. 


"Itu akibatnya kalo lo main-main sama seorang Alena Kezia." 


Alena Kezia. Dia terkekeh sambil menyugar rambutnya 
kebelakang. Ada rasa kesenangan tersendiri dalam hati, 
hingga ia melupakan kalau ada saksi mata disana. 


TBC. 


2500 word hampir 2jam nulis. Dan kalian baca 
berapa menit? 


Jadi tolong hargai. Sempatkan vote tidak sampai 1 
menit kok. Kalau bisa juga komen. 


Masa yg komen itu-itu ajal: tapi makasih banget 
sudah ikut berpartisipasi dan memberi dukungan. 


Tersisa 2 chapter lagi. Sudah siapa ending? 
Harus siap! 
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Karena update lama, mending baca chapter 
sebelumnya. Siapa tau lupa. 


HAPPY READING! 
-000- 
KETERGANTUNGAN memang sulit untuk dihilangkan. 


Contohnya seperti seorang gadis yang kini sedang duduk 
bersila diatas ranjang. Badannya menyender dengan bantal 
dipangkuan, tidak lupa juga cemilan ringan dengan rasa 
pedas digenggaman. 


Mimik wajahnya serius, terkadang dahinya ikut berkerut, 
tertawa, dan menangis secara bersamaan. Rasanya campur 
aduk. Bahkan cewek itu sudah menyiapkan tissue 
disamping tubuh. 


Kriuk 


Bunyi kripik yang baru saja digigit. Sedetik kemudian mata 
Alena berkaca-kaca, siap meluncurkan liquit bening. Tapi 
sialnya, dia malah tersedak makanannya sendiri. Alhasil, 
wajahnya memerah dengan air mata meluncur bebas. 
Penyebabnya adalah tersedak. 


Alena, cewek dengan bandana merah menghiasi kepalanya 
segera mengambil minum yang sudah tersedia diatas nakar. 
Alena mengelus dadanya menetralkan rasa sesak akibat 
kecerobohan dalam menikmati makanan. 


Untung saja drama yang ia tonton melalui laptop langsung 
ia pause, jadinya ia tidak ketinggalan. 


Semua ini salah Tesa! Gara-gara berteman dengan Tesa 
yang hobinya nge-drakor, Alena jadi ketularan. 


Alena mencoba untuk mengentikan kebiasaannya itu tapi, 
Tesa selalu merekomendasikan drama tersebut dengan 
berlebihan. Bahkan, pacar Reyhan itu menceritakan dengan 
ringkas membuat Alena penasaran. Apalagi aktor-aktor yang 
berparas tampan. Uh, tapi masih tampan Aero kok menurut 
Alena. 


Oh iya, ngomong-ngomong soal Aero, Alena merasa jengkel 
sendiri saat dirinya mengirimkan pesan dan cowok itu tidak 
membalasnya. Bahkan pesan yang ia kirim sudah dibaca 
sekalipun. 


Dalam hati Alena misuh-misuh. Ia bersumpah akan 
mencueki Aero kalau bertemu nanti. 


Mood Alena turun seketika bila mengingat itu. Ia 
mendengus dan menutup laptopnya. Biar saja dilanjutkan 
nanti malam. Alena juga belum siap untuk menangis pagi 
ini. Beginilah kerjaan Alena kalau hati libur, alias tanggal 
merah. 


Alena turun menggerakkan kakinya turun dari ranjang. 
Memakai sendal berwarna putih disertai bulu-bulu kemudian 
melangkahkan kakinya menuju cermin make-up. Ia 
memandang wajahnya yang fresh. Tumben-tumbenan hari 
libur begini Alena mandi pagi, biasanya saja malas. 


Dengan menggunakan stelan santai, Alena mulai 
mengoleskan pelembab di wajah hingga leher. Alena berniat 
untuk pergi kerumah Tesa jam 10 nanti. Berarti sekitar 
setengah jam lagi. 


Brak 


Gerakan tangannya yang tengah memakai bedak Kini 
menoleh kearah pintu kamarnya yang tertutup saat 
mendengar suara samar-samar dari arah bawah, seperti 
dobrakan pintu. 


Diam sejenak. Alena mengangkat bahunya acuh, dia 
melanjutkan lagi kegiatannya, memoles liptint dibibir. 


"MANA ALENA?!" 


Kaget? Tentu saja. Alena kenal suara itu, sangat. Suara itu 
selalu terdengar dalam mimpi. Suara yang berharap 
memanggil dirinya 'anak mama,'. Tapi ... Tidak mungkin. 


Mimpi tersebut terlalu tinggi melebihi cita-cita! 


Alena bergerak cepat keluar dari kamar. Suara berisik 
terdengar dari lantai dua. 


Dari atas tangga, Alena melihat jelas siapa saja yang berada 
dibawah sana. Mimik wajah Alena tegang dengan tangan 
meremas ujung bajunya. Apalagi melihat seorang gadis 
duduk dikursi roda dengan kaki diperban. Semakin tidak 
henti untuk menelan ludahnya susah payah. 


Semua pasang mata menatap kearah Alena tajam. Langkah 
kaki Alena yang pelan menuruni tangga bersama dengan 
detak jantung yang melaju dengan cepatnya. 


Bibir Alena gemetar begitu menampakkan kaki dilantai 
bawah. Alena selalu menunduk, enggan menegakkan 
wajahnya. 


Badannya makin berkeringat dingin melihat sepasang kaki 
yang berdiri didepannya. Seolah tanpa perasaan, Alena 
ditarik mendekat kearah mereka. 


"Alena," itu suara lembut Bunda, istri papa Alena sekarang. 


Alena semakin menunduk dalam, berbagai pikiran negatif 
berkeliaran di kepalanya. 


"Alena, bunda ingin memastikan-" 


"Kamu gak usah ikut campur!" Potong Ranti dengan suara 
tertahan. 


"Lihat saya Alena!" Suruh Ranti dengan rahang mengeras. 
Alena diam, badannya makin terasa panas dingin. 


"Apa kamu tau siapa yang membuat Tiara terluka?" Tanya 
Ranti, tapi kata-katanya sudah tau siapa pelakunya. 


Melihat Alena diam terus, emosi Ranti semakin membludak. 
"JAWAB!" 


Alena tersentak. Dengan tangan meremas kuat, Alena 
menggeleng. 


"ANGKAT WAJAH KAMU! SAYA LAGI BICARA!" Teriak Ranti. 


Dengan gerakkan  patah-patah, Alena mengangkat 
wajahnya. Matanya yang merah menahan air mata mulai 
melihat siapa saja yang ada disana. 


Wajah Ranti didepan wajahnya. Dibelakang ada Papanya, 
Bundanya, suami Ranti dan ... Tiara yang diam dikursi roda. 


"Lihat sekali lagi," Ranti menunjuk kaki Tiara, menyuruh 
Alena untuk melihatnya. "Siapa yang buat Tiara terluka?" 


"B-buka Alena," cicit Alena kecil. 


"MASIH GAK MAU NGAKU!" Kini giliran Daniel yang bersuara. 


Alena kembali tersentak, suara bariton mampu membuat 
badan Alena bergetar takut. 


"Bukan Alena," suara Alena terdengar kecil. 
"KAMU BOHONG KAN?" 


Alena menggeleng pelan. Bibirnya semakin bergetar, 
dadanya naik turun menahan sesak di dadanya. 


"Oke kalo masih gak mau ngaku!" Ranti mengangguk- 
angguk. "Bukti sudah ada ditangan saya, bahkan saksi 
matanya ada diluar." Ujar Ranti meremehkan. 


Wajah Alena terangkat, matanya berkaca-kaca dengan 
Wajah pias. Setetes air mata jatuh di pipinya. Dadanya 
bergemuruh hebat. 


"Bi Entin, panggilkan!" Suruh Ranti dan dipatuhi begitu 
saja. 


Dengan hidung yang memerah Alena melirik Tiara yang 
sama-sama menatapnya tanpa ekspresi. 


Mendengar suara langkah kaki dari arah pintu masuk Alena 
mendongak. Walaupun terhalang oleh air mata Alena masih 
bisa melihat seorang pria paruh baya dengan setelah kaos 
putih mendekat. 


Alena kira hanya satu orang tapu tidak ketika seorang 
remaja masuk. Dada Alena bergemuruh hebat. Dia ... Aero 


Jadi ini alasannya mengapa Aero tidak membalas pesan 
yang ia kirim. Apa karena cowok itu mengetahui semua itu? 


"Jelaskan!" Perintah Ranti tidak ingin mengulur-ulur waktu. 


Pria paruh baya itu menjelaskan dengan detail. Dari dimana 
ia sedang berdiri dipinggir jalan dan menyaksikan dengan 
jelas mobil bersiap dan sengaja menabrak. 


Alena mengigit bibirnya kuat. Dia tidak bisa berbuat apa- 
apa. Sekuat tenaga ia menahan tangisnya. 


"Kamu," tunjuknya kearah Aero. "Buktinya." 


Alena menatap Aero dengan sendu. Ia berharap Aero tidak 
akan seperti yang ia bayangkan saat ini. Tapi tidak saat Aero 
mengabaikannya. Membuka ponsel dan menunjukkan 
sebuah Poto plat mobilnya. 


"Bukan," mengelak rasanya susah. 


"Itu mobil pemberian saya. Saya hapal betul Alena!" 
Mamanya. Alena tahu, Ranti sudah tahu semuanya. 


"Saya ingin mendengar semua dari mulut kamu. Jawab 
Alena," suruh Papanya dengan tangan terkepal disisi tubuh. 


Bukan jawaban yang terdengar, tapi isakan Alena. Dengan 
sedikit menunduk Alana memejamkan matanya. Merasakan 
sakit. 


"IYA, ALENA YANG NABRAK TIARA! ALENA IRI, KENAPA TIARA 
YANG BUKAN ANAK KANDUNG MAMA DAPET KASIH SAYANG! 
TAPI KENAPA ALENA ENGGAK?!" dada Alena naik turun. 


"ALENA INI ANAK TIRI ATAU ANAK KANDUNGAN? ALENA 
PENGEN KAYA TIARA, MA!" Alena berteriak. 


Tangan Alena memukul dadanya sendiri. "Alena sakit hati, 
ALENA SENDIRI, ALENA BUTUH PERHATIAN! KALIAN GAK 
ADA YANG PEDULI SAMA ALENA!" 


Mata Ranti memerah. Tangannya yang kini berada di bahu 
Alena mulai meremas kuat. "Dosa apa yang saya lakukan 
dulu sampai memiliki anak tidak punya perasaan seperti 
kamu!" 


"Hiks..." 
Plak 


Wajah Alena tertoleh kesamping. Pipinya terasa perih. 
Papanya semakin kasar. 


"Apa pantas kamu berbicara tinggi dengan yang lebih tua?!" 
Ujar Daniel dengan mata begitu tajam. 


"Hiks ... Alena takut, Pa," cicit Alena. Badannya bergetar. 


"GAK GINI CARA KAMU! KALO TIARA KENAPA-NAPA GIMANA? 
KAMU MIKIR GAK?" intonasi Daniel makin tinggi. 


Inilah ketakutan Alena. Ketegasan Daniel. 


"Alena ngaku salah hiks ... Takut, Pa," Alena memundurkan 
badannya. 


"Alena takut. Jangan marah sama Alena hiks ..." Tidak ada 
lagi sifat pemberaninya. Hidungnya yang tersumbat 
membuat Alena tersengal. 


"MINTA MAAF SEKARANG!" Suruh Ranti. 


Alena menggeleng dengan wajah yang menyedihkan. Air 
mata mengalir tanpa henti. 


"Bereskan semua barangmu! Sesuai kesepakatan, Papa 
pindahan kamu ke Singapura!" Tegas Daniel seolah tidak 
bisa terbantahkan. 


"Alena gak mau! ALENA GAK MAU!" Kepalanya menggeleng 
kuat. 


"Pilihan kamu cuma dua, mendekam di penjara atau pindah 
keluar negri." Ujar Daniel 


Pilihan yang sulit. "Tapi-" 


"Ini hukumannya!" Ranti membalikkan badan, 
meninggalkan rumah. 


Dengan berlinang air mata Alena mendongak, menatap Aero 
yang menatapnya tanpa ekspresi. Alena berharap Aero 
datang dan memelukku, memberikan kekuatan. Tapi 
harapan itu musnah saat Aero memilih membalikkan badan, 
dan mendorong kursi roda Tiara keluar dari rumah. 


Hanya tersisa Alena dan bunda Dara diruangan. Saling 
bertatap dalam kesunyian. Dengan penuh kesakitan lahir 
maupun batin Alena berlari, memelik bunda Dara. 
Tangisannya pecah seketika. 


"Hiks ... Alena gak mau pergi, Alana mau disini. Alena takut. 
Alena ... Alena gak salah sepenuhnya," gumam Alena dalam 
pelukan. 


Bunda Dara mengelus kepala Alena. "Bunda tau," 
"Alena harus apa?" Gumamnya bertanya. 


"Turuti, cari kebahagianmu disana. Disini bukan tempatnya." 
Jawabnya. 


Alena mendongak. "Bunda gak benci Alena kan?" 
Dada menggeleng sambil tersenyum manis. 


"Bunda sayang sama Alena melebihi mama kan?" 


Dara mengangguk. 

"Bunda selalu dukung Alena kan?" 

Dara mengangguk. 

Alena tersenyum tipis diiringi air mata yang setia mengalir. 


Sekarang waktunya kembali kesekolah, hari liburnya sudah 
cukup. 


Dengan surat yang Alena genggam, Alena keluar dari ruang 
kepala sekolah. 


Tadi pagi sesaat ia baru menginjakkan kaki dihalaman 
sekolah, bunyi mikrofon menyebutkan namanya membuat 
Alena segera menghampirinya kesumbee suara. 


Tebakan Alana benar, dia dikeluarkan dari sekolah. Videonya 
yang menabrak Tiara sudah menyebar ke penjuru sekolah. 
Semua gurupun tahu. Itu alasannya mereka mengeluarkan 
Alena dari sekolah. 


Semua mata mengarah pada Alena. Tatap mereka tidak 
seperti dulu yang memuja dan mendamba atau bahkan iri. 
Tapi kini lebih dengan rasa benci. 


Bisik-bisik mulai terdengar. Mereka malah sengaja 
mengeraskan suaranya agar Alena mendengar. 


"Cantik, tapi sayang munafik." 


"Dulu kakaknya, sekarang adiknya!" Ujar satunya lagi 
melirik Alena. 


"Alena semangat ya, gue selalu dukung Io ... Tapi boong 
hahahah!" 


Alena memejamkan matanya meredam emosi. Dia mulai 
mempercepat langkahnya menuju kelas. Mengambil tas dan 
meninggikan sekolah ini. 


Sampai didepan kelasnya Alena menarik napas panjang- 
panjang. Dia harus siap bertemu teman-teman. 


Dengan gerakan pelan Alena mendorong pintu, semua mata 
langsung mengarah padanya. 


Dengan langkah pelan Alena menuju kursinya, mengambil 
tas dan kembali berjalan didepan. 


Alena tersenyum. "Gue ngaku kalo gue salah. Berita atau 
bahkan video yang kalian liat emang bener. Gue pelakunya, 
gue yang nabrak Tiara. Gue memang sengaja." Ujar Alena 
dengan suara bergetar. 


"Gue gak cocok jadi temen kalian." Ujar Alena. "Ini terakhir 
kalinya gue disini. Besok gue udah pindah." Suara Alena 
mengecil. 


Air mata Alena menetes. Entahlah, dia merasa air matanya 
belum terkuras habis. "Pesen gue cuma, jangan bandel, 
kejar cita-cita kalian, buat kelas sebelas ips empat jadi 
rame." 


Alena membuang napas dengan susah. Rasanya semakin 
sesak. "Semoga sukses." 


Tesa yang melihat menenggelamkan wajahnya lipatan 
tangan. Susah payah ia meredam tangisannya. 


"Gue minta maaf kalo selama ini gue ada salah. Tolong 
sampaikan maaf gue buat orang-orang yang pernah gue 
bully." Alena berusaha bicara keras. 


Kelas masih hening hingga Tesa berlari dan memeluk Alena 
kuat. "Hiks ... Lo gak bisa disini aja? Gak kasihan sama gue?" 


Alena mengangkat wajahnya, menahan buliran liquit. Dia 
tidak menginginkan hal ini, tapi tidak bisa. la diberikan 
pilihan yang sulit. 


Alena tahu dia salah, inilah hukumannya. 


"Gue juga gak pengen, Sa hiks ... Tapi gue gak bisa! Semua 
benci sama gue! Bahakan gue buat malu IPS empat!" 


Selesai mengatakan itu dengan mata terpejam, Alena 
merasa tumbrukan dibelakang, depan, dan samping 
tubuhnya. Alena membuka matanya dan melihat teman- 
temannya ikut memeluk. 


"Kita sayang sama lo, Len." Ujar teman perempuannya. 


"Iya, lo emang salah, tapi dari sini lo bisa belajar. Jadikan 
pengalaman." Ujar seorang wanita dengan jepit rambut. 


"Buktikan, Len kalo lo bisa sukses!" Seru Soni dengan 
lantang. 


"Semangat, Lena!" 


Alena terkekeh dalam kesedihan. Matanya menangkap 
sosok Yasmin yang masih duduk anteng dikursi. 


"Min, lo gak mau peluk gue?" 


Yasmin membuang muka, namun detik berikutnya ia 
menangis dan berlari menerobos beberapa orang hingga 
dapat memeluk tubuhnya. 


"Entar sepi gak ada lo!" Ujar Yasmin. 


Alena melepas pelukannya. la menatap temannya satu 
persatu. "Yakin, kalian bisa tanpa gue," 


"Udah waktunya gue pulang," lanjut Alena membuat 
tangisan cewek disana makin histeris. 


Membuang napas kasar Alana melangkah dengan berat 
keluar dari kelas. 


Baru tujuh langkah keluar dari kelas badannya berbalik. 
Melihat teman-temannya yang berdiri didepan pintu 
mengawasinya. 


"JANGAN LUPAIN KITA YA!" Pasan Soni sambil berteriak. 


Alena terkekeh dan mengangguk yakin. Dapat dilihat 
Yasmin yang memeluk Tesa, sepertinya cewek tomboy itu 
enggan untuk melihatnya. 


Alena melambaikan tangan dan berjalan cepat. Dia tidak 
mau lama-lama disana. Itu malah membuatnya semakin 
sedih saja. 


Alena mengehentikan langkahnya di parkiran. Dia melihat 
ada Aero dan teman-temannya tengah berjongkok 
membenarkan beberapa motor. 


"Aero," panggil Alena dan Aero masih tidak merespon, 
cowok itu sibuk membenarkan ban motor. 


Alena mengehela napas. "Aku besok pergi." 
Gerakan Aero berhenti seketika. 
"Boleh aku ngomong sebentar." 


Aero berdiri dari jongkoknya, membersikan bajunya yang 
keluar dan membalikkan badan menghadap Alena. 


Sedangkan yang lain sibuk, berusaha tidak puduli 
"Aku tau kalau aku salah," 
Aero menatap datar. Dia seolah tidak peduli dengan Alena. 


"Tapi aku bisa batalin kepergian aku saat kamu minta aku 
buat tetep disini," ujar Alena tanpa pikir panjang. 


Aero menghela napas. "Gue dulu pernah bilang kalo gue gak 
suka sama cewek licik." 


Alena mengingat itu, jelas. "Jadi kamu mau aku tetep 
pergi?" 


Aero terdiam. Bukannya menjawab Aero malah 
membalikkan badan dan kembali ke aktifitasnya tadi. 


"Aero aku tany-" 
"Pergi." Ujar Aero dengan intonasi datar. 


Alena mengangguk pelan walau hatinya sakit mendengar 
itu. Jangan Alena, jangan menangis. 


"Aku bakalan tetep tunggu jawaban kamu ... Sampai besok." 


Alena langsung membalikkan badannya bersama dengan 
Aero yang menoleh menatap punggung Alena. 


TBC. 
Gimana-gimana? 


1 chapter lagi end, kalian sanggup? 
Kalo aku sih enggak): 


Komen yuk! Semangat! 


Amldewi 


END 40 


Pesan dari hati 
(Dengerin gih, pas banget) 


Sudah siap untuk baca chapter ini? 


Apapun keputusan yang saya ambil tolong 
dimengerti ya reader, 


Baca bismillah dulu terus tarik napas panjang- 
panjang! 


Hayuk! 
HAPPY READING! 
-000- 


LINGKARAN hitam disekitar mata terlihat samar kini mulai 
tertutup secara perlahan. Badannya duduk di karpet 
berbulu dengan punggung menyender pada pinggiran 
ranjang. 


Alena memeluk lututnya dengan wajah sendu. Bayang- 
bayang kejadian beberapa bulan lalu berputar di otaknya. 


"Ayo masuk," ajak Jajak setelah Alena menuruni motor juga 
melepas helm. 


"Ngapain kesini?" 


Bukannya menjawab Jajak malah menarik Alena memasuki 
toko itu. Pertanyaan Alena memang tidak perlu dijawab 
pasalnya anak kecil juga tahu kenapa ke toko boneka kali 
bukan beli boneka. Ck, Alena ada-ada saja. 


"Cepet pilih," perintah Jajak. 
"Kamu beliin aku?" Alena masih tidak percaya. 


Jajak mengangguk. Alena mulai mencari-cari boneka 
pilihannya. "Padahal aku tadi minta bunga," 


Jajak terkekeh. "Kamu yang harus beliin aku bunga. Ini 
bonekanya gak mau?" 


Alana memeluk Jajak sesaat membuat cowok itu terkesiap. 
"Ya mau lah, buat kenang-kenangan kalo kangen." 


Jajak menarik hidung Alena hingga memerah. "Kalo kangen 
gue, tinggal tutup mata terus sebut nama gue sebanyak 
tiga kali." 


Alena menahan tawanya yang ingin meledak detik ini juga. 
"Terus lo muncul deh, kaya jin hahahah." 


"Iya. Tapi munculnya dipikiran," Jajak menambahkan. 


Dalam keadaan sunyi Alena merasakan betapa sakit dan 
pedih dihatinya. la merasa seperti ada yang menancap 
tepat di ulu hatinya. 


Yang dikatakan Jajak benar, begitu ia menyebutkan nama 
cowok itu sebanyak tiga kali, wajah Jajak langsung terlihat 
dalam angan. 


Kenapa tidak ada yang peduli dengannya? Mengapa setelah 
kepergian Jajak semuanya berjalan tidak sesuai rencana. 
Mengapa dia merasa tidak adil. Apa boleh ia menyesal telah 
lahir ke dunia. 


Aero, cowok yang membuat Alena merasa begitu berharga 
tapi nyatanya Aero tidak pernah perduli dengannya. 


Alena tahu kalau ia salah, tapi Alena tidak tahan melihat 
Tiara yang hidupnya penuh warna. Iri dan dengki 
membuatnya buta akan perasaan, tuli akan kasih sayang. 
Sungguh ... 


Hanya Jajak, laki-laki yang peduli dengannya. Walaupun dia 
tahu kalau Alena seorang adik tiri. 


Badan Alena bergetar, lalu apa yang akan ia lakukan? Dia 
tidak sanggup untuk pergi dari tanah kelahirannya. Alena 
menggigit bibirnya pelan, dalam hati ia berharap bahwa ada 
keajaiban datang padanya. 


Dengan gerakan tertatih Alena berjalan kearah lemari, 
mengambil koper dan memasukkan beberapa pakaian 
didalam koper. Rasanya kenapa begitu menyakitkan, apa ini 
karma atau memang takdir? 


"Non," 


Alena menghentakkan gerakannya tangannya, matanya 
mulai berkaca-kaca saat suara Bi Entin memanggil. Alena 
tidak menoleh ia segera menyelesaikan kegiatannya. 


"Non Alena beneran mau pergi?" Bi Entin berujar kecil. 


Alena menghela napas. "Memang Alena harus apa, bi? Ini 
hukuman buat Alena." 


Bi Entin mendekat saat Alena duduk dipinggir ranjang. 
Gerakan disebelahnya membuat Alena yakin kalau bi Entin 
sudah duduk disampingnya. 


"Non Alena taukan hari ini jadwal-" 


"Tolong jangan dibahas, bi. Gak berguna juga." Alena 
menyela cepat. 


Bi Entin menunduk, ia juga bingung harus apa. Dengan 
perlahan tangan bi Entin terangkat mengelus bahu Alena 
yang bergetar. Detik berikutnya bi Entin merasakan 
tubuhnya sedikit terhuyung akibat pelukan Alena. 


"Siapa yang sayang sama Alena?" Suara Alena serak. 


"Tolong jawab bi, apa papa sama mama gak sayang sama 
Alena?" Bibirnya bergetar, tangisannya mulai terdengar. 


Bi Entin diam tapi tangannya masih mengelus punggung 
Alena, memberikan ketenangan walaupun tidak berdampak 
apa-apa. 


"Ada yang sayang sama non Alena, termasuk bibi, Yasmin 
sama Tesa." Jawabnya dengan yakin. 


"Dan yang sayang sama Alena harus Alena tinggalkan. Gak 
adil!" Alena melepas pelukannya. 


"Inget kata-kata bibi, non. Sukses, satu kata yang susah 
untuk orang lain raih. Tunjukkan kalo non Alena bisa, rubah 
semuanya, jadikan hinaan mereka sebagai penyemangat. 
Bibi akan selalu dukung non." Ujar bi Entin dengan senyum 
kecil, hingga senyum itu menular dibibir Alena. 


"Alena bakal kangen sama bibi," kekeh Alena. la melirik jam 
ditangannya. Sekitar 2 jam lagi ia harus ke bandara. Waktu 
yang tersisa hanya sesaat sebelum semuanya akan berubah. 


Bi Entin mengelus rambut Alena kemudian berdiri dari 
duduknya. la akan keluar sebentar untuk suatu hal penting, 
meninggalkan Alena melamun sendirian. 


Setelah kepergian Bi Entin dari kamarnya Alena mulai 
membersihkan diri. Sekitar 10 menit Alena kembali dengan 


wajah lebih fres, guyuran air benar-benar mampu 
merilekskan badan dan pikiran. 


Cukup 10 menit juga Alena selesai dengan make-up tipis 
untuk menutupi wajah pucatnya, Alena samasekali tidak 
menyentuh makanan semalam, ia sibuk menangis sampai 
lelah hingga tertidur dengan sendirinya. 


Alena tersenyum simpul, sebentar lagi, waktu yang ia 
gunakan untuk mengingat banyak kenangan. 


Alena mengambil boneka yang Jajak berikan dulu, 
senyumnya kembali mengembangkan penuh kesedihan. 


"Jak, gak ada laki-laki sebaik lo di dunia ini." Gumam Alena. 
"Kenapa? Kenapa orang yang sayang sama gue selalu 
meninggalkan dan harus gue tinggalkan?" 


Dada Alena bergemuruh hebat, perasaan campur aduk. Dia 
tidak siap, sungguh, semuanya seolah mimpi. Alena 
berharap Aero datang dan menyuruhnya tetap disini. 


Menarik napas panjang Alena menaruh boneka beruang 
tersebut diatas ranjang diantara boneka-boneka lain. 


Dengan langkah tidak bersemangat Alena berjalan menarik 
kopernya dan mengayunkan kakinya keluar dari kamar. 
Kamar yang menjadi saksi dimana Alena merasa tenang. 
Tempatnya untuk menenangkan diri, menangis dan banyak 
hal. 


Tangannya menarik gagang pintu dan menutupnya, saat itu 
juga air matanya luruh. Jangan Alena, jangan menangis. 


"Bi Entin, Alena sayang sama bibi. Doakan Alena supaya 
sukses disana." Ujar Alena didepan pintu. 


"Selalu, non. Tanpa disuruh juga bibi bakal lakuin itu." Jawab 
bi Entin. Alena tersenyum. 


Taksi yang Alena pesan sudah didepan gerbang rumah, 
Alena segera menghampiri dan memasuki mobil, sedangkan 
Kopernya sudah dimasukan di bagasi. 


Alena mengepalkan tangannya kuat, tangannya melambai 
kearah Bu Entin yang berdiri di teras rumah. Walaupun 
mobil yang Alena tumpangi sudah berjalan tapi nyatanya 
mata Alena enggan untuk beralih dari rumahnya yang 
mewah. 


aa 


Alena menatap kosong didepannya. Rasanya tidak 
bersemangat sekali, badannya terasa lemas. Batinnya 
bergejolak untuk menolak namun akalnya berbeda pilihan. 


Alena sendiri, benar-benar sendiri. Tidak ada orang yang 
mengantarnya. Alena hanya tersenyum, mungkin Tesa dan 
Yasmin akan datang terlambat. 


Singapura, negara maju di Asia tenggara. Alena yakin 
keputusan ini mungkin benar. Dan mungkin ini juga 
waktunya ia beristirahat, jangan terlalu berharap, ini sudah 
waktunya ia beristirahat secara fisik maupun batin. 
Terkadang ia juga harus memikirkan dirinya sendiri. 


Matanya menatap jam yang terbelit di lengannya, sebentar 
lagi ia akan berangkat namun orang yang ia harapkan tak 
kunjung datang. Harapannya musnah. 


Aero, si cowok dingin dengan sejuta pesona 
Cowok pintar yang mampu meluluhkan Alena 
Cowok tampan segala rahasia. 


Namun ketampanan, kekayaan bahkan kecerdasan yang ia 
punya tidak akan bisa menyatukan segala kalau tidak ada 
dukungan didalamnya. 


"Aku melepas mu," gumam Alena. 


Alena menarik kopernya, ini sudah waktunya. Alena tidak 
tahu berapa lama ia di negara orang, Alena juga tidak tahu 
kapan ia kembali ke negri sendiri. 


Langkah yang terasa berat mendadak berhenti saat suara 
memanggilnya. 


"ALENA!" 


Jantung Alena berdetak tidak karuan. Ia segara menolah dan 
melihat seorang pria dengan pakaian rapi berjalan cepat 
kearahnya diikuti seorang wanita dibelakang. 


"Papa!" 


"Pikirkan sekali lagi, kamu yakin gak cegah Alena?" Tanya 
bunda Aira dengan bingung. Dia tahu soal apa yang terjadi, 
dari Alena menabrak Tiara sampai Alena pergi hari ini. 
Karana Aero menceritakan tadi malam. 


Aero terdiam tapi matanya menatap lurus kedepan. Dia 
duduk di sofa bersama teman Alena dan temannya sendiri. 


Yasmin dan Tesa datang untuk menyuruh Aero mencegah 
Alena, karena mereka sempat mendengar saat Alena 
berbicara dengan Aero diparkiran waktu itu. 


"Kita gak punya waktu banyak, Er. " ujar Bastian memberi 
tahu. 


Aero masih diam membuat Yasmin geram. 


"Oke kalo lo gak mau. Gue tunggu penyesalan lo!" Ujar 
Yasmin dengan tangan terkepal. 


Yasmin menarik Tesa, ia akan pergi ke bandara. Percuma dia 
datang ketempat Aero untuk meminta bagaikan pengemis 
hingga ia melupakan kalo Alena pasti sendiri disana. 


Aero menyambar kunci motor diatas meja. Keputusan sudah 
bulat, ia akan mencegah Alena sekarang. la banyak 
berharap datang tepat waktu. 


"Oke, gue kesana." ujar Aero membuat yang lain tersenyum 
dan mengikuti Aero dibelakang. 


Aero mengendarai motornya dengan kecepatan tinggi, 
jantungnya berdetak tidak semestinya. Rasanya sama 
seperti yang ia rasakan bila didekat Alena. 


Aero tau, dia cowok bodoh. Dengan gampangnya menyuruh 
Alena pergi. Padahal ia tahu kalo Alena butuh dukungan 
penuh. 


Di bandara Aero berlari dengan cepat, semua temannya 
berpencar untuk mencari Alena dibeberapa tempat. 


Napas Aero terengah-engah dengan keringat di dahinya. 
Sudah beberapa kali ia menelpon Alena dan mengirimkan 
pesan. 


Alena, 
Please, gue sayang lo 
Jangan pergi 


Tangan Aero terkepal kuat hingga teman-temannya datang. 
Aero menatap satu persatu seolah minta penjelasan tapi 


mereka menggeleng. 


Aero mengacak rambutnya kebelakang hingga mereka 
melihat melalui kaca, pesawat yang Alena tumpangi lepas 
landas. Semuanya terdiam termasuk Aero. Jantungnya 
seperti dihantam beton. 


Posisi mereka yang berdiri dan berbaris lurus menatap 
pesawat yang meninggi siap membelah langit biru cerah. 


Aero mengepalkan tangan kuat. 


Semoga lo bahagia, Len 
Gue pengen Io tau, kalo gue sayang banget sama Io. 
Lo cewek satu-satunya yang berhasil bikin gue luluh. 


END 

atau 

LANJUT 

ADA YANG MAU EPILOG? 

KALO MAU, APA HARAPAN KALIAN DI EPILOG NANTI? 


Bakal saya lanjut kalau vote sama komennya 
banyak. 


UNTUK SELANJUTNYA, MAMPIR KE CERITA BARU SAYA 
KUY! JUDULNYA GERALEN! 


Siap ramaikan? 
Thank u <3 


amldewi 


New Story 
Assalamualaikum semua .... 
Apa kabar? 
Masih hapal alur STA? 


Ada yg nunggu buat epilognya? 
(Semoga masih ada ya moms) 


Udah lama banget saya gak update, mungkin ada ya 
sebulanan. Dan sekarang saya mulai rutin lagi buat update. 


Sabar dulu. 

Kalo saya promosi dilapak ini gak dosa kan? 
Oke cuss... 

Yey, SAYA BUAT CERITA BARU! 


JANGAN LUPA MAMPIR YA, SUMPAH PEMBACA MASIH 
SEDIKIT. 


TENANG KOK, BAKALAN LEBIH SERU DARI CERITA 
STA. 


MASIH LASKAR SERIES LOH, MUNGKIN AERO DAN 
ALENA MASIH DIKONTRAK UNTUK CERITA INI! 


CUS LANGSUNG SIMPAN KE PERPUS DAN BACA! 
OYA, JANGAN LUPA FOLLOW AKUN SAYA amidewi 


Untuk epilog bakal saya update besok:) 


See you 


amldewi 


EPILOG 
-000- 


PART DIHAPUS UNTUK KEPENTINGAN PENERBITAN 


Jawab pertanyaan dibawah ini ya moms. 
Pesan dan kesan setelah baca cerita ini? 
Karakter siapa yang paling kalian suka? 
Unek-uneknya? 


Layak gak kalau kira-kira bukunya diterbitin? (Mon 
maap nih ya halu dulu ) 


Kasih emot untuk cerita ini. 
Pesan buat authornya dong :( 


Makasih yang sudah berpartisipasi dengan cerita ini. 
Seneng banget bisa nyelesein. Rasanya plong 


Reader mantap kalian! 
Yuk ajak teman-temannya buat baca STA! 
Salam 


Amldewi 


GRUP CHAT 


ASSALAMUALAIKUM YEROBUN 
Pada ngarep extra part STA ya? Wkwk 


Sepeti judulnya, moms bakalan buat GC STA karena 
ada beberapa orang yang minta! 


Rules untuk masuk GC mudah banget kok 


1. Wajib follow Instagram moms (amldewi ) 
2. Wajib follow akun moms amildewi 
3. Gak kacang-kacangan! 


Kalau sudah Ss dan kirim ke nomer admin berikut : 


Wiwit : 0831-3380-3209 
Ica : 0822-8679-6842 


Cukup chat kesalah satu admin aja ya Hyung! 
Setelah masuk perkenalkan diri dengan baik. 


Thanks u 


Semoga betah ya. 


Salam 


Amildewi 


Informasi penting 


Assalamualaikum yerobun, 
Ehem ... Ohok 


Hehe, aku cuma mau ngucapin makasih yang sudah 
vote dan komen cerita STA sampai bisa seramai ini 


Aku udah baca semua komentar kalian dan maaf gak 
bisa balas satu-persatu. Ternyata ada yang kurang 
puas dengan epilognya dan ada juga yang biasa- 
biasa saja. 


Apalagi mengenai sifat Alena yang terlalu agresif 
dan cenderung murahan jadi cewek karena 
mengerjakan sosok jantan macam Aero. 


Jujur, dari awal aku suka cerita tentang cewek yang 
hidupnya penuh luka dan itu semua bisa dilihat dari 
cerita 'Delon the bad boy'. Untung yang sudah 
memberikan saran, makasih banget , aku bakalan 
banyak belajar lagi. 


Aku tau kalau cerita ini belum terselesaikan karena 
ada beberapa masalah yang belum dijelaskan. 


Sedangkan, untuk kalian yang pengen extra part ... 
Aku gak akan publis karena (aku tau kalian pasti 
kecewa) 


Jeng 
Jeng 
Jeng 


SI TAMPAN AERO SEGERA DITERBITKAN! 


yey! 


Jujur ya, aku seneng banget. Tapi gak tau kalau 
kalian, wkwk 


Apakah kalian mau beli? 


Untuk alur? 
- akan ada perbedaan. Contoh; 


perjuangan Alena menghilangkan depresi. 
perjuangan Aero untuk Alena. 

hubungan antara Ranti dan Jajak kenapa? 
Tiara kenapa? 


Temen-temen Alena dan teman-teman Aero ngapain 
aja, nanti bakal dijelasin. 


termasuk epilog. Karena di versi dan novel bakal ada 
perbedaan. Dan 


Extra part 
Yakin gak mau beli? 


Untung happy atau sad ending, kalian udah bisa 
nebak dari spoiler diatas! 


Aku gak mewajibkan kalian buat beli tapi kalian 
harus beli biar gak nyesel! 


Terus kalian juga pasti bertanya-tanya, kenapa gak 
publis Extra part disini? Karena aku tau sebagian 


dari kalian berfikir "ngapain beli, udah ada Extra 
part aja." Wkwk 


Oh iya satu lagi, ajak teman-teman kalian untuk 
baca cerita ini karena aku bisa sewaktu-waktu apus 
part. Takutnya nanti misuh-misuh karena ada tulisan 
"PART DIHAPUS UNTUK KEPENTINGAN PENERBITAN" 


Padahal situ sendiri yang bacanya kelamaan 
Serius loh, kalian harus punya novel ini 


0 : Kak ada di Gramedia gak? 
A : kalo yang beli banyak insyaallah ada 


MULAI NABUNG YUK! 
NABUNG 

NABUNG 

NABUNG! 


Untuk info lebih lanjut kalian silahkan follow 
Instagram aku dan penerbit 

@amidewi 

@siriuspublisher 


Kalau ada pertanyaan, silahkan tulis disini 


Salam 
Amldewi 


Extra part 


Halloooo epribadii, 
Kangen banget nulis di lapak ini ada yg sama? 


Untuk mengobati rasa kangen kalian, aku kasih Extra part 
Randu dan Yasmin. 


Kenapa gak Aero-Alena aja kak? 
Gapapa, biar kalian makin penasaran ae 


Btw, gimana puasanya? Semoga lancar jaya ya. 
18 APRIL 2021 
RANDU YASMIN STORY 


Hari Minggu membuat sebagian orang memilih untuk tidur 
hingga menjelang siang. 


Dibalut dengan selimut yang menghangatkan tubuh, 
membuat dua orang berbeda gender itu asik dengan 
tidurnya. Padahal matahari menyorot kearah jendela kamar 
dan juga suara ayam yang berkokok tidak juga 
membangunkan keduanya. 


Perlahan sepasang mata terbuka, berkedip beberapakali 
untuk menetralkan penglihatannya. Setelah sepenuhnya 
sadar, ia melihat seseorang yang tidur di sebelah dengan 
saling berhadapan. 


Wanita itu lantas menutup mulutnya, hendak menjerit 
namun ia tahan. Lalu pandangannya jatuh pada tubuhnya 
yang tertutup selimut putih. 


Seakan sadar, ia menggerakkan tangannya untuk mengintip 
tubuh dibalik selimut. Matanya memerah, ia ingat sekarang. 
Tentang semalam, dan apa penyebabnya. 


Napasnya memburu. Ia menatap tajam laki-laki yang masih 
tertidur nyenyak. 


"RANDUUUUUUU!" Teriaknya, berhasil membuat sang empu 
terperanjat kaget dan otomatis duduk dengan wajah bantal. 


"Apa? Kenapa? Siapa? Gue siapa?" Tanyanya bagai 
seseorang yang sedang mengigau. Wajar saja, nyawa saja 
belum kumpul langsung bangun. Dan itu tentu saja 
membuat kepalanya cenat-cenut. 


Cewek yang tadi berteriak, lantas mendudukkan dirinya 
setelah memastikan ia menggunakan pakaian lebih 
tepatnya pakaian yang dipakai Randu semalam. 


"Lo orang gila!" Sentaknya. 
Randu menguap. "Oh orang gila," gumamnya belum konek. 


Yasmin, cewek yang sekarang menatap Randu dengan kesal. 
Emosinya berada di ujung tanduk. "APA YANG UDAH LO 
LAKUIN KE GUE?!" 


Randu menggaruk pipinya. "Apa sih, buset heboh banget." 
Randu belum sadar sepenuhnya, bahkan matanya terpejam 
walau dalam posisi duduk. 


"Mama pagi-pagi udah teriak-teriak aja," kesalnya hendak 
merebahkan diri ke ranjang, namun dengan cepat ditahan 
Yasmin dengan cara menjewer telinga Randu. 


"Awsss, sakit!" Randu mengusap telinga dengan mata yang 
terbuka sempurna. Saat itu juga ia baru sadar, ada orang 


lain di kamarnya. 


"Loh, kok lo disini?!" Randu terbengong-bengong. Lalu 
tatapannya mulai menjelajahi isi kamar. Ia baru sadar kalau 
ternyata ini bukan kamarnya. 


"HUAAAA APA YANG LO LAKUIN KE GUE SEMALEM HUAAA!" 
Yasmin memukul bahu Randu dengan kasar. 


Randu memekik mendengar teriakan Yasmin. la menatap 
kebawah, menyadari bahwa ia tidak memakai pakaian. 
Hanya berbalut boker saja. Otaknya langsung bekerja 
dengan cepat, kejadian semalam terputar di memorinya. 


"Astaga ya ampun, Min. Lo semelem merjakain gue?" Randu 
melongo. 


"YANG ADA ELO YANG MERAWANIN GUE!" Yasmin menangis. 
Dia lemah, seorang anak taekwondo yang biasanya kuat, 
tidak biasanya menangis seperti ini. 


"NANTI KALO GUE HAMIL GIMANA?!" Sentak Yasmin. 


Randu hanya diam membisu. Memutar kejadian kemarin, 
saat ia berjabat tangan dengan ayah Yasmin untuk ijab 
kabul. Ya, sekarang ia sah menjadi suami Yasmin. 


"GUE GAK SIAP HUAAA, KITA BARU LULUS SMA BULAN 
LALU!" Yasmin kembali berceloteh. 


"Mana ada hamil, min. Baru juga semprot dikit." Randu 
mengusap kasar rambutnya. 


"SEMPROT DIKIT, SEMPROT DIKIT! EMANG LO SEMALEM 
PAKE PENGAMAN?!" 


Randu meringis. "Ya nggak sih," 


"TUHKAN!" Yasmin kembalikan badan dan menjatuhkan 
tubuhnya di ranjang. la tidur dalam posisi tengkurap. 
Wajahnya terbenam di bantal dengan isakan yang keluar. 


"Ya terus gimana? Gak mungkin gue kembaliin kan? Lagian 
kita udah sah." Randu mengelus rambut Yasmin, namun 
cewek itu menepisnya. 


"Kan gue belum siap," Isak Yasmin. 


Randu melongo, sebentar ada yang aneh. Randu baru tau, 
dibalik sifat Yasmin yang ganas dan kasar, ternyata Yasmin 
cengeng juga. 


"Kan lo sendiri yang mau buktiin kalo tete lo gak kecil." Kata 
Randu mengingatkan. 


Yasmin terdiam. Ingin membalikkan badan tapi masih malu 
saat mengingat hal semalam. "Te-terus punya gue ke-kecil 
apa ge-gedek?" Suara Yasmin mengecil. 


Randu tersenyum tipis. la mendekatkan bibirnya di telinga 
Yasmin dan membisikkan kata-kata yang berhasil membuat 
pipi Yasmin memerah. 


Setelah membisikkan kata-kata itu, Randu menarik tubuh 
Yasmin dan mendudukkan di pangkuannya. "Makasih loh 
semaleman, gue puas." 


Yasmin merona seketika, ia melepas tangan Randu yang 
memeluk pinggangnya. Dan dengan cepat turun dari 
ranjang. 


"Auwwss," Yasmin mendesis saat merasakan nyeri di area 
bawah. 


"Nahkan sakit kan, mampus!" Ujar Randu. 


"Sialan!" Yasmin tidak jadi melangkah. Ia terdiam untuk 
meredakan rasa sakit. 


la melirik Randu yang malah bersandar pada kepala 
ranjang. "Lo gak ada otak kah? Bantuin gue ke kamar 
mandi!" 


"Nah gitu dong, gue emang sengaja nunggu lo minta 
bantuan." Randu tersenyum miring dan turun dari ranjang. 


"Pake baju sama celana Lo!" Yasmin menutup matanya 
melihat tubuh Randu yang hanya berbalut celana dalam. 


"Kelamaan," ujar Randu lalu mengendong Yasmin menuju 
kamar mandi. 


"Oke, Makasih." Kata Yasmin setelah diturunkan dari 
gendongan. 


"Sama-sama. Tapi gak gratis." Randu menunjukkan 
smirknya. 


Yasmin melotot. "Apa?" 


"Harus bayar," Randu melangkah mendekati Yasmin dan 
Yasmin dengan perlahan melangkah mundur. 


Yasmin menelan ludahnya gugup. "lo-lo mau ngapain? Ap- 
apa yang harus gue bayar?" 


Saat itu juga Randu tertawa keras di dalam kamar mandi, 
setelah berhasil mengerjai. "Hahaha, mana Yasmin yang 
tomboy hem? Baru di gituin doang takut," 


Yasmin mendengus. Saat itu juga ia melayangkan tinjuan 
diperut Randu yang sixpack. 


"Sakit gak? Sakit gak? Sakit gak? Sakit lah masa nggak!" 
Sindir Yasmin. 


Dengan memegangi perutnya yang sakit, Randu membalas 
ucapan Yasmin. "Sakitan lo apa sakitan gue? Sakitan lo apa 
sakitan gue? Ya sakitan lo lah masa gue. Kan lo abis 
diperawanin." 


Brak! 


Randu menutup pintu kamar mandi saat Yasmin hendak 
meluangkan tendangan pada juniornya. 


Randu bersandar pada pintu kamar mandi. Senyumnya 
mereka. "Dapat dengan mudah, gue cinta sama lo, Min." 


Sedangkan didalam kamar mandi, Yasmin menguyur 
tubuhnya di bawah shower dengan mata terpejam mengelus 
area leger dan tubuhnya yang terdapat bekas kemerahan. 
"Gue nyaman sama lo, dan untuk jatuh cinta itu mudah." 
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Yasmin menuruni tangga dengan pelan-pelan. Jalannya agak 
aneh, namun Yasmin berusaha terlihat biasa saja. 


"Pagi, Ma." Sapa Yasmin. 
"Bukan pagi, Min. Tapi siang." Mamanya geleng-geleng 
kepala. "Anak gadis kok bangun siang, yang lain udah 
nunggu buat sarapan." 


Yasmin meringis. Merasa tidak enak kalau begini. 


"Yakin ma, masih gadis? Bangunan aja siang, pasti ada 
sesuatu yang menghadehkan." Suara Papa Yasmin yang 
melirik anaknya. 


Yasmin cemberut bercampur malu, lalu ia duduk di kursi 
meja makan. 


"Ah bener juga, baru sadar." Mama Yasmin terkekeh. 
"Mama!" Yasmin mengerucutkan bibirnya sebal. 


"Hahaha becanda sayang. Oh iya, suamimu mana." Tanya 
Mama Yasmin mengalihkan pembicaraan. Ia sadar, anaknya 
pasti malu. 


"Lagi ganti baju mungkin." Jawab Yasmin ogah-ogahan. Ia 
hendak menciduk nasi, namun dengan cepat mamanya 
menepis. 


"Ish mama apa-apaan sih?!" Geram Yasmin. 


"Tungguin suamimu dulu! Gak sopan." Jawab sang Mama. 
Dan Yasmin kembali mendengus. 


Sekitar dua menit, suara langkah kaki terdengar semakin 
mendekat. Yasmin beserta kedua orangtuanya menoleh dan 
mendapati Randu dengan pakaian santai baru saja datang 
dan mengambil duduk di samping Yasmin. 


"Lama lo, udah pada kelaparan!" Ujar Yasmin. 


"Yasmin, gak boleh gitu." Ujar sang Papa. "Manggilnya juga 
jangan lo-Gue. Kalian udah suami-istri sekarang." 


"Iya, iya." 
Orang tuanya geleng-geleng kepala saja. 


Randu melirik Yasmin, tangannya bergerak dan menarik ikat 
rambut Yasmin hingga rambut Yasmin yang indah nampak 
terurai panjang. 


"Lo apa-apaan si " 


"Tutupin leher lo, bekasnya masi keliatan." Bisik Randu 
membuat ucapan Yasmin berhenti di udara. 


Yasmin berdehem dan mengedepankan sebagian rambutnya 
agar lehernya tak terlihat. Jujur, Yasmin agar risih 
sebenarnya. la menyukai rambut di kuncir atau sanggul. 
Walaupun di keramas, Yasmin akan mengeringkan terlebih 
dahulu dan menyanggulnya. 


Yasmin menatap mamanya yang mengambilkan lauk-pauk 
untuk sang papa. Dan Yasmin mulai mengikuti. 


Yasmin mengambil secentong nasi dan lauk pauk dan 
memberikannya ke Randu. 


"Gue- eh maksudnya aku, gak suka udang, Min." Jelas 
Randu. 


"Harus makan pokonya. Udah dimasakin, disiapin, diambilin 
malah gak berterimakasih!" Yasmin bawaannya sewot mulu. 


"Tap " ucapan Randu terpotong. 
"Sutt diem-diem gue mau makan. 


Orang tua Yasmin hanya mampu menyaksikan dan 
mengurut pelipisnya. Beginilah resikonya nikah muda. Tapi 
mau bagaimana lagi, orang tua Randu yang memaksa. 
Takut-takut salah pergaulan. 


aa 


"Ngapa sih lo dari tadi garuk-garuk kek monyet!" Yasmin 
yang datang tertatih-tatih berujar setelah memasuki kamar 


dan melihat Randu yang garuk-garuk badan dari selesai 
makan tadi. 


"Gapapa. Oh ya, itu lo masih sakit?" Tanya Randu 
mengalihkan pembicaraan. 


Yasmin mengangguk dan mendudukkan diri di sofa samping 
Randu. "Masihlah!" 


"Ck, bisa gak, ngomongnya gak usah sewot terus. Lama- 
lama gue celupin ke lubang buaya, baru mampus!" Ujar 
Randu menggaruk tangannya. 


"Biarin!" 


"Keknya ucapan gue ini salah mulu," gumam Randu yang 
masih dapat didengar Yasmin. 


"Lo napas aja salah, Ran." Jelas Yamin. 


"Kalo masih sakit, nanti gue beliin obat herbal pereda nyeri." 
Ujar Randu. 


"Dari tadi kek, ya udah sana, ngapain masih disini!" 
"Nanti setelah gatel di badan gue ilang." Kata Randu. 


"Ck, lo bener-bener titisan megantropus yang masih eksis di 
abad ke 21, Ran." Yasmin tertawa keras. 


"Lagian kenapa si, garuk-garuk kek Titan gitu." Yasmin 
Kemabli tertawa. 


"Gue alergi udang." Kata Randu. 


Seketika tawa Yasmin berhenti. la menatap lengan dan leher 
Randu yang memerah. "L-lo alergi udang?" 


Randu mengangguk lemah. 
"Kenapa gak ngomong gue?!" Ujar Yasmin emosi. 


"Gak enak. Soalnya udah dimasakin, disipin, sama 
diambilin." Jawab Randu mengulang kalimat Yasmin tadi di 
ruang makan. 


Yasmin menunduk, dia merasa bersalah. Padahal baru 
kemarin ia menikah, tapi sudah membuat Randu seperti ini. 
Yasmin memang kurang tau semua tentang Randu. 


"Maaf ya," 


Randu melirik Yasmin yang menunduk. Randu tau, Yasmin 
pasti merasa bersalah. Oke, kembali seperti tukang kawak 
dulu. la akan mencairkan suasana. 


"Lebay, cuma gini doang elah. Udah biasa." Randu berujar 
sombong. 


Yasmin mendongak. "Tapi tangan sama leher lo merah- 
merah, Ran," 


"Biar adil, badan dan leher lo merah karena gue, dan tangan 
sama leher gue merah karena Lo." Jelas Randu tersenyum. 


Yasmin terpesona dengan senyum Randu. 


Selesai. 


Guys, STA aku unpublis hari ini, jadi yang belum 
selesai baca, langsung kebut ya! 


Btw Extra part Aero-Alena bakalan aku kasih, tapi nanti ya. 
Cerita Geralen aja aku gak up-up. Lagi gak mood 


